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ABSTRAK 
Penelitian ini berfokus pada pendidikan  karakter gemar membaca melalui 
program literasi di SD N Golo Yogyakarta yang belum pernah diungkap 
sebelumnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan pendidikan 
karakter gemar membaca di SD N Golo Yogyakarta melalui program literasi. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan desain studi 
kasus. Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sehingga subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, penjaga perpustakaan 
sebagai pengelola literasi, guru kelas (1, 3, 5), dan siswa. Pengumpulan data 
diambil melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis 
menggunakan langkah-langkah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Tenik pemeriksaan keabsahan data menggunakan 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Hasil penelitian yaitu sebagai berikut: (1) pendidikan karakter gemar 
membaca melalui tahap pembiasaan di SD N Golo Yogyakarta melalui kegiatan 
membaca 15 menit sebelum pembelajaran dan membangun lingkungan fisik 
sekolah yang kaya akan literasi. (2) pendidikan karakter gemar membaca melalui 
tahap pengembangan yaitu membaca 15 menit sebelum pembelajaran disertai 
dengan tagihan  non akademik, memberikan penghargaan, dan mengembanggkan 
kemampuan literasi. (3) pendidikan karakter gemar membaca melalui tahap 
pembelajaran berupa 15 menit membaca sebelum pembelajaran disertai dengan 
tagihan akademik yang sesuai dengan pembelajaran saat itu. Tagihan-tagihan dan 
proses pembelajaran yang berbasis literasi sudah sesuai dengan kurikulum 2013. 
(4) faktor penghambat dari program literasi adalah ada beberapa guru yang sulit 
mengatur waktu literasi dengan pembelajaran. 
 
Kata kunci : pendidikan karakter, gemar membaca, program literasi.  
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CHARACTER EDUCATION OF DELIGHT IN READING 
BY LITERACY PROGRAM IN THE 
ELEMENTARY SCHOOL OF GOLO YOGYAKARTA 
 
By :  
Ary Oktarina 
NIM 14108241065 
 
ABSTRACT 
This research focuses on character education of delight in reading by 
literracy program in the Elementary School of Golo Yogyakarta which never 
revealed before. The purpose of this research is to describe character education 
of delight in reading by literacy program in the Elementary School of Golo 
Yogyakarta. This research use a descriptive qualitative research with case study 
design.  
In determining the informants of the research, the writer uses a purposive 
technique, so that the subjects of this research ore the principal, the library guard 
who manager of literacy, teacher class (1,3,5), and student (3 & 5). Data 
collection were obtained through interview, observation, and display, and 
conclusion/verification. The data checking technique used source triangulation 
and technique triangulation.  
The result of this research : (1) character education of delight in reading  
by habituation  step in Elementary School Golo Yogyakarta by reading activity 15 
minutes before the lesson and build the phisics school area, where rich of literacy. 
(2) Character education of delight in reading by building step that us is reading 
15 minutes  before the lesson with a claim non academic. Gived appreciation, and 
develop the student’s literacy ability. (3) Character education of delight in 
reading by lesson step that 15 minutes of reading before the lesson with a claim 
academic that appropriate with the lesson. The claim’s and lesson process that 
have a base literacy appropriate with curiculum 2013. (4) The inhibiting factory 
of literacy program is that there are teachers who are difficult to manage the time 
of literacy and learning. 
 
Key words : Character education, delight in reading, literacy program. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah suatu kebutuhan bagi manusia. Pendidikan memegang 
peran yang sangat penting didalam kehidupan yang serba modern ini untuk 
melangsungkan hidup. Pendidikan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia. Bahwa melalui pendidikan inilah, manusia dapat 
berperilaku sebagaimana manusia yang memiliki akal dan budi pekerti sehingga 
memunculkan perilaku kemanusiaan. Dalam pasal 20 UU tahun 2003, pendidikan 
nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa dengan tujuan untuk mengembangkan potensi yang 
dimiliki peserta didik agar menjadi manusia yang berkualitas dengan ciri-ciri 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, beriman, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis, serta 
bertanggung jawab (UU no 20 tahun 2003). 
Pendidikan merupakan suatu kekuatan yang dinamis dalam kehidupan 
setiap individu, yang mempengaruhi perkembangan fisiknya, jiwa, sosial dan 
moralitasnya. Pendidikan adalah usaha sadar  bagi pengembangan manusia dan 
masyarakat, mendasarkan pada pemikiran tertentu (Siswoyo, 2013: 1). Usaha 
sadar tersebut dilakukan oleh keluarga, masyarakat dan pemerintah melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan yang dilakukan didalam sekolah 
maupun luar sekolah. 
Sekolah adalah lembaga formal yang didirikan oleh negara maupun yayasan 
tertentu, untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Sekolah ini berfungsi untuk 
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mencerdaskan, dan mengubah kepribadian anak untuk bertingkah laku yang lebih 
baik. Dalam sekolah terdapat siswa, guru, kepala sekolah, karyawan sekolah dan 
sarana prasarana yang membantu kelancaran pendidikan dalam sekolah tersebut. 
Melalui kegiatan sekolah akan tercipta sikap, kepribadian dan karakter 
siswa. Banyak kegiatan sekolah yang tidak hanya mengembangkan bakat siswa 
tetapi juga karakter siswa. Seperti yang dikatakan Ki Hajar Dewantara, bahwa 
pendidikan merupakan upaya menumbuhkan budi pekerti (karakter), pikiran 
(intelek) dan tubuh anak (Samani, 2016: 7). Jadi dalam pendidikan tidak hanya 
mengembangkan pengetahuan atau ilmunya tetapi juga karakter siswanya. 
Dikhawatirkan jika karakter ini tidak terbentuk dan pendidikan sekolah hanya 
berprospek pada aspek kognitif saja, maka pendidikan akan melahirkan manusia 
yang pintar namun tidak bermoral.  
Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter 
kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau 
kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun 
kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil (Narwanti, 2011:14). Dalam 
pendidikan karakter ini semua komponen pendidikan harus diikut sertakan agar 
terjadi keselarasan antara karakter dan tujuan pendidikan nasional untuk 
membangun bangsa yang berkarakter dan bermoral. 
Karakter ini berfungsi pada lingkungan sosial. Hal ini menunjukkan bahwa 
karakter tidak tercipta dengan begitu saja dan bukan bawaan dari lahir akan tetapi 
karakter akan tercipta pada diri anak melalui keaadan lingkungan sekitar yang 
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akan membawa anak memasuki karakter yang baik ataupun yang sebaliknya. 
Karakter merupakan sebuah proses yang berkelanjutan selama manusia hidup. 
Karakter tidak bisa dibentuk dalam perilaku instan, manusia bisa membentuk 
karakter dengan bertahap sesuai perkembangan anak.  
Karakter seharusnya dirumuskan kedalam langkah-langkah yang sistematik 
dan komprehensif untuk diimplementasikan baik dirumah, sekolah dan 
masyarakat. Karakter memerlukan keteladanan dan sentuhan mulai sejak dini 
sampai dewasa, oleh karena itu yang berperan penting dalam membentuk karakter 
bukan hanya sekolah akan tetapi keluarga dan masyarakat. Kenyataannya saat ini 
banyak degradasi moral yang terjadi di kalangan siswa sekolah dasar, seperti saat 
ini sejalan dengan berkembanya ilmu pengetahuan dan teknologi banyak siswa 
yang enggan membaca buku dan memilih bernain handpone, siswa yang merusak 
buku bacaan, tidak mengembalikan buku yang dipinjam, berkata kotor, lemahnya 
rasa tanggung jawab, kurangnya sikap disiplin dan tidak menghargai orang lain. 
Salah satu penyebab terjadinya degradasi moral tersebut adalah guru yang 
hanya menekankan aspek kognitifnya saja. Seharusnya guru dalam mengajar tidak 
hanya menekankan aspek kognitifnya saja, seharusnya juga menanamkan aspek 
afektifnya, sehingga terjadi keseimbangan antara pengetahuan dengan sikap yang 
baik. 
Sekolah memiliki banyak program yang dicanangkan bagi peserta didik 
untuk menumbuhkan pengetahuan, keterampilan dan sikap atau karakter. 
Contohnya salah satu program yang dicanangkan di SD N Golo Yogyakarta, yaitu 
program literasi untuk menanamkan karakter gemar membaca. Kita ketahui 
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sendiri dengan membaca, jendela dunia akan terbuka dengan lebar. Akan tetapi 
untuk saat ini kegiatan membaca yang dilakukan oleh anak-anak sangatlah rendah. 
Banyak anak yang lebih suka bermain handpone dibandingkan dengan membaca.  
Hal ini terbukti pada saat peneliti melakukan observasi yang pernah 
dilakukan di dua SD Negeri, karakter gemar membaca sangatlah rendah. Hal ini 
dapat dilihat dari perpustakaan yang sangat sepi oleh siswa, dan jumlah pinjaman 
buku yang sedikit. Dalam proses pembelajaran guru pun kurang membimbing 
siswa dalam kegiatan membaca. Guru lebih mementingkan kognitif siswa 
dibandingkan dengan aspek afektif siswa.  
Selain itu tidak adanya dukungan dari beberapa pihak yang mendorong 
siswa untuk gemar membaca, seperti tidak adanya kerjasama guru, perpustakaan 
dan orang tua dalam kegiatan membaca. Guru tidak menggunakan perpustakaan 
sebagai media dalam pembelajaran, untuk menambah sumber pengetahuan siswa. 
Guru hanya menggunakan kelas sebagai ruang belajar. Dan tidak adanya 
dorongan dari orang tua atau bimbingan untuk anak gemar membaca. Bahkan di 
SD N X telah ada program literasi, akan tetapi langkah-langkah yang ada didalam 
program tersebut belum diterapkan secara benar. Sehingga kesadaran siswa dalam 
gemar membaca sangatlah rendah. 
Di SD N Golo Yogyakarta untuk menanamkan karakter gemar membaca 
melalui program literasi. Literasi dalam konteks gerakan literasi sekolah (GLS) 
adalah kemampuan mengakses, memahami, dan menggunakan sesuatu secara 
cerdas melalui berbagai aktivitas, antara lain membaca, menulis, menyimak, 
dan/berbicara (Kemendikbud, 2016). Dimana dengan adanya literasi ini 
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mendukung Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015 tentang penumbuhan budi 
pekerti, yang menyatakan perlunya sekolah menyisihkan waktu secara berkala 
untuk pembiasaan membaca sebagai bagian dari penumbuhan budi pekerti. 
Semua kelas sudah melakukan kegiatan program literasi tersebut. Untuk 
kelas 3,4,5, dan 6 karena sudah dapat membaca dan menulis inti dari isi bacaan 
tidak perlu didampingi oleh guru. Untuk kelas 1 dan 2 masih dalam masa 
bimbingan sehingga perlu bimbingan dari guru kelas. Program literasi di SD N 
Golo Yogyakarta ini didukung oleh perpustakaan yang sangat maju dan 
berkualitas, hal ini dapat dilihat dari perpustakaan yang sudah 3 kali berturut-turut 
menjadi juara 1 perpustakaan di Kota Yogyakarta, selain itu terdapat beberapa 
sekolah yang mengadakan studi banding di perpustakaan di SD N Golo 
Yogyakarta dan buku-buku yang banyak dan tertata rapi. Tidak hanya 
perpustakaan yang mendukung juga terdapat pojok baca di setiap kelas yang 
siswa dibebaskan untuk membaca, pameran literasi yang memamerkan hasil karya 
tulis siswa seperti puisi, sinopsis dan cerpen yang mengundang kepala sekolah SD 
lain dan orang tua siswa untuk melihat pameran litersi tersebut dan adanya wajib 
kunjung perpustakaan setiap minggunya. 
Melalui program literasi ini meningkatkan karakter siswa gemar membaca 
yang dapat dilihat dari kesadaran siswa pada saat istirahat dan ada waktu luang, 
siswa membaca buku di pojok baca atau di perpustakaan, hal ini dapat dilihat dari 
jumlah pengunjung perpustakaan dan peminjaman buku setiap bualannya. Selain 
itu dengan program literasi ini siswa akan mendapatkan informasi dan 
pengalaman yang didapatkan dengan membaca. 
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Untuk menumbuhkan sikap gemar membaca ini dibutuhkan beberapa faktor 
pendukung untuk mengawasi, mengontrol dan melatih. Di SD N Golo 
Yogayakarta terdapat guru kelas, pustakawan dan bekerjasama dengan orang tua 
untuk mendampingi siswa saat membaca. Berdasarkan uraian tersebut peneliti 
tertarik untuk mengungkapkan “pendidikan karakter gemar membaca melalui 
program literasi di SD N Golo Yogyakarta” yang belum pernah diungkap 
sebelumnya. 
B. Identifikasi Masalah  
Bertolak dari latar belakang permasalahan, maka muncul beberapa 
permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       
1. Menurunnya degradasi moral siswa saat ini. 
2. Rendahnya dan kurang tampaknya karakter gemar membaca pada diri siswa. 
3. Guru lebih mementingkan kognitifnya saja dan mengesampingkan afektifnya 
dalam pembelajaran. 
4. Tidak adanya kerjasama anatra guru, pustakawan dan orang tua yang 
mendorong tumbuhnya karakter gemar membaca pada diri siswa. 
5. Pendidikan karakter gemar membaca di SD N Golo Yogyakarta melalui 
program literasi belum pernah diungkap sebelumnya. 
C. Fokus Masalah 
Berdasarkan uraian permasalahan yang dipaparkan dalam  identifikasi 
masalah tersebut, dengan melihat kondisi serta permasalahan yang kompleks, 
maka penelitian ini difokuskan pada program literasi melalui tahap pembiasaan, 
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pengembangan, dan pembelajaran di SD N Golo Yokyakarta menjadi salah satu 
solusi yang bisa membangun karakter gemar membaca. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah yang dikemukakan 
pada bagian terdahulu, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimana pendidikan karakter gemar membaca dengan program literasi di SD 
N Golo Yogyakarta?” 
E. Tujuan Penetian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pendidikan karakter 
gemar membaca melalui program literasi di SD N Golo Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang dilakukan di SD N Golo Yogyakarta ini memiliki manfaat 
baik secara teoritis dan paraktik serbagai berikut. 
1. Manfaat teoritis  
Penelitiaan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan saran berupa 
konsep penanaman nilai katrakter gemar membaca dengan program literasi harus 
ditanamkan sejak usia sekolah dasar. Serta dapat dipergunakan mengembangkan 
ilmu pengetahuan dan memperluas wawasan. 
2. Manfaat praktis 
1) Bagi Kepala Sekolah  
Hasil penelitian dapat digunakan sebgai refleksi penanaman karakter gemar 
membaca siswa dengan program literasi yang sudah dilaksanakan di lapangan. 
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2) Bagi guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran serta motivasi 
kepada guru dan pustakawan dalam menanamkan karakter gemar membaca baik 
di dalam kelas maupun di luar pembelajaran. 
3) Manfaat bagi peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran serta ilmu 
pengetahuan baru yang didapat dar hasil penelitian sehingga bisa menjadi bekal 
bagi peneliti sebagaui calon guru dalam menanamkan nilai karakter gemar 
membaca di sekolah dasar. 
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BAB II 
LANDASAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Karakter 
a. Pengertian Pendidikan 
Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa dengan tujuan untuk mengembangkan 
potensi yang dimiliki peserta didik agar menjadi manusia yang berkualitas dengan 
ciri-ciri beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, 
beriman, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis, 
serta bertanggung jawab (UU no 20 tahun 2003). Hal ini selaras dengan pendapat 
Siswoyo (2013: 1) yang menyatakan bahwa pendidikan adalah adalah usaha sadar  
bagi pengembangan manusia dan masyarakat, mendasarkan pada pemikirann 
tertentu. Pendapat tersebut didukung dengan pendapat Samani ( 2016: 37) yang 
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha untuk membantu peserta didik 
mengembangkan seluruh potensinya (hati, pikir, karsa, serta raga) untuk 
menghadapi masa depan. 
Pendidikan dapat terjadi dalam di lingkungan formal (Sekolah) dan non-
formal (keluarga dan masyarakat). Siswoyo (2013: 136) menyatakan bahwa 
sekolah adalah lembaga sosial formal yang didirikan oleh negara maupun yayasan 
tertenttu, untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Hakikatnya aktivitas pendidikan 
selalu berlangsung dengan melibatkan unsur subjek atau pihak-pihak sebagai 
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aktor penting. Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 
mengembangkan potensi diri melalui proses pendidikan.  
Hal ini selaras dengan pendapat Siswoyo, pendidik adalah setiap orang yang 
dengan sengaja mempengaruhi orang lain untuk mencapai tingkat kemanusiaan 
yang lebih tinggi. Menurut UU No 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, 
pasal 10 menyebutkan kompetensi yang harus dimiliki pendidik adalah: 
1. Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik, bukan kompetensi yang hanya bersifat teknis belaka, 
yaitu “ kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik ...” (yang 
dirumuskan dalam PP RI No. 19 Tahun 2005). Kompetensi pedagogik ini 
mencakup selain pemahaman dan pengem,bangan potensi peserta didik, 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, serta sistem evaluasi 
pembelajaran, juga harus menguasai “ilmu pendidikan”. 
2. Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh pendidik 
di sekolahyang berupa kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan 
berwibawa serta menjadi teladan bagi peserta didik. Kompetensi ini diukur 
dengan alat ukur portofolio guru/calon guru, tes kepribadian/potensi. 
3. Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh seoranf 
pendidik di sekolah berupa penguasaan materi pelajaran secara luas dan 
mendalam. Dalam hal ini mencakup penguasaan materi keilmuan, penguasaan 
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kurikulum dan sil;abus sekolah, metode khusus pembelajaran bidang studi, dan 
wawasan etika dan pengembangan. 
4. Kompetensi Sosial. 
Kompetensi sosial adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh pendidik di 
sekolah untuk mengkomunikasikan dan berinteraksi secara efektif dan efisien 
dengan peserta didik, sesama guru, orang tua/wali peserta didik dan masyarakat 
sekitar ( 2013:116-119). 
Berdasarkan pernyataan di atas peneliti  menyimpulkan bahwa pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mencapai tujuan nasional, dimana dalam 
pendidikan terdapat kompenen pendidikan yang saling bekaitan dan mendukung 
untuk mewujudkan tujuan tersebut. Pendidikan dapat terjadi di lingkungan formal 
(sekolah) dan non-formal (keluarga dan masyarakat). Dalam pendidikan terdapat 
unsur-unsur penting yaitu peserta didik dan pendidik. Pendidik harus memiliki 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan 
kompetensi sosial. 
b. Pengertian Karakter 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia karakter merupakan sifat-sifat 
kejiwaan , akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang 
lain. Gordon W. Allport (Narwanti, 2011:2) mengatakan karakter merupakan 
suatu organisasi yang dinamis dari sistem psiko-fisik individu yang menentukan 
tingkah laku dan pemikiran individu secara khas. Interaksi psiko-fisik 
mengarahkan tingkah laku manusia. Karakter bukan sekedar sebuah kepribadian 
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(personality) karena karakter sesungguhnya adalah kepribadian yang ternilai 
(personality evaluated). 
Samani (2016:43) juga berpendapat bahwa karakter dapat dimaknai sebagai 
nilai dasar yang membangun pribadi seseorang, terbentuk baik karena pengaruh 
hereditas maupun pengaruh lingkungan, yang membedakannya dengan orang lain, 
serta diwujudkan dalam sikap dan perilakunya dalam kehidupansehari-hari. 
Karakter dipengaruhi oleh lingkungan alam dan lingkungan sosial. Sesuai dengan 
pendapat  Lickona (2012: 51 ) karakter tidak berfungsi pada ruang hampa, ini 
berfungsi pada lingkungan sosial.  
Berdasarkan pernyataan diatas karakter adalah nilai dasar yang terdapat 
dalam pribadi seseorang seperti sifat, akhalak dan budi pekertiyang dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dimana setip individu memiliki karakter 
yang berbeda beda. Karakter tersebut terbentuk baik karena pengaruh hereditas 
atau karakter dapat terbentuk dari dalam diri orang dari lahir, dan karakter dapat 
terbentuk karena dipengaruhi lingkungan dimana orang tersebut bersosial.  
c.  Pendidikan Karakter 
1) Pengertian pendidikan karakter 
Pendidikan tidak lepas dengan karakter ataupun sikap, dimana untuk 
mewujukan pendidikan yang baik membutuhkan karakter yang baik. Narwanti 
(2011: 14) menyatakan bahwa pendidikan karakter adalah suatu sistem 
penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen 
pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-
nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama, 
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lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kami. Hal ini 
didukung dengan pendapat Lickona yang menyatakan pendidikan karakter sebagai 
upaya yang sungguh-sungguh untuk membantu seseorang memahami, peduli, dan 
bertindak dengan landasan inti nilai-nilai etis (Samani dan Hariyanto 2016: 43). 
Pendidikan karakter secara psikologis mencakup dimensi penalaran berlandaskan 
moral (moral reasoning), perasaan berlandaskan moral (moral feeling), dan 
perilaku berdasarkan moral (moral behavior) (Samani dan Hariyanto, 2016:50). 
Lickona (2007:23) mendefinisikan pendidikan karakter sebagai upaya yang 
sungguh-sungguh untuk membantu seseorang memahami, peduli, dan bertindak 
dengan landasan inti nilai-nilai etis. Pendidikan karakter juga diterapkan dan 
ditanamkan dalam sekolah. Seperti yang dikatakan oleh Zubaedi (2011: 24) , 
pendidikan karakter diartikan sebagai the deliberate us of all dimensions of school 
life to foster optmal character development (usaha kita secara sengaja dari seluruh 
dimensi kehidupan sekolah untuk membantu pengembangan karakter dengan 
optimal). Hal ini berarti bahwa untuk mendukung perkembangan karakter peserta 
didik harus melibatkan seluruh komponen di sekolah baik dari aspek kurikulum 
(the content of the curriculum), proses pembelajaran (the procces of intruction), 
kualitas hubungan (the quality of relationships), penanganan mata pelajaran (the 
handling of dicipline), pelaksanaan aktivitas ko-kurikuler, serta etos seluruh 
lingkungan sekolah.  
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan pendidikan 
karakter adalah suatu sistem penanaman nilai yang terdapat dalam lingkungan 
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Pendidikan karakter mencakup  dimensi 
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penalaran berlandaskan moral, perasaan berlandaskan moral, dan perilaku 
berdasarkan moral. Di sekolah untuk mendukung perkembangan karakter peserta 
didik harus melibatkan seluruh komponen di sekolah. 
2) Fungsi Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter memiliki fungsi untuk meningkatkan anak bangsa yang 
berjiawa karakter untuk membangun negara dengan berlandaskan moral dan 
karakter yang baik. Fungsi pendidikan karakter menurut Pusat Kurikulum adalah 
sebagai berikut. 
a) Mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, berpikiran baik, dan 
berperilaku baik. 
b) Memperkuat dan membangun perilaku bangsa yang multikultural. 
c) Meningkatkan peradaban bangsa yang kompetitif dalam pergaulan dunia. 
(Samani, 2016: 52) 
 Berkaitan dengan hal tersebut Narwanti (2011: 17) mengemukakan bahwa 
pendidikan karakter berfungsi:  
a) mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, berpikiran baik, 
danberperilaku baik;  
b) memperkuat dan membangun perilaku bangsa yang multikultur; dan  
c) meningkatkan peradaban bangsa yang kompetitif dalam pergaulan dunia. 
Pernyataan Narwanti di duukung oleh, Kemendiknas (2011: 7) juga 
menyatakan tiga fungsi pendidikan karakter, yaitu:  
a) membangun kehidupan kebangsaan yang multikultural;  
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b) membangun peradaban bangsa yang cerdas, berbudaya luhur, dan mampu 
berkontribusi terhadap pengembangan kehidupan manusia;  
c) mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, berpikiran baik, dan 
berperilaku baik serta kreatif, mandiri, dan mampu hidup berdampingan 
dengan bangsa lain dalam suatu harmoni.  
Tiga fungsi pendidikan karakter tersebut berisi mengenai pengembangan 
peradaban bangsa, pembangunan bangsa yang multikultural, dan peningkatan 
potensi peserta didik.Pernyataan yang berbeda dikemukakan oleh Zubaedi 
(Fadlillah & Khorida, 2013: 27) yang menyatakan bahwa ada beberapa fungsi 
diadakannya pendidikan karakter yaitu sebagai berikut: 
a) Fungsi pembentukan dan pengembangan potensi 
Pada fungsi ini pendidikan karakter berfungsi untuk membentuk dan 
mengembangkan potensi peserta didik supaya berpikiran baik, berhati baik, 
dan berperilaku baik sesuai dengan falsafah hidup Pancasila. 
b) Fungsi perbaikan dan penguatan 
Fungsi perbaikan dan penguatan ini dimaksudkan bahwa pendidikan karakter 
berfungsi memperbaiki dan memperkuat peran keluarga, satuan pendidikan, 
masyarakat, dan pemerintah untuk ikut berpartisipasi dan bertanggung jawab 
dalam pengembangan potensi warga Negara dan pembangunan bangsa menuju 
bangsa yang maju, mandiri, dan sejahtera. 
c) Fungsi penyaring 
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Fungsi penyaring dimaksudkan untuk memilah budaya bangsa sendiri dan 
menyaring budaya bangsa lain yang tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya dan 
karakter bangsa yang bermartabat. 
 Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 
terdapattiga fungsi pendidikan karakter. Pendidikan karakter mempunyai fungsi 
pembentukan dan pengembangan potensi, perbaikan dan penguatan, dan 
penyaring untuk menjadikan individu mempunyai pikiran, hati, dan perbuatan 
yang baik. Fungsi pendidikan karakter akan membuat bangsa Indonesia menjadi 
warga Negara yang menjunjung tinggi budaya bangsa dan dapat memperbaiki 
moral bangsa Indonesia yang semakin merosot. Hal tersebut nantinya diharapkan 
dapat membangun kehidupan bangsa yang multikultural dan menjadikan peserta 
didik menjadi warga Negara yang bertanggung jawab, serta dapat menyaring 
budaya lain dan disesuaikan dengan nilai-nilai budaya yang telah dimiliki. 
3) Tujuan Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter sebagai salah satu mediator yang diharapkan mampu 
memperbaiki moral dan watak bangsa Indonesia, maka pendidikan karakter 
tentunya mempunyai tujuan-tujuan yang hendak dicapai. Narwanti (2011: 16) 
menjelaskan bahwa pendidikan karakter pada intinya bertujuan membentuk 
bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, 
bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, berorientasi ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan takwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan Pancasila.  
Sedangkan menurut Kesuma (2013: 25), tujuan pendidikan karakter adalah:  
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a) menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap penting 
dan perlu sehingga menjadi kepribadian atau kepemilikan peserta didik yang 
khas sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan;  
b) mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai 
yang dikembangkan oleh sekolah; dan  
c) membangun koneksi yang harmonis dengan keluarga dan masyarakat dalam 
memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara bersama. 
Berbeda dengan pendapat Kesuma yang mengatakan bahwa  keluarga dan 
masyarakat juga memerankan tanggung jawab pendidikan karakter bagi peserta 
didik, sedangkan Zubaedi (2011: 18) menyebutkan lima tujuan pendidikan 
karakter yang terfokus disekolah, antara lain:  
a) mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik sebagai manusia 
dan warga negara yang memiliki nilai-nilai karakter bangsa,  
b) mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan sejalan 
dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa yang religius,  
c)  menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik sebagai 
generasi penerus bangsa,  
d) mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang mandiri, 
kreatif, dan berwawasan kebangsaan, dan  
e)  mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar 
yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, dan dengan rasa 
kebangsaan yang tinggi. 
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Pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan 
karakter adalah membentuk bangsa yang menanamkan nilai-nilai karakter untuk 
menguatkan dan mengembangkan nilai kehidupan, mengoreksi perilaku, 
membangun koneksi yang harmonis, menanamkan jiwa kepemimpinan dan 
tanggung jawab sebagai penerus bangsa. Penerapan pendidikan karakter tersebut 
juga bertujuan untuk diterapkan di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakan 
yang berlandaskan nilai-nilai pancasila. 
4) Prinsip-prinsip pendidikan karakter 
Menurut Lickona (2012: 23) pendidikan karakter dapat berjalan secara 
efektif jika para pendidik dan pemangku kebijakan pendidikan memperhatikan 
dan melaksanakan prinsip-prinsip berikut:   
a)  Nilai-nilai etika hendaknya dikembangkan, sementara nilai-nilai kinerja 
pendukungnya dijadikan sebagai dasar atau fondasi. 
b)  Karakter hendaknya didefinisikan secara komprenhensif, sehingga mencakup 
pikiran, perasaan dan perilaku. 
c) Pendekatan yang digunakan hendaknya komprehensif, disengaja, dan proaktif. 
d) Ciptakan sekolah yang harmonis dan penuh perhatian. 
e) Siswa diberi kesempatan untuk melakukan tindakan moral. 
f) Buat kurikulum akademik yang bermakna dan menantang yang menghormati 
semua peserta didik, mengembangkan karakter dan membantu mereka untuk 
berhasil. 
g) Usahakan mendorong dan memotivasi siwa. 
h)  Libatkan staf sekolah sebagai lkomunitas pembelajaran dan karakter. 
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i) Tumbuhkan kebersamaan dan kemimpinan moral. 
j) Libatkan keluarga dan masyarakat sebagai anggota mitra. 
k)  Evaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai pendidik karakter, dan 
sejauh mana anak didik memanifestasikan karakter yang baik. 
Pendapat tersebut didukung oleh Zubaedi (2011: 114) menyatakan bahwa 
strategi yang memungkinkan pendidikan karakter berjalan sesuai sasaran 
setidaknya tiga prinsip berikut: 
a) Menggunakan prinsip keteladanan semua pihak. 
b) Menggunakan prinsip kontinuitas / rutinitas. 
c) Menggunakan prinsip kesadaran untuk bertindak sesuai dengan nilai-nilai 
karakter yang diajarkan. 
Sementara itu, Kemendiknas (2010) merancang prinsip-prinsip penting 
dalam pengembangan pendidikan karakter antara lain:  
1. Berkelanjutan, artinya proses pengembangan nilai-nilai karakter merupakan  
sebuah proses panjang, dimulai dari awal peserta didik masuk sampai selesai 
dari suatu satuan pendidikan.   
2.  Melalui semua mata pelajaran, pengembangan diri, dan budaya sekolah.   
 
 
 
 
  Gambar 1. Pengembangan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Bangsa  
   (Kemendikas, dalam Agus Wibowo, 2012: 73)  
Nilai  Pengembangan diri 
 
Budaya sekolah 
Mata pelajaran 
 
  
20 
 
 
3. Nilai tidak diajarkan tapi  dikembangkan. Artinya, nilai-nilai karakter tidak 
dijadikan pokok bahasan yang dikemukakan seperti halnya ketika mengajarkan  
suatu konsep, teori, prosedur, atau fakta seperti dalam mata pelajaran. Guru 
tidak perlu mengubah pokok bahasan yang sudah ada, tetapi menggunakan 
materi pokok bahasan itu untuk mengembangkan nilai-nilai pendidikan 
karakter.  
4.  Proses pendidikan dilakukan dengan penekanan agar peserta didik secara aktif 
dan menyenangkan.   
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
prinsip-prinsip pendidikan karater itu harus berdasarkan nilai karakter yang 
komperenhesif, satu sama lain (sekolah, keluarga dan mayarakat) saling 
mendukung dan berkelanjutan. Agar pendidikan karakter berjalan sesuai sasaran 
dilakukan melalui beberapa prinsip, yaitu keteladanan, kontinuitas, melalui semua 
mata pelajaran, pengembangan diri, dan budaya sekolah, dan kesadaran bertindak 
sesuai nilai. 
d. Nilai- nilai Karakter 
Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan  karakter di Indonesia 
diidentifikasi berasal dari empat sumber yaitu agama, Pancasila, budaya, dan 
tujuan pendidikan nasional (Zubaedi, 2011: 73-74). Berkaitan empat sumber 
tersebut, selanjutnya Kemendiknas (Wibowo, 2013: 14-15) menyebutkan nilai-
nilai yang diinternalisasikan dalam pendidikan karakter yaitu sebagai berikut. 
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1) Religius, sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran 
agamayang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan 
hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 
2) Jujur, perilaku yang dilaksanakan pada upaya menjadikan dirinya sebagai 
orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 
3) Toleransi, sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, 
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. 
4) Disiplin, tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai 
ketentuan dan peraturan. 
5) Kerja keras, perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam 
mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas 
dengan sebaiak-baiknya. 
6) Kreatif, berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil 
baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 
7) Mandiri, sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain 
dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
8) Demokratis, cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan 
kewajiban dirinya dan orang lain. 
9) Rasa ingin tahu, sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui 
lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan 
didengar. 
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10) Semangat kebangsaan, cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan Negara di atas kepentingan diri dan 
kelompoknya. 
11) Cinta tanah air, cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan 
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa. 
12) Menghargai prestasi, sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuai yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta 
menghormati keberhasilan orang lain. 
13) Bersahabat atau komunikatif, tindakan yang memerhatikan rasa senang 
berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. 
14) Cinta damai, sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain 
merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya. 
15) Gemar membaca, kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai 
bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 
16) Peduli lingkungan, sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 
kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 
17) Peduli sosial, sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada 
orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 
18) Tanggung jawab, sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 
kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, 
lingkungan (alam, sosial, budaya), Negara, dan Tuhan Yang Maha Esa. 
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Dari delapan belas nilai-nilai pendidikan karakter bangsa yang dipaparkan 
Kemendiknas tersebut, salah satu nilai yang dijunjung tinggi di SD N Golo 
Yogyakarta adalah karakter gemar membaca. Gemar membaca, kebiasaan 
menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan 
bagi dirinya. Oleh karena itu peneliti hanya akan membahas mengenai nilai 
karakter gemar membaca sebagai fokus utama dalam penelitian ini 
2. Gemar Membaca 
a. Pengertian Membaca  
Setiap siswa memiliki kebebasan untuk mendapatkan sumber informasi dan 
berbagai sumber yang ada kaitannya dengan pelajaran sekolah sebagai sumber 
belajar, salah satu cara yang ditempuh siswa untuk mendapatkan informasi 
tersebut dengan melakukan kegiatan membaca. Membaca merupakan salah satu 
kemampuan berbahasa dari empat ketrampilan berbahasa yaitu menyimak, 
berbicara, membaca dan menulis (Tarigan, 2008:1).   Pendapat yang serupa 
dikemukakan oleh  Abbas (2006: 101) mengatakan bahwa membaca merupakan 
salah satu jenis kemampuan berbahasa tulis yang reseptif. 
Pendapat tersebut sejalan dengan Tim Penyusun Kamus dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (2005: 83) mengemukakan pengertian “baca’dalam kata 
majemuk sama dengan “membaca” yang berarti melihat serta memahami isi dari 
apa yang tertulis (dengan melisankan atau hanya dalam hati). Selain itu membaca 
juga diartikan sebagai sesuatu kegiatan otak untuk mencerna dan memahami serta 
memaknai simbol-simbol (Prasetyono, 2008:57). Hal senada juga diungkapkan 
oleh Rahim (2008: 2), yang menyatakan bahwa membaca merupakan sesuatu 
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yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, 
tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berfikir, psikolingualistik, dan 
metakognitif. Dalam hal ini pembaca perluberperan aktif dalam merespon sumber 
bacaan. 
Berdasarkan beberapa definisi membaca diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa membaca merupakan aktivitas untuk melafalkan dan mehami simbol-
simbol terhadap pesan tulis, untuk menarik kesimpulan mengenai maksud bacaan. 
Dengan demikian, pembaca harus mampu menyusun pengertian-pengrtian yang 
tertuang dalam kalimat-kalimat yang disajikan oleh pengarang sesuai dengan 
konsep yang terdapat pada diri pembaca. 
b. Pengertian gemar membaca 
Gemar membaca merupakan salah satu nilai pendidikan karakter yang 
dikembangkan di Indonesia.Karakter  “Gemar Membaca”  berasaldari  kata  
“gemar”  dan  “baca”. Gemar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, gemar 
berarti suka sekali, sedangkan baca berarti melihat serta memahami isi dari apa 
yang ditulis. Kegemaran membaca  (reading habit) didefinisikan oleh Amencan 
Library Association (ALA) sebagai terbentuknya keinginan yang kuat untuk 
membaca sepanjang hidup seseorang. Dimana aktivitas membaca sudah menjadi 
bagian yang tidak  terpisahkan dari  kehidupan sehari-hari seseorang (Perpusnas, 
2014). 
Gemar membaca merupakan kebiasaan membaca yang tertanam dalam diri. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Narwanti (2011:22) yang menyatakan gemar 
membaca ialah kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan 
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yang memberikan kebajikan bagi dirinya.Pendapat tersebut didukung oleh Laili 
dan Naqiyyah (Ningrum, 20016: 118) yang menyatakan bahwa gemar membaca 
adalah kebiasaan seseorang melakukan aktivitas membaca berbagai bacaan. 
Gemar membaca akan menjadi budaya membaca apabila membaca dilakukan 
secara terus menerus. 
Sartono (2003: 19) menyatakan bahwa budaya baca adalah suatu sikap dan 
tindakan atau perbuatan untuk membaca yang dilakukan secara teratur dan 
berkelanjutan. Seseorang yang mempunyai budaya baca  adalah orang yang telah 
terbiasa dalam waktu yang lama di dalam hidupnya selalu menggunakan sebagian 
waktunya untuk membaca.  
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut peneliti menyimpulkan bahwa 
gemar membaca merupakan kebiasaan untuk menyediakan waktu untuk membaca 
secara teratur dan berkelanjutan untuk menemukan informasi, sebagai hiburan dan 
memperluas wawasan bagi diri pembaca. Gemar membaca akan menjadi budaya 
membaca apabila membaca dilakukan terus menerus. 
c. Tujuan membaca 
Tujuan membaca memang sangat beragam, tergantung dari situasi dan 
kondisi pembaca. Prasetyono (2008: 60) mengemukakan bahwa ada 3 tujuan 
membaca secara umum sebagai berikut. 
a) Membaca sebagai suatu kesenangan dan tidak melibatkan proses pemikiran 
yang rumit. Aktivitas ini biasanya dilakukan untuk mengisi waktu senggang. 
Contohnya, membaca novel, komik atau majalah. 
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b) Membaca untuk meningkatkan pengetahuan dan informasi.  Contohnya, 
membaca buku pelajaran atau buku ilmiah. 
c) Membaca untuk dapat melakukan suatu pekerjaan atau profesi. Contohnya, 
membaca buku ketrampilan teknis yang praktis atau buku ilmiah populer.  
Tarigan (2008: 9) juga mengemukakan pendapatnya tentang tujuan 
membaca sebagai berikut: 
a) Membaca untuk menemukan atau mengetahui penemuan-penemuan yang 
telah dilakukan oleh tokoh. 
b) Membaca untuk mengetahui mengapa hal itu merupakan topik yang baik dan 
menarik, masalah yang terdapat dalam cerita apa-apa yang dipelajari atau 
yang dialami tokoh, merangkum hal-hal yang dilakukan oleh tokoh untuk 
mencapai tujuan. 
c) Membaca untuk menentukan atau mengetahui apa yang terjadi pada setiap 
bagian cerita, apa yang terjadi mula-mula pertama, kedua, dan 
ketiga/seterusnya, setiap tahap dibuat untuk memecahklan suatu masalah , 
adegan-adegan dan kejadian–kejadian buat dramatisasi. 
d) Membaca untuk menemukan serta mengetahui mengapa para tokoh 
merasakan sepersti cara mereka itu, apa yang hendak diperlihatkan oleh 
pengarang kepada para pembaca, mengapa para tokoh berubah, kualitas-
kualitas yang dimiliiki para tokoh yang membuat mereka berhasil atau gagal. 
e) Membaca untuk menemukan serta mengetahui apa-apa yang tidak biasa, tidak 
wajar mengenai seseorang tokoh, apa yang lucu dalam cerita, atau apakah 
cerita itu benar atau tidak benar. 
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f) Membaca untuk menemukan apakah tokoh berhasil atau hidup dengan 
ukuran-ukuran tertentu, apakah kita ingin berbuat seperti yang diperbuat oleh 
tokoh, atau bekerja seperti cara tokoh berkata dalam cerita itu. 
Tujuan membaca menurut Blanton dkk dan Irwin (Rahim, 2005: 11) sebagai 
berikut: 
a) Kesenangan, 
b) Menyempurnakan membaca nyaring, 
c) Menggunakan strategi tertentu,  
d) Memperbaharui pengetuhuan tentang suatu topik, 
e) Mengaitkan  informasi baru dengan informasi yang telah diketahuinya, 
f) Memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis, 
g) Mengkonfirmasi atau menolak prediksi, 
h) Menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan suatu informasi yang 
diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan mempelajari tentang 
struktur teks, menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik.  
Berdasarkan teori-teori tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan utama dari 
membaca adalah untuk mendapatkan informasi dan dengan membaca akan 
menambah pengetahuan atau wawasan seseorang. Dan untuk pembaca agar 
menemukan apakah tokoh berhasil atau hidup dengan ukuran-ukuran tertentu, 
apakah kita ingin berbuat seperti yang diperbuat oleh tokoh, atau bekerja seperti 
cara tokoh berkata dalam cerita itu 
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d. Jenis-jenis Membaca 
Menurut Tarigan (2008: 13) mengatakan bahwa jenis-jenis membaca ada 
dua macam, yaitu: 1) membaca nyaring adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang 
merupakan alat bagi guru, murid, ataupun pembaca bersama-sama dengan orang 
lain atau pendengar untuk menangkap serta memahami informasi, pikiran, dan 
perasaan seseorang pengarang, dan 2) membaca dalam hati ini bertujuan untuk 
memperoleh oleh informasi. Membaca dalam hati terdiri atas: (a) membaca 
ekstensi adalah proses membaca yang dilakukan secara luas, bahan bacaan yang 
digunakan bermacam-macam dan waktu yang digunakan singkat dan cepat. Dan 
yang kedua membaca dangkal, dan (b) membaca intensif merupakan membaca 
bacaan secara teliti dan seksama dengan tujuan memahaminya secara rinci, terdiri 
atas: membaca telaah isi dan membaca telaah bahasa. Membaca telaah isi terdiri 
dari: membaca teliti, pemahaman, kritis, dan membaca ide-ide. Membaca telaah 
bahasa terdiri dari: membaca bahasa dan membaca sastra.  
Teori tersebut didukung oleh Zainuddin (1992: 124) yang menyatakan 
bahwa, ditnjau dari cara membaca dapat dibedakan menjadi membaca bersuara 
dan membaca dalam hati. Berdasarkan hal yang dipentingkan dan tujuan 
membaca maka membaca bersuara dapat dibedakan menjadi tiga yaitu, (1) 
membaca teknis, (2) membaca indah, dan (3) membaca cepat. Berdasarkan hal 
yang dipentingkan dan tujuan membaca maka membaca dalam hati dapat 
dibedakan menjadi empat yaitu, (1) membaca intensif, (2) membaca kritis, (3) 
membaca untuk keperluan praktis, dan (4) membaca untuk keperluan studi. 
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Berdasarkan teori-teori tersebut jenis- jenis membaca ada dua yaitu 
membaca bersuara atau nyaring dan membaca dalam hati. Membaca nyaring 
adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang merupakan alat bagi guru, murid, 
ataupun pembaca bersama-sama dengan orang lain atau pendengar untuk 
menangkap serta memahami informasi, pikiran, dan perasaan seseorang 
pengarang. Membaca dalam hati ini bertujuan untuk memperoleh oleh informasi. 
Membaca bersuara atau nyaring dibagi menjadi membaca membaca indah, 
membaca teknis dan membaca cepat. Membaca dalam hati dibagi menjadi 
membaca ekstensif dan dangkal atau intensif. 
e. Faktor-faktor yang mempengaruhi gemar membaca 
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi gemar membaca seseorang 
berdasarkan minat baca. Rahim (2008:28) mengemukakan bahwa minat baca ialah 
keinginan yang kuat disertai usaha-usaha seseorang untuk membaca. Seseorang 
yang mempunyai minat membaca yang kuat akan diwujudkannya dalam 
kesediannya untuk mendapat bahan bacaan dan kemudian membacanya atas 
kesadaran sendiri atau dorongan dari luar. Menurut Rahayu (1999: 15) secara 
garis besar minat baca dipengaruhi oleh dua faktor berikut: 
a) Faktor internal, yaitu faktor yang bersal dari dalam diri anak diantaranya 
adalah kecerdasan, pengetahuan bahasa yang dimiliki, kebutuhan dasar anak, 
jenis kelamin dan faktor psikologis. 
b) Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri anak diantaranya 
adalah sosial, ekonomi, keluarga, pergaulan teman sebaya, pengaruh pemberian 
layanan bimbingan belajar, lingkungan sekolah anak, dsb. 
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Pendapat tersebut didukung oleh Dawson dan Bamman Smith (dalam 
Farida, 2004: 14) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
baca adalah sebagai berikut. 
a) Kemampuan pembaca, latar belakang keluarga, dan tradisi atau kebiasaan 
dilingkungannya 
b) Keragaman dan corak pengalaman yang diperoleh sejak kecil merupakan 
faktor pendorong yang dapat menyebabkan perbedaan pilihan bacaan dan 
minat baca murid.  
Faktor penumbuh karakter gemar membaca, dipengaruhi jenis bacaan. 
Untuk meningkatkan karakter gemar membaca harus mengetahui karakteristik 
siswa terhadap teks bacaan. Mesmer (Usaid Prioritas, 2015: 69) menyatakan 
bahwa faktor utama yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan teks bacaan 
untuk siswa adalah faktor siswa itu sendiri. Faktor siswa artinyakarakteristik dan 
perkembangan siswa. Ada beberapa karakteristik siswa yang perlu diperhatikan 
guna menentukan buku teks adalah sebagai berikut. 
1) Kemampuan anak yang mencakup tingkat kemampuan membaca, perhatian 
dan memori anak. 
2) Memotivasi anak mencakup tujuan membaca, minat baca dan efikasi diri untuk 
membaca. 
3) Pengetahuan anak yang mencakup pengetahuan atas bahasa, pengetahuan awal 
yang dimiliki siswa (skemata) dan pengetahuan sistem tulisan. 
Berdasarkan teori tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa fator yang 
mempengaruhi gemar membaca berdasar minat baca ada dua yaitu faktor internal 
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dan eksternal. Internal yaitu berasal dalam diri siswa dan lingkungan sosial siswa 
seperti kecerdasan, jenis kelamin dan kemampuan bahasa, sedangkan eksternal 
berasal dari luar diri siswa dan lingkungan non sosial siswa seperti pengalaman, 
teman dan sekolah.  Ada hal lain yang perlu perhatikandalam memilih bacaan 
yaitu karakteristik bacaan yang sesuai dengan siswa. 
f. Indikator gemar membaca di Sekolah Dasar 
Gemar membaca disekolah dapat dikatakan berhasil apabila memenuhi 
beberapa indikator. Menurut Kemendiknas (2010: 30) indikator tersebut dibagi 
menjadi dua, yaitu indikator sekolah dan indikator kelas. Indikator sekolah ada 
tiga yaitu, (1) program wajib baca, (2) frekuensi kunjungan perpustakaan, dan (3) 
menyediakan fasilitas  dan menyenangkan untuk membaca. Sedangkan indikator 
dalam kelas ada empat yaitu, (1) daftar buku atau tulisan yang dibaca peserta 
didik, (2) frekuensi kunjungan perpustakaan, (3) saling tukar bacaan, (4) 
pembelajaran yang memotivasi anak menggunakan referensi. Indikator 
keberhasilan siswa dalam pengembangan pendidikan budaya dan karakter gemar 
membaca menurut Ramly (Perpusnas, 2014: 17-20) antara lain, (1) tersedianya 
jadwal pengunjung perpustakaan agar siswa termotivasi untuk membaca, (2) 
saling tukar bacaan, (3) pembelajaran yang memotivasi siswa menggunakan 
referensi. 
Berdasarkan penndapat-pendapat tersebut penenliti menyimpulkan bahwa 
indikator gemar membaca ada dalam kelas dan ada dalam sekolah. Indikator 
tersebut antara lan: (1) program wajib baca, (2) kunjungan perpustakaan dan (3) 
pembelajaran yang memotivasi siswa menggunakan referensi. 
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g. Implementasi pendidikan karakter gemar membaca di sekolah 
Sekolah mempunyai andil utama untuk menumbuhkan pendidikan karakter 
gemar membaca bagi siswa. Dengan berbagai cara yang harus ditempuh, salah 
satunya melalui GLS (Gerakan Literasi Sekolah). Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 
adalah GLS adalah gerakan sosial dengan dukungan kolaboratif berbagai elemen. 
Upaya yang ditempuh untuk mewujudkannya berupa pembiasaan membaca 
peserta didik. Pembiasaan ini dilakukan dengan kegiatan 15 menit membaca (guru 
membacakan buku dan warga sekolah membaca dalam hati, yang disesuaikan 
dengan konteks atau target sekolah). Ketika pembiasaan membaca terbentuk, 
selanjutnya akan diarahkan ke tahap pengembangan, dan pembelajaran (disertai 
tagihan berdasarkan Kurikulum 2013). Variasi kegiatan dapat berupa perpaduan 
pengembangan ketrampilan reseptif maupun produktif (Kemendikbud, 2016:7). 
Hal lain yang perlu diperhatikan menurut Kurniawan (2013: 19-20), 
pengelola perpustakaan hendaknya supel dan ramah dalam melayani pengunjung 
perpustakaan. Lingkungan perpustakaan yang menawarkan kenyamanan, penting 
untuk diadakan, misal ruang perpustakan dipilih menjadi dua bagian, yakni 
disediakan tempat untuk pesrta didik yang ingin membaca dengan lesehan dan 
tempat peserta didik yang bisa membaca dengan duduk. Dianjurkan ada CD/DVD 
edukatif yang memancing minat peserta didik untuk membaca yang diputar lewat 
CD/DVD room dan bisa melihat di monitor televisi saat peserta didik berada 
diruang perpustakaan. Dengan demikian, ruang perpustakaan benar-benar 
bermanfaat secara maksimal, terutama agar pesrta didik gemar membaca. 
  
33 
 
Pemilihan buku harus sesuai dengan karakteristik siswa, hal ini dilakukan 
agar siswa lebih tertarik dalam membaca dan mudah memahami isi bacaan. 
Kemendikbud (2016:  21) mengklasifikasikan pemilihan buku bacaan berdasarkan 
jenjang kelas di sekolah dasar.  
a) Kelas Rendah  
(1) Pendampingan kepada siswa dala memilih buku bacaan.  
(2) Buku mengandung informasi yang sederhana dan atau kejadian sehari-hari. 
(3) Cerita mengandung nilai optimisme, bersifat inspiratif, dan mengembangkan 
imajinasi anak.  
(4) Buku dapat bergenre fiksi atau fantasi dengan tokoh binatang (fabel).   
(5) Buku mengandung pesan nilai-nilai sesuai dengan tahapan tumbuh kembang 
peserta didik dalam berbagai aspek antara lain moral, sosial dan kognitif.   
(6) Pesan moral cerita disampaikan dengan tidak menggurui.  
(7) Buku yang dibacakan dapat berukuran besar (big book)  
b)   Kelas tinggi   
(1) Peserta didik dapat memilihbuku secara mandiri.  
(2) Buku mengandung informasi yang kompleks. 
(3) Cerita mengandung nilai optimisme, bersifat inspiratif, dan mengembangkan 
imajinasi. 
(4) Buku dapat bergenre cerita rakyat yang sesuai dengan jenjang SD. 
(5) Buku mengandung pesan nilai-nilai sesuai dengan tahapan tumbuh kembang 
peserta didik dalam berbagai aspek, antara lain moral, sosial, kognitif. 
(6) Pesan moral cerita disampaikan dengan tidak menggurui. 
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Implementasi karakter gemar membaca dapat dilakukan dengan gerakan 
literasi sekolah dengan kegiatan pembiasaan membaca dan pengembangan dalam 
pembelajaran sekolah. Selain itu dengan perpustakaan yang membuat siswa 
nyaman untuk membaca, seperti dengan penjaga yang ramah, dan koleksi buku 
yang sesuai perkembangan siswa.  
3. Program Literasi 
a. Pengertian Literasi 
Gantari (2016: 24) menyatakan literasi sebagai kemampuan untuk membaca 
dan menulis. Kemampuan literasi juga berhubungan dengan pembiasaan dalam 
membaca dan mengapresiasi karya sastra. Literasi berkaitan dengan kemampuan 
berpikir dan belajar seumur hidup untuk bertahan hidup dalam lingkungan sosial 
dan budaya. Dalam konteks gerakan literasi sekolah (GLS) adalah kemampuan 
mengakses, memahami, dan menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai 
aktivitas, antara lain membaca, menulis, menyimak, dan/ berbicara. 
Berkenaan dengan ini Kern (Kemendikbud, 2016: 21) mendefinisikan istilah 
literasisecara komprehensif sebagai berikut:     
Literacy is the use of socially-, and historically-, and culturally-situated 
practices of creating and interpreting meaning through texts. It entails at 
least a tacit awareness of the relationships between textual conventions   3 
and their context of use and, ideally, the ability  to reflect critically on those 
relationships. Because it is purpose-sensitive, literacy is dynamic – not static 
– and variable across and within discourse communities and cultures. It 
draws on a wide range of cognitive abilities, on knowledge of written and 
spoken language, on knowledge of genres, and on cultural knowledge. 
  
Pendapat Kern tersebut dapat dimaknai bahwa literasi merupakan suatu praktik 
yang digunakan untuk menciptakan dan menginterprestasikan makna melalui teks 
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dalam situasi kultural, sosial maupun historis. Dalam literasi dibutuhkan adannya 
kepekaan dan kemampuan berfikir kritis sehingga literasi bersifat dinamis dan 
bervariasi. Selain itu literasi memerlukan serangkaian kemampuan kognitif, 
pengetahuan bahasa tulis dan lisan, pengetahuan tentang genre, dan pengetahuan 
kultural. Pendapat tersebut didukung oleh UNESCO (2003) yang menyatakan 
bahwa literasi juga bermakna praktik dan hubungan sosial yang terkait dengan 
pengetahuan, bahasa, dan budaya. 
Bedasarkan beberapa teori tersebut peneliti menimpulkan bahwa literasi 
adalah kegiatan yang meliputi empat ketrampilan berbahasa, yaitu membaca, 
menulis, menyimak dan mendengarkan. Akan tetapi lebih ditekankan dalam 
proses membaca dan menulisnya. Selain itu literasi berkaitan dengan kemampuan 
berpikir dan belajar seumur hidup untuk bertahan hidup dalam lingkungan sosial 
dan budaya. Literasi juga memerlukan serangkaian kemampuan kognitif, 
pengetahuan bahasa tulis dan lisan, pengetahuan tentang  genre, dan pengetahuan 
kultural 
b. Prinsip Literasi Sekolah 
Menurut Beers (Kemendikbud,  2016: 11), praktik-praktik yang baik dalam 
gerakan literasi sekolah menekankan prinsip-prinsip berikut: 
1) Perkembangan literasi berjalan sesuai tahap perkembangan yang dapat 
diprediksi. 
2) Program literasi yang baik bersifat berimbang. 
3) Program literasi terintegrasi dengan kurikulum 
4) Kegiatan membaca dan menulis dilakukan kapanpun. 
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5) Kegiatan literasi mengembangkan budaya lisan 
6) Kegiatan literasi perlu mengembangkan kesadaran terhadap keberagaman. 
Pendapat tersebut didukung oleh Dikdasmen (2016: 09) yang menyatakan 
prinsip-prinsip literasi sekolah sebagai berikut: 
1) Sesuai dengan tahapan perkembangan peserta didik berdasarkan 
karakteristiknya. 
2) Dilaksanakan secara berimbang; menggunakan berbagai ragam teks dan 
memperhatikan kebutuhan peserta didik. 
3) Berlangsung secara terintegrasi dan holistik di semua area kurikulum 
4) Kegiatan literasi dilakukan secara berkelanjutan 
5) Melibatkan kecakapan berkomunikasi lisan. 
6) Mempertingkan keberagaman 
Berdasarkan teori-teori tersebut peneliti menyimpulkan bahwa prinsip-
prinsip literasi ada enam, yaitu (1) sesuai perkembangan peserta didik, (2) 
dilaksanakan secara berimbang, (3) terintegrasi dan holistik, (4) berkelanjutan, (5) 
berkomunikasi secara lisan dan (6) memperhatikan keberagaman. Prinsip-prinsip 
tersebut harus diterapkan secara bersamaan dan saling melengkapi satu sama lain. 
c. Strategi Menciptakan Budaya Literasi di Sekolah 
Agar sekolah mampu menjadi garis depan dalam mengembangkan budaya 
literasi, beers, dkk (Kemendikbud,  2016: 11) menyampaikan beberapa strategi 
untuk menciptakan budaya literasi yang positif di sekolah. 
1) Mengkondisikan lingkungan fisik ramah litersi. 
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Lingkungan fisik adalah hal pertama yang dilihat dan dirasakan warga 
sekolah. Oleh karena itu, lingkungsn fisik perlu terlihat ramah dan konndusif 
untuk pembelajaran. Sekolah mendukung pengembangan budaya literasi 
sebaiknya memajang karya peserta didik di seluruh area sekolah dan diganti 
secara rutinagar semua peserta didik mendapatkan kesempatan. Selain itu, 
peserta didik dapat mengakses buku dan bahan bacaan lain di Susut Baca 
diseluruh area sekolah. 
2) Mengupayakan lingkungan sosial dan afektif sebagai model komunikasi dan 
interksi yang literat 
Lingkungan sosial dan afektif dibangun melalui model komunikasi dan 
interaksi seluruh komponen sekolah. Hal itu dapat dikembangkan dengan 
pengakuan atas capaian peserta didik sepanjang tahun. Selain itu, literasi 
diharapkan dapat mewarnai semua perayaan penting di sepanjang tahun 
pelajaran.  Pimpinan sekolah selayaknya berperan aktif dalam menggerakkan 
literasi, antara lain dengan membangun budaya kolaboratif antarguru dan 
tenaga kependidikan. Dengan demikian, setiap orang dapat terlibat sesuai 
kepakaran masing-masing. Peran orang tua sebagai relawan gerakan literasi 
akan semakin memperkuat komitmen sekolah dalam pengembangan budaya 
literasi. 
3) Mengupayakan sekolah sebagai lingkungan akademik yang literat 
Lingkungan fisik sekolah, dan afektif berkaitan erat dengan lingkungan 
akademik. Ini dapat dilihat dari perencanaan dan pelaksanaan gerakan literasi 
di sekolah. Sekolah sebaiknya memberikan alokasi waktu yang ukup banyak 
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untuk pembelajaran literasi. Untuk menunjang kemampuan guru dan staff, 
mereka perlu diberikan kesempatan untuk mengikuti program pelatihan 
tenaga kependidikan untuk peningkatan pemahaman tentang program literasi, 
pelaksanaan, dan keterlaksanaannya. 
terdapat strategi yang perlu dilakukan adalah kesiapan pendukung program 
literasi tersebut. Menurut Wiedarti, dkk (Kemendikbud, 2016: 5) kesiapan ini 
mencakup kesiapan kapasitas fisik sekolah (ketersediaan fasilitas, sarana 
prasarana literasi), kesiapan warga sekolah (peserta didik, tenaga guru, orang tua 
dan komponen masyarakat lain), dan kesiapan sistem pendukung lainnya 
(partisipasi publik, dukungna kelembagaan, dan perangka kebijakan yang 
relevan). Agar strategi dapat terlaksana dengan baik maka dibutukan tahap 
pelaksanaan literasi. 
Dalam desain induk gerakan literasi ada tiga tahap: 
1) Pembiasaan kegiatan membaca yang menyenangkan di ekosistem sekolah 
Pembiasaan ini bertujuan untuk menumbuhkan minat terhadap bacaan dan 
terhadap kegiatan membaca dalam diri warga sekolah. Penumbuhan minat 
baca merupakan hal fundamental bagi pengembangan kemampuan literasi 
peserta didik.  
Mesmer (Usaid Prioritas, 2014: 34) menyatakan bahwa program membaca 
untuk menciptakan budaya membaca dapat dilakukan dengan cara sebagai 
berikut.  
a) Membaca pada saat pertemuan awal setiap hari selama 10-15 menit.  
b) Membaca setelah jam istirahat selama 10-15 menit. 
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c) Membaca setelah menyelesaikan tugas 
2) Pengembangan minat baca untuk meningkatkan kemampuan literasi. 
Kegiatan literasi pada tahap ini bertujuan mengembangkan kemampuan 
memahami bacaan dan mengaitkan dengan pengalaman pribadi, berpikir kritis, 
dan mengolah kemampuan komunikasi secara kreatif melalui kegiatan 
menanggapi bacaan pengayaan. 
3) Pelaksanaan pembelajaran berbasis literasi. 
Kegiatan literasi pada tahap pembelajaran bertujuan mengembangkan 
kemampuan memahami teks dan mengaitkannya dengan pengalaman pribadi, 
berpikir kritis, dan mengolah kemampuan komunikasi secara kreatif melalui 
kegiatan menanggapi teks buku bacaan pengayaan dan buku pelajaran. Dalam 
tahap ini ada tagihan yang sifatnya akademis (terkait dengan mata pelajaran). 
Kegiatan membaca pada tahap ini untuk mendukung pelaksanaan kurikulum 
2013 yang mensyaratkan peserta didik membaca buku non teks pelajaran 
yang khusus, atau teks multimodal, dan juga dapat dikaitkan dengan mata 
pelajaran tertentu (Kemendikbud, 2016: 30). 
 Dalam tahap pembelajaran, semua mata pelajaran sebaiknya menggunakan ragam 
teks (cetak/visual/digital) yang tersedia dalam  buku-buku pengayaan atau 
informasi lain di luar buku pelajaran 
Berdasarkan teori tersebut maka strategi untuk menciptakan budaya 
literasi di sekolah dengan mengkondisikan lingkungan fisik yang ramah literasi, 
lingkungan sosial yang komunikatif dan lingkungan sekolah yang literat. Selain 
itu terdapat juga strategi dengan mempersiapkan kapasitas fisik, warga dan 
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pendukung sekolah lainnya. Strategi untuk menciptakan budaya literasi dilakukan 
melalui tiga tahap yaitu, pembiasaan, pengembangan dan pembelajaran. 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini didukung oleh penelitian yang sudah dilakukan dan 
digunakan sebagai referensi. Berikut ini penelitian-penelitian yang telah dilakukan 
dan hampir memiliki kesamaan dengan penelitian saya yang dilakukan di SD N 
Golo Yogyakarta berkaitan dengan pendidikan karakter gemar membaca melalui 
program literasi. 
1. Penerapan pendidikan karakter gemar membaca melalui gerakan literasi 
sekolah di SD Negeri Panambangan, yang diteliti oleh Arif Nur Pratomo, 
Agustus 2017.  Hasil penelitian yang dilakukan di SD N Panambangan adalah: 
1) penerapan pendidikan karakter gemar membaca melalui gerakan literasi 
sekoalh di SD N Panambangan dapat membantu guru khususnya pada 
ketrampilan membaca dan menulis, dapat meningkatkan minat baca siswa, dan 
dapat membentuk karakter gemar membaca pada siswa; 2) peran guru sangat 
penting dalam membentuk karakter gemar membaca pada siswa; 3) faktor 
penghambat dalam penelitian ini yaitu pelaksanaan gerakan iterasi sekolah. 
2. Implementasi kebijakan gerakan literasi di Sekolah Dasar Islam Terpadu 
Lukman Al Hakim Internasional, yang diteliti oleh Ranti Wulandari, di 
Yogyakarta 2017. Hasil penelitian ialah sebagai berikut: (1). Bahwa  program 
yang menunjang kebijakan gerakan literasi di SDIT LHI adalah:  Reading 
Group, Morning Motivation, Mini library, Pengadaan perpustakaan, Best 
Reader of The Month, Books Lover, Oktober bulan bahasa, World book day, 
  
41 
 
Waqaf buku, Story Telling, Mading,  Library class;  (2).  implementasi  
kebijakan ini kemudian didukung oleh a). Komunikasi agen-agen pelaksana 
melalui rapat elemen sekolah seperti  manajemen, orangtua, dan guru; b).  
Sumber daya  yang mendukung kegiatan ini seperti adanya potensi guru, dana 
dari orangtua, sekolah, dan pemerintah serta sponsor; c). Komitmen  dari para 
agen pelaksana; d). Struktur birokrasi baik dari pihak  sekolah; (3). Faktor 
pendukung berupa tersedianya sarana untuk mensosialisasikan kebijakan,  
hibah buku dari orangtua, waktu dan dana, guru-guru mempunyai  semangat 
belajar, mahasiswa PPL juga membantu dalam pelaksanaan program-program 
perpustakaan, serta semua  warga sekolah terlibat aktif dalam program yang 
dibuat  sekolah. Faktor penghambat nya guru masih harus diingatkan terkait 
SOP kebijakan dan program yang harus dilakukan, buku yang kaya akan  
nilai  serta gambar-gambar menarik  sulit didapatkan di Indonesia, terkadang 
surat edaran untuk orangtua tidak sampai, perlu adanya pengembangan 
program agar tidak monoton, belum adanya evaluasi dari berbagai program. 
Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang sudah ada. Penelitian ini akan 
berfokus pada pendidikan karakter gemar membaca melalui program literasi. 
Melihat bagaimana pendidikan karakter gemar membaca ditananamkan melalui 
tahap pembiasaan, pengembangan dan pembelajaran dalam program literasi. 
Penelitian ini menjadi menarik karena akan mengetetahui semua kegiatan yang 
berkaitan dengan literasi secara menyuluruh, baik seluruh warga sekolah, orang 
tua, masyrakan dan lembaga pendidikan yang ikut berpartisipasi.  
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C. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan penelitian dibuat sebagai acuan peneliti yang dijawab 
berdasarkan perolehan data-data dilapangan adapun pertanyaan penelitian yang 
akan diajukan adalah.  
1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter gemar membaca melalui 
program literasi pada tahap pembiasaan di Sekolah Dasar Negeri Golo 
Yogyakarta? 
2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter gemar membaca melalui 
program literasi pada tahap pengembangan di Sekolah Dasar Negeri Golo 
Yogyakarta? 
3. Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter gemar membaca melalui 
program literasi pada tahap pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri Golo 
Yogyakarta? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
43 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif.Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang paling 
dasar.Ditujukan untuk mendiskpripsikan atau menggambarkan fenomena-
fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifatalamiahataupun rekayasa 
manusia (Sukmadinata, 2010: 72). Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
karena penelitian ini akan mendeskripsikan tentang pendidikan karakter gemar 
membaca melalui program literasi di SD N Golo Yogyakarta.  
Menurut Sugiyono (2012: 1), metode penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah. 
Selanjutnya Sugiyono (2012: 9-10) juga menyatakan bahwa penelitian kualitatif 
itu: 
1. Dilakukan pada kondisi yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen), langsung ke sumber data dan peneliti adalah instrument kunci. 
2. Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data yang terkumpul berbentuk 
kata-kata dan gambar, sehingga tidak menekankan pada angka. 
3. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses daripada produk atau 
outcome. 
4. Penelitian kualitatif melakukan analisis data secara induktif. 
5. Penelitian kualitatif lebih menekankan makna (data dibalik yang teramati). 
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B. Setting Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Oktober-Maret 2018 dan 
dilaksanakan di SD N Golo Yogyakarta yang beralamatkan di Dusun Golo, Desa 
Tahunan, Kecamatan Umbuharjo, Kabupaten Kota Yogyarta. SD N Golo 
Yogyakarta merupakan sekolah yang melaksanakan pendidikan karakter gemar 
membaca melalui program literasi. Tempat tersebut terpilih dengan beberapa 
pertimbangan. Sekolah tersebut memiliki program yang tidak dimiliki semua 
sekolah yaitu program literasi yang menanamkan pendidikan karakter gemar 
membaca. Dan sekolah tersebut belum pernah digunakan sebagai objek penelitian 
yang sejenis sehingga terhindar dari kemungkinan adanya penelitian ulang. 
C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini subjek penelitian adalah seluruh warga sekolah. 
Sedangkan untuk menentukan informan peneliti menggunakan teknik purposive. 
Menurut Sukmadinata (2010: 254) Purposive adalah pengambilan sampling 
berdasarkan tujuan peneliti yang dilakukan secara intensif karena ditujukan untuk 
memperoleh gambaran utuh tentang suatu kasus. Peneliti menentukan informan 
dari penelitian ini dengan didasarkan pada beberapa kriteria sebagai berikut. 
1. Pihak yang paling berwenang dan penanggung jawab utama di sekolah. 
2. Guru yang menjadi contoh atau membimbing program literasi. 
3. Penjaga perpustakaan yang merencanakan berbagai progam literasi. 
4. siswa yang menjadi objek dari adanya program literasi. 
Berdasarkan kriteria-kriteria tersebut, maka peneliti menentukan subjek 
penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelas 1, 3, dan 5 (sebagai pemberi 
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contoh dan pembimbing program literasi, memilih guru kelas 1 karena kelas 1 
masih memerlukan pendampingan dalam kegiatan pembiasaan program literasi, 
kelas 3 merupakan kelas pertengahan dan kelas 5 merupakan kelas paling tinggi), 
satu penjaga perpustakaan (merencanakan berbagai program literasi), dan siswa 
kelas 3 dan 5 (kelas 3 merupakan kelas pertengahan selain itu siswa kelas 3 sudah 
mampu diwawancarai diantara kelas awal dan kelas 5 merupakan kelas paling 
tinggi). Adanya penentuan informan dari penelitianini dimaksudkan untuk 
memperoleh data yang lebih fokus dari setiap subjek yang relevan. 
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah program literasi. Terutama 
program literasi berdasarkan tahapnya yaitu pembiasaan, pengembangan, 
pembelajaran dalam pendidikan karakter gemar membaca, serta faktor 
pendukung, dan faktor penghambat dalam pendidikan karakter gemar membaca 
melalui program literasi di SD N Golo Yogyakarta. 
D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui beberapa metode pengumpulan 
data kualitatif, yaitu metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pada 
penelitian kualitatif pengumpulan data dilakukan dengan natural setting (kondisi 
yang alamiah), dan sumber data primer. Sedangkan instrumen penelitian dalam 
penelitian ini adalah peneliti sendiri, pedoman wawancara, dan pedoman 
observasi. 
1. Wawancara 
Penelitian ini menggunakan metode wawancara semiterstruktur yang 
termasuk ke dalam kategori wawancara mendalam. Sugiyono (2012 : 73) 
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menyatakan bahwa tujuan dari wawancara semiterstruktur adalah untuk 
menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang menemukan 
permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara diminta 
pendapat, dan ide-idenya. Metode wawancara semiterstruktur ini dilakukan secara 
mendalam kepada narasumber yang telah ditentukan melalui teknik purposive 
yaitu kepala sekolah, guru kelas serta peserta didik kelas  1, 3 dan 5, dan satu 
penjaga perpustakaan SD N Golo Yogyakarta. Metode wawancara semiterstruktur 
digunakan untuk memperoleh data secara langsung dari narasumber tentang 
pendidikan karakter gemar membaca melalui program literasi di SD N Golo 
Yogyakarta.  
Pokok-pokok bahasan yang akan ditanyakan adalah mengenai kegiatan 
tahapan pembiasaan dalam program literasi sekolah, tahapan pengembangan 
dalam program literasi sekolah, tahap pembelajaran dalam program literasi 
sekolah, faktor penghambat, dan faktor pendukung dalam pendidikan karakter 
gemar membaca melalui program literasi di SD N Golo Yogyakarta. Dalam 
pengumpulan data melalui metode wawancara mendalam, diperlukan instrumen 
penelitian. Dalam hal ini peneliti menggunakan pedoman wawancara. Kisi-kisi 
dari pedoman wawancara termasuk sumber informasi yang digunakan yaitu 
sebagai berikut. 
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Tabel 2. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara dengan Kepala Sekolah 
No. Aspek yang diamati Nomor 
1. Pendidikan karakter gemar membaca di sekolah 1,2 
2. Kegiatan pembiasaan dalam tahapan literasi 
sekolah yang dilakukan dalam pendidikan 
karakter gemar membaca melalui program 
literasi di sekolah  
3, 4, 5, 6, 7 
3. Kegiatan pengembangan dalam tahapan literasi 
sekolah yang dilakukan dalam pendidikan 
karakter gemar membaca melalui program 
literasi 
8, 9, 10, 11, 12 
4. Kegiatan pembelajaran dalam tahapan literasi 
sekolah yang dilakukan dalam pendidikan 
karakter gemar membaca melalui program 
literasi 
13, 14, 15, 16, 
17 
5. Faktor pendukung terlaksananya pendidikan 
karakter gemar membaca melalui program 
literasi 
18, 19 
6. Faktor penghambat terlaksananya pendidikan 
karakter gemar membaca melalui program 
literasi 
20 
Tabel 3. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara dengan Guru Kelas 
No. Aspek yang diamati Nomor 
1. Pendidikan karakter gemar membaca di sekolah 1,2 
2. Kegiatan pembiasaan dalam tahapan literasi 
sekolah yang dilakukan dalam pendidikan 
karakter gemar membaca melalui program 
literasi di sekolah  
3, 4, 5, 6,  
3. Kegiatan pengembangan dalam tahapan literasi 
sekolah yang dilakukan dalam pendidikan 
karakter gemar membaca melalui program 
literasi 
7, 8, 9, 10, 11,  
4. Kegiatan pembelajaran dalam tahapan literasi 
sekolah yang dilakukan dalam pendidikan 
karakter gemar membaca melalui program 
literasi 
12, 13, 14,  
5. Faktor pendukung terlaksananya pendidikan 
karakter gemar membaca melalui program 
literasi 
15,16 
6. Faktor penghambat terlaksananya pendidikan 
karakter gemar membaca melalui program 
literasi 
17 
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Tabel 4. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara dengan penjaga perpustakaan 
No. Aspek yang diamati Nomor 
1. Pendidikan karakter gemar membaca di sekolah 1,2 
2. Kegiatan pembiasaan dalam tahapan literasi sekolah 
yang dilakukan dalam pendidikan karakter gemar 
membaca melalui program literasi di sekolah  
3, 4, 5, 6, 7 
3. Kegiatan pengembangan dalam tahapan literasi sekolah 
yang dilakukan dalam pendidikan karakter gemar 
membaca melalui program literasi 
8, 9, 10, 11, 12 
4. Kegiatan pembelajaran dalam tahapan literasi sekolah 
yang dilakukan dalam pendidikan karakter gemar 
membaca melalui program literasi 
13, 14, 15, 16, 17 
5. Faktor pendukung terlaksananya pendidikan karakter 
gemar membaca melalui program literasi 
18, 19 
6. Faktor penghambat terlaksananya pendidikan karakter 
gemar membaca melalui program literasi 
20 
Tabel 5. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara dengan Peserta Didik 
No. Aspek yang ditanyakan Nomor  
1. Kegiatan pembiasaan dalam tahap program literasi 
sekolah yang dilakukan untuk pendidikan karakter gemar 
membaca melalui program literasi 
1, 2, 3, 4, 5 
2. Kegiatan pengembangan dalam tahap program literasi 
sekolah yang dilakukan untuk pendidikan karakter gemar 
membaca melalui program literasi 
6, 7, 8, 9, 10 
3. Kegiatan pembelajaran dalam tahapan literasi sekolah 
yang dilakukan dalam pendidikan karakter gemar 
membaca melalui program literasi 
11, 12, 13, 14 
2. Observasi 
Dalam penelitian ini melakukan pengamatan non partisipatif. Menurut 
Sukmadinata (2010: 220), dalam observasi non partisipatif pengamat tidak ikut 
serta dalam kegiatan, dia hanya berperan mengamati kegiatan, tidak ikut dalam 
kegiatan. Sehingga peneliti hanya melakukan kegiatan pengamatan saja. Dalam 
penelitian ini data yang diperoleh dari kegiatan observasi adalah data tentang 
pendidikan karakter gemar membaca melalui program literasi. Instrumen yang 
digunakan dalam observasi adalah berupa pedoman observasi. Kisi-kisi pedoman 
observasi yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
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Tabel 6.Kisi-Kisi Pedoman Observasi Pendidikan Karakter Gemar 
Membaca melalui Program Literasi dalam program pengembangan diri. 
No. Aspek yang diamati Nomor 
1. Kegiatan pembiasaan dalam tahapan literasi sekolah 
yang dilakukan dalam pendidikan karakter gemar 
membaca melalui program literasi di sekolah  
1, 2, 3, 4, 5 
2. Kegiatan pengembangan dalam tahapan literasi 
sekolah yang dilakukan dalam pendidikan karakter 
gemar membaca melalui program literasi 
6, 7, 8, 9, 10 
3. Kegiatan pembelajaran dalam tahapan literasi 
sekolah yang dilakukan dalam pendidikan karakter 
gemar membaca melalui program literasi 
11, 12, 13, 14, 15 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen 
rapat, catatan harian, dsb (Arikunto, 2006: 158). Metode dokumentasi ini 
digunakan oleh peneliti untuk mencari data tambahan untuk memperjelas 
pendidikan karakter gemar membaca melalui program literasi di SD N Golo 
Yogyakarta. Data tersebut dapat berbentuk tulisan maupun gambar yang berupa 
foto-foto kegiatan, catatan kegiatan, peraturan kebijakan, dan berbagai informasi 
lain yang mendukung hasil penelitian. Metode ini dapat membantu peneliti untuk 
memperoleh data tertulis mengenai kegiatan literasi berdasarkan tahap kebiasaan, 
tahap pengembangan, tahap pembelajaran, faktor penghambat dan faktor 
pendukung literasi. 
E. Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini, untuk menguji keabsahan data peneliti menggunakan  
triangulasi.  Wiliam Wiersma (Sugiyono, 2012: 372) menjelaskan bahwa 
triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari 
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berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.  Triangulasi  yang  
digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik.  
1. Triangulasi Sumber  
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber (Sugiyono, 2012: 373). 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data tentang kegiatan pembiasaan 
dan pengembangan dalam tahap program literasi sekolah, pembelajaran dalam 
tahap program literasi sekolah faktor penghambat, dan faktor pendukung dari 
pendidikan karakter gemar membaca melalui program literasi yaitu dengan 
pembandingan hasil wawancara kepala sekolah dengan data hasil wawancara 
dengan guru kelas serta beberapa informan pendukung seperti peserta didik, dan 
penjaga perpustakaan. 
2. Triangulasi Teknik  
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda (Sugiyono, 
2012: 373). Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data tentang kegiatan 
pembiasaaan , pengembangan dan pembelajaran dalam tahapan literasi sekolah 
faktor penghambat, dan faktor pendukung dari pendidikan karakter gemar 
membaca melalui program literasi yaitu dengan cara mengecek data kepada 
sumber yang sama dengan teknik berbeda selanjutnya membandingkan hasil 
wawancara dengan hasil observasi dan studi dokumenter. 
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F. Analisis Data 
Sugiyono (2012: 334-335) menyatakan bahwa analisis data adalah proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga mudah difahami, 
dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data kualitatif 
adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data  Miles and 
Huberman. Menurut Miles dan Huberman  (dalam Sugiyono, 2012: 337), aktivitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 
analisis data, yaitu data reduction, data display,  danconclusion 
drawing/verification.  Model interaktif dalam analisis data seperti gambar 
dibawah ini. 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Komponen dalam analisis data (interactive model) 
1. Data collection (pengumpulan data) 
Langkah pertama yang harus dilakukan dalam mendapatkan data adalah 
dengan mengumpulkan data. Menurut Creswell (2010: 266), langkah-langkah 
pengumpulan data meliputi usaha membatasi penelitian, mengumpulkan informasi 
Data Collection 
Data Display 
Conclusions 
drawing/verifying 
Data Reduction 
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melalui observasi dan wawancara, baik yang tersturktu maupun tidak, 
dokumentasi, materi-materi visual, serta usaha merancang protokol untuk 
merekam atau mencatat informasi. Pengumpulan data pada penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan metode wawancara, obesrvasi, dan dokumentasi 
untuk mendapatkan data terkait pendidikan karakter gemar membaca program 
literasi di SD N Golo Yogyakarta.                                                               
2. Data reduction (reduksi data)  
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, karena 
semakin lama peneliti di lapangan jumlah data akan semakin banyak, kompleks 
dan rumit, maka harus dicatat dengan teliti dan rinci. Karena itulah maka harus 
dilakukan analisis data dengan mereduksi data.Menurut Sugiyono (2012: 338) 
mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak 
perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 
yang jelas, dan akan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data ini dilakukan dengan 
memilih informasi-informasi yang penting dan sesuai dengan tujuan penelitian 
terkait pendidikan karakter gemar membaca melalui program literasi di SD N 
Golo Yogyakarta.  
3. Data display (penyajian data) 
Setelah data direduksi, maka data perlu untuk disajikan. Menurut Sugiyono 
(2012: 341), dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. 
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Setelah meneliti dengan wawancara, obeservasi dan dokumentasi maka peneliti 
akan mendapatkan data tentang program literasi di SD N Golo Yogyakarata, data 
tersebut disajikan dalam bentuk penyajian data yang sesuai dengan informasi yang 
didapatkan oleh peneliti seperti bentuk uraian deskrisi, bagan dan sebagainya. 
Dengan menyajikan data, maka data tersebut akan lebih mudah untuk dibaca dan 
dipahami. 
4. Conclusion drawing/verification  
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Menurut Sugiyono (2012: 
345), kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan pada tahap awal 
didukung dengan bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke  
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel.  
Penelitian ini berusaha untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah 
ditentukan sehingga peneliti akan membuat kesimpulan berdasarkan data yang 
diperoleh dan yang telah disajikan. Namun apabila tidak sesuai dengan pertanyaan 
penelitian, maka pertanyaan penelitian akan dikembangkan setelah peneliti berada 
di lapangan. Kesimpulan yang didapatkan peneliti diharapkan dapat memperjelas 
deskripsi dan gambaran mengenai pendidikan karakter gemar membaca melalui 
program literasi di SD N Golo Yogyakarta. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil penelitian 
a. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Lokasi Sekolah  
Penelitian dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Golo Yogyakarta yang 
terletak di Jl. Golo Uh 3/855, Tahunan, Umbulharjo, Kota Yogyakarta, Daerah 
Istimewa Yogyakarta 55167. SD N Golo Yogyakarta merupakan salah satu 
sekolah di Kota Yogyakarta yang telah terakreditasi A, dan menjadi sekolah 
model di Kota Yogyakarta bersama 8 SD N lainnya. Karena menjadi sekolah 
model harus memiliki beberapa program unggulan, yang menjadi program 
unggulan SD N Golo Yogyakarta adalah bidang olah raga dan gerakan literasi 
sekolah (GLS) melalui perpustakaan yang menjadi juara 1 se-SD N Kota 
Yogyakarta selama 3 kali berturut-turut.  Program literasi di SD N Golo 
Yogyakarta sudah ada bersama program USAID 2003 sebelum diterapkannya 
peraturan dari Kemendikmud Nomor 23 Tahun 2015 tentang Pendidikan Budi 
Pekerti untuk menerapkan gerakan literasi sekolah. 
Kondisi lingkungan SD N Golo Yogyakarta terletak didalam perumahan 
yang begitu jauh dengan jalan raya sehingga tidak terjadi kebisingan di sekolah. 
Akan tetapi lokasi sekolah sangat mudah untuk ditemukan. Secara umum, SD N 
Golo Yogyakarta memiliki keaadan fisik yang sangat baik. Mengenai fasilitas 
yang tersedia di SD N Golo Yogyakarta, terbilang sangat lengkap. Di sekolah 
tersedia penerangan memadai, jaringan internet, listrik, serta saluran telepon yang 
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memadai. Selain itu untuk sarana dan prasarnana sekolah terdiri dari 3 gedung 
berlantai 2, dan 4 gedung berlantai 1. Meliputi, ruang kepala sekolah, ruang TU, 
ruang tamu, mushola, aula, gudang, kantin, kamar mandi, ruang alat olahraga, 
ruang multimedia (TIK), 2 perpustakaan, uks, ruang kelas 1-6 pararel, gazebo, 
ruang guru, selain itu SD N Golo Yogyakarta memiliki halaman yang cukup luas 
yang digunakan sebagai lapangan olah raga dan upacar, dipinggir halaman 
terdapat banyak pohon besar dan rindang selain itu terdapat kebun tanaman toga.  
Jumlah guru dan karyawan di SD N Golo Yogyakarta ada 33 orang. Terdiri 
dari seorang kepala sekolah, 12 guru kelas, 3 guru agama, 2 guru olah raga, 1 guru 
lukis, 1 guru musik, 1 guru batik. Potensi guru kelas sudah bagus, seluruh guru 
kelas sudah menempuh strata 1 (S1). 3 orang pegawai tata usaha, 2 pustakawan, 4 
penjaga sekolah, 1 tukang kebun dan 1 penjaga kantin. Sedangkan jumlah seluruh 
peserta didik di SD N Golo Yogyakarta tahun ajaran 2017/2018 adalah 307. SD N 
Golo Yogyakarta juga merupakan sekolah yang berbasis budaya dan 
melaksanakan pendidikan berbasis karakter melalui berbagai program sekolah 
diantaranya adalah upacara setiap hari senin dan hari besar kenegaraan, beribadah 
bersama atau sholat bersama (bagi yang beragama islam), Gerakan Literasi 
Sekolah (GLS),  menggunakan pakaian adat jogja dan makanan tradisional setiap 
kamis pahing, Tadarus setiap hari rabu, infaq setiap hari jum’at dan senam setiap 
hari jum’at.  
2. Visi Misi Sekolah 
a. Visi Sekolah  
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Visi dari SD N Golo Yogyakarta adalah “Terwujudnya sekolah sehat, 
berwawasan lingkungan, berprestasi, berbudaya, terampil berdasarkan IMTAQ 
dan IPTEK”. 
Indikator visi: 
1) Menciptakan lingkungan yang bersih, sehat, nyaman dan ramah anak. 
2) Terwujudnya PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat) menjadi budaya. 
3) Terwujudnya sekolah berbudaya lingkungan secara mandiri. 
4) Memotivasi peserta didik untuk disiplin dan berprestasi dalam bidang 
akademik dan non akademik. 
5) Terbinanya peserta didik yang berkepribadian, berakhlak mulia dan berbudaya. 
6) Menumbuh kembangkan kreativitas dan ketrampilan peserta didik sesuai 
dengan potensinya. 
7) Meningkatkan ilmu pengetahuan berbasis teknologi informasi dan komunikasi. 
b. Misi Sekolah 
Untuk mewujudkanvisi harus melaksanakan misi sebagai berikut: 
1) Mewujudkan kondisi lingkungan sekolah,sarana dan prasarana yang bersih dan 
sehat. 
2) Membudayakan perilaku hidup bersih dan sehat untuk warga sekolah. 
3) Menjaga kebersihan dan melestarikan lingkungan dan menjadikan budaya di 
lingkungan sekolah. 
4) Menciptakan situasi dan kondisisekolah yang nyaman, tentram sehingga 
menumbuhkan etos kerja yang kondusif. 
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5) Membentuk insan sekolah yang beriman, berkarakter, cerdas, terampil dan 
profesional. 
6) Meningkatkan kualitas dan efektifitas yang variatif, inovatif yang berbasis 
TIK. 
7) Mengedepankan partisipasi aktif warga sekolah dalam menentukan kebijakan. 
b. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Pendidikan Karater GemarMembaca melalui Literasi Tahap Pembiasaan 
di SD N Golo Yogyakarta 
 
Program literasi di SD N Golo Yogyakarta tidak hanya menulis dan 
membaca, akan tetapi diterapkannya ketrampilan berbahasa seperti membaca, 
menulis, mendengarkan dan berbicara. Program literasi sendiri terdiri dari 
beberapa tahapan, tahap pertama dari gerakan literasi sekolah (GLS) adalah tahap 
pembiasaan. Tahap pembiasaan terdiri dari dua indikator, yaitu: 
a) Pembiasaan membaca 15 menit sebelum pembelajaran.  
Karena di SD N Golo sebelum pembelajaran ada beberapa program selain 
literasi, jadi kegiatan membaca 15 menit sebelum pembelajaran dilakukan setelah 
program lain tersebut. Kepala Sekolah menyatakan bahwa : 
“Senin dan Kamis membaca 15 menit seluru warga sekolah, untuk selain 
hari itu bergantung dengan guru akan dilaksanakan sebelum program-
programn sekolah tersebut di pagi hari atau sesudah program 
tersebut.”(W/KS/14.02.2018) 
Pernyataan tersebut didukung oleh wali kelas 5 yang menyatakan bahwa 
melakukan kegiatan membaca 15 menit setelah program lain dan sebelum 
pembelajaran.  
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“Iya. Saya melakukannya setiap hari Selasa, Rabu dan Kamis setelah 
program sekolah, akan tetapi setiap harinya terintegrasi dalam 
pembelajaran. Ketika saya terlambat siswa pun sudah terbiasa dengan 
literasi. Jadi mereka membaca sendiri serta mengerjakan tagihan literasi, 
jadi karakter gemar membaca dari mereka sudah terlihat.” 
“W/GK.V/22.02.2018) 
Salah satu siswa juga menyatakan bahwa dikelasnya dilakukan kegiatan membaca 
15 menit sebelum pembelajaran setiap harinya.  
“kadang-kadang, dulu setiap hari. Sekarang Setiap hari Selasa dan Kamis 
yang bersama seluruh kelas.Karena hari senin sudah dipakai untuk upacara, 
hari Rabu untuk tadarus dan Jum’at untuk olah raga atau senam 
bersama.Tapi kelas saya setiap hari, juga literasi 15 menit.” 
(W/SK.V/15.02.2018) 
Berdasarkan observasi peneliti, di SD N Golo yogyakarta kegiatan literasi 
membaca 15 menit sebelum pembelajaran dilakukan setiap hari, akan tetapi yang 
dilakukan serentak oleh semua warga sekolah hari selasa dan kamis. Siswa tanpa 
pendampingan gurutetap melaksanakan kegiatan membaca 15 menit beserta 
tagihannya. Tagihan setiap kelas berbeda-beda dikelas rendah masih sederhana, 
seperti menuliskan judul, pengarang dan isi secara singkat. Untuk kelas tinggi 
menuliskan sinopsis (0H.1-12). 
Hal ini diperkuat dengan hasil dokumentasi yang menunjukan Terdapat 
kegiatan membaca bersama seluruh warga sekolah setiap hari. Untuk kelas 1-2 
membutuhkan bimbingan dari guru yang intensif, karena dikelas 1 masih terdapat 
beberapa siswa yang masih belum lancar dalam membaca sehingga membutuhkan 
pendampingan dari guru. Sedangkan untuk kelas tinggi bisa secara mandiri 
(CD.4). 
Berdasarkan data yang ada dapat disimpulkan bahwa kegiatan literasi tahap 
pembiasaan  membaca 15 menit sebelum pembelajaran di SD N Golo dilakukan 
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setiap hari, akan tetapi yang dilakukan serentak atau bersama seluruh warga 
sekolah hanya hari selasa dan kamis. Karena setiap hari, senin dilaksanakan 
upacara, hari rabu tadarus bersama dan hari jum’at senam. Akan tetapi untuk 
kegiatan membaca 15 menit tetap dilakukan, baik sebelum atau sesudah program 
lain tersebut. 
 
 
Gambar 3. Siswa membaca 15 menit sebelum literasi tanpa pendampingan guru 
b) Membangun lingkungan fisik sekolah yang kaya literasi 
Pada kegiatan literasi tahap pembiasaan untuk membangun lingkungan fisik 
sekolah yang kaya literasi, sekolah harus : (1) menyediakan perpustakaan, sudut 
sekolah,dan area baca yang nyaman; (2) pengembangan sarana lain; (3) 
menyediakan koleksi teks cetak, visual, digital, maupun multimodal yang mudah 
diakses oleh seluruh warga sekolah; (4) pembuatan bahan kaya teks. Lingkungan 
fisik SD N Golo Yogyakarta sudah memenuhi  sekolah kaya literasi, seperti sudah 
menyediakan sarana prasarananya yang terdiri dari perpustakaan, sudut baca dan 
area baca yang nyaman dilingkungan sekolah. Hal ini sudah sesuai dengan 
pernyataan penjaga perpustakaan yang sebagai pengelola literasi yang 
menyatakan bahwa: 
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“Iya, disekolah ini ada dua ruang perpustakaan dan diluar kelas disamping 
perpustakaan ada gazebo yang bisa digunakan siswa untuk membaca secara 
santai. Bulan ini akan dibuat rak pohon yang diletakkan di depan ruang 
kepala sekolah untuk wali murid dan satu lagi didekat tangga agar dekat 
dengan anak-anak. Selain itu setiap kelas itu ada sudut bacanya masing-
masing.(W/PP/13.02.2018). 
 
Pendapat tersebut didukung oleh salah satu guru kelas 1 yang menyatakan 
bahwa, “Sekolah menyediakan sarana sudut baca, perpustakaan, dan terus untuk 
literasi  15 menit di kantor menyediakan lembaran bacaan khusus literasi yang 
disediakan  pengawas dan pengelola literasi di SD N Golo Yogyakarta.” 
(W/GK.I/14.02.2018). Pernyataan tersebut dilengkapi oleh pendapat dari kepala 
sekolah yang menyatakan bahwa: 
“Untuk perpustakaan jelas ada, bahkan untuk saat ini berkembang menjadi 
dua ruangan, kemudian luarnya ada area membaca, di gazebo dan sekitar 
area perpustakaan. Kemudian disetiap kelas itu ada pojok baca,yang berbeda 
isi bacaannya karena setiap jenjang kelas materinya berbeda.” 
(W/KS/14.02.2018) 
Berdasarkan hasil observasi peneliti menujukan bahwa siswa memanfaatkan 
seluruh sarana penunjang literasi seperti dua perpustakaan, area baca perpustakaan 
diluar, gazebo dan sudut baca. Semua sarana digunakan secara maksimal oleh 
warga sekolah, hal ini terbukti dengan banyaknya kunjungan yang dilakukan 
warga sekolah di perpustkaan Bugenfil SD N Golo Yogyakarta (OH.1-12). 
Hal ini diperkuat dengan hasil dokumentasi peneliti yang menunjukan 
terdapat dua perpustakaanya, gazebo, area baca di luar perpustakaan, dan sudut 
baca yang ada disetiap kelas. Sarana dimanfaatkan dengan maksimal oleh seluruh 
warga sekolah (CD. 11).Terdapat bukti kunjungan dan pinjaman buku 
perpustakaan yang setiap tahun meningkat baik dari warga sekolah, wali murid 
  
61 
 
dan masyarakat luar (CD.01). hal ini menunjukan karakter gemar membaca warga 
sekolah SD N Golo Yogyakarta baik. 
      
Gambar 4. Perpustakaan dan gazebo 
Selain sarana dan prasarana yang disediakan untuk meningkatkan 
pendidikan karakter gemar membaca melalui program literasi, untuk membangun 
fisik kaya literasi SD N Golo Yogyakarta menyediakan koleksi teks cetak, visual, 
digital, maupun multimodal yang mudah diakses oleh seluruh warga sekolah. 
Seperti pernyataan penjaga perpustakaan berikut ini: 
“ada banyak koleksi buku fiksi dan non fiksi, perpustakaan SD N Golo juga 
ada audio visualnya dan kemudian kita menyediakan tempat khusus 
menonton film untuk anak-anak di perpustakaan yang satunya 
menggunakan LCD. Semua warga sekolah dapat mengaksesnya.” 
(W/PP/13.02.2018) 
 
Buku-buku tersebut juga dapat digunakan atau dipinjam untuk dibawa kekelas 
untuk pembelajaran, seperti pernyataan guru kelas V, “Ada, itu diperpustakaan 
banyak buku yang sering kelas saya pinjam, ada koleksi CD dan ada juga Tvnya, 
jadi kalau misalkan siswa ada tugas dan waktu kosong, menonton bersama film 
edukasi dari CD, tapi tentang film yang setingkat SD.  Dan kita dari segi CD kita 
masih membutuhkan banyak lagi.” (W/GK.V/22.02.2018) 
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Berbagai macam koleksi perpustakaan tersebut sangat mudah diakses 
seluruh warga sekolah, ada beberapa koleksi yang dapat dibawa pulang atau 
dipinjam. Salah satu siswa menyatakan bahwa Ia sering minjam koleksi 
perpustakaan: 
“iya menyediakan, ada banyak buku bancaan dan aku sering meminjamnya, 
ada cd juga yang lumayan banyak.”(W/SK.III/29.02.2018) 
 
Peminjaman buku setiap tahun mengalami peningkatan, baik dari warga sekolah, 
wali murid dan warga umum.  
Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan tersedianya berbagai 
macam buku, baik fiksi dan non fiksi yang dapat dibaca dan dinjam oleh seluruh 
warga sekolah. Rata-rata pembaca buku setiap harinya mencapai 70% (OH. 1-
12).Terdapat Audio visual, LCD dan CD.yang dapat digunakan untuk memutar 
film edukasi. Untuk Audio visual, LCD dan CD hanya dapat digunakan siswa 
pada saat di sekolah tidak dapat dipinjam. Dalam menonton film edukasi juga 
harus ada pendampingan dari guru atau karyawan sekolah (OH.5 & 7). 
Hal ini diperkuat dengan hasil dokumentasi peneliti yang menunjukan 
bahwa terdapat banyak koleksi buku, audiovisual, LCD dan terdapat CD yang 
cukup banyak. Setiap harinya selalu ada  peminjan koleksi buku baik oleh seluruh 
warga sekolah. Untuk peminjaman dan pengembalian saat istirahat dilayani oleh 
pustakawan cilik yang sudah dipilih (CD.10). 
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Gambar 5. Ruang audio visual 
Koleksi yang ada di SD N Golo Yogyakarta ada beberapa hasil pembuatan 
bahan kaya teks dari warga sekolah. Bahan kaya teks yang dimaksud adalah hasil 
karya dari warga sekolah, akan tetapi paling banyak hasil karya dari siswa. Hasil 
karya siswa ini dijadikan sebagai koleksi khusus seperti pernyataan, penjaga 
perpusstakaan: 
“iya, disini siswa karena rutin pembinaan membuat kliping, ada mading, e-
book terus hasil anak-anak membuat cerpen ini semua dijadikan koleksi 
khusus karya anak-anak” (W/PP/13.02.2018) 
Pernyataan tersebut didukung oleh wali kelas 3 yang menyatakan hasil karya 
siswa dijadikan koleksi di perpustakaan setelah dinilai, “Ada, jadi kelas 3 itu ada 
kliping, dan ada juga cerpen, cerita bergambar dan puisi yang dijadikan koleksi 
diperpustakaan, setelah saya nilai” (W/GK.III/22.02.2018) 
Selain dijadikan koleksi khusus dan bahan kaya teks hasil karya siswa 
tersebut di pamerkan pada saat acara pameran literasi dan pameran hasil karya 
siswa. Seperti pernyataan kepala sekolah berikut: 
“Ada dari hasi literasi. Saat gerakan jogja membaca hasilnya dibukukan 
sudah ada diperpustakaan, ada juga puisi, cerpen, sinopsis yang dipamerkan 
saat pameran literasi.” (W/KS/14.02.2018) 
 
  
64 
 
Setiap tagihan dalam kegiatan literasi dijadikan bahan kaya teks yang digunakan 
sebagai tambahan koleksi perpustakaan.  
Berdasarkan observasi peneliti menemukan hasil karya siswa seperti puisi, 
kliping, cerpen, gambar,cerita bergambar, mading dan sinopsis dijadikan sebagai 
koleksi khusus di perpustakaan. Untuk mading dan beberapa gambar ditempel di 
kelas. Untuk koleksi khusus ini tidak boleh untuk dibawa pulang, hanya boleh 
dibaca saat ada diperpustakaan. Hasil karya siswa dan bahan kaya teks ini juga 
dipamerkan saat ada pameran. (OH.1-12) 
Hal ini diperkuat dengan hasil dokumentasi peneliti yang menunjukan 
terdapat bahan kaya teks berupa koleksi siswa diperpustakaan berupa mading, 
puisi, sinopsis, dll. Yang ada diperpustkaan dan pernah dipamerkan dipameran 
literasi dan pameran hasil karya siswa. (CD.6) 
    
 Gambar 6. Koleksi khusus   
Berdasarkan data yang didapat peneliti, dapat disimpulkan bahwa SD N 
Golo Yogyakarta sudah memenuhi syarat untuk kegiatan literasi tahap 
pembiasaan untuk membangun lingkungan fisik sekolah yang kaya literasi. Dapat 
dilihat dari, (1) sekolah sudah menyediakan perpustakaan, sudut sekolah,dan area 
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baca yang nyaman; (2) sekolah menyediakan banyak koleksi teks cetak, visual, 
digital, maupun multimodal yang mudah diakses oleh seluruh warga sekolah yang 
setiap harinya banyak warga sekolah yang meminjam dan membaca koleksi yang 
disediakan; (3) adanya pembuatan bahan kaya teks dari hasil karya siswa yang 
dijadikan sebagai koleksi khusus. Hal ini menunjukan bahwa warga sekolah 
memanfaatka sarana dan prasarana secara maksimal untuk membangun 
lingkungan fisik yang kaya literasi dan meningkatkan kemampuan literasi. 
2. Pendidikan Karater GemarMembaca melalui Literasi Tahap 
Pengembangan di SD N Golo Yogyakarta 
 
Program literasi merupakan suatu program yang berupaya mengembangkan 
kemampuan literasi. Program literasi di SD N Golo Yogyakarta berusaha 
mengembangkan kemampuan ketrampilan berbahasa seperti membaca, menulis, 
berbicara dan mendengarkan terutama untuk meningkatkan karakter gemar 
membaca. Literasi dalam tahap pengembangan ini terdiri dari lima indikator, 
yaitu: 
a. Setelah membaca 15 menit sebelum pembelajaran disertai dengan tagihan non 
akademik. 
Setelah program literasi membaca 15 `menit siswa diberi tagihan, dimana 
tagihan setiap kelas berbeda. Untuk kelas rendah tagihannya masih sederhana, dan 
kelas tinggi sudah sedikit kompleks. Peneliti melakukan wawancara dengan 
kepala sekolah untuk memperoleh data mengenai tagihan setelah membaca 15 
menit sebelum pembelajaran.  Ketika peneliti menanyakan tagihan  literasi apa 
saja yang diberikan dalam program literasi, kepala sekolah menyatakan bahwa: 
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“Masing-masing kelas tergantung wali kelasnya, tetapi saya sudah memberi 
informasi untuk selalu memberi tagihan seperti sinopsis, akan tetapi untuk 
kelas 1,2 dan 3 masih sederhana seperti judulnya, pengarang dan isinya 
secara singkat. Untuk kelas 4, 5 dan 6 di tulis seperti diary.” 
(W/KS/14.02.2018) 
Berdasarkan hasil observasi peneliti menemukan data tagihan membaca 15 
menit sebelum pembelajaran untuk kelas 1-3 masih sederhana, setalah membaca 
menuliskan judul, pengarang dan isi cerita sederhana. Kelas 4-6 menuliskan 
sinopsis, merangkum, dan tagihan lainnya tergantung guru kelas. Setiap siswa 
memiliki buku tagihan literasi, yang setelah membaca dikumpulkan. Siswa tanpa 
pendampingan wali kelas tetap melakukan membaca 15 menit dan mengerjakan 
tagihannya, hal ini menunjukan karakter gemar membaca melalui pembiasaan 
sudah berhasil (0H.1-12). 
Hal ini diperkuat dengan hasil dokumentasi peneliti yang menunjukan 
terdapat tagihan akademik dan non akademik dari berbagai program literasi, 
seperti puisi, peta pikiran dan cerita bergambar yang sebagian dijadikan koleksi 
khusus di perpustakaan. Tagihan-tagihan siswa dijadikan bahan pameran saat 
Pernyataan tersebut juga didukung oleh pernyataan dari guru kelas V yang 
memberikan tagihan sesuai dengan jenjang kelasnya, dimana tagihan tersebut juga 
dicek oleh wali kelas, " Tagihan setelah membaca 15 menit itu, anak merangkum 
apa isi yang ada pada setiap buku, sebagai buktinya saya melihat atau mengecek 
dan nanti saya tanda tangani” (W/GK.V/22.02.2018). Hal ini diperkuat guru kelas 
1 yang menyatakan bahwa dijenjang kelas I masih sederhana tagihannya. Berikut 
pernyataannya: 
"Ditanyakan apa judulnya, isinya apa, pengarangnya siapa. Untuk kelas 1 
masih sangat sederhana.” (W/GK.I/14.02.2018) 
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literasi dan digunakan guru atau pengelola literasi untuk menunjuk siswa yang 
berbakat dalam menulis, membaca dan bercerita untuk dikirim lomba-lomba 
(CD.7). 
 
Gambar 7. Koleksi Khusus yang dipamerkan dalam pameran literasi 
Bersdasarakan data yang didapatkan peneliti menyimpulkan bahwa setiap 
kegiatan membaca 15 menit disertai dengan tagihan non akademik. Dimana setiap 
jenjang kelas diberi tagihan yang berbeda-beda. Untuk kelas rendah 1-3 baru 
judul, pengarang, penerbit, tokoh dan jalan cerita secara singkat. Untuk kelas 
tinggi 4-6 membuat sinopsis , peta pikiran dan merangkum. Setiap siswa memiliki 
buku tagihan yang selalu dicek oleh wali kelas. Tagihan-tagihan siswa dijadikan 
koleksi khusus perpustakaan, bahan pameran saat literasi dan digunakan guru atau 
pengelola literasi untuk menunjuk siswa yang berbakat dalam menulis, membaca 
dan bercerita untuk dikirim lomba-lomba. 
b. Mengembangkan lingkungan fisik, sosial, afektif  sekolah yang kaya literasi 
dan menciptakan ekosistem sekolah yang menghargai keterbukaan dan 
kegemaran terhadap pengetahuan dengan berbagai kegiatan. 
Salah satu aspek dari mengembangkan lingkungan fisik, sosial dan afektif 
untuk menghagai kegemaran dan keterbukaan adalan memberikan penghargaan 
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kepada capaian perilaku positif, kepedulian sosial, dan semangat belajar peserta 
didik. Seperti yang dilakukan SD N Golo Yogyakarta apabila ada salah satu dari 
warga sekolah mendapat penghargaan atas sesuatu yang dikerjakan dan 
mengharumkan sekolah maka diberi penghargaan oleh sekolah. seperti pernyataan 
kepala sekolah: 
“Penghargaan diberikan saat  upacara. Untuk kegiatan literasi sudah 
diprogramkan setiap akhir semester untuk pemberian reward berupa buku 
kepada siswa dan juga gura beserta karyawan yang paling sering meminjam 
buku. Hal ini dilakukan untuk mendorong minat baca siswa.” 
(W/KS/14.02.2018) 
 
Pernyataan tersebut didukung oleh guru kelas 1 yang menyatakan bahwa 
tidak hanya kegiatan akademik saja yang mendapatkan penghargaan, bagi seluruh 
warga sekolah yang sering membaca juga mendapatkan reward. “biasanya untuk 1 
semester 1 kali siswa dan guru yang paling sering membaca diberi piala atau buku 
untuk menambah koleksi sudut baca sebagai reward.” (W/GK.I/14.02.2018). 
Reward yang diberikan tidak hanya barang bisa buku atau hanya diumumkan, 
sesuai dengan hasil wawancara dengan guru kelas 3, yang menyatakan: 
“Pasti diberi penghargaan, paling tidak diumumkan setiap hari senin saat 
upacara. Penghargaan tidak harus barang, untuk memotivasi anak jika ada 
dananya baru ada barangnya.” (W/GK.III/22.02.2018) 
 
Berdasarkan data dari hasil observasi peneliti sekolah selalu memberikan 
penghargaan jika terdapat warga sekolah yang membawa nama baik sekolah. 
Yang selalu diumumkan pada hari senin saat upacara bendera. Penghargaan 
tersebut tidak selalu berbentuk barang. Yang diberi penghargaan tidak hanya 
dalam kegiatan akademik tetapi juga memberikan penghargaan kepada capaian 
perilaku positif, kepedulian sosial, dan semangat belajar peserta didik. Contohnya 
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warga sekolah yang paling sering meminjam buku dan membaca akan diberi 
reward setiap satu semester (OH.1 & 9). 
Hal ini diperkuat dengan hasil dokumentasi peneliti yang menunjukan 
Setiap penghargaan diumumkan pada saat upacara hari senin. Penghargaan tidak 
harus barang terkadang hanya cukup diumumkan dan ucapan selamat. Akan tetapi 
lebih sering penghargaan yang diberikan adalah buku-buku cerita.  
 
Gambar 8. Pemberian penghargaan juara membaca puisi 
Aspek yang kedua adalah kegiatan-kegiatan akademik lain yang mendukung 
terciptanya budaya literasi di sekolah. SD N Golo Yogyakarta memiliki program-
program pendukung terciptanya budaya literasi seperti kunjung perpus, perpus 
keliling dari perpustakaan daerah, lomba literasi, dan pameran literasi. Seperti 
pernyataan kepala sekolah berikut: 
“Diluar kelas, seperti pada saat acara jogja membaca yang dianjurkan oleh 
dinas, seluruh warga sekolah membaca buku secara bersama halaman 
sekolah.Dan diperpustakaan, dengan adanya wajib kunjung perpustakaan, 
kelas untuk lomba-lomba literasi.” (W/KS/14.02.2018) 
Pernyataan tersebut didukung oleh guru kelas V yang menyatakan bahwa 
terdapat banyak program sekolah yang mendukung terciptanya budaya literasi 
yang dilakukan di lingkungan sekolah, “Biasanya ada lomba menulis cerita dari 
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perpustakaan kota,  kemarin ada pameran literasi di halaman perpustakaan yang 
rencana akan dilaksanakan setiap tahun sekali. Dan ada juga membaca bersama 
seluruh warga sekolah dihalaman sekolah waktu Kamis Pahing, waktu itu 
peraturan dari dinas. Lomba bulan bahasa juga ada yang dilakukan di setiap kelas, 
setiap kelas lombanya berbeda-beda.” (W/GK.V/22.02.2018). Salah satu siswa 
kelas 3 juga menyatakan bahwa: 
“Kelas, Perpustakaan terkadang dilakukan dil ingkungan sekolah. Selain itu 
sekolah sering mengadakan lomba literasi, setiap kelas berbeda-beda 
lombanya.Untuk kelas 3 kemaren menulis dan membaca puisi.Dan dulu 
juga pernah membaca bersama di halaman sekolah.” (W/GK.III/22.02.2018) 
Berdasarkan hasil observasi, data yang diperoleh peneliti adanya kunjung 
perpustakaan setiap harinya saat jam pembelajaran. Perpustakaan keliling yang 
rutin setiap dua minggu sekali, lomba literasi dan pameran literasi. Kunjung 
perpustakaan dilakukan setiap hari oleh 2 kelas selama satu jam setiap kelasnya. 
Siswa mendapatkan tugas dari wali kelasnya, jadi tidak hanya membaca tapi juga 
mengerjakan tugas (OH.1-12). Selain itu setiap dua minggu sekali terdapat 
perpustakaan keliling dari perpustakaan daerah Kota Yogyakarta, semua warga 
sangat antusisas membaca buku. SD N Golo Yogyakarta juga sering mengadakan 
lomba berkaitan dengan litersai, seperti lomba bulan bahasa, dan lomba literasi itu 
sendiri di kelas-kelas, dimana setiap kelas berbeda-beda perlombaannya. Untuk 
kegiatan pameran literasi diadakan 1 tahun satu kali dihalaman sekolah. (OH. 8) 
Hal ini didukung oleh hasil dokumentasi peneliti yang menunjukan terdapat 
beberapa program pendukung literasi seperti kunjung perpustakaan yang setiap 
kelas mempunyai jadwal sendiri-sendiri. Perpustakaan keliling dari perpustakaan 
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daerah untuk meningkatkan karakter gemar membaca siswa. Dan lomba literasi 
disetiap kelas masing-masing, dan pameran literasi yang dilakukan satu tahun 
sekali. (CD. 13-16) 
  
Gambar 9. Siswa melaksanakan wajib kunjung perpustakaan 
 
Berdasarkan data yang diperoleh, peneliti menyimpulkan dari kedua aspek 
tersebut bahwa SD N Golo Yogyakarta telah mengembangkan lingkungan fisik, 
sosial, afektif  sekolah yang kaya literasi dan menciptakan ekosistem sekolah yang 
menghargai keterbukaan dan kegemaran terhadap pengetahuan dengan berbagai 
kegiatan. Seperti selalu memberikan penghargaan kepada seluruh warga sekolah 
atas pencapaian perilaku positif, kepedulian sosial, dan semangat belajar. Yang 
diumumkan setiap upacara hari senin, penghargaan yang diberikan tidak harus 
berupa barang. Penghargaan yang diberikan juga tidak hanya yang berkaitan 
dengan akademik tetapi yang lainnya juga, contohnya pemberian penghargaan 
kepada seluruh warga sekolah yang paling sering membaca dan meminjam buku. 
Selain itu terciptanya kegiatan-kegiatan akademik lain yang mendukung 
terciptanya budaya literasi di sekolah. Seperti beberapa program pendukung 
literasi seperti kunjung perpustakaan yang setiap kelas mempunyai jadwal sendiri-
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sendiri. Perpustakaan keliling dari perpustakaan daerah untuk meningkatkan 
karakter gemar membaca siswa. Dan lomba literasi disetiap kelas masing-masing, 
dan pameran literasi yang dilakukan satu tahun sekali. 
c. Pengembangan kemampuan literasi melalui kegiatan di perpustakaan 
sekolah/perpustakaan kota/daerah atau taman bacaan masyarakat atau sudut 
baca kelas dengan berbagai kegiatan.  
Aspek pertama untuk pengembangan kemampuan literasi yaitu siswa 
membaca dengan membaca nyaring, dalam hati, membaca bersama, atau 
menonton film edukasi dan membaca materi dari internet. Di SD N Golo 
Yogyakarta siswa setiap harinya diajak membaca baik didalam pembelajaran atau 
pun di luar pembelajaran, selain itu juga disediakan audio visual dan jaringan 
internet. Untuk dikelas dalam meningkatkan kemampuan literasi bergantung 
dengan guru kelas, yang setiap jenjangnya tentu berbeda. seperti pernyataan guru 
kelas 1: 
“kita lebih sering membaca bersama dan nyaring dikelas renadah, dan ini 
ada LCD kita harus menggunakan itu sesuai kurikulum 2013 untuk 
menonton film edukasi atau menampilkan materi yang kita cari dari 
internet.” (W/GK.I/14.02.2018) 
Kelas 3 pun untuk meningkatkan kemampuan literasi, cara yang digunakan 
guru berbeda. Dalam hal ini untuk kegiatan meningkatkan kemampuan membaca. 
Seperti pernyataan guru kelas 3, “Diawal membaca bersama setelah mahir baru 
membaca sendiri. Selain itu kan sekarang tematik ujung-ujungnya, tema apaun 
ada KD yang anak-anak menceritakan sesuai jalan pikirannya. Untuk kegiatan 
fortofolio anak menulis sendiri apa yang ada dalam bacaan.Untuk internet kelas 3 
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belum menggunakan.” (W/GK.III/22.02.2018). Saat siswa didalam kelas dalam 
meningkatkan kemampuan literasi diserahkan oleh wali kelas, saat di 
perpustakaan diserahkan kepada penjaga perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. saat di perpustakaan siswa lebih sering membaca bersama dan 
dalam hati, seperti pernyataan penjaga perpustakaan berikut: 
“Siswa membaca buku secara bersamaan tetapi setiap siswa memegang 
buku dan ada siswa yang membaca dalam hati. Siswa juga sering menonton 
film edukasi, kalau materi dari internet itu belum.” (W/PP/12.02.2018)  
 
Berdasarkan observasi peneliti, siswa membaca buku diperpustakaan 
dengan membaca dalam hati, dan membaca bersama. untuk yang berada digazebo 
dan sekitar perpustakaan lebih sering membaca bersama dan nyaring. Dikelas 
rendah siswa lebih sering membaca nyaring dan bersama, untuk kelas tinggi lebih 
sering membaca dalam hati dan nyaring.Terdapat beberapa kelas yang menonton 
film edukasi baik di kelas maupun diperpustakaan.Yang menggunakan internet 
untuk membaca hanyalah guru saat disekolahan. Karena siswa tidak diijinkan 
membawa HP. (OH. 1-12) 
Hal ini diperkuat dengan hasil dokumentasi yang menunjukan siswa 
membaca buku diperpustakaan dengan membaca dalam hati, dan membaca 
bersama. untuk yang berada digazebo dan sekitar perpustakaan lebih sering 
membaca bersama dan nyaring. Dikelas rendah siswa lebih sering membaca 
nyaring dan bersama, untuk kelas tinggi lebih sering membaca dalam hati dan 
nyaring. Selain itu karena sekolah menyediakan LCD dan Audio Visual dan CD, 
maka jika sesuai tema menonton film edukasi. (CD. 10 & 11) 
  
74 
 
 
Gambar 10. Siswa membaca bersama saat di area membaca diluar 
Aspek yang kedua adalah cara respon siswa terhadap teks fiksi maupun non 
fiksi yang dibaca atau dilihat. SD N Golo Yogyakarta menyediakan banyak 
koleksi buku fiksi maupun non fiksi, dan audio visual. Kegiatan literasi juga 
memahami yang dilihat dan dibaca. Siswa SD N Golo Yogyakarta ketika 
membaca dan melihat responnya lebih baik yang melihat, seperti penjelasan guru 
kelas 3 : 
“Siswa tertarik ke audiovisual,karena secara rangsangan mereka mendapat 
beberapa rangsangan. Kalau membaca hanya mendapat rangsangan melihat, 
sedangkan kalau melihat aoudi visiual bisa mendapat ransangan suara, 
gambar, cahaya.Jadi tertarik ke audiovisual, dan saat menjawab juga lebih 
cepat. Karena k-13kan lebih factual” (W/GK.III/2202.2018) 
Apabila siswa dalam membaca fokus maka respon siswa terhadap apa yang 
dibaca juga akan baik. Seperti pernyataan guru kelas 5 yang menyatakan, “selama 
mereka membacanya antusias dan fokus kemateri yang dibaca mereka bisa 
menjawab dengan baik dan benar.” (W/GK.V/22.02.2018). Pernyataan tersebut 
didukung oleh salah satu siswa kelas 5 yang juga menyatakan: 
“senang dan lebih antusias jika melihat secara langsung dari pada membaca 
karena akan lebih mudah memahami. Tapi juga suka membaca, jika saya 
fokus saya bisa memahami dan  bisa diambil sikap positifnya saat membaca 
cerita.” (W/SK.V/15.02.2018) 
  
75 
 
Berdasarkan hasill observasi peneliti menemukan, Siswa dapat menjawab 
pertanyaan yang berkaitan dengan bacaan dengan baik saat dalam pembelajaran. 
Karena siswa dituntut untuk fokus, jika belum paham mereka akan mengulang 
dalam membacanya. Akan tetapi siswa lebih antusias dan responnya lebih cepat 
saat menonton atau melihat film edukasi (OH. 5). 
Hal ini diperkuat hasil dokumentasi yang menunjukan siswa lebih antusias 
saat menonton film edukasi, respon siswa sangat cepat dalam menanggapi 
pertanyaan. Jika menonton film edukasi di kelas guru meminjam CD atau 
mencarikan diinternet yang sesuai dengan tema. Jika menginginkan yang lesehan 
disediakan juga ruang audiovisual di perpustakaan (CD. 10). 
 
Gambar 11. Siswa menonton film edukasi 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, SD N Golo Yogyakarta dalam 
pengembangan kemampuan literasi melalui kegiatan di perpustakaan 
sekolah/perpustakaan kota/daerah atau taman bacaan masyarakat atau sudut baca 
kelas dengan berbagai kegiatan dengan melaksanakan dua aspek, yaitu siswa 
dilatih untuk membaca dengan membaca nyaring dan bersama dikelas rendah, 
untuk kelas tinggi membaca dalam hati dan nyaring, jika di perpustakaan banyak 
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siswa yang membaca bersama dan dalam hati. Sekolah juga menyediakanaudio 
visual di perpustkaan dan kelas untuk menonton film edukasi. Selain itu 
menyediakan jaringan internet untuk digunakan warga sekolah. Selain itu siswa 
dalam merespon teks yang dilihat dan dibaca, siswa lebih cepat dan benar saat 
merespon yang dilihat. Akan tetapi jika fokus dalam membaca siswa akan tepat 
dan cepat dalam merespon pertanyaan yang sesuai dengan bacaan. 
3. Pendidikan Karater Gemar Membaca melalui Literasi Tahap 
Pembelajaran di SD N Golo Yogyakarta 
 
Literasi tahap pembelajaran terdiri dari empat aspek yang didalamnya juga 
menanamkan pendidikan karakter gemar membaca. Aspek tersebut adalah: (1) 15 
menit membaca sebelum pembelajaran disertai dengan dengan tagihan akademik 
dan non akademik; (2) Kegiatan literasi dalam pembelajaran, disesuaikan dengan 
tagihan akademik di kurikulum 2013; (3) Melaksanakan berbagai strategi untuk 
memahami teks dalam semua mata pelajaran dan; (4) Menggunakan lingkungan 
fisik, sosial  afektif, dan akademik disertai beragam bacaan.  
a. Kegiatan membaca 15 menit sebelum pembelajaran sudah disertai dengan 
tagihan baik akademik dan non akademik 
Dalam tahap pembelajaran kegiatan  membaca 15 menit disertai dengan 
tagihan yang sesuai dengan pembelajaran. Untuk menghemat waktu guru dalam 
memberikan bacaan sesuai dengan mata pelajaran yang akan dipelajari, sehingga 
tagihannya sesuai dengan pembelajaran. Untuk penilaian masuk kedalam mata 
pelajaran yang sesuai bacaan.  
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Berdasarkan observasi guru memberikan tagihan yang sesuai dengan mata 
pelajaran yang akan dipelajari. Sehingga guru dalam mengoreksi dan memberikan 
nilai mudah dan dimasukan kedalam nilai mata pelajaran tersebut. Tagihan yang 
baik akan dijadikan bahan kaya teks yang dipajang diperpustakaan. Hal ini 
diperkuat hasil dokumentasi yang menunjukan terdapat tagihan hasil literasi yang 
dipajang di perpustakaan.  
 
Gambar 11. Tagihan Literasi siswa yang dijadikan bahan kaya teks. 
b. Kegiatan literasi dalam pembelajaran, disesuaikan dengan tagihan akademik di 
kurikulum 2013 
SD N Golo Yogyakarta sudah menggunakan kurikulum 2013 disemua kelas. 
Berdasarkan hasil wawancara k-13 dengan program literasi ini saling mendukung, 
seperti pernyataan kepala sekolah: 
“Sudah sesuai, dapat dilihat dengan tagihan-tagihansiswa yang berbagai 
macam seperti cerpen, sinopsis, mading dan peta pikiran. Ada tugas 
kelompok dan individu sudah mencapai tiga aspek pembelajaran baik 
afektif, kognitif dan psikomotor.” (W/KS/14.02.2018) 
 
Selain tagihan dan penilaiannya dalam kurikulum 2013 menekankan 
kegiatan literasi terutama dalam membaca. Setiap pembelajaran pasti ada kegiatan 
membaca. Seperti guru kelas 1 yang menyatakan, “Ya jelas sesuai ya, dan sangat 
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mendukung. Anak-anakan akan rajin membaca, gemar membaca dan harus baca. 
Misalnya yang dulu tidak bisa sekarang menjadi bisa.” (W/GK.I/14.02.2018). 
Karena setiap kegiatan tidak hanya guru berceramah,  siswa mendengarkan tetapi 
siswa mencoba dan menemukan informasi sendiri. Pernyataan tersebut didukung 
oleh guru kelas V yang menyatakan: 
“sudah sesuai, karena literasi ini pencarian ilmu pengetahuan melalui 
beberapa proses bisa membaca, melihat lewat tanyangan. Dengan adanya k-
13 kita prosesnya juga secara saintifik, anak mengamati kemudian mencoba, 
diskusi jadi anak semata –mata tidak hanya diberi informasi dari guru akan  
tetapi anak juga mencari, dari proses ittu, ketika anak tidak memahami maka 
anak akan membaca dari sumber lainnya. (W/GK.V/22.02.2018) 
 
Berdasarkan observasi peneliti, pembelajaran di SD N Golo Yogyakarta 
antara kurikulum dan literasi saling berhubungan dan saling mendukung. Disetiap 
pembelajaran terdapat kegiatan membaca, menulis, dan bercerita. Hal ini juga 
terlihat dari tagihan atau tugas-tugas juga sudah sesuai k-13 seperti laporan yang 
dikerjakan kelompok, penilaian saitifik dan pembelajaran factual (OH.1-12). 
 Hal ini diperkuat dengan hasil dokumentasi yang menunjukan dalam 
pembuatan RPP pasti ada kegiatan literasinya, seperti membaca, menulis, dan 
bercerita. Dalam pembelajaran oleh guru pun diterapkan sesuai dengan RPP (CD. 
2). 
Berdasakan data yang diperoleh, peneliti menyimpulkan kegiatan literasi 
dan kurikulum 2013 di SD N Golo Yogyakarta sangat sesuai, dimana keduanya 
saling berkaitan. Setiap pembelajaran yang selalu menggunakan kegiatan literasi 
seperti membaca, bercerita dan menulis. menjadikan siswa terbiasa dengan 
kegiatan membaca, dan tertanam dalam diri siswa karakter gemar membaca. 
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c. Melaksanakan berbagai strategi untuk memahami teks dalam semua mata 
pelajaran. 
Kurikulum 2013 dalam satu pembelajaran terdiri dari beberapa mata 
pelajaran yang digabungkan tanpa terlihat mata pelajaran tersebut karena 
berdasarkan temanya. Sehingga guru memerlukan strategi yang digunakan untuk 
menggabungkan antar mata pelajaran. Guru di SD N Golo Yogyakarta sering 
menggunakan bacaan dan pengalan sehari-hari, seperti pernyataan guru kelas 1 
berikut: 
“itu sudah otomatis, karena sudah terbiasa, langsung saya kaitkan dengan 
pengalaman sehari-hari yang dekat dengan anak dalam mengaitkan antar 
mata pelajaran.” (W/GK.I/14.02.2018) 
Pernyataan tersebut didukung oleh guru kelas 3 yang juga menggunakan 
keadaan disekitar yang dekat dengan siswa, “strateginya pembelajarankan ada 
factual, prosedural, komunikatif, menyenangkan. Di GLS bisa menggunakan 
factual dan prosedural, yang misalnya temanya perubahan energi, anak-anak tidak 
hanya dikelas terus, nanti anak-anak mengamati di lingkungan sekolah energi apa 
aja yang ada di sekolah, ini merupakan pembelajaran factual.” 
(W/GK.III/22.02.2018). Selain beberapa strategi tersebut, untuk guru kelas tinggi 
menggunkan strategi yang lain. Seperti pernyataan guru kelas 5 berikut: 
“Teks untuk anak kelas 5 pendek tidak sampai beberapa halaman , 
maksimal 2 halaman yang terdiri dari beberapa alenia. Dan jika masih 
belum paham anak-anak akan membaca berulang-ulang sendiri.” 
(W/GK.V/22.02.2018) 
Berdasarkan hasil observasi peneliti, guru-guru untuk memahami semua 
teks dengan mengkaitkan dalam kehidupan sehari-hari yang dekat dengan 
lingkungan siswa. Contohnya dengan menggunakan pengalaman dan benda-benda 
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disekitar. Sedangkan siswa membaca berulang-ulang untuk memahami dan jika 
tidak paham bertanya kepada guru (OH. 1-12). 
Hal ini diperkuat hasil dokumentasi peneliti yang menunjukan salah satu 
strategi yang digunakan adalah faktual. Selain itu juga menggunakan teks bacaan, 
sesuai dengan RPP. Siswa memahami secara langsung yang ada disekitar siswa. 
Banyak guru yang mengaitkan pembelajaran dengan keadaan sekitar, seperti 
lingkungan sekolah juga (CD. 7). 
Berdasarkan data yang diperoleh, peneliti menyimpulkan strategi yang 
digunakan oleh guru untuk mehami setiap teks dan menggabungkan setiap mata 
pelajaran adalah strategi yang mudah dipahami oleh anak. Seperti dengan 
pengalaman sehari-hari, dan benda disekitar anak. Strategi faktual, strategi 
menggunakan siswa terlibat langsung, dan strategi menggunakan bacaan untuk 
menggabungkan setiap mata pelajaran. 
d. Menggunakan lingkungan fisik, sosial  afektif, dan akademik disertai beragam 
bacaan 
Aspek keempat dalam pembelajaran adalah mengunnakan lingkungan 
sekitar yang disertai dengan bacaan. Dalam pembelajaran guru harus 
menggunakan lingkungan yang sekitar yang dekat dengan siswa dan berhubungan 
dengan tema yang juga menggunakan bacaan. Guru SD N Golo Yogyakarta sudah 
kreatif dan inovatif yang menggunakan lingkungan sekitar. Seperti pernyataan 
guru kelas I, yang menyatakan: 
“Perpustakaan, kelas bekerjasama dengan perpustakan sebagai sumber 
belajar dengan kunjung perpustakaan satu minggu satu kali, disitu saya 
suruh anak-anak membawa buku literasi untuk mencatat tugas yang saya 
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berikan. Dan saya menggunakan lingkungan sekolah, dan lingkungan luar 
seperti terminal, kasongan dan museum.” (W/GK.I/14.02.2018) 
Pernyataan tersebut didukung oleh guru kelas 5 yang juga memanfaatkan 
lingkungan sekitar sekolah untuk pembelajaran, seperti mengaraang dan membuat 
puisi, “Halaman sekolah, misalkan membuat karangan, puisi tentang lingkungan 
alam saya suruh keluar, terus nanti diperpustakaan mencari-cari materi, kata-kata 
sulit nanti pinjam kamus diperpustakaan, dan kadang study tour ke museum 1 
tahun sekali.” (W/GK.V/22.02.2018). Selain itu siswa juga merasa lebih senang 
saatkan mendapatkan tugas-tugas yang langsung turun dilapangan, seperti 
pernyataan siswa kelas 3: 
“Perpustakaan untuk membaca-membaca cerita, lingkungan alam seperti 
untuk membuat karangan, lingkungan sekolah pembelajaran yang 
berhubungan dengan tata tertib, museum, kasongan” (W/GK.III/22.02.2018) 
Berdasarkan observasi peneliti, guru menggunakan perpustakaan seperti 
kunjung perpustakaan dan memberikan tugas seperti membaca dan ensiklopedia 
(OH. 1-12). Lingkungan sekolah seperti membuat karangan dan membuat praktik 
tentang energi yang siswa ditugaskan membuat laporan dan kantin sebagai media 
pembelajaran (OH. 7 & 8). Hal ini diperkuat dengan hasil dokumentasi yang 
menunjukan guru menggunakan peprustakaan, lingkungan sekolah sebagai media 
pembelajaran.  
 
 
 
 
Gambar 13. Siswa melaksanakan pembelajaran di lingkungan sekitar 
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Berdasarkan data yang diperoleh peneliti menyimpulkan bahwa guru di SD 
N Golo Yogyakarta sudah menggunakan lingkungan fisik, sosial  afektif, dan 
akademik disertai beragam bacaan. Dengan menggunakan perpustakaan, 
lingkungan sekolah dan lingkungan sekitar. Seperti untuk membuat karangan 
membuat puisi, praktik, dan membuat laporan. 
4. Faktor Penghambat dan Pendukung Pendidikan Karakter Gemar 
Membaca melalui Program Literasi 
 
Suatu program di sekolah tentunya ada faktor pendukung dan 
penghambatnya. Seperti yang terjadi di SD N Golo Yogyakarta, program literasi  
menanamkan karakter gemar membaca ini mempunyai faktor pendukung dan 
penghambat yang berasal dari dalam sekolah itu sendiri dan luar sekolah. Berikut 
faktor pendukung dan penghambat berdasarkan data yang diperoleh peneliti. 
a. Faktor pendukung pendidikan karakter melalui program literasi 
Faktor pendukung adalah penentu berkembangnya dan berhasilnya suatu 
progam disekolah. Di SD N Golo Yogyakarta faktor pendukung program literasi 
berasal dari dalam sekolah dan luar sekolah. dari dalam yaitu warga sekolah itu 
sendiri dan yang berasal dari luar yaitu wali murid, masyarakat dan dinas 
pendidikan. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah semuanya 
mendukung, berikut pernyataannya: 
“Semua warga sekolah mendukung program lierasi ini karena merupakan 
program unggulan.  Dari orang tua mendukung dengan memberikan buku 
untuk sdudut baca dan hadir dalam pameran literasi.Dan saya 
mencanangkan program di pojok ruang kepala sekolah ini ada sudut baca 
untuk orang tua.Dinas Pendidikan selalu mensuport, dan ada edaran atau 
himbaun dari dinas untuk kegiatan literasi.Dan kerjasa sama dengan 
perpustakaan daerah dan kota.” (W/KS/14.02.2018) 
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Pernyataan tersebut didukung oleh pengelola literasi di SD N Golo 
Yogyakarta yang juga menyatakan, “saya kira semuanya mendukung, dapat 
dilihat dari beberapa program literasi yang melibatkan semua warga sekolah. Dan 
kita untuk meningkatkan minat baca kita memberikan reward kepada siswa yang 
paling banyak meminjam buku setiap bulannya.iya mendukung, kita juga menarik 
buku dari anak-anak  untuk membawa buku dari rumah. Selain itu saat ada 
program pameran literasi dari hasil karya siswa para wali murid ikut hadir 
memeriahkan.” (W/PP/13.02.2018). Guru kelas 5 juga menyatakan bahwa banyak 
wali murid yang juga ikut serta membaca untuk memberi contoh kepada anaknya. 
“Wali murid sangat mendukung, seperti memberikan buku yang dibawa 
anak-anak  dari rumah. Sebenarnya ada MOU kerja sama dengan wali murid 
dalam artian dari pada wali murid hanya menunggu duduk didepan 
gerbanga, atas motor. Mereka bisa membaca di perpustakaan, akan tetapi 
masih dibiasakan.” (W/GK.V/22.02.2018) 
 
Berdasarkan observasi peneliti, semua warga sekolah mendukung kegiatan 
literasi dengan menjalankan semua program yang mendukung terciptanya budaya 
literasi. Seperti kegiatan membaca 15 menit sebelum pembelajaran, dan siswa 
membaca setiap saat (OH.1-12).Orang tua siswa juga ikut memeriahkan pameran 
literasi dan budaya membaca. Untuk dinas hanya memberikan diklat. 
Hal ini diperkuat dengan hasil dokumentasi yang menunjukan semua pihak 
sekolah mendukung dengan berkembangnya program literasi dan gemar membaca 
siswa yang terus meningkat, dari dinas, dan orang tua. Orang tua hadir dalam 
memeriahkan pameran literasi, dan beberapa orang tua yang ikut membaca saat 
menjemput anaknya. Dapat dilihat juga dari jumlah pengunjung dan peminjam 
buku diperpustakaan (CD. 1). 
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Gambar 14. Rapat anggaran dana pembuatan sudut baca orang tua 
Berdasarkan data yang diperoleh, peneliti menyimpulkan bahwa seluruh 
komponen sekolah mendukung terciptanya program literasi yang menanamkan 
karakter gemar membaca. Seluruh warga sekolah selalu menjalankan program 
literasi dan meningkatkan kemampuan dan minat baca membaca. Orang tua atau 
wali murid ikut memberikan buku untuk sudut baca, hadir dalam pameran literasi 
dan ikut memberi contoh untuk meningkatkan gemar membaca siswa dengan 
membaca buku saat menjemput anak. Dinas memberikan diklat untuk 
mengembangkan prohram literasi. 
b. Faktor penghambat  
Faktor penghambat adalah faktor yang menghalangi berkembangnya suatu 
program disekolah. Di SD N Golo Yogyakarta terdapat beberapa faktor yang 
menghambat program literasi yang berasal dari dalam sekolah dan luar sekolah. 
Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah yang menyatakan: 
“Ada beberapa guru yang suka datang terlambat saat kegiatan membaca 15 
menit itu,sehingga siswa tidak mendapatkan pendampingan dari guru. Akan 
tetapi anak-anak sudah terbiasa dengan kegiatan literasi dan karater gemar 
membaca yang tertanam siswa tetap melakukan kegiatan literasi membaca 
15 menit tanpa dampingan dari guru. Selain itu dana, kita membutuhkan 
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dana yang banyak sebenarnya dalam memajukan kegiatan literasi.” 
(W/KS/14.02.2018) 
 
Pernyataan tersebut juga didukung oleh pengelola perpustakaan yang juga 
mengeluh karena ada beberapa guru yang terlalu fokus dengan pembelajaran. 
Berikut pernyataan pengelola literasi, “Kadang tidak semua guru melakukan 
program literasi karena terlalu sibuk dan fokus dalam pembelajaran, sehingga itu 
tugas saya untuk mengoyak-oyak demi kelancaran program ini.” 
(W/PP/13.02.2018) Penghambat yang paling utama adalah dana, dimana dana 
merupakan sumber utama untuk memajukan dan berjalannya suatu program. 
Untuk SD Negeri untuk meminta dana waali kelas lebih sulit.  seperti pernyataan 
guru kelas 3, yang menyatakan: 
“di SD Negeri itu tidak bisa seperti swasta karena dananya ada sekatnya, 
terus anggaran kesiswaan juga ada sekatnya. Jadi terhambat dalam dana” 
(W/GK.III/22.02.2018) 
 
Berdasarkan hasil observasi peneliti, Ada guru yang datang 
terlambat,sehingga siswa melakukan kegiatan membaca 15 menit secara mandiri. 
Dan ada guru yang terlalu fokus terhadap pelajaran sehingga kurang 
menggabungkan dengan literasi (OH. 1-12). Hal ini diperkuat dokumentasi yang 
menunjukan ada guru yang terlambat dan siswa melakukan litersi sendiri tanpa 
pendampingan wali kelas. Siswa tetap antusias untuk membaca dan mengerjakan 
tagihan literasi. 
Berdasarkan data yang diperoleh, peneliti menyimpulkan bahwa faktor  
penghambat program literasi untuk menanamkann pendidikan karakter gemar 
membaca adalah dana dan guru. Dana yang diberikan oleh dinas tidak mencukupi 
untuk mengembangkan program literasi, sepeti untuk menambah koleksi buku dan 
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membuat tempat membaca sesuai dunia anak. Sedangkan faktor guru adalah 
adanya guru yang terlambat sehingga tidak mendampingi siswa dalam kegiatan 
membaca 15 menit. Dan ada guru yang terlalu fokus dengan pembelajaran.  
B.  Pembahasan 
1. Pendidikan Karater GemarMembaca melalui Literasi Tahap Pembiasaan 
di SD N Golo Yogyakarta 
 
a. Pembiasaan membaca 15 menit sebelum pembelajaran.  
Kegiatan membaca 15 menit sebelum pembelajaran di SD N Golo 
merupakan program wajib bagi seluruh warga sekolah. Program ini dilakukan 
setiap hari sebelum pembelajaran. Untuk hari senin dilaksanakan setelah upacara, 
rabu setelah program tadarus bersama, dan jum’at setelah program senam pagi. 
Hal ini dilakukan dengan tujuan semua program bejalan dengan lancar tidak 
menghambat satu sama lain. Untuk kegiatan membaca ini dengan pendampingan 
guru kelas, terutama untuk kelas rendah karena masih ada beberapa siswa yang 
belum lancar dalam membaca dan guru akan mengetahui sampai mana 
kemampuan siswa dalam membaca dan pemahaman siswa terhadap bacaannya . 
Akan tetapi ada beberapa guru yang terkadang terlambat sehingga tidak 
mendampingi siswa dalam kegiatan membaca 15 menit sebelum pembelajaran. 
Karakter gemar membaca siswa sudah  tertanam karena walaupun tanpa guru 
pendamping tetap melaksanakan membaca 15 menit beserta tagihannya yang 
dikumpulkan.  
Menciptakan karakter gemar membaca di SD N Golo Yogyakarta, tidak 
hanya melakukan pembiasaan membaca 15 menit sebelum pembelajaran akan 
tetapi dilakukan setiap terdapat waktu luang. Dalam Mesmer (Usaid Prioritas, 
  
87 
 
2014:34) dituliskan bahwa program membaca untuk menciptakan budaya 
membaca dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut.  
1) Membaca pada saat pertemuan awal setiap hari selama 10-15 menit. 
2) Membaca setelah jam istirahat selama 10-15 menit 
3) Membaca setelah menyelesaikan tugas. 
SD N Golo Yogyakarta telah dibiasakan untuk membaca, bahkan siswa setelah 
menyelesaikan tugas membaca buku baik fiksi dan non fiksi yang dicatat dijurna 
harian siswa. Selain itu guru memasukan kegiatan membaca didalam 
pembelajaran setiap harinya. Hal ini semakin meningkatkan karakter  gemar 
membaca siswa semakin meningkat. 
b. Membangun lingkungan fisik sekolah yang kaya literasi 
Kegiatan literasi tahap pembiasaan untuk membangun lingkungan fisik 
sekolah yang kaya literasi, sekolah harus : (1) menyediakan perpustakaan, sudut 
sekolah,dan area baca yang nyaman; (2) pengembangan sarana lain; (3) 
menyediakan koleksi teks cetak, visual, digital, maupun multimodal yang mudah 
diakses oleh seluruh warga sekolah; (4) pembuatan bahan kaya teks.  
Lingkungan fisik SD N Golo Yogyakarta sudah memenuhi  sekolah kaya 
literasi, seperti sudah menyediakan sarana prasarananya yang terdiri dari 
perpustakaan, sudut baca dan area baca yang nyaman dilingkungan sekolah. Siswa 
memanfaatkan seluruh sarana penunjang literasi seperti dua perpustakaan, area 
baca perpustakaan diluar, gazebo dan sudut baca. Semua sarana digunakan secara 
maksimal oleh warga sekolah, hal ini terbukti dengan banyaknya kunjungan yang 
dilakukan warga sekolah di perpustkaan Bugenfil SD N Golo Yogyakarta.  
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Selain sarana dan prasarana yang disediakan untuk meningkatkan 
pendidikan karakter gemar membaca melalui program literasi, untuk membangun 
fisik kaya literasi SD N Golo Yogyakarta menyediakan koleksi teks cetak, visual, 
digital, maupun multimodal yang mudah diakses oleh seluruh warga sekolah. 
Media cetak berupa berbagai macam buku yang mencapi 3000 lebih koleksi yang 
dimiliki, baik fiksi dan non fiksi yang dapat dibaca dan dipinnjam oleh seluruh 
warga sekolah.  
Rata-rata pembaca buku diperpustakaan setiap harinya mencapai 70%. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Kemendiknas (2010: 30) yang menyatakan indikator 
gemar membaca di sekolah yaitu  1) program wajib baca, (2) frekuensi kunjungan 
perpustakaan, dan (3) menyediakan fasilitas  dan menyenangkan untuk membaca. 
Sedangkan indikator dalam kelas ada empat yaitu, (1) daftar buku atau tulisan 
yang dibaca peserta didik, (2) frekuensi kunjungan perpustakaan, (3) saling tukar 
bacaan, (4) pembelajaran yang memotivasi anak menggunakan referensi. 
Kunjungan perpustakaan di SD N Golo tidak hanya berasala dari warga sekolah 
saja, akan tetapi juga wali murid, masyarakat, beberapa mahasiswa yang pernah 
melaksanakan praktik lapangan dan terdapat bebera sekolah yang melakukan 
study banding di perpustakaan tersebut.  
Terdapat Audio visual, LCD dan CD.yang dapat digunakan untuk memutar 
film edukasi. Untuk Audio visual, LCD dan CD hanya dapat digunakan siswa 
pada saat di sekolah tidak dapat dipinjam. Dalam menonton film edukasi juga 
harus ada pendampingan dari guru atau karyawan sekolah. hal ini sesuai 
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pernyataan Kurianawan (2013: 20) dianjurkan ada CD/DVD edukatif yang 
memancing minat peserta didik untuk membaca yang diputar lewat CD/DVD 
room dan bisa melihat di monitor televisi saat peserta didik berada diruang 
perpustakaan 
Koleksi yang ada di SD N Golo Yogyakarta ada beberapa hasil pembuatan 
bahan kaya teks dari warga sekolah. Bahan kaya teks yang dimaksud adalah hasil 
karya dari warga sekolah, akan tetapi paling banyak hasil karya dari siswa. Hasil 
karya siswa ini dijadikan sebagai koleksi khusus dan ada beberapa koleksi yang 
dijadikan buku. Hasil karya siswa ini tidak boleh untuk dibawa pulang, hanya 
boleh ditempat dan dipinjam dikelas. Dan tidak semua dijadikan koleksi khusus 
akan tetapi ada beberapa yang dipajang didalam kelas. Selain dijadikan koleksi 
khusus dan bahan kaya teks hasil karya siswa tersebut dipamerkan pada saat acara 
pameran literasi dan pameran hasil karya siswa 
Beers, dkk (Kemendikbud,  2006: 11) ada beberapa strategi yang dilakukan 
untuk menciptakan budaya literasi yang positif disekolah. Salah satunya adalah 
mengkondisikan lingkungan fisik ramah literasi. Lingkungan fisik adalah hal 
pertama yang dilihat dan dirasakan warga sekolah. Oleh karena itu, lingkungsn 
fisik perlu terlihat ramah dan kondusif untuk pembelajaran. Sekolah mendukung 
pengembangan budaya literasi sebaiknya memajang karya peserta didik diseluruh 
area sekolah dan diganti secara rutin agar semua peserta didik mendapatkan 
kesempatan. Selain itu, peserta didik dapat mengakses buku dan bahan bacaan 
lain di sudut baca diseluruh area sekolah. 
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Menciptakan lingkungan yang kaya literasi ini membutuhkan kerjasama 
seluruh warga sekolah, guru memberikan contoh dan siswa mencotoh guru dalam 
membangun lingkungan kaya literasi. Dibutuhkan juga sarana dan prasaran yang 
mendukung kegiatan literasi. SD N Golo Yogyakarta bekerjasama dengan seluruh 
warga sekolah dan orang tua untuk membangun lingkungan kaya literasi dan dana 
untuk membangun sarana yang mendukung 
2. Pendidikan Karater GemarMembaca melalui Literasi Tahap 
Pengembangan di SD N Golo Yogyakarta 
 
a. Setelah membaca 15 menit sebelum pembelajaran disertai dengan tagihan non 
akademik. 
Kegiatan membaca 15 menit sebelum pembelajaran merupakan program 
yang wajib diikuti oleh semua warga sekolah. Untuk program untuk literasi tahap 
pengembangan, membaca 15 menit sebelum pembelajaran disertai dengan 
tagihan. Tagihan yang diberikan kepada siswa setiap jenjang kelas berbeda-beda, 
untuk kelas rendah masih sederhana seperti judul, pengarang dan penokohan. 
Untuk kelas tinggi tagihan sudah kompleks berupa sinopsis, amanat, dan 
rangkuman cerita. Tagihan ini dicek dan ditandatangani oleh wali kelas sebagai 
penilaian. Ada beberapa tagihan kegiatan membaca 15 menit dijadikan sebagai 
koleksi perpustakaan dan dibukukan yang dianggap bagus.  
Tagihan yang diberikan kepada siswa sesuai dengan apa yang dibaca oleh 
siswa, jadi dalam satu kelas hasil tugas akan berbeda-beda hal ini membuat guru 
mengecek satu-satu persatu dan membutuhkan ketelitian. Tagihan ini diberikan 
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa dalam membaca dan 
guru dapat mengevaluasi kemampuan dan pemahaman siswa dalam membaca. 
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Anderson & Krathwol (Kemendikbud, 2016: 28) menyatakan kegiatan literasi 
pada tahap ini bertujuan mengembangkan kemampuan memahami bacaan dan 
mengaitkannya dengan pengalaman pribadi, berpikir kritis, dan mengolah 
kemampuan komunikasi secara kreatif melalui kegiatan menanggapi bacaan 
pengayaan. Di SD N Golo Yogyakarta untuk kelas rendah guru dalam 
memberikan tagihan tidak selalu berupa tertulis guru juga memberi pertanyaan 
secara lisan yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Untuk kelas 
tinggi guru juga mengajak siswa berpikir kritis seeperti memberi tagihan dengan 
mencari amanat, dan membuat peta pikiran. Tagihan-tagihan siswa dijadikan 
koleksi khusus perpustakaan, bahan pameran saat literasi dan digunakan guru atau 
pengelola literasi untuk menunjuk siswa yang berbakat dalam menulis, membaca 
dan bercerita untuk dikirim lomba-lomba. 
b. Mengembangkan lingkungan fisik, sosial, afektif  sekolah yang kaya literasi 
dan menciptakan ekosistem sekolah yang menghargai keterbukaan dan 
kegemaran terhadap pengetahuan dengan berbagai kegiatan. 
Salah satu aspek dari mengembangkan lingkungan fisik, sosial dan afektif 
untuk menghagai kegemaran dan keterbukaan adalan memberikan penghargaan 
kepada capaian perilaku positif, kepedulian sosial, dan semangat belajar peserta 
didik. Seperti yang dilakukan SD N Golo Yogyakarta apabila ada salah satu dari 
warga sekolah mendapat penghargaan atas sesuatu yang dikerjakan baik dalam 
kegiatan akademik dan non akademik sekolah maka diberi penghargaan oleh 
sekolah. Yang selalu diumumkan pada hari senin saat upacara bendera. 
Penghargaan tidak harus barang terkadang hanya cukup diumumkan dan ucapan 
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selamat. Akan tetapi lebih sering penghargaan yang diberikan adalah buku-buku 
cerita.  
Aspek yang kedua adalah kegiatan-kegiatan akademik lain yang mendukung 
terciptanya budaya literasi di sekolah. SD N Golo Yogyakarta memiliki program-
program pendukung terciptanya budaya literasi seperti kunjung perpus, lomba 
literasi, perpustakaan keliling dari perpustakaan daerah dan pameran literasi.  
Kunjung perpustakaan merupakan program wajib yang setiap kelas bergantian 
dalam mengunjungi perpustakaan dijam pelajaran sesuai dengan jadwalnya. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Ramly (Perpusnas, 2014: 17-20) indikator gemar 
membaca antara lain, (1) tersedianya jadwal pengunjung perpustakaan agar siswa 
termotivasi untuk membaca, (2) saling tukar bacaan, (3) pembelajaran yang 
memotivasi siswa menggunakan referensi. Di perpustakaan siswa diberi waktu 
untuk membaca yang kemudian diberi tugas, untuk mengetahui pemahaman 
siswa. Untuk lomba literasi ini untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa 
dalam pemahaman aspek-aspek literasi. Lomba ini dilakukan ditiap-tiap kelas, 
setiap kelas berbeda-bedda apa yang dilombakan. 
Program pendukung ini agar berjalan dengan lancar dan sesuai harapan juga 
membutuhkan pihak-pihak luar, dan memiliki kesiapan yang matang. Menurut 
Kemendikbud (2016: 5) kesiapan ini mencakup kesiapan kapasitas fisik sekolah 
(ketersediaan fasilitas, sarana prasarana literasi), kesiapan warga sekolah (peserta 
didik, tenaga guru, orang tua dan komponen masyarakat lain),dan kesiapan sistem 
pendukung lainnya (partisipasi publik, dukungna kelembagaan, dan perangka 
kebijakan yang relevan). SD N Golo Yogyakarta memiliki sarana yang sudah 
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memadai dalam kegiatan literasi. Setiap kemajuan program atas kerjasama antara 
sekolah, wali murid, masyarakat dan dinas pendidikan.  
SD N Golo Yogyakarta bekerjasama dengan perpustakaan kota daerah 
berupa perpustakaan keliling  dua minggu satu kali dan pinjam paket. Kerja sama 
ini tentunya untuk meningkatakan karakter gemar membaca warga sekolah. Selain 
perpustakaan keliling terdapat program pendukung yang lain yaitu, pameran 
literasi. Pameran literasi merupakan program satu tahun satu kali, yang 
dipamerkan adalah hasil karya literasi siswa, seperti pusis, mading, mendongeng, 
cerita bergambar, sinopsis,dll. Program ini juga bekerjasama dengan orang tua 
siswa untuk memeriahkan kegiatan tersebut. 
c. Pengembangan kemampuan literasi melalui kegiatan di perpustakaan 
sekolah/perpustakaan kota/daerah atau taman bacaan masyarakat atau sudut 
baca kelas dengan berbagai kegiatan.  
Aspek pertama untuk pengembangan kemampuan literasi yaitu siswa 
membaca dengan membaca nyaring, dalam hati, membaca bersama, atau 
menonton film edukasi dan membaca materi dari internet. Di SD N Golo 
Yogyakarta untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa setiap harinya diajak 
membaca baik didalam pembelajaran atau pun di luar pembelajaran, baik 
membaca dalam hati, bersama dan nyaring. Menurut Tarigan (2008: 13) 
mengatakan bahwa jenis-jenis membaca ada dua macam, yaitu: 1) membaca 
nyaring adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang merupakan alat bagi guru, 
murid, ataupun pembaca bersama-sama dengan orang lain atau pendengar untuk 
menangkap serta memahami informasi, pikiran, dan perasaan seseorang 
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pengarang, dan 2) membaca dalam hati ini bertujuan untuk memperoleh oleh 
informasi. 
Siswa membaca buku diperpustakaan dengan membaca dalam hati, dan 
membaca bersama untuk yang berada digazebo dan sekitar perpustakaan lebih 
sering membaca bersama dan nyaring. Di kelas rendah siswa lebih sering 
membaca nyaring dan bersama, untuk kelas tinggi lebih sering membaca dalam 
hati dan nyaring. Terdapat beberapa kelas yang menonton film edukasi baik di 
kelas maupun di perpustakaan. Yang menggunakan internet untuk membaca 
materi hanyalah guru saat disekolahan. Karena siswa tidak diijinkan membawa 
HP. 
Aspek yang kedua adalah cara respon siswa terhadap teks fiksi maupun non 
fiksi yang dibaca atau dilihat. Kegiatan literasi juga memahami yang dilihat dan 
dibaca.  SD N Golo Yogyakarta menyediakan banyak koleksi buku fiksi maupun 
non fiksi, dan audio visual. Selain itu untuk pemilihan buku harus sesuai dengan 
karakteristik siswa. Kemendikbud  (2016:  21) mengklasifikasikan pemilihan 
buku bacaan berdasarkan jenjang kelas di sekolah dasar.  
1) Kelas Rendah  
a) Pendampingan kepada siswa dala memilih buku bacaan.  
b) Buku mengandung informasi yang sederhana dan atau kejadian sehari-hari. 
c) Cerita mengandung nilai optimisme, bersifat inspiratif, dan mengembangkan 
imajinasi anak.  
d) Buku dapat bergenre fiksi atau fantasi dengan tokoh binatang (fabel).   
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e) Buku mengandung pesan nilai-nilai sesuai dengan tahapan tumbuh kembang 
peserta didik dalam berbagai aspek antara lain moral, sosial dan kognitif.   
f) Pesan moral cerita disampaikan dengan tidak menggurui.  
g) Buku yang dibacakan dapat berukuran besar (big book)  
2) Kelas tinggi   
a)  Peserta didik dapat memilihbuku secara mandiri.  
b) Buku mengandung informasi yang kompleks. 
c) Cerita mengandung nilai optimisme, bersifat inspiratif, dan mengembangkan 
imajinasi. 
d) Buku dapat bergenre cerita rakyat yang sesuai dengan jenjang SD. 
e) Buku mengandung pesan nilai-nilai sesuai dengan tahapan tumbuh kembang 
peserta didik dalam berbagai aspek, antara lain moral, sosial, kognitif. 
f) Pesan moral cerita disampaikan dengan tidak menggurui. 
SD N Golo Yogyakarta memiliki koleksi buku yang cukup banyak, menurut data 
perpustakaan jumlah buku berjumlah 3000 lebih, baik fiksi dan non fiksi.  
Perpustakaan juga menyiakan audio visual dan CD edukasi yang dapat 
dilihat dan dipinjam untuk dikelas oleh semua warga sekolah. Menurut 
Kurniawan (2013: 19-20) dianjurkan ada CD/DVD edukatif yang memancing 
minat peserta didik untuk membaca yang diputar lewat CD/DVD room dan bisa 
melihat di monitor televisi saat peserta didik berada diruang perpustakaan.dengan 
demikian, ruang perpustakaan benar-benar bermanfaat secara maksimal, terutama 
agar pesarta didik gemar membaca. Selain itu siswa juga akan lebih cepat dan 
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tepat dalam merespon pertanyaan dengan apa yang dilihat. Untuk membaca jika 
siswa fokus juga dalam merespon juga tepat dan cepat. 
3. Pendidikan Karater GemarMembaca melalui Literasi Tahap 
Pembelajaran di SD N Golo Yogyakarta 
 
a. Kegiatan 15 menit membaca sebelum pembelajaran disertai dengan dengan 
tagihan akademik dan non akademik. 
Kegiatan membaca 15 menit sebelum pembelajaran juga dikaitkan dengan 
pembelajaran yang akan dipelajari. Guru menyiapkan bacaan khusus yang sesuai 
dengan pembelajaran, sehingga untuk tagihan sesuai dengan pembelajaran yang 
akan dipelajari. Hal ini sesuai dengan Kemendikbud,  (2016: 27) yang 
menyatakan dalam tahap pembelajaran ada tagihan yang sifatnya akademis 
(terkait dengan mata pelajaran). Kegiatan membaca pada tahap ini untuk 
mendukung pelaksanaan kurikulum 2013 yang mensyaratkan peserta didik 
membaca buku nonteks pelajaran yang khusus, atau teks multimodal, dan juga 
dapat dikaitkan dengan mata pelajaran tertentu. 
Banyak guru yang untuk menggunakan cara tersebut, untuk menghemat 
waktu. Selain itu nilai dapat dimasukan dalam mata pelajaran tersebut sebagai 
nilai fortofolio 
b. Kegiatan literasi dalam pembelajaran, disesuaikan dengan tagihan akademik di 
kurikulum 2013 
SD N Golo Yogyakarta sudah menggunakan kurikulum 2013 disemua kelas. 
berdasarkan hasil wawancara, kurikulum 2013 dengan program literasi ini saling 
mendukung. Selain tagihan dan penilaiannya dalam kurikulum 2013 menekankan 
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kegiatan literasi terutama dalam membaca. Setiap pembelajaran pasti ada kegiatan 
membaca. Karena setiap kegiatan tidak hanya guru berceramah,  siswa 
mendengarkan tetapi siswa mencoba dan menemukan informasi sendiri.  
Abidin, Y, dkk (2017: 278) menyatakan bahwa dalam konteks kurikulum 
2013 pembelajaran literasi tidak hanya diorientasikan untuk meningkatkan 
kemampuan kognitif. Lebih dari itu, pembelajaran literasi dalam konteks 
kurikulum 2013 diorientasikan pada pengembangan sikap, ketrampilan dan 
pengetahuan siswa. Pembelajaran di SD N Golo Yogyakarta antara kurikulum dan 
literasi sangat singkron atau saling mendukung.  Dimana setiap pembelajaran 
terdapat kegiatan membaca, menulis, dan bercerita. Hal ini juga terlihat dari 
pembelajaran yang mementingkan aspek kognitif, afektif dan psikomotor, tagihan 
atau tugas-tugas juga sudah sesuai kurikulum 2013 seperti laporan yang 
dikerjakan kelompok, penilaian saitifik, dan pembelajaran factual. 
c. Melaksanakan berbagai strategi untuk memahami teks dalam semua mata 
pelajaran 
Kurikulum 2013 dalam satu pembelajaran terdiri dari beberapa mata 
pelajaran yang digabungkan tanpa terlihat mata pelajaran tersebut karena 
berdasarkan temanya. Sehingga guru memerlukan strategi yang digunakan untuk 
menggabungkan antar mata pelajaran. guru-guru untuk memahami semua teks 
dengan mengkaitkan kedalam kehidupan sehari-hari yang dekat dengan 
lingkungan siswa. Seperti dengan menggunakan pengalaman dan benda-benda 
disekitar. 
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Siswa memahami teks dengan cara membaca secara berulang-ulang dan 
harus fokus untuk memahami, apabila siswa tidak paham siswa bertanya dengan 
guru. Selain itu guru menggunakan strategi teks yang mudah dan dipahami oleh 
siswa.dan bacaan yang tidak panjang-panjang. Mesmer (USAID PRIORITAS, 
2015: 69) menyatakan bahwa faktor utama yang perlu dipertimbangkan dalam 
pemilihan teks bacaan untuk siswa adalah faktor siswa itu sendiri. Faktor siswa 
artinya karakteristik dan perkembangan siswa. Ada beberapa karakteristik siswa 
yang perlu diperhatikan guna menentukan buku teks adalah sebagai berikut. 
1) Kemampuan anak yang mencakup tingkat kemampuan membaca, perhatian 
dan memori anak. 
2) Memotivasi anak mencakup tujuan membaca, minat baca dan efikasi diri untuk 
membaca. 
3) Pengetahuan anak yang mencakup pengetahuan atas bahasa, pengetahuan awal 
yang dimiliki siswa (skemata) dan pengetahuan sistem tulisan.  
Dalam hal ini guru harus kreatif dan inovatif untuk membuat tekas bacaan, 
memahi setiap teks dan menggabungkan tiap mata pelajaran. Di SD N Golo 
Yogyakarta sudah menerapkan teori-teori tersebut dalam pembuatan RPP, dan 
benar-benar diterapkan dalam proses pembelajarannya. 
e. Menggunakan lingkungan fisik, sosial  afektif, dan akademik disertai beragam 
bacaan (cetak, visual, auditori, digital) 
Aspek keempat dalam pembelajaran adalah mengunnakan lingkungan 
sekitar yang disertai dengan bacaan. Dalam pembelajaran guru harus 
menggunakan lingkungan yang sekitar yang dekat dengan siswa dan berhubungan 
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dengan tema yang juga menggunakan bacaan. Guru juga menggunakan 
perpustakaan seperti kunjung perpustakaan dan memberikan tugas seperti 
membaca dan ensiklopedia, lingkungan sekolah seperti membuat karangan dan 
membuat praktik tentang energi yang siswa ditugaskan membuat laporan dan 
kantin sebagai media pembelajaran.  
Kemendikbud,  (2016: 30) Dalam tahap pembelajaran, semua mata 
pelajaran sebaiknya menggunakan ragam teks (cetak/visual/digital) yang tersedia 
dalam  buku-buku pengayaan atau informasi lain di luar buku pelajaran. Guru 
diharapkan bersikap kreatif dan proaktif mencari referensi pembelajaran yang 
relevan. SD N Golo Yogyakarta mempunyai koleksi buku yang banyak dan 
beragam, yang dimanfaatkan guru sebagai sumber pembelajaran.  
4. Faktor Penghambat dan Pendukung pendidikan karakter gemar 
membaca melalui program literasi 
5.  
Suatu program di sekolah tentunya ada faktor pendukung dan 
penghambatnya. Seperti yang terjadi di SD N Golo Yogyakarta, program literasi 
yang menanamkan karakter gemar membaca ini mempunyai faktor pendukung 
dan penghambat yang berasal dari dalam sekolah itu sendiri dan luar sekolah. 
berikut faktor pendukung dan penghambat berdasarkan data yang diperoleh 
peneliti. 
a. Faktor pendukung 
Faktor pendukung adalah penentu berkembangnya suatu progam di sekolah. 
Dalam mengembangkan program literasi yang menanamkan karakter gemar 
membaca diperlukan kesiapan dari berbagai pihak pendukung baik dari dalam 
ataupun luar sekolah.  SD N Golo Yogyakarta faktor pendukung program literasi 
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berasal dari dalam sekolah dan luar sekolah, yaitu warga sekolah itu sendiri, wali 
murid, masyarakat dan dinas pendidikan. Menurut Kemendikbud (2016: 5) 
kesiapan ini mencakup kesiapan kapasitas fisik sekolah (ketersediaan fasilitas, 
sarana prasarana literasi), kesiapan warga sekolah (peserta didik, tenaga guru, 
orang tua dan komponen masyarakat lain), dan kesiapan sistem pendukung 
lainnya (partisipasi publik, dukungna kelembagaan, dan perangka kebijakan yang 
relevan). 
1) Warga sekolah mendukung semua program yang berkaitan dengan literasi, hal 
ini terbukti dengan program literasi yang terus berkembang dan berjalan sesuai 
harapan. 
2) Wali murid, ikut membantu dalam dana untuk membangun sarana-prasarane 
meski tidak mencukupi. Memberikan bantuan buku untuk sudut baca, hadir 
dalam pameran literasi dan membaca disekolah. 
3) Dinas memberikan dorongan dan memberikan diklat kepada beberapa guru. 
b. Faktor penghambat 
Faktor penghambat adalah faktor yang menghalangi berkembangnya suatu 
program disekolah. Di SD N Golo Yogyakarta terdapat beberapa faktor yang 
menghambat program literasi yang berasal dari dalam sekolah dan luar sekolah. 
1) Kurangnya anggaran dana yang diberikan, untuk SD N tidak dapat menarik 
wali murid untuk membayar guna keperluan sarana prasarana literasi secara 
penuh. 
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2) Ada beberapa guru yang datang terlambat sehingga tidak mendampingi siswa 
membaca 15 menit sbelum pembelajaran dan ada beberapa guru yang terlalu 
fokus dengan pembelajaran. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian yang berjudul “Pendidikan Karakter Gemar Membaca 
melalui Program Literasi di SD N Golo Yogyakarta” ini masih terdapat 
kekurangan, beberapa kali observasi tidak dapat dilakukan dengan penuh 
dikarenakan sekolah sibuk menyiapkan akreditasi perpustakaan. Beberapa 
narasumber dalam menjawab pertanyaan peneliti kurang luwes, sehingga peneliti 
terbatas dalam menyimpulkan lebih luas mengenai pendidikan karakter gemar 
membaca melalui program literasi di SD N Golo Yogyakarta. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
SD N Golo Yogyakarta menerapkan program literasi dengan tujuan untuk 
mengembangkan kebiasaan membaca dan meningkatkan kemampuan literasi 
siswa. Selain itu, program literasi merupakan program unggulan bagi sekolah 
model dan dimaksudkan untuk mengurangi aktivitas siswa yang kurang 
bermanfaat. Di SD N Golo Yogyakarta program literasi tidak hanya menekankan 
kegiatan membaca saja. Penerapan program literasi diharapkan mampu 
menumbuhkan karakter gemar membaca, menambah wawasan siswa serta 
meningkatkan kemampuan ketrampilan berbahasa siswa seperti membaca, 
menulis, berbicara dan menyimak.  
Ada beberapa kegiatan yang diselenggarakan dalam program literasi yaitu 
membaca 15 menit sebelum pembelajaran yang dilakukan setiap hari. Kunjung 
perpustakaan , lomba literasi di setiap jenjang kelas berbeda-beda, perpustakaan 
keliling dari pusda, literasi bersama kamis pahing dan pameran literasi dilakukan 
satu tahun satu kali, untuk memamerkan hasil literasi siswa. 
SD N Golo Yogyakarta menggunakan tahapan literasi dalam menjalankan 
program literasi yang menanamkan karakter gemar membaca. Yaitu tahap 
pembiasaaan, pengembangan dan pembelajaran. Dalam tahap pembiasaan sudah 
dilaksanakan, berupa membaca 15 menit sebelum pembelajaran baik secara 
nyaring dan dalam hati, dan membangun lingkungan fisik sekolah yang kaya akan 
literasi dengan menyediakan perpustakaan sekolah, sudut baca, gazebo dan area 
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baca yang nyaman. Tersedianya koleksi buku fiksi dan non fiksi, CD yang mudah 
diakses oleh semua warga sekolah. Hasil karya siswa atau bahan kaya teks 
dijadikan sebagi koleksi khusus, pajangan yang juga dipamerkan saat pameran. 
Tahap pengembangangan yang dilakukan adalah membaca 15 menit 
sebelum pembelajaran disertai dengan tagihan  non akademik. Memberikan 
penghargaan yang diumukan setelah upacara bagi warga sekolah atas capaian 
perilaku positif dan semangat belajar, reward tidah harus berupa barang. 
Melakukan pembelajaran disekitar lingkungan sekolah seperti perpustakaan, 
kantin, dan sekitar sekolah. Untuk mengembanggkan kemampuan literasi siswa 
kelas rendah dalam membaca masih bersama dan nyaring, sedangkan untuk kelas 
tinggi lebih sering membaca dalam hati dan membaca pemahaman.  
SD N Golo Yogyakarta dalam tahap pembelajaran kegiatan literasi yang 
dilakukan berupa 15 menit membaca sebelum pembelajaran disertai dengan 
tagihan akademik yang sesuai dengan pembelajran saat itu. Tagihan-tagihan dan 
proses pembelajaran yang berbasis literasi sudah sesuai dengan kurikulum 2013, 
karena siswa ikut andil disetiap prosesnya, mementingkan aspek kognitif, afektif 
dan psikimotor. Melaksanakan berbagai strategi untuk memahami teks yang ada 
dalam pembelajaran dengan strategi factual, prosedural, mengaikan dengan 
lingkungan sekitar, pengalaman. Selain itu membuat memilih teks yang sesuai 
dengan karakteristik anak. Dalam pembelajarran guru-guru menggunakan 
lingkungan sekolah, perpustakaan, museum media cetak, visual dan digital sebagi 
sumber pembelajaran. 
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Faktor pendukung pendidikan karakter gemar membaca melalui program 
literasi berasal dari dalam sekolah itu sendiri dan luar sekolah. Seperti warga 
sekolah dengan menjalankan semua program literasi, wali murid yang memberi 
dana dan sumbangan buku, dan dinas memberikan diklat. Untuk faktor 
penghambat yaitu guru yang dtang terlambat sehingga tidak dapat mendampingi 
siswa membaca 15 menit sebelum pembelajaran, guru yang terlalu fokus dalam 
pembelajran dan mengesampingkan literasi dan kurangnya dana. 
B. Saran 
Saran yang dapat dihasilkan untuk memperbaiki pendidikan  karakter gemar 
membaca melalui program literasi SD N Golo Yogyakarta adalah sebagai berikut. 
1. Ada  kegiatan dalam program literasi di SD Golo yang belum dilaksanakan 
sesuai dengan jadwal sekolah seperti Book Lovers dan Mini Library. Oleh 
karena itu sebaiknya guru melaksanakan setiap kegiatan dalam program literasi 
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan sekolah agar pelaksanaan program 
literasi dapat berjalan dengan lebih maksimal. Selain itu, guru perlu membagi 
waktu antara pelaksanaan pembelajaran dan pelaksanaan program  literasi 
sehingga tujuan dari keduanya dapat tercapai.  
2. Guru datang tepat waktu, sehingga dapat mendampingi siswa pada saat 
kegiatan literasi. Hal ini dilakukan agar mengetahui perkembangan 
kemampuan siswa dalam literasi dan dapat mengevaluasi. 
3. Hasil karya siswa dimasukan dalam media sosial seperti blog dan majalah yang 
dapat diakses oleh semua warga sekolah dan orang lain untuk dijadikan contoh 
dan acuan dalam mengembangkan program literasi. 
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 
A. Pedoman Wawancara dengan Kepala Sekolah 
Nama Narasumber   : 
Waktu Wawancara   : 
Pertanyaan Wawancara  : 
No  Pertanyaan  
1 Apa yang anda ketahui dengan karakter gemar membaca? 
2 Bagaimana menanamkan karakter gemar membaca? 
3 Apakah semua warga sekolah sebelum memulai pembelajaran 
setiap harinya melakukan kegiatan literasi berupa membaca 15 
menit, baik membaca nyaring atau dalam hati? 
4 Apakah sekolah menyediakan perpustakaan, sudut baca dan area 
membaca yang nyaman? 
5 Bagaima cara membuat area membaca yang nyaman?  
6 Apakah sekolah juga menyediakan berbagai macam koleksi buku 
dan visual (cd) yang mudah diakses semua warga sekolah? 
7 Apakah koleksi buku tersebut ada hasil karya dari warga sekolah 
seperti kepala sekolah, guru atau sisiwa SD N Golo?  
8 Apakah sekolah memberikan penghargaan apabila ada warga 
sekolah yang mengikuti lomba yang berkaitan dengan literasi baik 
didalam sekolah atau luar sekolah?                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   
9 Dimana saja sekolah melakukan kegiatan akademik yang 
mendukung terciptanya budaya literasi? 
10 Apakah untuk meningkatkan kemampuan literasi baik saat 
diperpustakaan atau sudut baca, siswa membaca dengan membaca 
nyaring, dalam hati, membaca bersama, atau menonton film edukasi 
dan membaca materi dari internet? 
11 Apakah setelah membaca 15 menit sebelum pembelajaran disertai 
dengan tagihan akademik yang berkaitan dengan pembelajaran? 
12 Apakah kegiatan literasi dalam pembelajaran sesuai dengan tagihan 
akademik di k-13? 
13 Dimana saja tempat untuk melakukan proses pembelajaran yang 
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digunakan selain kelas? 
14 Apa saja yang digunakan dalam pembelajaran selain buku? 
15 Apakah semua warga sekolah mendukung adanya program literasi? 
16 Bagaimana dukungan wali murid dan dinas pendidikan dalam 
program literasi tersebut 
17 Apa saja faktor penghambat program literasi dari sekolah dan luar 
sekolah? 
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B. Pedoman Wawancara dengan Guru 
 
Nama Narasumber   : 
Waktu Wawancara   : 
Pertanyaan Wawancara  : 
No  Pertanyaan  
1 Apa yang anda ketahui dengan karakter gemar membaca? 
2 Bagaimana menanamkan karakter gemar membaca? 
3 Apakah semua warga sekolah sebelum memulai pembelajaran 
setiap harinya melakukan kegiatan literasi berupa membaca 15 
menit, baik membaca nyaring atau dalam hati? 
4 Apakah sekolah menyediakan perpustakaan, sudut baca dan area 
membaca yang nyaman? 
5 Bagaima cara membuat area membaca yang nyaman?  
6 Apakah sekolah juga menyediakan berbagai macam koleksi buku 
dan visual (cd) yang mudah diakses semua warga sekolah? 
7 Apakah koleksi buku tersebut ada hasil karya dari warga sekolah 
seperti kepala sekolah, guru atau sisiwa SD N Golo?  
8 Apakah setelah membaca 15 menit sebelum pembelajaran disertai 
dengan tagihan non akademik seperti membuat peta cerita atau 
sinopsis buku? 
9 Apakah sekolah memberikan penghargaan apabila ada warga 
sekolah yang mengikuti lomba yang berkaitan dengan literasi baik 
didalam sekolah atau luar sekolah?                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   
10 Dimana saja sekolah melakukan kegiatan akademik yang 
mendukung terciptanya budaya literasi? 
11 Apakah untuk meningkatkan kemampuan literasi baik saat 
diperpustakaan atau sudut baca, siswa membaca dengan membaca 
nyaring, dalam hati, membaca bersama, atau menonton film edukasi 
dan membaca materi dari internet? 
12 Bagaimana siswa merespon teks fiksi maupun non fiksi yang dibaca 
atau dilihat? 
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13 Apakah setelah membaca 15 menit sebelum pembelajaran disertai 
dengan tagihan akademik yang berkaitan dengan pembelajaran? 
14 Apakah kegiatan literasi dalam pembelajaran sesuai dengan tagihan 
akademik di k-13? 
15 Bagaimana strategi untuk memahami teks dalam semua mata 
pelajaran? 
16 Dimana saja tempat untuk melakukan proses pembelajaran yang 
digunakan selain kelas? 
17 Apa saja yang digunakan dalam pembelajaran selain buku? 
18 Apakah semua warga sekolah mendukung adanya program literasi? 
19 Bagaimana dukungan wali murid dan dinas pendidikan dalam 
program literasi tersebut 
20 Apa saja faktor penghambat program literasi dari sekolah dan luar 
sekolah? 
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C. Pedoman Wawancara dengan Penjaga Perpustakaan 
Nama Narasumber   : 
Waktu Wawancara   : 
Pertanyaan Wawancara  : 
No  Pertanyaan  
1 Apa yang anda ketahui dengan karakter gemar membaca? 
2 Bagaimana menanamkan karakter gemar membaca? 
3 Apakah semua warga sekolah sebelum memulai pembelajaran 
setiap harinya melakukan kegiatan literasi berupa membaca 15 
menit, baik membaca nyaring atau dalam hati? 
4 Apakah sekolah menyediakan perpustakaan, sudut baca dan area 
membaca yang nyaman? 
5 Bagaima cara membuat area membaca yang nyaman?  
6 Apakah sekolah juga menyediakan berbagai macam koleksi buku 
dan visual (cd) yang mudah diakses semua warga sekolah? 
7 Apakah koleksi buku tersebut ada hasil karya dari warga sekolah 
seperti kepala sekolah, guru atau sisiwa SD N Golo?  
8 Apakah setelah membaca 15 menit sebelum pembelajaran disertai 
dengan tagihan non akademik seperti membuat peta cerita atau 
sinopsis buku? 
9 Apakah sekolah memberikan penghargaan apabila ada warga 
sekolah yang mengikuti lomba yang berkaitan dengan literasi baik 
didalam sekolah atau luar sekolah?                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   
10 Dimana saja sekolah melakukan kegiatan akademik yang 
mendukung terciptanya budaya literasi? 
11 Apakah untuk meningkatkan kemampuan literasi baik saat 
diperpustakaan atau sudut baca, siswa membaca dengan membaca 
nyaring, dalam hati, membaca bersama, atau menonton film edukasi 
dan membaca materi dari internet? 
12 Bagaimana siswa merespon teks fiksi maupun non fiksi yang dibaca 
atau dilihat? 
13 Apakah setelah membaca 15 menit sebelum pembelajaran disertai 
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dengan tagihan akademik yang berkaitan dengan pembelajaran? 
14 Apakah kegiatan literasi dalam pembelajaran sesuai dengan tagihan 
akademik di k-13? 
15 Bagaimana strategi untuk memahami teks dalam semua mata 
pelajaran? 
16 Dimana saja tempat untuk melakukan proses pembelajaran yang 
digunakan selain kelas? 
17 Apa saja yang digunakan dalam pembelajaran selain buku? 
18 Apakah semua warga sekolah mendukung adanya program literasi? 
19 Bagaimana dukungan wali murid dan dinas pendidikan dalam 
program literasi tersebut 
20 Apa saja faktor penghambat program literasi dari sekolah dan luar 
sekolah? 
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D. Pedoman Wawancara dengan Peserta Didik 
Nama Narasumber   : 
Waktu Wawancara   : 
Pertanyaan Wawancara  : 
 
No  Pertanyaan  
1 Apakah semua warga sekolah sebelum memulai pembelajaran 
setiap harinya melakukan kegiatan literasi berupa membaca 15 
menit, baik membaca nyaring atau dalam hati? 
2 Apakah sekolah menyediakan perpustakaan, sudut baca dan area 
membaca yang nyaman? 
3 Bagaima cara membuat area membaca yang nyaman?  
4 Apakah sekolah juga menyediakan berbagai macam koleksi buku 
dan visual (cd) yang mudah diakses semua warga sekolah? 
5 Apakah koleksi buku tersebut ada hasil karya dari warga sekolah 
seperti kepala sekolah, guru atau sisiwa SD N Golo?  
6 Apakah setelah membaca 15 menit sebelum pembelajaran disertai 
dengan tagihan non akademik seperti membuat peta cerita atau 
sinopsis buku? 
7 Apakah sekolah memberikan penghargaan apabila ada warga 
sekolah yang mengikuti lomba yang berkaitan dengan literasi baik 
didalam sekolah atau luar sekolah?                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   
8 Dimana saja sekolah melakukan kegiatan akademik yang 
mendukung terciptanya budaya literasi? 
9 Apakah untuk meningkatkan kemampuan literasi baik saat 
diperpustakaan atau sudut baca, siswa membaca dengan membaca 
nyaring, dalam hati, membaca bersama, atau menonton film edukasi 
dan membaca materi dari internet? 
10 Bagaimana siswa merespon teks fiksi maupun non fiksi yang dibaca 
atau dilihat? 
11 Apakah setelah membaca 15 menit sebelum pembelajaran disertai 
dengan tagihan akademik yang berkaitan dengan pembelajaran? 
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12 Apakah kegiata literasi dalam pembelajaran sesuai dengan tagihan 
akademik di k-13? 
13 Bagaimana strategi untuk memahami teks dalam semua mata 
pelajaran? 
14 Dimana saja tempat untuk melakukan proses pembelajaran yang 
digunakan selain kelas? 
15 Apa saja yang digunakan dalam pembelajaran selain buku? 
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Lampiran 2. Tabel Analisis Observasi 
Berilah tanda cek (√) pada kolom di bawah ini dengan melihat kesesuaian 
pernyataan dengan kondisi di lapangan! 
No Aspek yang diamati Ya Tidak Deskripsi Hasil Pengamatan 
1. terdapat jadwal 
pelaksanaan program 
literasi 
   
2.  Terdapat daftar jurnal 
harian membaca siswa 
   
Tahap kegiatan Literasi di Sekolah 
a. Pembiasaan 
1. Semua warga sekolah 
sebelum memulai 
pembelajaran 
melakukan kegiatan 
literasi berupa membaca 
15 menit. 
   
2.  Siswa memanfaatkan 
sarana penunjang 
program literasi seperti 
perpustakaan, sudut 
baca dan area membaca 
   
3.  Tersedianya area 
membaca yang nyaman 
   
4.  Tersedianya berbagai 
macam koleksi buku 
dan visual (cd) yang 
mudah diakses semua 
warga sekolah 
   
5. karya warga sekolah 
sebegai tambahan 
koleksi. 
   
b. Pengembangan 
6. Kegiatan literasi berupa 
membaca 15 menit 
disertai dengan tagihan 
   
7. Sekolah memberi 
penghargaan bagi warga 
sekolah yang mengikuti 
lomba berkaitan literasi. 
   
8. Melakukan kegiatan    
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akademik yang 
mendukung terciptanya  
budaya literasi di 
sekolah dan luar 
sekolah. 
9. Meningkatkan 
kemampuan literasi 
dengan diperpustakaan 
atau sudut baca, siswa 
membaca dengan 
membaca nyaring, 
dalam hati, membaca 
bersama, atau menonton 
film edukasi dan 
membaca materi dari 
internet. 
   
10. Siswa dapat merspon 
teks fiksi dan non fiksi 
yang dibaca dan dilihat 
   
c. Tahap pembelajaran 
11. Kegiatan literasi berupa 
membaca 15 menit 
disertai dengan tagihan 
yang berkaitan dengan 
pembelajaran. 
   
12 Kegiatan literasi dalam 
pembelajran sesuai 
dengan tagihan 
akademik di k-13. 
   
13. Melaksanakan berbagai 
strategi untuk 
memahami teks dalam 
semua mata pelajaran. 
   
14. Menggunakan berbagai 
tempat sebagai media 
pembelajaran. 
   
15.  Menggunakan berbagai 
literatur sebagai sumber 
pembelajaran 
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Lampiran 3. Pedoman Dokumentasi  
No  Aspek yang diamati Deskripsi Isi Dokumen 
1. Daftar kunjungan perpustakaan dan 
pinjaman buku 
 
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
 
3. Keterlibatan orang tua dalam program 
literasi 
 
Menciptakan Karakter Gemar Membaca 
4. Pelaksanaan kegiatan pembiasaan 
membaca 
 
5. Pendampingan guru dalam program 
literasi 
 
6. Buku bacaan siswa baik fiksi dan non 
fiksi 
 
7. Taghihan akademik dan non akademik  
program literasi 
 
Sarana dan Lingkungan kaya Literasi 
8. Poster dan slogan membaca  
9. Sudut baca kelas dan jurnal harian 
membaca peserta didik 
 
10. Bahan kaya teks (koleksi) di dalam 
dan luar kelas 
 
11. Perpustakaan dan area baca  
12. Pajangan hasil karya siswa  
Program pendukung literasi dan gemar membaca 
13. Pameran literasi  
14. Lomba literasi  
15. Litersi bersama dihalam (kamis 
pahing) 
 
16. Perpustakaan keliling  
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LAMPIRAN 2 
HASIL WAWANCARA KEPADA KEPALA SEKOLAH, GURU, 
PENJAGA PERPUSTAKAAN, DAN SISWA. 
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Hasil Wawancara Pendidikan Karakter melalui Program Litersi di SD N 
Golo Yogyakarta dengan Kepala Sekolah 
Narasumber  : SS 
Waktu  : Rabu, 14 Februari 2018 
Kode Data :W/KS/14.02.2008 
Peneliti Narasumber 
Apa yang ibu ketahui 
tentang karakter gemar 
membaca itu? 
Karakter gemar membaca yaitu kegiatan membaca 
yang sudah tertanam dalam diri siswa, dimana siswa 
setiap saat mempunyai rasa ingin membaca. Di SD 
Golo ini hampir seluruh murid sangat menyukai 
membaca mbak, sudah terbukti dengan banyak siswa 
yang mengunjungi perpustkaan. 
Bagaimana cara 
menanamkan karakter 
gemar membaca di 
sekolah ini buk? 
Kalau di SD N Golo ini menamkan karakter gemar 
membaca dengan guru dan seluruh karyawan 
memberikan contoh kepada peserta didik, walaupun 
ada beberpa karyawan yang jarang membaca buku 
karena banyak tugas. Memberikan banyak tugas yang 
berkaitan dengan membaca, adanya wajib kunjung 
perpus, disana kan otomatis siswa dan guru membaca. 
Salain itu sekolah memberikan sarana yang 
mendukung kegiatan membaca siswa agar siswa 
gemar membaca. 
Apakah semua warga 
sekolah sebelum 
memulai pembelajaran 
setiap harinya 
melakukan kegiatan 
literasi berupa membaca 
15 menit, baik membaca 
nyaring atau dalam hati? 
SD N Golo tidak setiap hari yang bersamaan. Kenapa? 
Karena hari senin untuk upacara, rabu tadarus, jum’at 
untuk senam. Jadi praktis untuk kegiatan literasi 
berupa membaca 15 menit sebelum KBM hari selasa 
dan kamis. Selain hari itu literasi diserakhkan kepada 
guru akan dilaksanakan sebelum program-program 
sekolah tersebut dipagi hari atau sesudah program 
tersebut.  Untuk selain itu masih ada atau tidak 
kegiatan membaca tergantung wali kelasnya, atau 
sudah terinclude dalam pembelajaran. Kegiatan 
literasi 15 menit ini dilakukan setiap hari yang 
dilakukun bersamaan seluruh warga sekolah hanya 
selasa dan kamis agar tidak menggangu progam 
sekolah yang lain. 
Apakah sekolah 
menyediakan 
perpustakaan, sudut baca 
dan area membaca yang 
nyaman? 
Iya. Untuk perpustakaan jelas ada, bahkan untuk saat 
ini berkembang menjadi dua ruangan, kemudian 
luarnya ada area membaca, digazebo ada dan sekitar 
area perpustakaan karena kalau hanya perpustakkan 
jika semua anak-anak ingin membaca areanya terbatas 
sehingga kita membuat area membaca. Kemudian 
disetiap kelas itu ada pojok baca, dikelas masing-
masing dengan meja yang sama, rak yang sama akan 
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tetapi yang berbeda isi bacaannya karena setiap 
jenjang kelas materinya berbeda selain itu karena 
bukunya didapat dari sumber yang berbeda, ada yang 
dari wali murid dan diberi dari mahasiswa yang 
mengadakan observasi, magang dan penelitian. 
Bagaima cara membuat 
area membaca yang 
nyaman? 
pastinya yang bersih, yang nyaman untuk membaca 
dan situasi yang kondusif. Seperti sekitar perpustakaan 
itu, dibawah pohon yang rindang, ada gazebo yang 
bisa lesehan bisa santai. 
Apakah sekolah juga 
menyediakan berbagai 
macam koleksi buku dan 
visual (cd) yang mudah 
diakses semua warga 
sekolah? 
Betul, sekolah selalu menyediakan dan 
menganggarkan 5% untuk perpustakaan membeli 
buku-buku baik itu fiksi maupun non fiksi, dan 20 % 
untuk buku paket. Untuk buku paket sebelum di 
distribusikan ke dalam kelas dan siswa masuk 
keperpustakaan terlebih dahulu untuk didata. 
Apakah koleksi buku 
tersebut ada hasil karya 
dari warga sekolah 
seperti kepala sekolah, 
guru atau siswa SD N 
Golo? 
Iya, dari hasil literasi itu. Kemarin ada gerakan Jogja 
membaca atau menulis, semua anak-anak menulis isi 
yang dibaca dan dibukukan  ada di perpustakaan. Ada 
juga puisi, cerpen, sinopsis yang dipamerkan saat 
pameran literasi. 
Apakah setelah 
membaca 15 menit 
sebelum pembelajaran 
disertai dengan tagihan 
non akademik seperti 
membuat peta cerita atau 
sinopsis buku? 
ada, itu masing-masing kelas tergantung wali 
kelasnya, tetapi saya sudah memberi masukan atau 
informasi untuk selalu memberi tagihan seperti 
sinopsi, akan tetapi untuk kelas 1,2 dan 3 masih 
sederhana seperti judulnya, pengarang dan isinya 
secara singkat. Untuk kelas 4, 5 dan 6 di tulis seperti 
diary. 
Apakah sekolah 
memberikan 
penghargaan apabila ada 
warga sekolah yang 
mengikuti lomba yang 
berkaitan dengan literasi 
baik didalam sekolah 
atau luar sekolah?    
Iya, ada penghargaannya yang diberikan saat ada 
upacara ataupun saat semua siswa dan guru 
melakukan program yang berada dilapangan bersama. 
Untuk kegiatan literasi sudah diprogramkan setiap 
akhir semester untuk pemberian reward berupa buku 
kepada siswa dan juga gura beserta karyawan yang 
paling sering meminjam buku. Hal ini dilakukan untuk 
mendorong minat baca siswa, dan ini sudah terwujud 
dengan terlihatnya karakter gemar membaca pada diri 
siswa SD N Golo Yogyakarta. 
Dimana saja sekolah 
melakukan kegiatan 
akademik yang 
mendukung terciptanya 
budaya literasi? 
diluar kelas, seperti pada saat acara jogja membaca 
yang dianjurka oleh dinas, seluruh warga sekolah 
membaca buku secara bersama halaman sekolah 
selama hampir 1 jam 
Apakah untuk 
meningkatkan 
kemampuan literasi baik 
Ada, untuk film edukasi dan membaca atau mencari 
dari internet disesuaikan dengan materi pembelajaran.  
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saat diperpustakaan atau 
sudut baca, siswa 
membaca dengan 
membaca nyaring, dalam 
hati, membaca bersama, 
atau menonton film 
edukasi dan membaca 
materi dari internet? 
 
Apakah kegiatan literasi 
dalam pembelajaran 
sesuai dengan tagihan 
akademik di k-13? 
kalau itu sudah sesuai ya, dapat dilihat dengan 
tagihan-tagihan siswa yang berbagai macam seperti 
cerpen, sinopsis, mading dan peta pikiran. Dimana ada 
yang sebagai tugas individu dan kelompok jadi sudak 
mencapai tiga aspek pembelajaran baik afektif, 
kognitif dan psikomotor. 
Apa saja yang digunakan 
dalam pembelajaran 
selain buku? 
Internet dan lingkungan sekitar, dan kita juga 
mengadakan outdor study, seperti ke kasongan yang 
dilakukan kelas 3, kels 5 belajar membuat kipas yang 
berkaitan dengan SBdP, dan untuk kelas 1 di taman 
lalu lintas. 
Dimana saja tempat 
untuk melakukan proses 
pembelajaran yang 
digunakan selain kelas? 
Perpustakaan, lingkungan sekolah dan keluar sekolah 
seperti kasongan, pasar dan terminal. 
Apakah semua warga 
sekolah mendukung 
adanya program literasi? 
harus mendukung. Karena merupakan program 
unggulan dan SD N Golo termasuk sekolah model 
unggulannya yaitu program literasi dan perpustakaan.. 
hal ini juga terbukti dengan berjalannya beberapa 
program yang dicanangkan untuk budaya literasi 
seperti pameran literasi, pameran kelas setiap tahun 
dari hasil karya siswa. 
Bagaimana dukungan 
wali murid dalam 
program literasi 
tersebut? 
iya mendukung, kita juga menarik buku dari anak-
anak  untuk membawa buku dari rumah. Selain itu 
saat ada program pameran literasi dari hasil karya 
siswa para wali murid ikut hadir memeriahkan. Ini 
juga saya mencanangkan program di pojok ruang 
kepala sekolah ini ada sudut baca untuk orang tua. 
Dan untuk Dinas Pendidikan selalu mensuport, dan 
ada edaran atau himbaun dari dinas untuk kegiatan 
literasi. Akan tetapi kita sudah melakukan kegiatan 
literasi, dan kita menjuarai perpustakaan SD Negeri 
se-kota Yogyakarta dan sering menjadi tempat study 
banding dari sekolah-sekolah lain. Selain itu 
perpustakaan SD N Golo Yogyakarta bekerjasama 
dengan perpustakaan kota Yogyakarta, dalam bentuk 
pijam paket. Jadi kita meminjam buku. Bekerjasa juga 
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dengan perpustakaan Grahatama DIY, perpustakaan 
keliling yang rutin selama satu bulan dua sampai tiga 
kali.  
Apa saja faktor 
penghambat program 
literasi dari sekolah dan 
luar sekolah? 
ada beberapa guru yang suka datang terlambat saat 
kegiatan membaca 15 menit itu,sehingga siswa tidak 
mendapatkan pendampingan dari guru. Akan tetapi 
anak-anak sudah terbiasa dengan kegiatan literasi dan 
karater gemar membaca yang tertanam siswa tetap 
melakukan kegiatan literasi membaca 15 menit tanpa 
dampingan dari guru. Selain itu dana, kita 
membutuhkan dana yang banyak sebenarnya dalam 
memajukan kegiatan literasi. 
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Hasil Wawancara Pendidikan Karakter melalui Program Litersi di SD N 
Golo Yogyakarta dengan Petugas Perpustakaan 
Narasumber  : ON 
Waktu  : Selasa, 13 Februari 2018 
Kode Data  :W/PP/13.02.2018 
 
Peneliti Narasumber 
Apa yang ibu ketahui 
tentang karakter gemar 
membaca itu? 
Karakter gemar membaca yaitu perilaku membaca 
yang sudah tertanam dalam diri siswa, dimana siswa 
melakukan kegiatan membaca secara rutin. Di SD 
Golo ini hampir seluruh murid sangat menyukai 
membaca mbak, sudah terbukti dengan banyak siswa 
yang mengunjungi perpustkaan, meminjam buku 
perpustakaan dan antusiasnya siswa dengan berbagai 
kegiatan membaca. 
Bagaimana cara 
menanamkan karakter 
gemar membaca di 
sekolah ini buk? 
Kalau di SD N Golo ini menamkan karakter gemar 
membaca dengan guru dan seluruh karyawan 
memberikan contoh kepada peserta didik, wajib 
kunjung perpus, lomba yang berkaitan dengan 
membaca atau menulis, selain itu memberikan sarana 
kepada siswa untuk membaca. 
Apakah semua warga 
sekolah sebelum 
memulai pembelajaran 
setiap harinya 
melakukan kegiatan 
literasi berupa membaca 
15 menit, baik membaca 
nyaring atau dalam hati? 
bukan setiap hari yang bersamaan, tetapi setiap hari 
selasa dan kamis. Karena hari senin sudah dipakai 
untuk upacara, hari rabu untuk tadarus dan jum’at 
untuk olah raga atau senam bersama. Selain hari itu 
literasi diserakhkan kepada guru akan dilaksanakan 
sebelum program-program sekolah tersebut dipagi hari 
atau sesudah program tersebut, dan ada yang termuat 
dalam pembelajaran juga. Jadi Literasi 15 menit itu 
sebenarnya setiap hari, akan tetapi  hanya senin dan 
kamis yang bersamaan seluruh warga sekolah. 
Apakah sekolah 
menyediakan 
perpustakaan, sudut baca 
dan area membaca yang 
nyaman? 
Iya, disekolah ini ada dua ruang perpustakaan jadi 
sangat luas dan diluar kelas disamping perpustakaan 
ada gazebo yang bisa digunakan siswa untuk 
membaca secara santai. Dan mungkin bulan ini akan 
jadi, yaitu dibuatnya rak berbentuk pohon yang 
diletakkan di depan ruang kepala sekolah untuk wali 
murid agar kalau menunggu siswa sambil membaca 
dan satu lagi di deket tangga agar dekat dengan anak-
anak dalam membaca. Selain itu setiap kelas itu ada 
sudut bacanya masing-masing. Semua sarana yang ada 
di SD N Golo ini sangat bermanfaat, banyak siswa 
yang menggunakannya, dan sesuai tujuan 
pembuatannya untuk meningkatkan rasa gemar 
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membaca siswa dan kualitas membaca siswa, dimana 
siswa setiap saat dapat menggunakan sarana prasarana 
tersebut. 
Bagaima cara membuat 
area membaca yang 
nyaman? 
Membuat area membaca yang nyaman itu yang 
penting tidak ramai dan bersih, selain itu yang disukai 
anak-anak dimana, sepeti tempat yang lesehan 
minggir-minggir mepet tembok. Misalkan 
menginginkan tempat yang ada meja dan dikursi kita 
menyediakan tempat. Dan diluar juga disediakan 
tempat untuk membaca sambil makan, karena didalam 
perpustakan tidak boleh membawa makan, 
Apakah sekolah juga 
menyediakan berbagai 
macam koleksi buku dan 
visual (cd) yang mudah 
diakses semua warga 
sekolah? 
iya, karena perpustakaan SD N Golo juga ada audio 
visualnya dan kemudian kita menyediakan tempat 
khusus menonton film untuk anak-anak di 
perpustakaan yang satunya menggunakan LCD. 
Apakah koleksi buku 
tersebut ada hasil karya 
dari warga sekolah 
seperti kepala sekolah, 
guru atau siswa SD N 
Golo? 
iya, disini siswa karena rutin pembinaan membuat 
kliping, ada mading, e-book terus hasil anak-anak 
membuat cerpen ini semua dijadikan koleksi khusus 
karya anak-anak. 
Apakah setelah 
membaca 15 menit 
sebelum pembelajaran 
disertai dengan tagihan 
non akademik seperti 
membuat peta cerita atau 
sinopsis buku? 
Iya, nanti itu yang bertanggung jawab guru kelasnya 
masing-masing dan memang setelah 15 menit 
membaca anak-anak dituntut yang di baca hari ini itu 
apa jadi ada hasilnya dan ada buku sendiri untuk 15 
menit membaca. 
 
Apakah sekolah 
memberikan 
penghargaan apabila ada 
warga sekolah yang 
mengikuti lomba yang 
berkaitan dengan literasi 
baik didalam sekolah 
atau luar sekolah?    
Iya, ada penghargaannya yang diberikan saat ada 
upacara ataupun saat semua siswa dan guru 
melakukan program yang berada dilapangan bersama.  
 
Dimana saja sekolah 
melakukan kegiatan 
akademik yang 
mendukung terciptanya 
budaya literasi? 
kelas, lingkungan sekolah, luar sekolah dan Kita 
bekerja sama dengan perpustakaan kota juga untuk 
kita study banding dan meminjam buku. 
 
Apakah untuk 
meningkatkan 
kemampuan literasi 
Siswa membaca buku secara bersamaan tetapi setiap 
siswa memegang buku. Siswa juga sering menonton 
film edukasi, kalau materi dari internet itu belom. 
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dengan berbagai jenis 
membaca? 
Bagaimana siswa 
merespon teks fiksi 
maupun non fiksi yang 
dibaca atau dilihat? 
Siswa lebih antusias dalam menonton film edukasi, 
siswa akan mudah menerima dan memahami. 
Apakah kegiatan literasi 
dalam pembelajaran 
sesuai dengan tagihan 
akademik di k-13? 
kalau itu sudah sesuai ya, dapat dilihat dengan 
tagihan-tagihan siswa yang berbagai macam seperti 
cerpen, sinopsis, mading dan peta pikiran. Dimana ada 
yang sebagai tugas individu dan kelompok jadi sudak 
mencapai tiga aspek pembelajaran baik afektif, 
kognitif dan psikomotor. 
Dimana saja tempat 
untuk melakukan proses 
pembelajaran yang 
digunakan selain kelas? 
Perpustakaan, guru kelas dan guru mata pelajaran 
bekerja sama dengan perpustakaan pada saat ada tugas 
yang mencari di kamus, ensiklopedi mereka larinya 
akan keperpustakaan, kemudian guru olah raga akan 
menayangkan film dapat diperpustakaan.  
Apakah semua warga 
sekolah mendukung 
adanya program literasi? 
saya kira semuanya mendukung, dpat dilihat dari 
beberapa program literasi yang melibattkan semua 
warga sekolah seperti pameran literasi, membaca buku 
bersama dilapangan saat kamis pahing, membaca 
literasi 15 menit, dan budaya gemar membaca di SD N 
Golo juga sudah terlihat dari semua warga sekolah 
saat mengunjungi perpustakaan dan meminjam buku. 
Dan kita untuk meningkatkan minat baca kita 
memberikan reward kepada siswa yang paling banyak 
meminjam buku setiap bulannya. 
Bagaimana dukungan 
wali murid dalam 
program literasi 
tersebut? 
iya mendukung, kita juga menarik buku dari anak-
anak  untuk membawa buku dari rumah. Selain itu 
saat ada program pameran literasi dari hasil karya 
siswa para wali murid ikut hadir memeriahkan. Jadi 
kita perpustakaan SD N Golo Yogyakarta bekerjasama 
dengan perpustakaan kota Yogyakarta, dalam bentuk 
pijam paket. Jadi kita meminjam buku. Bekerjasa juga 
dengan perpustakaan Grahatama DIY, perpustakaan 
keliling yang rutin selama satu bulan dua sampai tiga 
kali. Selain itu juga bekerja sama dengan berbagai 
perpustakaan sekolah lain. 
Apa saja faktor 
penghambat program 
literasi dari sekolah dan 
luar sekolah? 
Kadang tidak semua guru melakukan program literasi 
karena terlalu sibuk dan fokus dalam pembelajaran, 
sehingga itu tugas saya untuk mengoyak-oyak demi 
kelancaran program ini. Kalau untuk literasi sendiri 
karena ini sudah dikelola masing-masing sekolah, 
dinas itu hanya memberi perintah bahwa setiap 
sekolah diwajiban ada literasi 15 menit yang disetiap 
acara diklat selalu diingatkan.  
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Hasil Wawancara Pendidikan Karakter melalui Program Litersi di SD N 
Golo Yogyakarta dengan Guru Kelas I 
Narasumber  :NW 
Waktu   : Rabu, 14 Februari 2018 
Kode Data  : W/GK.I/14.02.2018 
Peneliti Narasumber 
Apa yang ibu ketahui tentang 
karakter gemar membaca itu? 
Karakter gemar membaca yaitu perilaku siswa 
yang mempunyai rasa senang dalam membaca 
sehingga tertanam dalam diri siswa. Di kelas I, 
75% siswa sudah tertanam karakter gemar 
membaca, dapat dilihat dari junal harian sudut 
baca, dan banyak siswa setelah selesai 
mengerjakan tugas membaca. 
Bagaimana cara menanamkan 
karakter gemar membaca di 
sekolah ini buk? 
kalau menurut saya, saya memberikan contoh 
kepada siswa saat diluar, waktu 
diperpustakaan, ada perpustakaan keliling saya 
membaca, dipembelajaran ada kegiatan 
membaca, dan menekankan bahwa membaca 
itu banyak manfaatnya. 
Apakah semua warga sekolah 
sebelum memulai pembelajaran 
setiap harinya melakukan 
kegiatan literasi berupa 
membaca 15 menit, baik 
membaca nyaring atau dalam 
hati? 
iya, membaca nyaring dan dalam hati setiap 
hari. Akan tetapi yang bersamaan  seluruh 
warga sekolah setiap hari selasa dan kamis. 
Karena hari senin sudah dipakai untuk 
upacara, hari rabu untuk tadarus dan jum’at 
untuk olah raga atau senam bersama saya 
melakukan literasi setelah itu, tapi ini 
tergantung wali kelas masing-masing. Jadi 
Literasi 15 menit itu hanya senin dan kamis 
yang seluruh warga sekolah. 
Apakah sekolah menyediakan 
perpustakaan, sudut baca dan 
area membaca yang nyaman? 
Sekolah menyediakan sarana sudut baca, 
perpustakaan, dan terus untuk literasi  15 menit 
di kantor menyediakan lembaran bacaan 
khusus literasi yang disediakan miss Oom 
(pengawas dan pengelola literasi di SD N 
Golo) yang setiap bulan diganti bacaannya jadi 
tau kemaren yang belum apa. Untuk sudut baca 
buku tidak boleh dipinjam akan tetapi dibaca di 
kelas, bagi siswa yang pinter jika sudah 
mengerjakan 3sampai 4 kali tugas yang satu 
tema langsung mengambil bacaan di sudut 
baca, dan yang belum tetap mengerjakan tugas 
hingga selesai. Nanti dalam sudut baca ada 
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catatan siswa yang paling banyak membaca, 
nanti dikasih reward. Anak kelas 1 karakter 
gemar membacanya sangat bagus, anak-anak 
pengennya membaca terus. 
Bagaima cara membuat area 
membaca yang nyaman? 
Kelas ini posisi tempat duduknya ganti-ganti 
terus, kadang kelompok, kadang-kadang 
sendiri-sendiri, kadang seperti ini (posisi 
tempat duduk berkolompok dan melingkar di 
kelas yang tengah kosong) tempat yang tengah 
ini digunakan untuk lesehan pakai tikar untuk 
membaca. 
Apakah sekolah juga 
menyediakan berbagai macam 
koleksi buku dan visual (cd) 
yang mudah diakses semua 
warga sekolah? 
iya menyediakan, akan tetapi Cuma sedikit. 
Kalau sudut baca saya tiap ajaran baru itu saya 
wajibkan satu anak satu buku, untuk sudut 
baca. Tapi untuk sudut baca kelas lain saya 
tidak tahu, ini tergantung wali kelas masing-
masing. 
Apakah koleksi buku tersebut 
ada hasil karya dari warga 
sekolah seperti kepala sekolah, 
guru atau siswa SD N Golo? 
iya, biasanya itu puisi dan mewarnai kalau 
kelas 1. 
Apakah setelah membaca 15 
menit sebelum pembelajaran 
disertai dengan tagihan non 
akademik seperti membuat peta 
cerita atau sinopsis buku? 
Iya, ditanyakan apa judulnya, isinya apa, 
pengarangnya siapa. Untuk kelas 1 masih 
sangat sederhana. 
Apakah sekolah memberikan 
penghargaan apabila ada warga 
sekolah yang mengikuti lomba 
yang berkaitan dengan literasi 
baik didalam sekolah atau luar 
sekolah?    
biasanya untuk 1 semester 1 kali siswa yang 
paling sering membaca diberi piala atau buku 
untuk menambah koleksi sudut baca sebagai 
reward. 
Dimana saja sekolah melakukan 
kegiatan akademik yang 
mendukung terciptanya budaya 
literasi? 
Perpustakaan tentunya dan terkadang 
dilakukan dilingkungan sekolah, misalnya 
dikantin bisa digunakan pembelajaran dalam 
penjumlahan dan pengurangan, kadang 
pembelajaran diluar, bisa di terminal, di 
kasongan, dan di museum. 
Apakah untuk meningkatkan 
kemampuan literasi baik saat 
diperpustakaan atau sudut baca, 
siswa membaca dengan 
membaca nyaring, dalam hati, 
membaca bersama, atau 
menonton film edukasi dan 
membaca materi dari internet? 
iya ini ada LCD kita harus menggunakan itu 
sesuai kurikulum 2013 untuk menonton film 
edukasi atau menampilkan materi yang kita 
cari dari internet 
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Bagaimana siswa merespon teks 
fiksi maupun non fiksi yang 
dibaca atau dilihat? 
 
Siswa seneng dan lebih antusias jika melihat 
secara langsung dari pada membaca, karena 
mereka akan lebih mudah memahami. Kita 
mencarikan materi yang tidak ada dibuku 
misalnya masalah lingkungan, lingkungan 
bermacam-macam, kita ambil contoh yang 
bersih yang mana, yang kotor mana, ketika 
banjir dan tsunami.. 
Apakah kegiatan literasi dalam 
pembelajaran sesuai dengan 
tagihan akademik di k-13? 
Ya jelas sesuai ya, dan sangat mendukung. 
Anak-anakan akan rajin membaca, gemar 
membaca dan harus baca. Misalnya yang dulu 
tidak bisa sekarang menjadi bisa.  
Bagaimana strategi untuk 
memahami teks dalam semua 
mata pelajaran? 
 
itu sudah otomatis mbak saya, karena sudah 
terbiasa, langsung saya kaitkan dengan 
pengalaman sehari-hari yang dekat dengan 
anak dalam mengaitkan antar mata pelajaran. 
Dimana saja tempat untuk 
melakukan proses pembelajaran 
yang digunakan selain kelas? 
Perpustakaan, kelas bekerjasama dengan 
perpustakan sebagai sumber belajar dengan 
kunjung perpustakaan satu minggu satu kali, 
disitu saya suruh anak-anak membawa buku 
literasi untuk mencatat tugas yang saya 
berikan. Dan saya menggunakan lingkungan 
sekolah, dan lingkungan luar seperti terminal, 
kasongan dan museum. 
apa yang digunakan selain buku 
sebagai sumber belajar? 
internet, CD dan pengalaman sehari-hari. 
Apakah semua warga sekolah 
mendukung adanya program 
literasi? 
Mendukung semua, terbukti dengan beberapa 
program pendukung budaya literasi seperti 
wajib baca 15 menit, perpus keliling dua kali 
satu minggu, lomba yang berkaitan dengan 
literasi. 
Bagaimana dukungan wali 
murid dan dinas dalam program 
literasi tersebut? 
iya mendukung, seperti memberikan buku 
yang dibawa anak-anak  dari rumah. 
Terkadang ada beberapa wali murid yang ikut 
membaca saat menunggu anaknya. Selain itu 
saat ada program pameran literasi dari hasil 
karya siswa para wali murid ikut hadir 
memeriahkan. Ada juga , bekerjasama dengan 
perpustakaan kota, dengan adanya 
perpustakaan keliling. Dinas juga memberikan 
bimbingan, dorongan dan himbauan tentang 
literasi. 
Apa saja faktor penghambat 
program literasi dari sekolah 
dan luar sekolah? 
tidak ada, semua pihak mendukung. 
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Hasil Wawancara Pendidikan Karakter melalui Program Litersi di SD N 
Golo Yogyakarta dengan Guru Kelas III 
Narasumber  : AFP 
Waktu  : Kamis, 22 Februari 2018 
Kode Data  : W/GK.III/22.02.2018 
Peneliti Narasumber 
Apa yang Bapak ketahui 
tentang karakter gemar 
membaca itu? 
Karakter gemar membaca yaitu sifat yang dimiliki 
anak atau siswa dalam hal menyenangi kegiatan 
membaca, yang dilakukan secara terus menerus 
hingga tertanam dalam diri anak tersebut bahwa 
membaca itu menjadi sebuah kewajiban. 
Bagaimana cara 
menanamkan karakter 
gemar membaca di 
sekolah ini buk? 
Yang utama yaitu lingkungannya siswa seperti guru 
dan karyawan yang memberikan contoh untuk 
membaca. Setiap pembelajaran itu ada kegiatan 
membacanya, dan disediakannya sarana prasarana 
mendukung untuk membaca yang disenangi siswa. 
yang kelas 1-4 itu sudah pasti tertanam, karena sudah 
ada GLS dari kelas 1. Jadi otomatis mereka sudah 
tertanam, akan tetapi kelas 5 dan 6 belum begitu 
tertanam seperti adik kelasnya. Untuk SD N Golo ya 
kira-kira 75% sudah tertanamlah karakter gemar 
membacnya. Untuk kelas saya, jika saya datang 
terlambat mereka sudah literasi sendiri, dan nanti 
saya tagih hasil dari literasinya. 
Apakah semua warga 
sekolah sebelum memulai 
pembelajaran setiap 
harinya melakukan 
kegiatan literasi berupa 
membaca 15 menit? 
iya, ada. Setiap hari dimulai daro jam 06.45-07.00 itu 
literasi secara bersamaan, sebenarnya untuk kegiatan 
literasi setiap hari atau tidak tergantung wali kelas. 
Yang bersamaan itu program gerakan literasi sekolah 
(GLS), tapi anak-anak mulai datang jam 06.45 dan 
mulai literasi setiap harinya.  
Apakah sekolah 
menyediakan 
perpustakaan, sudut baca 
dan area membaca yang 
nyaman? 
pada waktu awal-awal itu dengan membagi-bagi 
fotocopy sebagai bahan literasi, dari bacaan 
perpustakaan di fotocopy dibagikandisetiap kelas, 
setelah membaca ditukar-tukar setiap kelas hingga 
semua kelas membaca bahan bacaan yang sama. 
Setelah itu, agar tidak monoton ada pembaharuan 
dengan adanya pojok baca atau sudut baca di setiap 
kelas, bersamaan dengan program USAID pada 
tahun 2003 dan pada tahun 2015 dikenalkan gerakan 
literasi sekolah (GLS) oleh USAID. USAID 
memberikan bantuan buku Big Book untuk bercerita. 
Dari sudut baca kelas, kami minta dukungan dari 
komite untuk GLS, pada waktu rapat komite 
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disampaikan bahwa sekolah mempunyai program 
literasi, untuk menunjang kegiatan anak dan 
bonusnya untuk nilai akreditasi. Ada bantuan dari 
simpanan  komite berwujud gazebo dan kolam untuk 
fasilitas perpustakaan. setelah USAID baru dari 
dinas gencar gerakan litersai, jadi lebih duluan 
USAID dari pada dinas. Tahun 2016 SDN Golo 
masuk sebagai sekolah model pertama, di kotajogja 
baru dua SD, tahap kedua juga masuk sekolah model 
lagi. Di sekolah model dikenalkan GLS lagi, karena 
di sekolah model ada pengenalan program unggulan 
sekolah, unggulannya SDN Golo suruh buat, tetapi 
dari LPMP sudah tahu program unggulannya sudah 
ada tetapi belum diarsipkan. Program unggulannya 
SD N Golo adalah juara perpustakaan 3 kali berturut-
turut. Jadi program unggulannya SD N Golo yaitu 
perpustakaan melalui program literasi, didukung 
kepala sekolah, ada gerakan literasi secara bersama 
senin dan kamis dan akan ada akreditasi 
perpustakaan.  
Bagaima cara membuat 
area membaca yang 
nyaman? 
Untuk membuat area membaca anak yang masih 
nyaman, kami masih belajar, kalau anak sebenarnya 
dunianya berbain. Kita mengemasnya area baca 
pengennya maksimal, tapi karena lahan yang tidak 
ada, kita memanfaatkan area samping perpustakaan 
sebagai sentra GLS kita buat terbuka, jadi anak-anak 
akan tertarik bermain dilingkungannya, nanti bisa 
masuk perpustakaan meminjam buku dan membaca. 
GLS itu tidak hanya membaca, bisa menulis, 
bercerita paling nggak diarea perpustakan, anak-anak 
bisa gls kecil-kecilan seperti bercerita sambil duduk 
lesehan atau dikursi. 
Apakah sekolah juga 
menyediakan berbagai 
macam koleksi buku dan 
visual (cd) yang mudah 
diakses? 
Kita menyediakan, karena diruang perpustakaan ada 
area buku koleksi, area membaca, dan ada area audio 
visual. 
 
Apakah koleksi buku 
tersebut ada hasil karya 
dari warga sekolah seperti 
kepala sekolah, guru atau 
siswa SD N Golo? 
Ada, jadi kelas 3 itu ada kliping, yang diminta Miss 
Oom (penjaga perpustakaan dan pengawas kegiatan 
literasi) dan ada juga cerpen, cerita bergambar dan 
puisi. 
 
Apakah setelah membaca 
15 menit sebelum 
pembelajaran disertai 
dengan tagihan non 
iya, kalau kelas saya 3B, karena memang awal untuk 
mendidik GLS, setiap selasa, kamis dan waktu 
kunjungan perpustakaan anak-anak membaca 
diperpustakaan tidak membawa apapun. Setelah 
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akademik seperti membuat 
peta cerita atau sinopsis 
buku? 
kembali kekelas diberi waktu satu jam menulis apa 
yang dibaca, jadi saya bisa tau bagaimana hasil 
membacanya, masuk apa tidak. Untuk kelas 3 saya 
menekankan mereka harus tau isi dan jalan 
ceritanyaapa yang dibaca, seperti sinopsis. 
Apakah sekolah 
memberikan penghargaan 
apabila ada warga sekolah 
yang mengikuti lomba 
yang berkaitan dengan 
literasi baik didalam 
sekolah atau luar sekolah?    
pasti diberi penghargaan, paling tidak diumumkan 
setiap hari senin saat upacara. Penghargaan tidak 
harus barang, untuk memotivasi anak jika ada 
dananya baru ada barangnya. 
 
Dimana saja sekolah 
melakukan kegiatan 
akademik yang 
mendukung terciptanya 
budaya literasi? 
kemaren mengadakan pameran untuk pertama kali, 
modifikasi dari awal welcome to Golo, mengajak TK 
disekeliling lomba-lomba disini, ada menggambar, 
menulis bercerita. Itukan sasarannya anak TK bukan 
untuk siswa sendiri, kemudian kita memodifikasi 
menjadi pameran literasi dari hasil karya siswa yg 
dipamerkan untuk siswa seperti pusi, bercerita, 
menggambar yang dilakukan di luar kelas dengan 
membuat stand dan kami mengundang wali kelas. 
Ada juga lomba antar kelas saat bulan bahasa yang 
dilakukan di tiap kelas yang berkaitan dengan 
kegiatan literasi bersama. dan kemaren juga ada 
literasi bersama di halaman sekolah semua warga 
sekolah. 
Apakah untuk 
meningkatkan 
kemampuan literasi baik 
saat diperpustakaan atau 
sudut baca, siswa 
membaca dengan 
membaca nyaring, dalam 
hati, membaca bersama, 
atau menonton film 
edukasi dan membaca 
materi dari internet? 
Ini nanti masuknya ke tema, masuk pembelajaran. 
Saat semerter awal pada waktu pelatihan USAID, 
kita awal membaca bersama setelah mahir baru 
membaca sendiri. Selain itu kan sekarang tematik 
ujung-ujungnya, tema apaun ada KD yang anak-anak 
menceritakan sesuai jalan pikirannya. Untuk 
kegiatan fortofolio anak menulis sendiri apa yang 
ada dalam bacaan. Dan untuk internet, saya dan Bu 
Ambar (guru kelas 3A) tidak memperbolehkan 
menggunakan internet selain dirumah saat ada tugas 
yang memang mencari dari internet.  
Bagaimana siswa 
merespon teks fiksi 
maupun non fiksi yang 
dibaca atau dilihat? 
 
seneng, karena secara rangsangan mereka mendapat 
beberapa rangsangan. Kalau membaca hanya 
mendapat rangsangan melihat , sedangkan kalau 
melihat aoudi visiual bisa mendapat ransangan suara, 
gambar, cahaya. Jadi tertarik ke audiovisual, dan saat 
menjawab jg lebih cepat. Karena k-13kan lebih 
factual. 
Apakah kegiatan literasi 
dalam pembelajaran sesuai 
sesuai banget. Karena dikelas 3 sendiri pasti ada 
yang menceritakan, menulis kalimat dalam paragraf 
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dengan tagihan akademik 
di k-13? 
pasti ada dalam Kdnya. 
Bagaimana strategi untuk 
memahami teks dalam 
semua mata pelajaran? 
 
strateginya pembelajarankan ada factual, prosedural, 
komunikatif, menyenangkan. Di GLS bisa 
menggunakan factual dan prosedural, yang misalnya 
temanya perubahan energi, anak-anak tidak hanya 
dikelas terus, nanti anak-anak mengamati di 
lingkungan sekolah energi apa aja yang ada di 
sekolah, ini merupakan pembelajaran factual. 
Proseduralnya ketika membuat energi sederhana 
misalnya dari botol yang diiisi air dan masukan 
dalam bok itu sudah termasuk energi alternatif. Saya 
menggunakan itu. 
Dimana saja tempat untuk 
melakukan proses 
pembelajaran yang 
digunakan selain kelas? 
dimana-mana mbak, paling banyak di lingkungan 
sekolah, kelas dan perpustakaan. 
apa yang digunakan selain 
buku sebagai sumber 
belajar? 
buku tidak menggunakan, karena kelas 3 tidak ada 
buku. Saya mencari materi dari interrnet yang 
berpedoman dengan silabus. Sementara membuat 
buku sendiri yang tidak diperjual belikan. 
Apakah semua warga 
sekolah mendukung 
adanya program literasi? 
sudah mendukung, terbukti dengan literasi yang 
terus berkembang 
 
Bagaimana dukungan wali 
murid dan dinas dalam 
program literasi tersebut? 
iya wali muris sangat mendukung, di kelas 3 untuk 
menghidupkan sudut baca kelas dengan menarik 
sumbangan dari buku selapan satu kali. Pertama 
membawa cerita, satu anak 1 satu buku, 
membacanya dalam waktu 1 minggu, nanti ditukar 
dengan temannya, jika sudah selesai, membawa buku 
lagi. Ada, bekerjasama dengan perpustakaan kota, 
dengan adanya perpustakaan keliling seperti tadi. 
Dinas baru diklat. 
Apa saja faktor 
penghambat program 
literasi? 
di SD Negeri itu tidak bisa seperti swasta karena 
dananya ada sekatnya, terus anggaran kesiswaan 
juga ada sekatnya. Jadi terhambat dalam dana. 
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Hasil Wawancara Pendidikan Karakter melalui Program Litersi di SD N 
Golo Yogyakarta dengan Guru Kelas V 
Narasumber  : AY 
Waktu  : Kamis, 22 Februari 2018 
Kode Data  :W/GK.V/22.02.2018 
Peneliti Narasumber 
Apa yang ibu ketahui 
tentang karakter 
gemar membaca itu? 
Karakter gemar membaca yaitu perilaku membaca siswa 
yang sudah tetanam dalam diri siswa, dimana siswa akan 
membaca secara terus menerus. Di SD Golo ini hampir 
seluruh murid sangat menyukai membaca mbak, sudah 
terbukti dengan banyak siswa yang mengunjungi 
perpustkaan. 
Bagaimana cara 
menanamkan karakter 
gemar membaca di 
sekolah ini buk? 
Kalau saya dengan memeberikan contoh kepada siswa, 
dengan saya ikut membaca saat ada kegiatan membaca, 
dalam pembelajaran pasti ada kegiatan membaca dan 
memberikan banyak tugas yang berkaitan dengan 
membaca, adanya wajib kunjung perpus, disana kan 
otomatis siswa dan guru membaca. Salain itu sekolah 
harus memberikan saran yang mendukung kegiatan 
membaca siswa 
Apakah semua warga 
sekolah sebelum 
memulai 
pembelajaran setiap 
harinya melakukan 
kegiatan literasi 
berupa membaca 15 
menit, baik membaca 
nyaring atau dalam 
hati? 
iya. Saya melakukannya setiap hari selasa, rabu dan 
kamis, akan tetapi setiap harinya terintegrasi dalam 
pembelajaran. sebelum pembelajaran  tapi ini tergantung 
wali kelas masing-masing. Jadi Literasi 15 menit itu 
hanya senin dan kamis yang seluruh warga sekolah. 
Ketika saya terlambat siswa pun sudah terbiasa dengan 
literasi, jadi mereka memabaca sendiri serta mengerjakan 
tagihan literasi. Jadi karakter gemar membaca dari 
mereka sudah terilahat. 
Apakah sekolah 
menyediakan 
perpustakaan, sudut 
baca dan area 
membaca yang 
nyaman? 
Sekolah menyediakan materi pendukungnya, kalau 
literasi biasanya kami pinjem buku d ari perpustakaan 
tapi pelasanaan membaca selasa, rabu, kamis, otomatis 
lama-kelamaan buku yang dipinjam habis. Saya meminta 
kepada murid membawa buku dari rumah sebagai bahan 
literasi, terus kalau sudah selasai satu buku dibaca satu 
siswa, setelah itu ditukar dengan teman yang lain. Jadi 
tidak perlu membawa dari rumah lagi tapi dengan cara 
tukar menukar buku. Buku tersebut ditaruh di sudut baca. 
Ini rencananya di luar, dekat tangga dan ruang kepala 
sekolah akan diberi sudut baca, tapi kembali ke uangan 
kembali jadi belum terlaksana.sementara ini masih 
menggunakan gazebo itu sebagai sudut baca luar kelas. 
Untuk pendukung literasi terbesar adalah perpustakaan. 
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semua ini dimanfaatkan dengan baik, terbukti semua 
siswa sering membaca di semua tempat tersebut. 
Bagaima cara 
membuat area 
membaca yang 
nyaman? 
paling tidak menarik perhatian siswa, jadi misalkan kalau 
rak-rak sudah biasa, bisa diganti dengan dibuat dari pipa 
yang didesain besar-besar itu, bisa juga dari papan yang 
sudah tidak terpakai diselang seling, tergantung siswa 
tapi disini maasih terhalang oleh dana tadi kalau negeri 
itu. Dan juga tempat yang bersih, nyaman, tempat duduk 
yang ada kursinya, dan lesehannya sesuai keiinginan 
siswa. 
Apakah sekolah juga 
menyediakan 
berbagai macam 
koleksi buku dan 
visual (cd) yang 
mudah diakses semua 
warga sekolah? 
Ada, itu diperpustakaan banyak, ada koleksi CD dan ada 
jugaTvnya, jadi kalau misalkan siswa ada tugas dan 
waktu kosong, menonton bersama film edukasi dari CD, 
tapi tentang film yang setingkat SD.  Dan kita dari segi 
CD kita masih membutuhkan banyak lagi.  
 
 
Apakah koleksi buku 
tersebut ada hasil 
karya dari warga 
sekolah seperti kepala 
sekolah, guru atau 
siswa SD N Golo? 
Ada, jadi kelas 5 itu ada kliping, yang diminta Miss Oom 
(penjaga perpustakaan dan pengawas kegiatan literasi) 
dan ada juga tulisan aksara jawa, cerpen dan puisi. 
 
Apakah setelah 
membaca 15 menit 
sebelum pembelajaran 
disertai dengan 
tagihan non akademik 
seperti membuat peta 
cerita atau sinopsis 
buku? 
Tagihan setelah membaca 15 menit itu, anak merangkum 
apa yisi yang ada pada setiap buku, sebagai buktinya saya 
melihat atau mengecek dan nanti saya tanda tangani. 
Apakah sekolah 
memberikan 
penghargaan apabila 
ada warga sekolah 
yang mengikuti lomba 
yang berkaitan 
dengan literasi baik 
didalam sekolah atau 
luar sekolah?    
iya, diumumkan setiap hari senin biasanya. 
 
Dimana saja sekolah 
melakukan kegiatan 
akademik yang 
mendukung 
terciptanya budaya 
literasi? 
biasanya ada lomba menulis cerita dari perpustakaan 
kota, jadi kita sudah sering mengikuti lomba nanti ada 
beberapa siswa membuat cerita nanti kami kirimkan juga, 
kemarin yang lolos dira dan bagas sekarang kelas 6 tetapi 
waktu lomba kelas 5. Kemaren ada permulaan pameran 
literasi di halaman perpustakaan yang rencana akan 
  
137 
 
dilaksanakan setiap tahun sekali. Dan ada juga membaca 
bersama seluruh warga sekolah dihalaman sekolah waktu 
kamis pahing , waktu itu peraturan dari dinas. Lomba 
bulan bahasa juga ada yang dilakukan disetiap kelas, 
setiap kelas lombanya berbeda-beda.  
Apakah untuk 
meningkatkan 
kemampuan literasi 
baik saat 
diperpustakaan atau 
sudut baca, siswa 
membaca dengan 
membaca nyaring, 
dalam hati, membaca 
bersama, atau 
menonton film 
edukasi dan membaca 
materi dari internet? 
 
Literasi itu tidak hanya membaca dan menulis, akan 
tetapi anak itu memahami, mengetahui situasi yang ada 
dalam materi seperti lewat dengan membaca, menulis, 
mendengarkan dan menyimak. Anak-anak browsing pun 
termasuk literasi, kemudian literasi anak-anak sekolah itu 
sejalan dengan ilmu pengetahuan yang diajarkan 
disekolah, jadi misalkan materi ini sulit dan tidak bisa, 
untuk mengajak anak melek IT kalau dirumah ada HP, 
Android digunakan, tidak hanya untuk ngegame, 
membuka-buka yang tidak penting. Untuk kelas 5B lebih 
sering membaca dalam hati, satu anak membaca nyaring 
dan membaca bersama juga.   K-13 ini kan materi kelas 
ada banyak seperti perjuangan proklamasi yang harusnya 
siswa tahu akan tetapi tidak ada dalam buku, nanti anak-
anak diberi tugas untuk mencari dibuku atau diinternet 
Bagaimana siswa 
merespon teks fiksi 
maupun non fiksi 
yang dibaca atau 
dilihat? 
selama mereka membacanya antusias dan fokus kemateri 
yang dibaca mereka bisa menjawab dengan baik dan 
benar.  
 
Apakah kegiatan 
literasi dalam 
pembelajaran sesuai 
dengan tagihan 
akademik di k-13? 
sudah sesuai, karena literasi ini pencarian ilmu 
pengetahuan melalui beberapa proses bisa membaca, 
melihat lewat tanyangan. Dengan adanya k-13 kita 
prosesnya juga secara saintifik, anak mengamati 
kemudian mencoba, diskusi jadi anak semata –mata tidak 
hanya diberi informasin dari guru akan  tetapi anak juga 
mencari, dari proses ittu, ketika anak tidak memahami 
maka anak akan membaca dari sumber lainnya. Jadi dari 
situ singkron sekali dengan program literasi ini. 
Bagaimana strategi 
untuk memahami teks 
dalam semua mata 
pelajaran? 
 
Teks untuk anak kelas 5 pendek tidak sampai beberapa 
halaman , maksimal 2 halaman yang terdiri dari beberapa 
alenia. Disitu nanti diajarkan cara mencari ide pokoknya, 
kalimat utamanya  dengan tahap-tahap pertama 
membaca, kedua memahami, ketiga mencari, kira-kira 
perparagraf itu kalimat utamnya apa? Pokok pikirannya 
apa? Ketika anak sudah membaca seecara detai 
memahami, dari situ anak tahu pokok bahasan dan isi 
bacaannya. Jadi jika ada soal yang mengacu pada teks 
anak tidak kebingungan. Dan jika masih belum paham 
anak-anak akan membaca berulang-ulang sendiri.  
Dimana saja tempat Halaman sekolah, misalkan membuat karangan, puisi 
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untuk melakukan 
proses pembelajaran 
yang digunakan selain 
kelas? 
tentang lingkungan alam saya suruh keluar, terus nanti 
diperpustakaan mencari-cari materi, kata-kata sulit nanti 
pinjam kamus diperpustakaan, dan kadang study tour ke 
museum 1 tahun sekali. 
apa yang digunakan 
selain buku sebagai 
sumber belajar? 
internet, nanti saya browsing dulu baru saya tayangkan 
lewat LCD. Dan menggunakan lingkungan alam juga. 
. 
Apakah semua warga 
sekolah mendukung 
adanya program 
literasi? 
Mendukung semua, terbukti dengan beberapa program 
pendukung budaya literasi seperti wajib baca 15 menit, 
perpus keliling dua kali satu minggu, lomba yang 
berkaitan dengan literasi. 
Bagaimana dukungan 
wali murid dan dinas 
dalam program 
literasi tersebut? 
iya wali muris sangat mendukung, seperti memberikan 
buku yang dibawa anak-anak  dari rumah. Sebenarnya 
ada MOU kerja sama dengan wali murid dalam artian 
dari pada wali murid hanya menunggu duduk didepan 
gerbanga, atas motor. Mereka bisa membaca di 
perpustakaan, akan tetapi masih dibiasakan. Kita 
bekerjasama dengan perpustakaan kota, dengan adanya 
perpustakaan keliling seperti tadi. Dinas juga 
memberikan bimbingan, dorongan dan himbauan tentang 
literasi 
Apa saja faktor 
penghambat program 
literasi? 
ada, ya dana tadi. 
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Hasil Wawancara Pendidikan Karakter melalui Program Litersi di SD N 
Golo Yogyakarta dengan Siswa Kelas III 
Narasumber  : AAG 
Waktu  : Senin, 19 Februari 2018 
Kode Data  :W/SK.III/19.02.2018 
Peneliti Narasumber 
Apakah semua warga 
sekolah sebelum 
memulai 
pembelajaran setiap 
harinya melakukan 
kegiatan literasi 
berupa membaca 15 
menit? 
setiap hari, eh hanya kadang-kadang. Setiap hari selasa 
dan kamis saja tapi kadang rabu dan kamis juga, ya 
kadang setiap hari, walaupun tidak ada Bu Ambar kita 
juga membaca sendiri.  
 
Apakah sekolah 
menyediakan 
perpustakaan, sudut 
baca dan area 
membaca yang 
nyaman? 
menyediakan, ada 2 peAAGustkakaan, ada sudut baca 
yang setiap kelas ada area membaca diluar perpustakaan 
dan kelas seperti gazebo. 
Bagaima cara 
membuat area 
membaca yang 
nyaman? 
Tempat yang bersih, tenang dan ada kursi atau 
lesehannya juga. 
Apakah sekolah juga 
menyediakan 
berbagai macam 
koleksi buku dan 
visual (cd) yang 
mudah diakses semua 
warga sekolah? 
iya menyediakan, ada banyak buku banyaan dan aku 
sering meminjamnya, ada cd juga yang lumayan banyak 
 
 
Apakah koleksi buku 
tersebut ada hasil 
karya dari warga 
sekolah seperti kepala 
sekolah, guru atau 
siswa SD N Golo? 
iya, seperti puisi, mading.  
Apakah setelah 
membaca 15 menit 
sebelum pembelajaran 
disertai dengan 
tagihan non akademik 
seperti membuat peta 
cerita atau synopsis? 
Iya, disuruh menulis judul, pengarang, tokoh, dan isi 
ceritanya. 
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Apakah sekolah 
memberikan 
penghargaan apabila 
ada warga sekolah 
yang mengikuti 
lomba?    
iya memberikan nanti diumumkan pada saat upaca hari 
senin. 
Dimana saja sekolah 
melakukan kegiatan 
akademik yang 
mendukung 
terciptanya budaya 
literasi? 
Kelas, Perpustakaan terkadang dilakukan dilingkungan 
sekolah. Selain itu sekolah sering mengadakan lomba 
literasi, setiap kelas berbeda-beda lombanya. Untuk kelas 
3 kemaren menulis dan membaca puisi. Dan dulu juga 
pernah membaca bersama di halaman sekolah. 
Apakah untuk 
meningkatkan 
kemampuan literasi 
baik membaca dengan 
membaca nyaring, 
dalam hati, membaca 
bersama, atau 
menonton film 
edukasi dan membaca 
materi dari internet? 
: iya dikelas sering membaca nyaring dan bersama-sama. 
Untuk membaca materi di internet kadang-kadang, kalau 
murid menggunakan internet untuk memcari materi saat 
dirumah karena disekolah dilarang membawa hp. Kalau 
bu guru sering nyari materi dari internet baru ditampilkan 
di lcd 
Bagaimana siswa 
merespon teks fiksi 
maupun non fiksi 
yang dibaca atau 
dilihat? 
nanti aku memilih mana yang baik, dengan membaca 
bisa menambah wawasan. 
 
Apakah kegiatan 
literasi dalam 
pembelajaran sesuai 
dengan tagihan 
akademik di k-13? 
iya, karena dikurikulum juga ada membaca dan 
menulisnya juga, selain itu kita juga mendapatkan tugas.  
Bagaimana strategi 
untuk memahami teks 
dalam semua mata 
pelajaran? 
di cermati, membaca berulang-ulang saat dirumah biar 
paham, kalau tidak paham tanya dengan guru, akan tetapi 
lebih sering pahamnya. 
 
Dimana saja tempat 
untuk melakukan 
proses pembelajaran 
yang digunakan selain 
kelas? 
Perpustakaan, lingkungan alam, lingkungan sekolah, 
museum, kasongan 
apa yang digunakan 
selain buku sebagai 
sumber belajar? 
internet, cd dan lingkungan alam.. 
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Hasil Wawancara Pendidikan Karakter melalui Program Litersi di SD N 
Golo Yogyakarta dengan Siswa Kelas V 
Narasumber  : RP 
Waktu  : Kamis, 15 Februari 2018 
Kode Data: W/SK.V/15.02.2018 
Peneliti Narasumber 
Apakah semua warga 
sekolah sebelum 
memulai 
pembelajaran setiap 
harinya melakukan 
kegiatan literasi 
berupa membaca 15 
menit, baik membaca 
nyaring atau dalam 
hati? 
kadang-kadang, dulu setiap hari. Sekarang Setiap hari 
selasa dan kamis yang bersama seluruh kelas. Karena 
hari senin sudah dipakai untuk upacara, hari rabu untuk 
tadarus dan jum’at untuk olah raga atau senam bersama. 
Tapi kelas saya setiap hari, juga literasi 15. Jadi Literasi 
15 menit  yang bersamaan itu hanya senin dan kamis. 
 
Apakah sekolah 
menyediakan 
perpustakaan, sudut 
baca dan area 
membaca yang 
nyaman? 
menyediakan, ada sudut baca yang setiap kelas ada. Ada 
perpustakaan dan ada area membaca diluar perpustakaan 
dan kelas seperti gazebo 
Bagaima cara 
membuat area 
membaca yang 
nyaman? 
Tempat bacaannya banyak buku tentang buku pelajaran 
yang berguna, selain itu nyaman bisa buat santai-santai 
seperti lesehan, bersih, enak dipandang dan ruangannya 
sangat kondusif atau tenang. 
Apakah sekolah juga 
menyediakan 
berbagai macam 
koleksi buku dan 
visual (cd) yang 
mudah diakses semua 
warga sekolah? 
iya menyediakan, dulu ajaran baru itu satu anak disuruh 
membawa satu buku, untuk sudut baca dan menambah 
koleksi buku, ada CD yang ditaruh di perpustakaan, 
waktu itu pernah nonton film edukasi. 
 
Apakah koleksi buku 
tersebut ada hasil 
karya dari warga 
sekolah? 
iya, pernah waktu pameran literasi. 
Apakah setelah 
membaca 15 menit 
sebelum pembelajaran 
disertai dengan 
tagihan non akademik 
seperti membuat peta 
cerita atau synopsis? 
Iya, mencari kata-kata penting, buat sinopsis dan cerpen. 
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Apakah sekolah 
memberikan 
penghargaan apabila 
ada warga sekolah 
yang mengikuti 
lomba?    
iya memberikan nanti diumumkan pada saat upaca hari 
senin. 
Dimana saja sekolah 
melakukan kegiatan 
akademik yang 
mendukung 
terciptanya budaya 
literasi? 
Kelas, Perpustakaan terkadang dilakukan dilingkungan 
sekolah. 
Apakah untuk 
meningkatkan 
kemampuan literasi 
baik dengan membaca 
nyaring, dalam hati, 
membaca bersama, 
atau menonton film 
edukasi dan membaca 
materi dari internet? 
iya, waktu dulu belum memakai buku tematik memakai 
LCD untuk menampilkan materi yang dicari dari internet 
dan menonton film edukasi oleh guru. Kalau murid 
menggunakan internet untuk memcari materi saat 
dirumah karena disekolah dilarang membawa hp. 
Bagaimana siswa 
merespon teks fiksi 
maupun non fiksi 
yang dibaca atau 
dilihat? 
seneng dan lebih antusias jika melihat secara langsung 
dari pada membaca karena mereka akan lebih mudah 
memahami. Tapi juga suka membaca karena bisa diambil 
sikap positifnya saat membaca cerita.  
 
Apakah kegiatan 
literasi dalam 
pembelajaran sesuai 
dengan tagihan 
akademik di k-13? 
iya, karena dengan literasi menambah wawasan.  
.  
Bagaimana strategi 
untuk memahami teks 
dalam semua mata 
pelajaran? 
 
membaca berulang-ulang saat dirumah biar paham, kalau 
tidak paham tanya dengan guru, akan tetapi lebih sering 
pahamnya. 
 
Dimana saja tempat 
untuk melakukan 
proses pembelajaran 
yang digunakan selain 
kelas? 
Perpustakaan, lingkungan alam, museum, kasongan 
apa yang digunakan 
selain buku sebagai 
sumber belajar? 
internet, cd dan lingkungan alam.. 
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HASIL OBSERVASI PENDIDIKAN KARAKTER GEMAR MEMBACA SD N GOLO YOGYAKARTA 
Hari, tanggal : Senin, 12 Februari 2018 
Observasi : ke-1 
Berilah tanda cek (√) pada kolom di bawah ini dengan melihat kesesuaian pernyataan dengan kondisi di lapangan! 
No Aspek yang diamati Ya Tidak Deskripsi Hasil Pengamatan 
1. terdapat jadwal 
pelaksanaan program 
literasi 
√  jadwal pelaksanaan program literasi tertempel pada dinding ruang guru, 
ruang kelas dan perpustakaan 
2.  Terdapat daftar jurnal 
harian membaca siswa 
disudut baca 
√  setiap kelas terdapat daftar jurnal harian siswa, setiap hari mengisi judul 
buku yang dibaca di sudut baca, hampir semua siswa membaca buku 
dari sudut baca. 
Tahap kegiatan Literasi di Sekolah 
d. Pembiasaan 
1. Semua warga sekolah 
sebelum memulai 
pembelajaran melakukan 
kegiatan literasi berupa 
membaca 15 menit. 
√  Untuk kegiatan literasi yang dilakukan secara bersama seluruh warga 
sekolah hanya hari selasa dan kamis. Jadi hari senin sebelum 
pembelajaran tidak secara serentak melakukan membaca 15 menit 
sebelum pembelajaran, tergantung masing-masing kelas, untuk kelas 1A 
melakukan kegiatan membaca 15 menit, dan  kegiatan literasi untuk 
seluruh kelas dimasukan dalam pembelajaran 
2.  Siswa memanfaatkan 
sarana penunjang program 
literasi seperti 
perpustakaan, sudut baca. 
√  Siswa-siswa ketika istirahat banyak yang mengunjungi perpustakaan, 
ada yang hanya meminjam buku untuk dibaca di perpustakaan dan area 
membaca diluar perpustakaan, akan tetapi ada yang di pinjam untuk 
dibawa pulang. Sudut baca selalu dimanfaatkan 
3.  Tersedianya area membaca √  Area membaca baik diperpustakaan, gazebo, kelas dan lingkungan 
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yang nyaman sekolah yang digunakan area membaca bersih, kondusif sehingga 
menjadi nyaman 
4.  Tersedianya berbagai 
macam koleksi buku dan 
visual (cd) yang mudah 
diakses  
√  Banyak buku yang disediakan oleh sekolah untuk dibaca dan beberapa 
boleh dipinjam oleh warga sekolah, untuk cd hanya boleh ditonton di 
perpustakaan dan kelas. Kurang lebih 60% siswa membaca koleksi buku 
saat itu. 
5. karya warga sekolah 
sebegai tambahan koleksi. 
√  Terdapat kliping, sinopsis, cerpen, dan puisi yang dijadikan sebagai 
koleksi disimpan di perpustakaan. saat itu tidak terdapat tambahan 
koleksi hasil karya siswa. 
e. Pengembangan 
6. Kegiatan literasi berupa 
membaca 15 menit disertai 
dengan tagihan 
√  Kegiatan literasi 15 menit selalu disertai dengan tagigan. Untuk kelas 1-
3 masih sederhana, setalah membaca menuliskan judul, pengarang dan 
isi cerita sederhana. Kelas 4-6 menuliskan sinopsis, dan tagihan lainnya 
tergantung guru kelas. Karena hari senin tidak ada 15 menit membaca, 
kegiatanliterasi dimasukan dalam pembelajaran 
7. Sekolah memberi 
penghargaan bagi warga 
sekolah yang mengikuti 
lomba atau kegiatan yang 
mengharumkan nama 
sekolah. 
√  Sekolah selali memberikan penghargaan jika terdapat warga sekolah 
yang membawa nama baik sekolah. Hari ini SD N Golo mendapatkan 
penghargaan dari cabang olah raga pencak silat, pada saat upacara 
dumumkan bahwa terdapat 5 siswa yang membawa pulang medali, baik 
emas, perunggu dan perak. 
8. Melakukan kegiatan 
akademik yang 
mendukung terciptanya  
budaya literasi di sekolah  
√  Setiap hari terdapat kunjung perpustakaan yang dijadwalkan, hari ini 
kelas 2 mengunjungi perpustakaan dan mendapatkan tugas dari wali 
kelas. Dan kelas 4 melakukan pembelajaran di lingkungan sekolah untuk 
menuliskan laporan 
9. Meningkatkan 
kemampuan literasi 
dengan diperpustakaan 
√  Siswa membaca buku diperpustakaan dengan membaca dalam hati, 
nyaring, dan membaca bersama. Untuk yang disudut baca tidak 
membaca bersama.  
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atau sudut baca, siswa 
membaca dengan 
membaca nyaring, dalam 
hati, atau menonton film 
edukasi dan membaca 
materi dari internet. 
10. Siswa dapat merespon teks 
fiksi dan non fiksi yang 
dibaca dan dilihat 
√  Siswa dapat menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan bacaan 
dengan baik saat dalam pembelajaran 
f. Tahap pembelajaran 
11. Kegiatan literasi disertai 
dengan tagihan yang 
berkaitan dengan 
pembelajaran. 
√  Untuk kegiatan literasi selalu disertai dengan tagihan terutama yang 
dimasukan dalam pembelajaran. 
12 Kegiatan literasi dalam 
pembelajran sesuai dengan 
tagihan akademik di k-13. 
√  Guru kelas 1 dan 3, melakukan kegiatan literasi sudah sesuai dengan k-
13. Seperti dengan membuat teks sesuai dengan pengalaman siswa 
(kelas 1) dan menggunakan LCD untuk menyampaikan materi (kelas 3). 
13. Melaksanakan berbagai 
strategi untuk memahami 
teks dalam semua mata 
pelajaran. 
√  Guru-guru untuk memahami semua teks dengan mengkaitkan kedalam 
kehidupan sehari-hari siswa 
14. Menggunakan berbagai 
tempat sebagai media 
pembelajaran. 
√  Menggunakan perpustakaan, lingkungan sekolah dan kantin sebagai 
media pembelajaran 
15.  Menggunakan berbagai 
literatur sebagai sumber 
pembelajaran 
√  Menggunakan internet bagi guru untuk mencari materi yang akan 
disampaikan dan siswa menggunakan buku paket Tema dan 
perpustakaan.  
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HASIL OBSERVASI PENDIDIKAN KARAKTER GEMAR MEMBACA SD N GOLO YOGYAKARTA 
Hari, tanggal : Selasa, 13 Februari 2018 
Observasi : ke-2 
Berilah tanda cek (√) pada kolom di bawah ini dengan melihat kesesuaian pernyataan dengan kondisi di lapangan! 
No Aspek yang diamati Ya Tidak Deskripsi Hasil Pengamatan 
1. terdapat jadwal pelaksanaan 
program literasi 
√  jadwal pelaksanaan program literasi tertempel pada dinding 
ruang guru, ruang kelas dan perpustakaan 
2.  Terdapat daftar jurnal harian 
membaca siswa disudut baca 
√  setiap kelas terdapat daftar jurnal harian siswa, setiap hari 
mengisi judul buku yang dibaca di sudut baca, hampir semua 
siswa membaca buku dari sudut baca. 
Tahap kegiatan Literasi di Sekolah 
a. Pembiasaan 
1. Semua warga sekolah 
sebelum memulai 
pembelajaran melakukan 
kegiatan literasi berupa 
membaca 15 menit. 
√  Hari selasa seluruh warga melakukan kegiatan literasi berupa 
membaca 15 menit. Untuk siswa dikelas dengan pendampingan 
guru, dan untuk kelas yang belum ada wali kelas tetap membaca. 
2.  Siswa memanfaatkan sarana 
penunjang program literasi 
seperti perpustakaan, sudut 
baca dan area membaca 
√  Siswa-siswa ketika istirahat banyak yang mengunjungi 
perpustakaan, ada yang hanya meminjam buku untuk dibaca di 
perpustakaan dan area membaca diluar perpustakaan, akan tetapi 
ada yang di pinjam untuk dibawa pulang. Untuk perpustakaan 
hari itu hanya dibuka sampai istirahat 1 karena sedang akreditasi. 
Sehingga banyak siswa membaca buku disudut baca. 
3.  Tersedianya area membaca √  Area membaca baik diperpustakaan, gazebo, kelas dan 
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yang nyaman lingkungan sekolah yang digunakan area membaca bersih, 
kondusif sehingga menjadi nyaman 
4.  Tersedianya berbagai macam 
koleksi buku dan visual (cd) 
yang mudah diakses semua 
warga sekolah 
√  Banyak buku yang disediakan oleh sekolah untuk dibaca dan 
beberapa boleh dipinjam oleh warga sekolah, untuk cd hanya 
boleh ditonton di perpustakaan dan kelas. Kurang lebih 65% 
siswa membaca koleksi buku saat itu. 
5. karya warga sekolah sebegai 
tambahan koleksi. 
√  Terdapat kliping, sinopsis, cerpen, dan puisi yang dijadikan 
sebagai koleksi disimpan di perpustakaan. saat itu tidak terdapat 
tambahan koleksi hasil karya siswa. 
b. Pengembangan 
6. Kegiatan literasi berupa 
membaca 15 menit disertai 
dengan tagihan 
√  Kegiatan literasi 15 menit selalu disertai dengan tagigan. Untuk 
kelas 1-3 masih sederhana, setalah membaca menuliskan judul, 
pengarang dan isi cerita sederhana. Kelas 4-6 menuliskan 
sinopsis, dan tagihan lainnya tergantung guru kelas. Untuk 
tagihan ditulis di buku literasi siswa. 
7. Sekolah memberi 
penghargaan bagi warga 
sekolah yang mengikuti 
lomba atau kegiatan yang 
mengharumkan nama 
sekolah. 
 √ Sekolah selalu memberikan penghargaan jika terdapat warga 
sekolah yang membawa nama baik sekolah. Akan tetapi 
diumumkan pada hari senin 
8. Melakukan kegiatan 
akademik yang mendukung 
terciptanya  budaya literasi di 
sekolah dan luar sekolah. 
√  Setiap hari terdapat kunjung perpustakaan yang dijadwalkan, hari 
ini kelas 3 mengunjungi perpustakaan dan mendapatkan tugas 
dari wali kelas.  
9. Meningkatkan kemampuan 
literasi dengan 
diperpustakaan atau sudut 
√  Siswa membaca buku diperpustakaan dengan membaca dalam 
hati, nyaring, dan membaca bersama. Untuk yang disudut baca 
tidak membaca bersama.  
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baca, siswa membaca dengan 
membaca nyaring, dalam hati, 
membaca bersama, atau 
menonton film edukasi dan 
membaca materi dari internet. 
10. Siswa dapat merespon teks 
fiksi dan non fiksi yang 
dibaca dan dilihat 
√  Siswa dapat menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan bacaan 
dengan baik saat dalam pembelajaran 
c. Tahap pembelajaran 
11. Kegiatan literasi disertai 
dengan tagihan yang 
berkaitan dengan 
pembelajaran. 
√  Untuk kegiatan literasi selalu disertai dengan tagihan terutama 
yang dimasukan dalam pembelajaran. 
12 Kegiatan literasi dalam 
pembelajran sesuai dengan 
tagihan akademik di k-13. 
√  Guru kelas 1 dan 3, melakukan kegiatan literasi sudah sesuai 
dengan k-13. Seperti dengan membuat teks sesuai dengan 
pengalaman siswa dan menggunakan LCD untuk menyampaikan 
materi (kelas 4). 
13. Melaksanakan berbagai 
strategi untuk memahami teks 
dalam semua mata pelajaran. 
√  Guru-guru untuk memahami semua teks dengan mengkaitkan 
kedalam kehidupan sehari-hari siswa 
14. Menggunakan berbagai 
tempat sebagai media 
pembelajaran. 
√  Menggunakan perpustakaan, lingkungan sekolah dan kantin 
sebagai media pembelajaran 
15.  Menggunakan berbagai 
literatur sebagai sumber 
pembelajaran 
√  Menggunakan internet bagi guru untuk mencari materi yang akan 
disampaikan dan siswa menggunakan buku paket Tema dan 
perpustakaan.  
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HASIL OBSERVASI PENDIDIKAN KARAKTER GEMAR MEMBACA SD N GOLO YOGYAKARTA 
Hari, tanggal : Rabu, 14 Februari 2018 
Observasi : ke-3 
Berilah tanda cek (√) pada kolom di bawah ini dengan melihat kesesuaian pernyataan dengan kondisi di lapangan! 
No Aspek yang diamati Ya Tidak Deskripsi Hasil Pengamatan 
1. terdapat jadwal pelaksanaan 
program literasi 
√  jadwal pelaksanaan program literasi tertempel pada dinding ruang 
guru, ruang kelas dan perpustakaan 
2.  Terdapat daftar jurnal harian 
membaca siswa disudut baca 
√  setiap kelas terdapat daftar jurnal harian siswa, setiap hari mengisi 
judul buku yang dibaca di sudut baca, hampir semua siswa 
membaca buku dari sudut baca. 
Tahap kegiatan Literasi di Sekolah 
a. Pembiasaan 
1. Semua warga sekolah 
sebelum memulai 
pembelajaran melakukan 
kegiatan literasi berupa 
membaca 15 menit. 
√  Untuk kegiatan literasi yang dilakukan secara bersama seluruh 
warga sekolah hanya hari selasa dan kamis. Jadi rabu sebelum 
pembelajaran tidak melakukan membaca 15 menit sebelum 
pembelajaran, akan tetapi dimasukan dalam pembelajaran 
2.  Siswa memanfaatkan sarana 
penunjang program literasi 
seperti perpustakaan, sudut 
baca dan area membaca 
√  Siswa-siswa ketika istirahat banyak yang mengunjungi 
perpustakaan, ada yang hanya meminjam buku untuk dibaca di 
perpustakaan dan area membaca diluar perpustakaan, akan tetapi 
ada yang di pinjam untuk dibawa pulang. Sudut baca selalu 
dimanfaatkan oleh siswa setelah mengerjakan tugas 
3.  Tersedianya area membaca 
yang nyaman 
√  Area membaca baik diperpustakaan, gazebo, kelas dan lingkungan 
sekolah yang digunakan area membaca bersih, kondusif sehingga 
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menjadi nyaman 
4.  Tersedianya berbagai macam 
koleksi buku dan visual (cd) 
yang mudah diakses semua 
warga sekolah 
√  Banyak buku yang disediakan oleh sekolah untuk dibaca dan 
beberapa boleh dipinjam oleh warga sekolah, untuk cd hanya boleh 
ditonton di perpustakaan dan kelas. Kurang lebih 65% siswa 
membaca koleksi buku saat itu. 
5. karya warga sekolah sebegai 
tambahan koleksi. 
√  Terdapat kliping, sinopsis, cerpen, dan puisi yang dijadikan sebagai 
koleksi disimpan di perpustakaan. saat itu terdapat tambahan 
koleksi hasil karya siswa berupa puisi dari kelas 3. 
b. Pengembangan 
6. Kegiatan literasi berupa 
membaca 15 menit disertai 
dengan tagihan 
√  Kegiatan literasi 15 menit selalu disertai dengan tagigan. Untuk 
kelas 1-3 masih sederhana, setalah membaca menuliskan judul, 
pengarang dan isi cerita sederhana. Kelas 4-6 menuliskan sinopsis, 
dan tagihan lainnya tergantung guru kelas. Karena hari rabu tidak 
ada 15 menit membaca, kegiatanliterasi dimasukan dalam 
pembelajaran 
7. Sekolah memberi 
penghargaan bagi warga 
sekolah yang mengikuti 
lomba atau kegiatan yang 
mengharumkan nama 
sekolah. 
 √ Sekolah selalu memberikan penghargaan jika terdapat warga sekolah 
yang membawa nama baik sekolah. Yang diumumkan dan diberikan 
pada hari senin. Jadi hari ini tidak ada pengharagaan 
8. Melakukan kegiatan 
akademik yang mendukung 
terciptanya  budaya literasi di 
sekolah dan luar sekolah. 
√  Setiap hari terdapat kunjung perpustakaan yang dijadwalkan, hari ini 
kelas 4 mengunjungi perpustakaan dan mendapatkan tugas dari wali 
kelas. Dan kelas 1 melakukan pembelajaran di lingkungan sekolah 
yaitu di kantin 
9. Meningkatkan kemampuan 
literasi dengan 
diperpustakaan atau sudut 
√  Siswa membaca buku diperpustakaan dengan membaca dalam hati, 
karena sedang ada tamu untuk akreditasi. Saat pembelajaran kelas 2 
membaca secara bersama yang didampingi oleh wali kelas.  
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baca, siswa membaca dengan 
membaca nyaring, dalam hati, 
membaca bersama, atau 
menonton film edukasi dan 
membaca materi dari internet. 
10. Siswa dapat merespon teks 
fiksi dan non fiksi yang 
dibaca dan dilihat 
√  Siswa dapat menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan bacaan 
dengan baik saat dalam pembelajaran 
c. Tahap pembelajaran 
11. Kegiatan literasi disertai 
dengan tagihan yang berkaitan 
dengan pembelajaran. 
√  Untuk kegiatan literasi selalu disertai dengan tagihan terutama yang 
dimasukan dalam pembelajaran. 
12 Kegiatan literasi dalam 
pembelajran sesuai dengan 
tagihan akademik di k-13. 
√  Guru kelas 1 dan 3, melakukan kegiatan literasi sudah sesuai dengan 
k-13. Seperti dengan membuat teks sesuai dengan pengalaman siswa 
dan menggunakan LCD untuk menyampaikan materi. 
13. Melaksanakan berbagai strategi 
untuk memahami teks dalam 
semua mata pelajaran. 
√  Guru-guru untuk memahami semua teks dengan mengkaitkan 
kedalam kehidupan sehari-hari siswa 
14. Menggunakan berbagai tempat 
sebagai media pembelajaran. 
√  Menggunakan perpustakaan, lingkungan sekolah dan kantin sebagai 
media pembelajaran 
15.  Menggunakan berbagai 
literatur sebagai sumber 
pembelajaran 
√  Menggunakan internet bagi guru untuk mencari materi yang akan 
disampaikan dan siswa menggunakan buku paket Tema dan 
perpustakaan.  
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HASIL OBSERVASI PENDIDIKAN KARAKTER GEMAR MEMBACA SD N GOLO YOGYAKARTA 
Hari, tanggal : Rabu, 28 Februari 2018 
Observasi : ke-11 
Berilah tanda cek (√) pada kolom di bawah ini dengan melihat kesesuaian pernyataan dengan kondisi di lapangan! 
No Aspek yang diamati Ya Tidak Deskripsi Hasil Pengamatan 
1. terdapat jadwal 
pelaksanaan program 
literasi 
√  jadwal pelaksanaan program literasi tertempel pada dinding ruang 
guru, ruang kelas dan perpustakaan 
2.  Terdapat daftar jurnal 
harian membaca siswa 
disudut baca 
√  setiap kelas terdapat daftar jurnal harian siswa, setiap hari mengisi 
judul buku yang dibaca di sudut baca, hampir semua siswa membaca 
buku dari sudut baca. 
Tahap kegiatan Literasi di Sekolah 
a. Pembiasaan 
1. Semua warga sekolah 
sebelum memulai 
pembelajaran 
melakukan kegiatan 
literasi berupa membaca 
15 menit. 
√  Untuk kegiatan literasi yang dilakukan secara bersama seluruh warga 
sekolah hanya hari selasa dan kamis. Jadi hari rabu sebelum 
pembelajaran tidak secara serentak melakukan membaca 15 menit 
sebelum pembelajaran, tergantung masing-masing kelas, untuk kelas 
3B melakukan kegiatan membaca 15 menit, dan  kegiatan literasi 
untuk seluruh kelas dimasukan dalam pembelajaran 
2.  Siswa memanfaatkan 
sarana penunjang 
program literasi seperti 
perpustakaan, sudut 
baca dan area membaca 
√  Siswa-siswa ketika istirahat banyak yang mengunjungi perpustakaan, 
ada yang hanya meminjam buku untuk dibaca di perpustakaan dan 
area membaca diluar perpustakaan, akan tetapi ada yang di pinjam 
untuk dibawa pulang. Sudut baca selalu dimanfaatkan 
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3.  Tersedianya area 
membaca yang nyaman 
√  Area membaca baik diperpustakaan, gazebo, kelas dan lingkungan 
sekolah yang digunakan area membaca bersih, kondusif sehingga 
menjadi nyaman 
4.  Tersedianya berbagai 
macam koleksi buku 
dan visual (cd) yang 
mudah diakses semua 
warga sekolah 
√  Banyak buku yang disediakan oleh sekolah untuk dibaca dan 
beberapa boleh dipinjam oleh warga sekolah, untuk cd hanya boleh 
ditonton di perpustakaan dan kelas. Kurang lebih 70% siswa 
membaca koleksi buku saat itu. 
5. karya warga sekolah 
sebegai tambahan 
koleksi. 
√  Terdapat kliping, sinopsis, cerpen, dan puisi yang dijadikan sebagai 
koleksi disimpan di perpustakaan. saat itu sedang dilakukan penataan 
koleksi perpustakaan 
b. Pengembangan 
6. Kegiatan literasi berupa 
membaca 15 menit 
disertai dengan tagihan 
√  Kegiatan literasi 15 menit selalu disertai dengan tagigan. Untuk kelas 
1-3 masih sederhana, setalah membaca menuliskan judul, pengarang 
dan isi cerita sederhana. Kelas 4-6 menuliskan sinopsis, dan tagihan 
lainnya tergantung guru kelas. Karena hari senin tidak ada 15 menit 
membaca, kegiatanliterasi dimasukan dalam pembelajaran 
7. Sekolah memberi 
penghargaan bagi warga 
sekolah yang mengikuti 
lomba atau kegiatan 
yang mengharumkan 
nama sekolah. 
 √ Sekolah selalu memberikan penghargaan jika terdapat warga sekolah 
yang membawa nama baik sekolah.  Yang ddiumumkan setiap hari 
senin saat upacara bendera. 
8. Melakukan kegiatan 
akademik yang 
mendukung terciptanya  
budaya literasi di 
sekolah dan luar 
√  Setiap hari terdapat kunjung perpustakaan yang dijadwalkan, hari ini 
kelas 3A dan 3B mengunjungi perpustakaan dan mendapatkan tugas 
dari wali kelas.  
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sekolah. 
9. Meningkatkan 
kemampuan literasi 
dengan diperpustakaan 
atau sudut baca, siswa 
membaca dengan 
membaca nyaring, 
dalam hati, membaca 
bersama, atau menonton 
film edukasi dan 
membaca materi dari 
internet. 
√  Siswa membaca buku diperpustakaan dengan membaca dalam hati, 
nyaring, dan membaca bersama. Untuk yang disudut baca tidak 
membaca bersama. dan guru kelas 3B menyampaikan materi dari 
internet melalui LCD 
10. Siswa dapat merespon 
teks fiksi dan non fiksi 
yang dibaca dan dilihat 
√  Siswa dapat menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan bacaan 
dengan baik saat dalam pembelajaran 
c. Tahap pembelajaran 
11. Kegiatan literasi disertai 
dengan tagihan yang 
berkaitan dengan 
pembelajaran. 
√  Untuk kegiatan literasi selalu disertai dengan tagihan terutama yang 
dimasukan dalam pembelajaran. 
12 Kegiatan literasi dalam 
pembelajran sesuai 
dengan tagihan 
akademik di k-13. 
√  Hampir seluruh guru melakukan kegiatan literasi dalam 
pembelajaran. Guru kelas 5,3 dan 2 , melakukan kegiatan literasi 
sudah sesuai dengan k-13. Seperti dengan membuat teks sesuai 
dengan pengalaman siswa (kelas 2) dan menggunakan LCD untuk 
menyampaikan materi (kelas 3,5) dan mengajak siswa keluar kelas 
untuk menulis laporan. 
13. Melaksanakan berbagai 
strategi untuk 
√  Guru-guru untuk memahami semua teks dengan mengkaitkan 
kedalam kehidupan sehari-hari siswa 
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memahami teks dalam 
semua mata pelajaran. 
14. Menggunakan berbagai 
tempat sebagai media 
pembelajaran. 
√  Menggunakan perpustakaan, lingkungan sekolah dan kantin sebagai 
media pembelajaran 
15.  Menggunakan berbagai 
literatur sebagai sumber 
pembelajaran 
√  Menggunakan internet bagi guru untuk mencari materi yang akan 
disampaikan dan siswa menggunakan buku paket Tema dan 
perpustakaan.  
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HASIL OBSERVASI PENDIDIKAN KARAKTER GEMAR MEMBACA SD N GOLO YOGYAKARTA 
Hari, tanggal : Selasa, 1 Maret 2018 
Observasi : ke-12 
Berilah tanda cek (√) pada kolom di bawah ini dengan melihat kesesuaian pernyataan dengan kondisi di lapangan! 
No Aspek yang diamati Ya Tidak Deskripsi Hasil Pengamatan 
1. terdapat jadwal pelaksanaan 
program literasi 
√  jadwal pelaksanaan program literasi tertempel pada dinding 
ruang guru, ruang kelas dan perpustakaan 
2.  Terdapat daftar jurnal harian 
membaca siswa disudut baca 
√  setiap kelas terdapat daftar jurnal harian siswa, setiap hari 
mengisi judul buku yang dibaca di sudut baca, hampir semua 
siswa membaca buku dari sudut baca. 
Tahap kegiatan Literasi di Sekolah 
a. Pembiasaan 
1. Semua warga sekolah 
sebelum memulai 
pembelajaran melakukan 
kegiatan literasi berupa 
membaca 15 menit. 
√  Hari selasa seluruh warga melakukan kegiatan literasi berupa 
membaca 15 menit. Untuk siswa dikelas dengan pendampingan 
guru, dan untuk kelas yang belum ada wali kelas tetap membaca. 
2.  Siswa memanfaatkan sarana 
penunjang program literasi 
seperti perpustakaan, sudut 
baca dan area membaca 
√  Siswa-siswa ketika istirahat banyak yang mengunjungi 
perpustakaan, ada yang hanya meminjam buku untuk dibaca di 
perpustakaan dan area membaca diluar perpustakaan, akan tetapi 
ada yang di pinjam untuk dibawa pulang. Untuk perpustakaan 
hari itu hanya dibuka sampai istirahat 1 karena sedang akreditasi. 
Sehingga banyak siswa membaca buku disudut baca. 
3.  Tersedianya area membaca √  Area membaca baik diperpustakaan, gazebo, kelas dan 
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yang nyaman lingkungan sekolah yang digunakan area membaca bersih, 
kondusif sehingga menjadi nyaman 
4.  Tersedianya berbagai macam 
koleksi buku dan visual (cd) 
yang mudah diakses semua 
warga sekolah 
√  Banyak buku yang disediakan oleh sekolah untuk dibaca dan 
beberapa boleh dipinjam oleh warga sekolah, untuk cd hanya 
boleh ditonton di perpustakaan dan kelas. Kurang lebih 65% 
siswa membaca koleksi buku saat itu. 
5. karya warga sekolah sebegai 
tambahan koleksi. 
√  Terdapat kliping, sinopsis, cerpen, dan puisi yang dijadikan 
sebagai koleksi disimpan di perpustakaan. saat itu tidak terdapat 
tambahan koleksi hasil karya siswa. 
g. Pengembangan 
6. Kegiatan literasi berupa 
membaca 15 menit disertai 
dengan tagihan 
√  Kegiatan literasi 15 menit selalu disertai dengan tagigan. Untuk 
kelas 1-3 masih sederhana, setalah membaca menuliskan judul, 
pengarang dan isi cerita sederhana. Kelas 4-6 menuliskan 
sinopsis, dan tagihan lainnya tergantung guru kelas. Untuk 
tagihan ditulis di buku literasi siswa. 
7. Sekolah memberi 
penghargaan bagi warga 
sekolah yang mengikuti 
lomba atau kegiatan yang 
mengharumkan nama 
sekolah. 
 √ Sekolah selalu memberikan penghargaan jika terdapat warga 
sekolah yang membawa nama baik sekolah. Akan tetapi 
diumumkan pada hari senin 
8. Melakukan kegiatan 
akademik yang mendukung 
terciptanya  budaya literasi di 
sekolah dan luar sekolah. 
√  Setiap hari terdapat kunjung perpustakaan yang dijadwalkan, hari 
ini kelas 3 mengunjungi perpustakaan dan mendapatkan tugas 
dari wali kelas.  
9. Meningkatkan kemampuan 
literasi dengan 
diperpustakaan atau sudut 
√  Siswa membaca buku diperpustakaan dengan membaca dalam 
hati, nyaring, dan membaca bersama. Untuk yang disudut baca 
tidak membaca bersama. kelas 3A melakukan membaca nyaring 
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baca, siswa membaca dengan 
membaca nyaring, dalam hati, 
membaca bersama, atau 
menonton film edukasi dan 
membaca materi dari internet. 
bergantian saat membaca sebuah teks bacaan yang berkaitan 
materi yang dipelajari. 
10. Siswa dapat merespon teks 
fiksi dan non fiksi yang 
dibaca dan dilihat 
√  Siswa dapat menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan bacaan 
dengan baik saat dalam pembelajaran. 
h. Tahap pembelajaran 
11. Kegiatan literasi disertai 
dengan tagihan yang 
berkaitan dengan 
pembelajaran. 
√  Untuk kegiatan literasi selalu disertai dengan tagihan terutama 
yang dimasukan dalam pembelajaran. Seperti kelas 3 yang 
membuat cerita dari gambar yang ada. Dan kelas 6 yang 
membuat laporan dari praktikum. 
12 Kegiatan literasi dalam 
pembelajran sesuai dengan 
tagihan akademik di k-13. 
√  Kegiatan literasi dirasa seluruh guru sudah sesuai, hari ini 
terbukti dengan Guru kelas 1, 4 dan 5, melakukan kegiatan 
literasi sudah sesuai dengan k-13. Seperti dengan membuat teks 
sesuai dengan pengalaman siswa dan menggunakan LCD untuk 
menyampaikan materi (kelas 4). 
13. Melaksanakan berbagai 
strategi untuk memahami teks 
dalam semua mata pelajaran. 
√  Guru-guru untuk memahami semua teks dengan mengkaitkan 
kedalam kehidupan sehari-hari siswa, guru kelas 3 menggunakan 
strategi factual dan prosedural. 
14. Menggunakan berbagai 
tempat sebagai media 
pembelajaran. 
√  Menggunakan perpustakaan, lingkungan sekolah sebagai media 
pembelajaran 
15.  Menggunakan berbagai 
literatur sebagai sumber 
pembelajaran 
√  Menggunakan internet bagi guru untuk mencari materi yang akan 
disampaikan dan siswa menggunakan buku paket Tema dan 
perpustakaan.  
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LAMPIRAN 4 
PENYAJIAN DATA DAN KESIMPULAN HASIL DOKUMENTASI 
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PENYAJIAN DATA DAN KESIMPULAN HASIL DOKUMENTASI 
No  Aspek yang diamati Deskripsi Isi Dokumen 
1. Daftar kunjungan perpustakaan dan 
pinjaman buku 
Pengunjung perpusatakaan dan peminjaman setiap bulan dan tahun selalu 
mengalami peningkatan. Baik dari warga sekolah ataupun pihak luar seperti 
wali murid, mahasiswa dan masyarakat. Hal ini membuktikan bahwa 
karakter gemar membaca sudahlah bagus. 
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
Disetiap pembelajaran terdapat kegiatan literasi seperti membaca, menulis, 
dan bercerita, setelah itu mendapatkan tagihan atau tugas. Hal ini juga 
sudah sesuai dengan RPP k-13. Seperti RPP kelas 3B. 
3. Keterlibatan orang tua dalam program 
literasi 
Orang tua sangat mendukung program literasi dan karakter membaca siswa 
dengan menyumbangkan bukuuntuk sudut baca, meminjam dan membaca 
buku perpustakaan, hadir dalam pameran. 
Menciptakan Karakter Gemar Membaca melaui 3 Tahapan Literasi 
4. Pelaksanaan kegiatan pembiasaan 
membaca 
Terdapat kegiatan membaca bersama seluruh warga sekolah setiap hari 
selasa dan kamis sebelum pembelajaran, selain itu setiap kelas setiap hari 
ada membaca 15 menit yang waktunya berbeda-beda.  
5. Pendampingan guru dalam program 
literasi 
Guru mendampingi siswa dalam membaca 15 menit sebelum pembelajaran 
dan kegiatan literasi lainnya terutama kelas rendah. 
6. Buku bacaan siswa baik fiksi dan non 
fiksi 
Terdapat sekitar 3000 koleksi buku yang terdapat di perpustakaan baik fiksi 
dan non fiksi, selain itu terdapat ratusan buku disetiap kelas yang ada 
disudut baca, dan ada beberapa buku di rak gazebo 
7. Taghihan akademik dan non akademik  
program literasi 
Terdapat tagihan akademik dan non akademik dari berbagai program 
literasi, seperti puisi, peta pikiran dan cerita bergambar. 
Sarana dan Lingkungan kaya Literasi 
8. Poster dan slogan membaca Terdapat poster dan slogan gemar membaca di sekitar sekolahan.  
9. Sudut baca kelas dan jurnal harian 
membaca peserta didik 
Seluruh kelas terdapat sudut baca yang selalu digunakan untuk membaca 
dan sebagai pendukung program literasi. Terdapat juga jurnal harian yang 
setiap hari diisi siswa yang membaca. 
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10. Ruang Audio visual Terdapat ratusan CD edukasi dan ruang audio visual di perpustakaan yang 
dapat diakses seluruh warga sekolah. 
11. Perpustakaan dan area baca Terdapat perpustakaan dan area baca yang nyaman, kondusif dan bersih 
yang mendukung karakter gemar membaca siswa dan program literasi 
siswa. Dimana siswa dapat meningkatkan kemampuannya membaca, baik 
membaca bersama, nyaring, dalam hati dan mandiri. 
12. Pajangan hasil karya siswa atau  Hasil karya siswa baik kegiatan litersi dan hasil pembelajaran dipajang 
diperpustakaan, kelas dan luar kelas. 
Program pendukung literasi dan gemar membaca 
13. Pameran literasi Terdapat program pendukung literasi berupa pameran literasi hasildari 
karya siswa seperti puisi, mendongeng, sinopsis, dll. 
14. Lomba literasi Lomba literasi ini dilaksanakan pada bulan bahasa, 17 agustus, berupa 
membaca dan menulis puisi, bercerita, membuat sinopsis, dll. 
15. Litersi bersama dihalaman (kamis 
pahing) 
Literasi yang dilakukan diseluruh warga sekolah dihalaman sekolah 
menggunakan baju khas Yogyakarta. 
16. Perpustakaan keliling Perpustakaan keliling merupakan kerjasama dengan perpustakaan daerang 
yang dilakukan rutin setiap 2 minggu satu kali. 
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LAMPIRAN 5 
REDUKSI DATA, PENYAJIAN DATA, DAN KESIMPULAN 
WAWANCARA 
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Reduksi dan Kesimpulan Hasil Wawancara 
Pendidikan Karakter Gemar Membaca Melalui Program Literasi 
Di SD N Golo Yogyakarta 
 
1. Penyajian Data, Reduksi dan Kesimpulan Data Hasil Wawancara kepada Kepala Sekolah. 
No Pertanyaan Jawaban Reduksi Kesimpulan 
1.  Apa yang ibu ketahui 
tentang karakter gemar 
membaca itu? 
Karakter gemar membaca yaitu 
kegiatan membaca yang sudah 
tertanam dalam diri siswa, dimana 
siswa setiap saat mempunyai rasa 
ingin membaca. Di SD Golo ini 
hampir seluruh murid sangat 
menyukai membaca mbak, sudah 
terbukti dengan banyak siswa yang 
mengunjungi perpustkaan. 
Karakter gemar membaca yaitu 
kegiatan membaca yang sudah 
tertanam dalam diri siswa, dimana 
siswa setiap saat mempunyai rasa 
ingin membaca. 
Karakter gemar 
membaca yaitu kegiatan 
membaca yang sudah 
tertanam dalam diri. 
2. Bagaimana cara 
menanamkan karakter 
gemar membaca di 
sekolah ini? 
Kalau di SD N Golo ini menamkan 
karakter gemar membaca dengan 
guru dan seluruh karyawan 
memberikan contoh kepada peserta 
didik, walaupun ada beberpa 
karyawan yang jarang membaca 
buku karena banyak tugas. 
Memberikan banyak tugas yang 
berkaitan dengan membaca, adanya 
wajib kunjung perpus, disana kan 
otomatis siswa dan guru membaca. 
Salain itu sekolah memberikan 
sarana yang mendukung kegiatan 
Menamkan karakter gemar 
membaca dengan guru dan 
seluruh karyawan memberikan 
contoh kepada peserta didik, 
walaupun ada beberpa karyawan 
yang jarang membaca buku 
karena banyak tugas. Memberikan 
banyak tugas yang berkaitan 
dengan membaca, adanya wajib 
kunjung perpus, disana kan 
otomatis siswa dan guru 
membaca. Salain itu sekolah 
memberikan sarana yang 
Cara menanamkan 
karakter gemar 
membaca yaitu : 
1. Guru dan karyawan 
memberikan contoh 
2. Memberi banyak 
tugas yang berkaitan 
dengan membaca 
3. Wajib kunjung 
perpus 
4. Memberikan sarana 
prasarana kegiatan 
membaca. 
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membaca siswa agar siswa gemar 
membaca. 
mendukung kegiatan membaca 
siswa agar siswa gemar membaca. 
3. Apakah semua warga 
sekolah sebelum 
memulai pembelajaran 
setiap harinya melakukan 
kegiatan literasi berupa 
membaca 15 menit, baik 
membaca nyaring atau 
dalam hati? 
SD N Golo tidak setiap hari yang 
bersamaan. Kenapa? Karena hari 
senin untuk upacara, rabu tadarus, 
jum’at untuk senam. Jadi praktis 
untuk kegiatan literasi berupa 
membaca 15 menit sebelum KBM 
hari selasa dan kamis. Selain hari 
itu literasi diserakhkan kepada guru 
akan dilaksanakan sebelum 
program-program sekolah tersebut 
dipagi hari atau sesudah program 
tersebut.  Untuk selain itu masih 
ada atau tidak kegiatan membaca 
tergantung wali kelasnya, atau 
sudah terinclude dalam 
pembelajaran. Kegiatan literasi 15 
menit ini dilakukan setiap hari yang 
dilakukun bersamaan seluruh warga 
sekolah hanya selasa dan kamis 
agar tidak menggangu progam 
sekolah yang lain. 
Tidak setiap hari yang bersamaan. 
Karena hari senin untuk upacara, 
rabu tadarus, jum’at untuk senam. 
Jadi praktis untuk kegiatan literasi 
berupa membaca 15 menit 
sebelum KBM hari selasa dan 
kamis. Selain hari itu literasi 
diserakhkan kepada guru akan 
dilaksanakan sebelum program-
program sekolah tersebut dipagi 
hari atau sesudah program 
tersebut. 
Senin dan kamis, untuk 
selain hari itubergantung 
dengan guru akan 
dilaksanakan sebelum 
program-programn 
sekolah tersebut dipagi 
hari atau sesudah 
program tersebut. 
4. Apakah sekolah 
menyediakan 
perpustakaan, sudut baca 
dan area membaca yang 
nyaman? 
Iya. Untuk perpustakaan jelas ada, 
bahkan untuk saat ini berkembang 
menjadi dua ruangan, kemudian 
luarnya ada area membaca, 
digazebo ada dan sekitar area 
Untuk perpustakaan jelas ada, 
bahkan untuk saat ini berkembang 
menjadi dua ruangan, kemudian 
luarnya ada area membaca, 
digazebo ada dan sekitar area 
Sekolah menyediakan 
dua ruang perpustakaan, 
kemudian luarnya ada 
area membaca tempat 
duduk sekitar 
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perpustakaan karena kalau hanya 
perpustakkan jika semua anak-anak 
ingin membaca areanya terbatas 
sehingga kita membuat area 
membaca. Kemudian disetiap kelas 
itu ada pojok baca, dikelas masing-
masing dengan meja yang sama, 
rak yang sama akan tetapi yang 
berbeda isi bacaannya karena setiap 
jenjang kelas materinya berbeda 
selain itu karena bukunya didapat 
dari sumber yang berbeda, ada yang 
dari wali murid dan diberi dari 
mahasiswa yang mengadakan 
observasi, magang dan penelitian 
perpustakaan. Kemudian disetiap 
kelas itu ada pojok baca, dikelas 
masing-masing dengan meja yang 
sama, rak yang sama akan tetapi 
yang berbeda isi bacaannya 
karena setiap jenjang kelas 
materinya berbeda. 
perpustakaan, digazebo, 
dan disetiap kelas itu 
ada pojok baca.  
5. Bagaima cara membuat 
area membaca yang 
nyaman?  
 
pastinya yang bersih, yang nyaman 
untuk membaca dan situasi yang 
kondusif. Seperti sekitar 
perpustakaan itu, dibawah pohon 
yang rindang, ada gazebo yang bisa 
lesehan bisa santai 
Pastinya yang bersih, yang 
nyaman untuk membaca dan 
situasi yang kondusif, ada gazebo 
yang bisa lesehan bisa santai 
Bersih, yang nyaman 
untuk membaca bisa 
lesehan, bisa santai  dan 
situasi yang kondusif 
6. Apakah sekolah juga 
menyediakan berbagai 
macam koleksi buku dan 
visual (cd) yang mudah 
diakses semua warga 
sekolah? 
Betul, sekolah selalu menyediakan 
dan menganggarkan 5% untuk 
perpustakaan membeli buku-buku 
baik itu fiksi maupun non fiksi, dan 
20 % untuk buku paket. Untuk 
buku paket sebelum di distribusikan 
ke dalam kelas dan siswa masuk 
Sekolah selalu menyediakan dan 
menganggarkan 5% untuk 
perpustakaan membeli buku-buku 
baik itu fiksi maupun non fiksi, 
dan 20 % untuk buku paket. 
Sekolah menyediakan 
dan 
menganggarkanuntuk 
perpustakaan 
menyadiakan buku. 
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keperpustakaan terlebih dahulu 
untuk didata. 
7. Apakah koleksi buku 
tersebut ada hasil karya 
dari warga sekolah 
seperti kepala sekolah, 
guru atau siswa SD N 
Golo? 
 
Iya, dari hasil literasi itu. Kemarin 
ada gerakan Jogja membaca atau 
menulis, semua anak-anak menulis 
isi yang dibaca dan dibukukan  ada 
di perpustakaan. Ada juga puisi, 
cerpen, sinopsis yang dipamerkan 
saat pameran literasi. 
 
Ada dari hasi literasi. Saat 
gerakan jogja membaca hasilnya 
dibukukan sudah ada 
diperpustakaan, ada juga puisi, 
cerpen, sinopsis yang dipamerkan 
saat pameran literasi. 
Ada koleksi hasil karya 
warga sekolah seperti 
hasil literasi, puisi, 
cerpen dan sinopsis. 
8. Apakah setelah membaca 
15 menit sebelum 
pembelajaran disertai 
dengan tagihan non 
akademik seperti 
membuat peta cerita atau 
sinopsis buku? 
 
ada, itu masing-masing kelas 
tergantung wali kelasnya, tetapi 
saya sudah memberi masukan atau 
informasi untuk selalu memberi 
tagihan seperti sinopsi, akan tetapi 
untuk kelas 1,2 dan 3 masih 
sederhana seperti judulnya, 
pengarang dan isinya secara 
singkat. Untuk kelas 4, 5 dan 6 di 
tulis seperti diary 
Masing-masing kelas tergantung 
wali kelasnya, tetapi saya sudah 
memberi informasi untuk selalu 
memberi tagihan seperti sinopsi, 
akan tetapi untuk kelas 1,2 dan 3 
masih sederhana seperti judulnya, 
pengarang dan isinya secara 
singkat. Untuk kelas 4, 5 dan 6 di 
tulis seperti diary 
Ada untuk kelas 1,2 dan 
3 masih sederhana 
seperti judulnya, 
pengarang dan isinya 
secara singkat. Untuk 
kelas 4, 5 dan 6 di tulis 
seperti diary 
9. Apakah sekolah 
memberikan 
penghargaan apabila ada 
warga sekolah yang 
mengikuti lomba yang 
berkaitan dengan literasi 
baik didalam sekolah 
atau luar sekolah?    
Iya, ada penghargaannya yang 
diberikan saat ada upacara ataupun 
saat semua siswa dan guru 
melakukan program yang berada 
dilapangan bersama. Untuk 
kegiatan literasi sudah 
diprogramkan setiap akhir semester 
untuk pemberian reward berupa 
Penghargaan diberikan saat  
upacara ataupun saat semua siswa 
dan guru melakukan program 
yang berada dilapangan bersama. 
Untuk kegiatan literasi sudah 
diprogramkan setiap akhir 
semester untuk pemberian reward 
berupa buku kepada siswa dan 
Sekolah memberikan 
penghargaan kepada 
warga sekolah baik 
akademik dan non 
akademik yang 
diumumkan saat upacara 
atau kegiatan bersama 
dilapangan. 
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buku kepada siswa dan juga gura 
beserta karyawan yang paling 
sering meminjam buku. Hal ini 
dilakukan untuk mendorong minat 
baca siswa, dan ini sudah terwujud 
dengan terlihatnya karakter gemar 
membaca pada diri siswa SD N 
Golo Yogyakarta. Dan kemarin hari 
senin saya memberikan 
penghargaan kepada 6 siswa yang 
memenangkan medali di bidang 
olah raga pencak silat.  
juga gura beserta karyawan yang 
paling sering meminjam buku. Hal 
ini dilakukan untuk mendorong 
minat baca siswa, dan ini sudah 
terwujud dengan terlihatnya 
karakter gemar membaca pada diri 
siswa SD N Golo Yogyakarta. 
10. Dimana saja sekolah 
melakukan kegiatan 
akademik yang 
mendukung terciptanya 
budaya literasi? 
diluar kelas, seperti pada saat acara 
jogja membaca yang dianjurka oleh 
dinas, seluruh warga sekolah 
membaca buku secara bersama 
halaman sekolah selama hampir 1 
jam. Dan diperpustakaan, dengan 
adanya wajib kunjung 
perpustakaan. 
Diluar kelas, seperti saat membaca 
bersama dan diperpustakaan, 
dengan adanya wajib kunjung 
perpustakaan. 
Di luar kelas dan 
diperpustakaan. 
11. Apakah untuk 
meningkatkan 
kemampuan literasi baik 
saat diperpustakaan atau 
sudut baca, siswa 
membaca dengan 
membaca nyaring, dalam 
hati, membaca bersama, 
Ada, untuk film edukasi dan 
membaca atau mencari dari 
internet disesuaikan dengan materi 
pembelajaran.  
 
film edukasi dan membaca atau 
mencari dari internet disesuaikan 
dengan materi pembelajaran. 
film edukasi dan 
membaca atau mencari 
dari internet disesuaikan 
dengan materi 
pembelajaran. 
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atau menonton film 
edukasi dan membaca 
materi dari internet? 
 
12. Apakah kegiatan literasi 
dalam pembelajaran 
sesuai dengan tagihan 
akademik di k-13? 
kalau itu sudah sesuai ya, dapat dilihat dengan 
tagihan-tagihan siswa yang 
berbagai macam seperti cerpen, 
sinopsis, mading dan peta pikiran. 
Dimana ada yang sebagai tugas 
individu dan kelompok sudah 
mencapai tiga aspek pembelajaran 
baik afektif, kognitif dan 
psikomotor. 
 
Sudah sesuai, dapat dilihat dengan 
tagihan-tagihansiswa yang 
berbagai macam seperti cerpen, 
sinopsis, mading dan peta pikiran. 
Ada tugas kelompok dan individu 
sudah mencapai tiga aspek 
pembelajaran baik afektif, kognitif 
dan psikomotor. 
 
Sesuai dapat dilihat dari 
tagihan-tagihan siswa, 
pemeberian tugas yang 
individu dan kelompok, 
dan pembelajaran yang 
mencakup aspek 
kognitif, afektif dan 
psikomotor. 
13. Apa saja yang digunakan 
dalam pembelajaran 
selain buku? 
Internet dan lingkungan sekitar, dan 
kita juga mengadakan outdor study, 
seperti ke kasongan yang dilakukan 
kelas 3, kels 5 belajar membuat 
kipas yang berkaitan dengan SBdP, 
dan untuk kelas 1 di taman lalu 
lintas. 
 
Internet, lingkungan sekitar, dan 
juga mengadakan outdor study, 
seperti ke kasongan dan taman 
lalu lintas. 
 
Internet, lingkungan 
sekitar, dan juga 
mengadakan outdor 
study. 
14. Dimana saja tempat 
untuk melakukan proses 
pembelajaran yang 
digunakan selain kelas? 
 
Perpustakaan, lingkungan sekolah 
dan keluar sekolah seperti 
kasongan, pasar dan terminal. 
Perpustakaan, lingkungan sekolah 
dan keluar sekolah seperti 
kasongan, pasar dan terminal. 
Perpustakaan, 
lingkungan sekolah dan 
luar sekolah 
15. Apakah semua warga harus mendukung. Karena Mendukung, karena merupakan Mendukung, terbukti 
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sekolah mendukung 
adanya program literasi? 
merupakan program unggulan dan 
SD N Golo termasuk sekolah 
model unggulannya yaitu program 
literasi dan perpustakaan.. hal ini 
juga terbukti dengan berjalannya 
beberapa program yang 
dicanangkan untuk budaya literasi 
seperti pameran literasi, pameran 
kelas setiap tahun dari hasil karya 
siswa. 
program unggulan hal ini juga 
terbukti dengan berjalannya 
beberapa program yang 
dicanangkan untuk budaya literasi 
seperti pameran literasi, pameran 
kelas setiap tahun dari hasil karya 
siswa. 
dengan berjalannya 
beberapa program yang 
dicanangkan. 
16. Bagaimana dukungan 
wali murid dan dari dinas 
dalam program literasi 
tersebut? 
iya mendukung, kita juga menarik 
buku dari anak-anak  untuk 
membawa buku dari rumah. Selain 
itu saat ada program pameran 
literasi dari hasil karya siswa para 
wali murid ikut hadir 
memeriahkan. Ini juga saya 
mencanangkan program di pojok 
ruang kepala sekolah ini ada sudut 
baca untuk orang tua. Dan untuk 
Dinas Pendidikan selalu 
mensuport, dan ada edaran atau 
himbaun dari dinas untuk kegiatan 
literasi. Akan tetapi kita sudah 
melakukan kegiatan literasi, dan 
kita menjuarai perpustakaan SD 
Negeri se-kota Yogyakarta dan 
sering menjadi tempat study 
Dari orang tua mendukung, kita 
juga menarik buku dari anak-anak  
untuk membawa buku dari rumah. 
Selain itu saat ada program 
pameran literasi dari hasil karya 
siswa para wali murid ikut hadir 
memeriahkan. Dan saya 
mencanangkan program di pojok 
ruang kepala sekolah ini ada 
sudut baca untuk orang tua. Dinas 
Pendidikan selalu mensuport, dan 
ada edaran atau himbaun dari 
dinas untuk kegiatan 
literasi.Selain itu perpustakaan 
SD N Golo Yogyakarta 
bekerjasama dengan perpustakaan 
kota Yogyakarta, dalam bentuk 
pijam paketperpustakaan keliling 
Dari orang tua 
mendukung terbukti 
dengan memberikan 
buku untuk sudut baca, 
hadir di pameran literasi. 
Dan untuk Dinas 
Pendidikan selalu 
mensuport, dan ada 
edaran atau himbaun 
dari dinas untuk 
kegiatan literasi. Selain 
itu perpustakaan SD N 
Golo Yogyakarta 
bekerjasama dengan 
perpustakaan kota 
Yogyakarta, 
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banding dari sekolah-sekolah lain. 
Selain itu perpustakaan SD N Golo 
Yogyakarta bekerjasama dengan 
perpustakaan kota Yogyakarta, 
dalam bentuk pijam paket. Jadi kita 
meminjam buku. Bekerjasa juga 
dengan perpustakaan Grahatama 
DIY, perpustakaan keliling yang 
rutin selama satu bulan dua sampai 
tiga kali.  
 
yang rutin selama satu bulan dua 
sampai tiga kali.  
 
17. Apa saja faktor 
penghambat program 
literasi dari sekolah dan 
luar sekolah? 
 
ada beberapa guru yang suka 
datang terlambat saat kegiatan 
membaca 15 menit itu,sehingga 
siswa tidak mendapatkan 
pendampingan dari guru. Akan 
tetapi anak-anak sudah terbiasa 
dengan kegiatan literasi dan karater 
gemar membaca yang tertanam 
siswa tetap melakukan kegiatan 
literasi membaca 15 menit tanpa 
dampingan dari guru. Selain itu 
dana, kita membutuhkan dana yang 
banyak sebenarnya dalam 
memajukan kegiatan literasi. 
 
ada beberapa guru yang suka 
datang terlambat saat kegiatan 
membaca 15 menit itu,sehingga 
siswa tidak mendapatkan 
pendampingan dari guru. Selain 
itu dana, kita membutuhkan dana 
yang banyak sebenarnya dalam 
memajukan kegiatan literasi. 
 
Faktor penghambat : 
1. Terdapat beberapa 
guru yang terlambat 
dan tidak bisa 
mendampingi siswa 
untuk kegiatan 
membaca 15 menit. 
2. Kurangnya dana. 
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Reduksi dan Kesimpulan Hasil Wawancara 
Pendidikan Karakter Gemar Membaca Melalui Program Literasi 
Di SD N Golo Yogyakarta 
 
2. Penyajian Data, Reduksi dan Kesimpulan Data Hasil Wawancara Guru Kelas 1 (WN), Guru Kelas 3 (AFP), Guru Kelas 5 (AY) 
dan Penjaga Perpustakaan (pengelola dan pengawas perpustakaan) 
No Pertanyaan Jawaban Reduksi Kesimpulan 
1. Apa yang anda ketahui 
tentang karakter gemar 
membaca itu? 
W: Karakter gemar membaca yaitu 
perilaku siswa yang mempunyai rasa 
senang dalam membaca sehingga 
tertanam dalam diri siswa. Di kelas 
I, 75% siswa sudah tertanam 
karakter gemar membaca, dapat 
dilihat dari junal harian sudut baca, 
dan banyak siswa setelah selesai 
mengerjakan tugas membaca. 
 
Karakter gemar membaca yaitu 
perilaku siswa yang 
mempunyai rasa senang dalam 
membaca sehingga tertanam 
dalam diri siswa 
Karakter membaca 
adalah  perilaku 
membaca siswa yang 
sudah tetanam dalam 
diri siswa, yang 
dilakukan secara 
berkelanjutan dan 
menjadi sebuah 
kewajiban untuk 
membaca. 
 
 
 
 
 
 
 
 
AFP : Karakter gemar membaca 
yaitu sifat yang dimiliki anak atau 
siswa dalam hal menyenangi 
kegiatan membaca, yang dilakukan 
secara terus menerus hingga tertanam 
dalam diri anak tersebut bahwa 
membaca itu menjadi sebuah 
kewajiban 
Karakter gemar membaca yaitu 
sifat yang dimiliki anak atau 
siswa dalam hal menyenangi 
kegiatan membaca, yang 
dilakukan secara terus menerus 
hingga tertanam dalam diri 
anak tersebut bahwa membaca 
itu menjadi sebuah kewajiban 
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AY : Karakter gemar membaca yaitu 
perilaku membaca siswa yang sudah 
tetanam dalam diri siswa, dimana 
siswa akan membaca secara terus 
menerus. Di SD Golo ini hampir 
seluruh murid sangat menyukai 
membaca mbak, sudah terbukti 
dengan banyak siswa yang 
mengunjungi perpustkaan. 
Karakter gemar membaca yaitu 
perilaku membaca siswa yang 
sudah tetanam dalam diri 
siswa, dimana siswa akan 
membaca secara terus menerus 
 
 
 
 
 
 
 
ON: Karakter gemar membaca yaitu 
perilaku membaca yang sudah 
tertanam dalam diri siswa, dimana 
siswa melakukan kegiatan membaca 
secara rutin. Di SD Golo ini hampir 
seluruh murid sangat menyukai 
membaca mbak, sudah terbukti 
dengan banyak siswa yang 
mengunjungi perpustkaan, 
meminjam buku perpustakaan dan 
antusiasnya siswa dengan berbagai 
kegiatan membaca. 
 
Karakter gemar membaca yaitu 
perilaku membaca yang sudah 
tertanam dalam diri siswa, 
dimana siswa melakukan 
kegiatan membaca secara rutin. 
2.  Bagaimana cara 
menanamkan karakter 
gemar membaca di 
sekolah ini? 
W: kalau menurut saya, saya 
memberikan contoh kepada siswa 
saat diluar, waktu diperpustakaan, 
ada perpustakaan keliling saya 
memberikan contoh kepada 
siswa saat diluar, waktu 
diperpustakaan, ada 
perpustakaan keliling saya 
Cara menanamkan 
karakter gemar 
membaca di sekolah :  
1. Guru dan karyawan 
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 membaca, dipembelajaran ada 
kegiatan membaca, dan menekankan 
bahwa membaca itu banyak 
manfaatnya. 
 
membaca, dipembelajaran ada 
kegiatan membaca, dan 
menekankan bahwa membaca 
itu banyak manfaatnya. 
 
memberikan contoh 
untuk menciptakan 
lingkungan gemar 
membaca. 
2. Setiap pembelajaran 
itu ada kegiatan 
membacanya. 
3. Wajib kunjung 
perpus,  
4. Sekolah harus 
memberikan saran 
yang mendukung 
kegiatan membaca 
siswa. 
AFP: Yang utama yaitu 
lingkungannya siswa seperti guru 
dan karyawan yang memberikan 
contoh untuk membaca. Setiap 
pembelajaran itu ada kegiatan 
membacanya, dan disediakannya 
sarana prasarana mendukung untuk 
membaca yang disenangi siswa. yang 
kelas 1-4 itu sudah pasti tertanam, 
karena sudah ada GLS dari kelas 1. 
Jadi otomatis mereka sudah 
tertanam, akan tetapi kelas 5 dan 6 
belum begitu tertanam seperti adik 
kelasnya. Untuk SD N Golo ya kira-
kira 75% sudah tertanamlah karakter 
gemar membacnya. Untuk kelas 
saya, jika saya datang terlambat 
mereka sudah literasi sendiri, dan 
nanti saya tagih hasil dari literasinya. 
 
Yang utama yaitu 
lingkungannya siswa seperti 
guru dan karyawan yang 
memberikan contoh untuk 
membaca. Setiap pembelajaran 
itu ada kegiatan membacanya, 
dan disediakannya sarana 
prasarana mendukung untuk 
membaca yang disenangi 
siswa. 
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AY: Kalau saya dengan 
memeberikan contoh kepada siswa, 
dengan saya ikut membaca saat ada 
kegiatan membaca, dalam 
pembelajaran pasti ada kegiatan 
membaca dan memberikan banyak 
tugas yang berkaitan dengan 
membaca, adanya wajib kunjung 
perpus, disana kan otomatis siswa 
dan guru membaca. Salain itu 
sekolah harus memberikan saran 
yang mendukung kegiatan membaca 
siswa 
Kalau saya dengan 
memeberikan contoh kepada 
siswa, dengan saya ikut 
membaca saat ada kegiatan 
membaca, dalam pembelajaran 
pasti ada kegiatan membaca 
dan memberikan banyak tugas 
yang berkaitan dengan 
membaca, adanya wajib 
kunjung perpus, sekolah harus 
memberikan saran yang 
mendukung kegiatan membaca 
siswa 
ON: Kalau di SD N Golo ini 
menamkan karakter gemar membaca 
dengan guru dan seluruh karyawan 
memberikan contoh kepada peserta 
didik, wajib kunjung perpus, lomba 
yang berkaitan dengan membaca atau 
menulis, selain itu memberikan 
sarana kepada siswa untuk membaca. 
guru dan seluruh karyawan 
memberikan contoh kepada 
peserta didik, wajib kunjung 
perpus, lomba yang berkaitan 
dengan membaca atau menulis, 
selain itu memberikan sarana 
kepada siswa untuk membaca. 
3.  Apakah semua warga 
sekolah sebelum 
memulai pembelajaran 
setiap harinya melakukan 
kegiatan literasi berupa 
membaca 15 menit, baik 
membaca nyaring atau 
N : iya, membaca nyaring dan dalam 
hati setiap hari. Akan tetapi yang 
bersamaan  seluruh warga sekolah 
setiap hari selasa dan kamis. Karena 
hari senin sudah dipakai untuk 
upacara, hari rabu untuk tadarus dan 
jum’at untuk olah raga atau senam 
membaca nyaring dan dalam 
hati setiap hari. Akan tetapi 
yang bersamaan  seluruh warga 
sekolah setiap hari selasa dan 
kamis. Karena hari senin sudah 
dipakai untuk upacara, hari 
rabu untuk tadarus dan jum’at 
Semua warga sekolah 
sebelum memulai 
pembelajaran setiap 
hari melakukan 
kegiatan literasi berupa 
membaca 15 menit, 
akan tetapi yang secara 
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dalam hati? 
 
bersama saya melakukan literasi 
setelah itu, tapi ini tergantung wali 
kelas masing-masing. Jadi Literasi 
15 menit itu hanya senin dan kamis 
yang seluruh warga sekolah. 
 
untuk olah raga atau senam bersama hari selasa 
dan kamis. Untuk 
selain hari selasa dan 
kamis jam bergantung 
guru. 
AFP : iya, ada. Setiap hari dimulai 
dari jam 06.45-07.00 itu literasi 
secara bersamaan, sebenarnya untuk 
kegiatan literasi setiap hari atau 
tidak tergantung wali kelas. Yang 
bersamaan itu program gerakan 
literasi sekolah (GLS), tapi anak-
anak mulai datang jam 06.45 dan 
mulai literasi setiap harinya.  
 
Setiap hari dimulai dari jam 
06.45-07.00 
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AY : iya. Saya melakukannya setiap 
hari selasa, rabu dan kamis, akan 
tetapi setiap harinya terintegrasi 
dalam pembelajaran. sebelum 
pembelajaran  tapi ini tergantung 
wali kelas masing-masing. Jadi 
Literasi 15 menit itu hanya senin dan 
kamis yang seluruh warga sekolah. 
Ketika saya terlambat siswa pun 
sudah terbiasa dengan literasi, jadi 
mereka memabaca sendiri serta 
mengerjakan tagihan literasi. Jadi 
karakter gemar membaca dari 
mereka sudah terlihat. 
Saya melakukannya setiap hari 
selasa, rabu dan kamis, akan 
tetapi setiap harinya 
terintegrasi dalam 
pembelajaran. 
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ON : bukan setiap hari yang 
bersamaan, tetapi setiap hari selasa 
dan kamis. Karena hari senin sudah 
dipakai untuk upacara, hari rabu 
untuk tadarus dan jum’at untuk olah 
raga atau senam bersama. Selain hari 
itu literasi diserakhkan kepada guru 
akan dilaksanakan sebelum program-
program sekolah tersebut dipagi hari 
atau sesudah program tersebut, dan 
ada yang termuat dalam 
pembelajaran juga. Jadi Literasi 15 
menit itu sebenarnya setiap hari, 
akan tetapi  hanya senin dan kamis 
yang bersamaan seluruh warga 
sekolah. 
 
bukan setiap hari yang 
bersamaan, tetapi setiap hari 
selasa dan kamis. Karena hari 
senin sudah dipakai untuk 
upacara, hari rabu untuk 
tadarus dan jum’at untuk olah 
raga atau senam bersama. 
Selain hari itu literasi 
diserakhkan kepada guru akan 
dilaksanakan sebelum 
program-program sekolah 
tersebut dipagi hari atau 
sesudah program tersebut, dan 
ada yang termuat dalam 
pembelajaran juga. 
4.  Apakah sekolah 
menyediakan 
perpustakaan, sudut baca 
dan area membaca yang 
nyaman? 
 
N : Sekolah menyediakan sarana 
sudut baca, perpustakaan, dan terus 
untuk literasi  15 menit di kantor 
menyediakan lembaran bacaan 
khusus literasi yang disediakan miss 
Oom (pengawas dan pengelola 
literasi di SD N Golo) yang setiap 
bulan diganti bacaannya jadi tau 
kemaren yang belum apa. Untuk 
sudut baca buku tidak boleh 
dipinjam akan tetapi dibaca di kelas, 
Sekolah menyediakan sarana 
sudut baca, perpustakaan, dan 
terus untuk literasi  15 menit di 
kantor menyediakan lembaran 
bacaan khusus literasi yang 
disediakan  pengawas dan 
pengelola literasi di SD N Golo 
Sekolah menyediakan 
beberapa sarana area 
membaca sebagai 
pendukung literasi dan 
gemar membaca siswa, 
seperti sudut baca yang 
ada di setiap kelas dan 
luar kelas, dua ruang 
perpustakaan, gazebo 
sebagai tempat lesehan 
membaca dan meja 
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bagi siswa yang pinter jika sudah 
mengerjakan 3sampai 4 kali tugas 
yang satu tema langsung mengambil 
bacaan di sudut baca, dan yang 
belum tetap mengerjakan tugas 
hingga selesai. Nanti dalam sudut 
baca ada catatan siswa yang paling 
banyak membaca, nanti dikasih 
reward. Anak kelas 1 karakter gemar 
membacanya sangat bagus, anak-
anak pengennya membaca terus. 
 
kursi disekitar 
perpustakaan untuk 
membaca. 
AFP : pada waktu awal-awal itu 
dengan membagi-bagi fotocopy 
sebagai bahan literasi, dari bacaan 
perpustakaan di fotocopy 
dibagikandisetiap kelas, setelah 
membaca ditukar-tukar setiap kelas 
hingga semua kelas membaca bahan 
bacaan yang sama. Setelah itu, agar 
tidak monoton ada pembaharuan 
dengan adanya pojok baca atau 
sudut baca di setiap kelas, 
bersamaan dengan program USAID 
pada tahun 2003 dan pada tahun 
2015 dikenalkan gerakan literasi 
sekolah (GLS) oleh USAID. USAID 
memberikan bantuan buku Big Book 
waktu awal-awal itu dengan 
membagi-bagi fotocopy 
sebagai bahan literasi, dari 
bacaan perpustakaan di 
fotocopy dibagikan disetiap 
kelas.  Setelah itu, agar tidak 
monoton ada pembaharuan 
dengan adanya pojok baca atau 
sudut baca di setiap kelas, 
gazebo dan kolam untuk 
fasilitas perpustakaan. Dan 
akhirnya sekarang ada dua 
ruang perpustakaan. 
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untuk bercerita. Dari sudut baca 
kelas, kami minta dukungan dari 
komite untuk GLS, pada waktu rapat 
komite disampaikan bahwa sekolah 
mempunyai program literasi, untuk 
menunjang kegiatan anak dan 
bonusnya untuk nilai akreditasi. Ada 
bantuan dari simpanan  komite 
berwujud gazebo dan kolam untuk 
fasilitas perpustakaan. setelah 
USAID baru dari dinas gencar 
gerakan litersai, jadi lebih duluan 
USAID dari pada dinas. Tahun 2016 
SDN Golo masuk sebagai sekolah 
model pertama, di kotajogja baru 
dua SD, tahap kedua juga masuk 
sekolah model lagi. Di sekolah 
model dikenalkan GLS lagi, karena 
di sekolah model ada pengenalan 
program unggulan sekolah, 
unggulannya SDN Golo suruh buat, 
tetapi dari LPMP sudah tahu 
program unggulannya sudah ada 
tetapi belum diarsipkan. Program 
unggulannya SD N Golo adalah 
juara perpustakaan 3 kali berturut-
turut. Jadi program unggulannya SD 
N Golo yaitu perpustakaan melalui 
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program literasi, didukung kepala 
sekolah, ada gerakan literasi secara 
bersama senin dan kamis dan akan 
ada akreditasi perpustakaan.  
 
AY : Sekolah menyediakan materi 
pendukungnya, kalau literasi 
biasanya kami pinjem buku dari 
perpustakaan tapi pelasanaan 
membaca selasa, rabu, kamis, 
otomatis lama-kelamaan buku yang 
dipinjam habis. Saya meminta 
kepada murid membawa buku dari 
rumah sebagai bahan literasi, terus 
kalau sudah selasai satu buku dibaca 
satu siswa, setelah itu ditukar dengan 
teman yang lain. Jadi tidak perlu 
membawa dari rumah lagi tapi 
dengan cara tukar menukar buku. 
Buku tersebut ditaruh di sudut baca. 
Ini rencananya di luar, dekat tangga 
dan ruang kepala sekolah akan diberi 
sudut baca, tapi kembali ke uangan 
kembali jadi belum 
terlaksana.sementara ini masih 
menggunakan gazebo itu sebagai 
sudut baca luar kelas. Untuk 
pendukung literasi terbesar adalah 
Sekolah menyediakan materi 
pendukungnya, kalau literasi 
biasanya kami pinjem buku 
dari perpustakaan. sekarang 
ada sudut baca kelas, yang 
buku berasal dari siswa.  Ini 
rencananya di luar, dekat 
tangga dan ruang kepala 
sekolah akan diberi sudut baca.  
sementara ini masih 
menggunakan gazebo itu 
sebagai sudut baca luar kelas. 
Untuk pendukung literasi 
terbesar adalah perpustakaan.  
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perpustakaan. semua ini 
dimanfaatkan dengan baik, terbukti 
semua siswa sering membaca di 
semua tempat tersebut. 
 
ON : Iya, disekolah ini ada dua ruang 
perpustakaan jadi sangat luas dan 
diluar kelas disamping perpustakaan 
ada gazebo yang bisa digunakan 
siswa untuk membaca secara santai. 
Dan mungkin bulan ini akan jadi, 
yaitu dibuatnya rak berbentuk pohon 
yang diletakkan di depan ruang 
kepala sekolah untuk wali murid agar 
kalau menunggu siswa sambil 
membaca dan satu lagi di deket 
tangga agar dekat dengan anak-anak 
dalam membaca. Selain itu setiap 
kelas itu ada sudut bacanya masing-
masing. Semua sarana yang ada di 
SD N Golo ini sangat bermanfaat, 
banyak siswa yang 
menggunakannya, dan sesuai tujuan 
pembuatannya untuk meningkatkan 
rasa gemar membaca siswa dan 
kualitas membaca siswa, dimana 
siswa setiap saat dapat menggunakan 
sarana prasarana tersebut. 
Iya, disekolah ini ada dua 
ruang perpustakaan jadi sangat 
luas dan diluar kelas disamping 
perpustakaan ada gazebo yang 
bisa digunakan siswa untuk 
membaca secara santai. Dan 
mungkin bulan ini akan jadi, 
yaitu dibuatnya rak berbentuk 
pohon yang diletakkan di 
depan ruang kepala sekolah 
untuk wali murid agar kalau 
menunggu siswa sambil 
membaca dan satu lagi di deket 
tangga agar dekat dengan anak-
anak dalam membaca. Selain 
itu setiap kelas itu ada sudut 
bacanya masing-masing. 
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5.  Bagaima cara membuat 
area membaca yang 
nyaman? 
N : Kelas ini posisi tempat duduknya 
ganti-ganti terus, kadang kelompok, 
kadang-kadang sendiri-sendiri, 
kadang seperti ini (posisi tempat 
duduk berkolompok dan melingkar 
di kelas yang tengah kosong) tempat 
yang tengah ini digunakan untuk 
lesehan pakai tikar untuk membaca. 
 
Kelas ini posisi tempat 
duduknya ganti-ganti terus, 
kadang kelompok, kadang-
kadang sendiri-sendiri, dan 
lesehan. 
Cara membuat area 
membaca yang 
nyaman: 
1. Karena anak 
sebenarnya 
dunianya bermain, 
disediakan area 
terbuka. 
2. Menarik perhatian 
anak, 
3. Bersih, nyaman dan 
kondusif.  
AFP : Untuk membuat area 
membaca anak yang masih nyaman, 
kami masih belajar, kalau anak 
sebenarnya dunianya bermain. Kita 
mengemasnya area baca pengennya 
maksimal, tapi karena lahan yang 
tidak ada, kita memanfaatkan area 
samping perpustakaan sebagai sentra 
GLS kita buat terbuka, jadi anak-
anak akan tertarik bermain 
dilingkungannya, nanti bisa masuk 
perpustakaan meminjam buku dan 
membaca. GLS itu tidak hanya 
membaca, bisa menulis, bercerita 
paling nggak diarea perpustakan, 
anak-anak bisa gls kecil-kecilan 
seperti bercerita sambil duduk 
lesehan atau dikursi. 
 
Untuk membuat area membaca 
anak yang masih nyaman, kami 
masih belajar, kalau anak 
sebenarnya dunianya bermain. 
kita memanfaatkan area 
samping perpustakaan sebagai 
sentra GLS kita buat terbuka  
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AY : paling tidak menarik perhatian 
siswa, jadi misalkan kalau rak-rak 
sudah biasa, bisa diganti dengan 
dibuat dari pipa yang didesain besar-
besar itu, bisa juga dari papan yang 
sudah tidak terpakai diselang seling, 
tergantung siswa tapi disini maasih 
terhalang oleh dana tadi kalau negeri 
itu. Dan juga tempat yang bersih, 
nyaman, tempat duduk yang ada 
kursinya, dan lesehannya sesuai 
keiinginan siswa. 
paling tidak menarik perhatian 
siswa,  dan juga tempat yang 
bersih, nyaman, tempat duduk 
yang ada kursinya, dan 
lesehannya sesuai keiinginan 
siswa. 
ON : Membuat area membaca yang 
nyaman itu yang penting tidak ramai 
dan bersih, selain itu yang disukai 
anak-anak dimana, sepeti tempat 
yang lesehan minggir-minggir mepet 
tembok. Misalkan menginginkan 
tempat yang ada meja dan dikursi 
kita menyediakan tempat. Dan diluar 
juga disediakan tempat untuk 
membaca sambil makan, karena 
didalam perpustakan tidak boleh 
membawa makan. 
 
Membuat area membaca yang 
nyaman itu yang penting tidak 
ramai dan bersih, selain itu 
yang disukai anak-anak 
dimana, sepeti tempat yang 
lesehan minggir-minggir mepet 
tembok. 
6.  Apakah sekolah juga 
menyediakan berbagai 
macam koleksi buku dan 
N : iya menyediakan. Kalau sudut 
baca saya tiap ajaran baru itu saya 
wajibkan satu anak satu buku, untuk 
Menyediakan,  sudut baca saya 
tiap ajaran baru itu saya 
wajibkan satu anak satu buku 
Sekolah menyediakan 
berbagai macam 
koleksi buku yang 
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visual (cd) yang mudah 
diakses semua warga 
sekolah? 
 
sudut baca. Tapi untuk sudut baca 
kelas lain saya tidak tahu, ini 
tergantung wali kelas masing-
masing. 
 
terdapa di sudut baca 
dan perpustakaan dan 
ada juga CD di 
perpustakaan yang 
mudah diakses seluruh 
warga sekolah. AFP : Kita menyediakan, karena 
diruang perpustakaan ada area buku 
koleksi, area membaca, dan ada area 
audio visual. 
 
Kita menyediakan, karena 
diruang perpustakaan ada area 
buku koleksi, area membaca, 
dan ada area audio visual. 
 
AY : Ada, itu diperpustakaan banyak 
buku yang sering kelas saya pinjam, 
ada koleksi CD dan ada juga Tvnya, 
jadi kalau misalkan siswa ada tugas 
dan waktu kosong, menonton 
bersama film edukasi dari CD, tapi 
tentang film yang setingkat SD.  Dan 
kita dari segi CD kita masih 
membutuhkan banyak lagi.  
Ada, itu diperpustakaan 
banyak, ada koleksi CD dan 
ada juga TV nya. 
ON : iya ada banyak koleksi buku 
fiksi dan non fiksi, karena 
perpustakaan SD N Golo juga ada 
audio visualnya dan kemudian kita 
menyediakan tempat khusus 
menonton film untuk anak-anak di 
perpustakaan yang satunya 
menggunakan LCD. Semua warga 
sekolah dapat mengaksesnya. 
perpustakaan SD N Golo juga 
ada audio visualnya 
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7.  Apakah koleksi buku 
tersebut ada hasil karya 
dari warga sekolah 
seperti kepala sekolah, 
guru atau siswa SD N 
Golo? 
 
N : iya, biasanya itu puisi dan 
mewarnai kalau kelas 1 
iya, biasanya itu puisi dan 
mewarnai kalau kelas 1 
Tagihan siswa berupa 
hasil karya dijadikan 
koleksi, seperti puisi, 
cerpen, pantun, 
mading, sinopsis dan 
mewarnai dijadikan 
sebaga koleksi khusus 
karya anak-anak. 
AFP : Ada, jadi kelas 3 itu ada 
kliping, dan ada juga cerpen, cerita 
bergambar dan puisi yang dijadikan 
koleksi diperpustakaan setelah saya 
beri nilai. 
 
Ada, jadi kelas 3 itu ada 
kliping, dan ada juga cerpen, 
cerita bergambar dan puisi 
AY : Ada, jadi kelas 5 itu ada 
kliping, yang diminta Miss Oom 
(penjaga perpustakaan dan pengawas 
kegiatan literasi) dan ada juga 
tulisan aksara jawa, cerpen dan 
puisi. 
Ada, jadi kelas 5 itu ada 
kliping,  tulisan aksara jawa, 
cerpen dan puisi. 
ON : iya, disini siswa karena rutin 
pembinaan membuat kliping, ada 
mading, e-book terus hasil anak-anak 
membuat cerpen ini semua dijadikan 
koleksi khusus karya anak-anak. 
 
iya, disini siswa karena rutin 
pembinaan membuat kliping, 
ada mading, e-book terus hasil 
anak-anak membuat cerpen ini 
semua dijadikan koleksi 
khusus karya anak-anak 
8.  Apakah setelah membaca 
15 menit sebelum 
pembelajaran disertai 
dengan tagihan non 
akademik seperti 
membuat peta cerita atau 
sinopsis buku? 
 
N : Iya, ditanyakan apa judulnya, 
isinya apa, pengarangnya siapa. 
Untuk kelas 1 masih sangat 
sederhana. 
 
ditanyakan apa judulnya, isinya 
apa, pengarangnya siapa. 
Untuk kelas 1 masih sangat 
sederhana. 
 
Setelah literasi ada 
tagihan bagi siswa, 
setiap jenjang kelas 
berbeda-beda 
tagihannya. Untuk 
kelas rendah baru 
judu,l, pengarang, 
penerbit, tokoh dan 
AFP : iya, kalau kelas saya 3B, 
karena memang awal untuk 
mendidik GLS, setiap selasa, kamis 
Untuk kelas 3 saya 
menekankan mereka harus tau 
isi dan jalan ceritanyaapa yang 
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dan waktu kunjungan perpustakaan 
anak-anak membaca diperpustakaan 
tidak membawa apapun. Setelah 
kembali kekelas diberi waktu satu 
jam menulis apa yang dibaca, jadi 
saya bisa tau bagaimana hasil 
membacanya, masuk apa tidak. 
Untuk kelas 3 saya menekankan 
mereka harus tau isi dan jalan 
ceritanyaapa yang dibaca, seperti 
sinopsis. 
 
dibaca, seperti sinopsis. 
 
jalan cerita secara 
singkat. Untuk kelas 
tinggi membuat 
sinopsis. 
AY : Tagihan setelah membaca 15 
menit itu, anak merangkum apa isi 
yang ada pada setiap buku, sebagai 
buktinya saya melihat atau 
mengecek dan nanti saya tanda 
tangani. 
anak merangkum apa isi yang 
ada pada setiap buku, 
 ON : Iya, nanti itu yang bertanggung 
jawab guru kelasnya masing-masing 
dan memang setelah 15 menit 
membaca anak-anak dituntut yang di 
baca hari ini itu apa jadi ada hasilnya 
dan ada buku sendiri untuk 15 menit 
membaca. 
nanti itu yang bertanggung 
jawab guru kelasnya masing-
masing 
9.  Apakah sekolah N : biasanya untuk 1 semester 1 kali biasanya untuk 1 semester 1 pasti diberi 
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memberikan 
penghargaan apabila ada 
warga sekolah yang 
mengikuti lomba yang 
berkaitan dengan literasi 
baik didalam sekolah 
atau luar sekolah?    
siswa dan guru yang paling sering 
membaca diberi piala atau buku 
untuk menambah koleksi sudut baca 
sebagai reward. 
 
kali siswa yang paling sering 
membaca 
penghargaan, paling 
tidak diumumkan 
setiap hari senin saat 
upacara. 
AFP : pasti diberi penghargaan, 
paling tidak diumumkan setiap hari 
senin saat upacara. Penghargaan 
tidak harus barang, untuk 
memotivasi anak jika ada dananya 
baru ada barangnya. 
 
pasti diberi penghargaan, 
paling tidak diumumkan setiap 
hari senin saat upacara. 
AY : iya, diumumkan setiap hari 
senin biasanya 
Iya, diumumkan setiap hari 
senin biasanya 
ON : Iya, ada penghargaannya yang 
diberikan saat ada upacara ataupun 
saat semua siswa dan guru 
melakukan program yang berada 
dilapangan bersama.  
Iya, ada penghargaannya yang 
diberikan saat ada upacara 
10.  Dimana saja sekolah 
melakukan kegiatan 
akademik yang 
mendukung terciptanya 
budaya literasi? 
N : Perpustakaan tentunya dan 
terkadang dilakukan dilingkungan 
sekolah, misalnya dikantin bisa 
digunakan pembelajaran dalam 
penjumlahan dan pengurangan, 
kadang pembelajaran diluar, bisa di 
terminal, di kasongan, dan di 
museum. 
 
Perpustakaan tentunya dan 
terkadang dilakukan 
dilingkungan sekolah,  kadang 
pembelajaran diluar, bisa di 
terminal, di kasongan, dan di 
museum. 
 
Kelas selain 
pembelajaran jika ada 
lomba bulan bahasa 
menggunakan kelas, 
perpustakaan, 
lingkungan sekolah 
untuk membaca 
bersama dan kegiatan 
literasi lainnya, luar 
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AFP : kemaren mengadakan 
pameran untuk pertama kali, 
modifikasi dari awal welcome to 
Golo, mengajak TK disekeliling 
lomba-lomba disini, ada 
menggambar, menulis bercerita. 
Itukan sasarannya anak TK bukan 
untuk siswa sendiri, kemudian kita 
memodifikasi menjadi pameran 
literasi dari hasil karya siswa yg 
dipamerkan untuk siswa seperti pusi, 
bercerita, menggambar yang 
dilakukan di luar kelas dengan 
membuat stand dan kami 
mengundang wali kelas. Ada juga 
lomba antar kelas saat bulan bahasa 
yang dilakukan di tiap kelas yang 
berkaitan dengan kegiatan literasi 
bersama. dan kemaren juga ada 
literasi bersama di halaman sekolah 
semua warga sekolah. 
Kemaren ada permulaan 
pameran literasi di halaman 
perpustakaan yang rencana 
akan dilaksanakan setiap tahun 
sekali. Dan ada juga membaca 
bersama seluruh warga sekolah 
dihalaman sekolah waktu 
kamis pahing , waktu itu 
peraturan dari dinas. Lomba 
bulan bahasa juga ada yang 
dilakukan disetiap kelas, setiap 
kelas lombanya berbeda-beda.  
 
sekolah dan Kita 
bekerja sama dengan 
perpustakaan kota juga 
untuk kita study 
banding dan meminjam 
buku. 
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AY : biasanya ada lomba menulis 
cerita dari perpustakaan kota, jadi 
kita sudah sering mengikuti lomba 
nanti ada beberapa siswa membuat 
cerita nanti kami kirimkan juga, 
kemarin yang lolos dira dan bagas 
sekarang kelas 6 tetapi waktu lomba 
kelas 5. Kemaren ada pameran 
literasi di halaman perpustakaan 
yang rencana akan dilaksanakan 
setiap tahun sekali. Dan ada juga 
membaca bersama seluruh warga 
sekolah dihalaman sekolah waktu 
kamis pahing , waktu itu peraturan 
dari dinas. Lomba bulan bahasa juga 
ada yang dilakukan disetiap kelas, 
setiap kelas lombanya berbeda-beda.  
 
biasanya ada lomba menulis 
cerita dari perpustakaan kota,  
Kemaren ada pameran literasi 
di halaman perpustakaan yang 
rencana akan dilaksanakan 
setiap tahun sekali. Dan ada 
juga membaca bersama seluruh 
warga sekolah dihalaman 
sekolah waktu kamis pahing , 
waktu itu peraturan dari dinas. 
Lomba bulan bahasa juga ada 
yang dilakukan disetiap kelas, 
setiap kelas lombanya berbeda-
beda. 
ON : kelas, lingkungan sekolah, luar 
sekolah dan Kita bekerja sama 
dengan perpustakaan kota juga untuk 
kita study banding dan meminjam 
buku. 
kelas, lingkungan sekolah, luar 
sekolah dan Kita bekerja sama 
dengan perpustakaan kota juga 
untuk kita study banding dan 
meminjam buku. 
11.  Apakah untuk 
meningkatkan 
kemampuan literasi baik 
saat diperpustakaan atau 
sudut baca, siswa 
N : iya kita lebih sering membaca 
bersama dan nyaring dikelas 
renadah, dan ini ada LCD kita harus 
menggunakan itu sesuai kurikulum 
2013 untuk menonton film edukasi 
membaca bersama dikelas 
renadah, dan ini ada LCD kita 
harus menggunakan itu sesuai 
kurikulum 2013 
Diawal membaca 
bersama setelah mahir 
baru membaca sendiri 
baik dalam hati 
maupun secara 
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membaca dengan 
membaca nyaring, dalam 
hati, membaca bersama, 
atau menonton film 
edukasi dan membaca 
materi dari internet? 
 
atau menampilkan materi yang kita 
cari dari internet. 
nyaring. Selain itu 
karena sekolah 
menyediakan LCD dan 
Audio Visual dan CD, 
maka jika sesuai tema 
menonton film 
edukasi. Untuk internet 
hanya guru saj 
mencarikan materi. 
AFP : Ini nanti masuknya ke tema, 
masuk pembelajaran. Saat semerter 
awal pada waktu pelatihan USAID, 
kita awal membaca bersama setelah 
mahir baru membaca sendiri. Selain 
itu kan sekarang tematik ujung-
ujungnya, tema apaun ada KD yang 
anak-anak menceritakan sesuai jalan 
pikirannya. Untuk kegiatan fortofolio 
anak menulis sendiri apa yang ada 
dalam bacaan. Dan untuk internet, 
saya dan Bu Ambar (guru kelas 3A) 
tidak memperbolehkan 
menggunakan internet selain 
dirumah saat ada tugas yang memang 
mencari dari internet.  
 
Diawal membaca bersama 
setelah mahir baru membaca 
sendiri. Selain itu kan sekarang 
tematik ujung-ujungnya, tema 
apaun ada KD yang anak-anak 
menceritakan sesuai jalan 
pikirannya. Untuk kegiatan 
fortofolio anak menulis sendiri 
apa yang ada dalam bacaan. 
Untuk internet kelas 3 belum 
menggunakan 
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AY :Literasi itu tidak hanya 
membaca dan menulis, akan tetapi 
anak itu memahami, mengetahui 
situasi yang ada dalam materi seperti 
lewat dengan membaca, menulis, 
mendengarkan dan menyimak. 
Anak-anak browsing pun termasuk 
literasi, kemudian literasi anak-anak 
sekolah itu sejalan dengan ilmu 
pengetahuan yang diajarkan 
disekolah, jadi misalkan materi ini 
sulit dan tidak bisa, untuk mengajak 
anak melek IT kalau dirumah ada 
HP, Android digunakan, tidak hanya 
untuk ngegame, membuka-buka 
yang tidak penting. Untuk kelas 5B 
lebih sering membaca dalam hati, 
satu anak membaca nyaring dan 
membaca bersama juga.   K-13 ini 
kan materi kelas ada banyak seperti 
perjuangan proklamasi yang 
harusnya siswa tahu akan tetapi tidak 
ada dalam buku, nanti anak-anak 
diberi tugas untuk mencari dibuku 
atau diinternet. 
 
Literasi itu tidak hanya 
membaca dan menulis, akan 
tetapi anak itu memahami, 
mengetahui situasi yang ada 
dalam materi seperti lewat 
dengan membaca, menulis, 
mendengarkan dan menyimak.  
Untuk kelas 5B lebih sering 
membaca dalam hati, satu anak 
membaca nyaring dan 
membaca bersama juga.  untuk 
mengajak anak melek IT kalau 
dirumah ada HP, Android 
digunakan. 
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ON : Siswa membaca buku secara 
bersamaan tetapi setiap siswa 
memegang buku. Siswa juga sering 
menonton film edukasi, kalau materi 
dari internet itu belom. 
Siswa membaca buku secara 
bersamaan tetapi setiap siswa 
memegang buku dan ada siswa 
yang membaca dalam hati. 
Siswa juga sering menonton 
film edukasi, kalau materi dari 
internet itu belom. 
12.  Bagaimana siswa 
merespon teks fiksi 
maupun non fiksi yang 
dibaca atau dilihat? 
 
N : Siswa seneng dan lebih antusias 
jika melihat secara langsung dari 
pada membaca, karena mereka akan 
lebih mudah memahami. Kita 
mencarikan materi yang tidak ada 
dibuku misalnya masalah 
lingkungan, lingkungan bermacam-
macam, kita ambil contoh yang 
bersih yang mana, yang kotor mana, 
ketika banjir dan tsunami 
Siswa seneng dan lebih 
antusias jika melihat secara 
langsung dari pada membaca, 
karena mereka akan lebih 
mudah memahami. 
Selama mereka 
membacanya antusias 
dan fokus kemateri 
yang dibaca mereka 
bisa menjawab dengan 
baik dan benar. Akan 
tetapi  siswa tertarik ke 
audiovisual, dan saat 
menjawab juga lebih 
cepat. 
AFP : seneng, karena secara 
rangsangan mereka mendapat 
beberapa rangsangan. Kalau 
membaca hanya mendapat 
rangsangan melihat , sedangkan 
kalau melihat aoudi visiual bisa 
mendapat ransangan suara, gambar, 
cahaya. Jadi tertarik ke audiovisual, 
dan saat menjawab jg lebih cepat. 
Karena k-13kan lebih factual. 
Siswa tertarik ke audiovisual, 
dan saat menjawab juga lebih 
cepat. Karena k-13kan lebih 
factual.  karena secara 
rangsangan mereka mendapat 
beberapa rangsangan 
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AY : selama mereka membacanya 
antusias dan fokus kemateri yang 
dibaca mereka bisa menjawab 
dengan baik dan benar.  
selama mereka membacanya 
antusias dan fokus kemateri 
yang dibaca mereka bisa 
menjawab dengan baik dan 
benar. 
ON : Siswa lebih antusias dalam 
menonton film edukasi, siswa akan 
mudah menerima dan memahami. 
 
Siswa lebih antusias dalam 
menonton film edukasi, siswa 
akan mudah menerima dan 
memahami 
13. Apakah kegiatan literasi 
dalam pembelajaran 
sesuai dengan tagihan 
akademik di k-13? 
 
N : Ya jelas sesuai ya, dan sangat 
mendukung. Anak-anakan akan rajin 
membaca, gemar membaca dan harus 
baca. Misalnya yang dulu tidak bisa 
sekarang menjadi bisa. 
jelas sesuai, dan sangat 
mendukung. Anak-anakan 
akan rajin membaca, gemar 
membaca dan harus baca 
sesuai, karena literasi 
ini pencarian ilmu 
pengetahuan melalui 
beberapa proses bisa 
membaca, melihat 
lewat tanyangan. 
Dengan adanya k-13 
kita prosesnya juga 
secara saintifik, anak 
mengamati kemudian 
mencoba, diskusi.  
pasti ada KD yang 
menceritakan, menulis 
kalimat dalam 
paragraf.  Anak-anakan 
akan rajin membaca, 
gemar membaca dan 
harus baca 
AFP : sesuai banget. Karena dikelas 
3 sendiri pasti ada yang 
menceritakan, menulis kalimat dalam 
paragraf pasti ada dalam Kdnya. 
 
sesuai banget. Karena dikelas 3 
sendiri pasti ada yang 
menceritakan, menulis kalimat 
dalam paragraf pasti ada dalam 
Kdnya 
AY : sudah sesuai, karena literasi ini 
pencarian ilmu pengetahuan melalui 
beberapa proses bisa membaca, 
melihat lewat tanyangan. Dengan 
adanya k-13 kita prosesnya juga 
secara saintifik, anak mengamati 
kemudian mencoba, diskusi jadi 
anak semata –mata tidak hanya 
diberi informasin dari guru akan  
sesuai, karena literasi ini 
pencarian ilmu pengetahuan 
melalui beberapa proses bisa 
membaca, melihat lewat 
tanyangan. Dengan adanya k-
13 kita prosesnya juga secara 
saintifik, anak mengamati 
kemudian mencoba, diskusi 
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tetapi anak juga mencari, dari proses 
ittu, ketika anak tidak memahami 
maka anak akan membaca dari 
sumber lainnya. Jadi dari situ 
singkron sekali dengan program 
literasi ini. 
 
ON : kalau itu sudah sesuai ya, dapat 
dilihat dengan tagihan-tagihan siswa 
yang berbagai macam seperti cerpen, 
sinopsis, mading dan peta pikiran. 
Dimana ada yang sebagai tugas 
individu dan kelompok jadi sudak 
mencapai tiga aspek pembelajaran 
baik afektif, kognitif dan psikomotor. 
 
sudah sesuai ya, dapat dilihat 
dengan tagihan-tagihan siswa. 
14.  Bagaimana strategi untuk 
memahami teks dalam 
semua mata pelajaran? 
N : itu sudah otomatis mbak saya, 
karena sudah terbiasa, langsung saya 
kaitkan dengan pengalaman sehari-
hari yang dekat dengan anak dalam 
mengaitkan antar mata pelajaran. 
 
karena sudah terbiasa, 
langsung saya kaitkan dengan 
pengalaman sehari-hari yang 
dekat dengan anak. 
Di GLS bisa 
menggunakan factual 
dan prosedural. Yang 
siswa mudah 
memahami.  Teks 
untuk anak kelas 5 
pendek tidak sampai 
beberapa halaman , 
maksimal 2 halaman 
yang terdiri dari 
beberapa alenia. Dan 
jika masih belum 
AFP : strateginya pembelajarankan 
ada factual, prosedural, komunikatif, 
menyenangkan. Di GLS bisa 
menggunakan factual dan prosedural, 
yang misalnya temanya perubahan 
energi, anak-anak tidak hanya 
Di GLS bisa menggunakan 
factual dan prosedural. Yang 
siswa mudah memahami. 
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dikelas terus, nanti anak-anak 
mengamati di lingkungan sekolah 
energi apa aja yang ada di sekolah, 
ini merupakan pembelajaran factual. 
Proseduralnya ketika membuat 
energi sederhana misalnya dari botol 
yang diiisi air dan masukan dalam 
bok itu sudah termasuk energi 
alternatif. Saya menggunakan itu. 
paham anak-anak akan 
membaca berulang-
ulang sendiri. Dan 
menggunakan 
pengalam di kehidupan 
sehari-hari. 
AY : Teks untuk anak kelas 5 pendek 
tidak sampai beberapa halaman , 
maksimal 2 halaman yang terdiri 
dari beberapa alenia. Disitu nanti 
diajarkan cara mencari ide 
pokoknya, kalimat utamanya  
dengan tahap-tahap pertama 
membaca, kedua memahami, ketiga 
mencari, kira-kira perparagraf itu 
kalimat utamnya apa? Pokok 
pikirannya apa? Ketika anak sudah 
membaca seecara detai memahami, 
dari situ anak tahu pokok bahasan 
dan isi bacaannya. Jadi jika ada soal 
yang mengacu pada teks anak tidak 
kebingungan. Dan jika masih belum 
paham anak-anak akan membaca 
berulang-ulang sendiri.  
 
Teks untuk anak kelas 5 
pendek tidak sampai beberapa 
halaman , maksimal 2 halaman 
yang terdiri dari beberapa 
alenia. Dan jika masih belum 
paham anak-anak akan 
membaca berulang-ulang 
sendiri. 
  
197 
 
15. Dimana saja tempat 
untuk melakukan proses 
pembelajaran yang 
digunakan selain kelas? 
 
N : Perpustakaan, kelas bekerjasama 
dengan perpustakan sebagai sumber 
belajar dengan kunjung perpustakaan 
satu minggu satu kali, disitu saya 
suruh anak-anak membawa buku 
literasi untuk mencatat tugas yang 
saya berikan. Dan saya 
menggunakan lingkungan sekolah, 
dan lingkungan luar seperti terminal, 
kasongan dan museum. 
 
Perpustakaan,  lingkungan 
sekolah, dan lingkungan luar 
seperti terminal, kasongan dan 
museum. 
 
Perpustakaan,  
lingkungan sekolah, 
dan lingkungan luar 
seperti terminal, 
kasongan dan museum. 
 
AFP : dimana-mana mbak, paling 
banyak di lingkungan sekolah, kelas 
dan perpustakaan. 
paling banyak di lingkungan 
sekolah, kelas dan 
perpustakaan. 
AY : Halaman sekolah, misalkan 
membuat karangan, puisi tentang 
lingkungan alam saya suruh keluar, 
terus nanti diperpustakaan mencari-
cari materi, kata-kata sulit nanti 
pinjam kamus diperpustakaan, dan 
kadang study tour ke museum 1 
tahun sekali. 
Halaman sekolah,  
diperpustakaan, dan kadang 
study tour ke museum 1 tahun 
sekali. 
ON : Perpustakaan, guru kelas dan 
guru mata pelajaran bekerja sama 
dengan perpustakaan pada saat ada 
tugas yang mencari di kamus, 
ensiklopedi mereka larinya akan 
Perpustakan ini dapat 
digunakan sebagai media 
pembelajaran. 
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keperpustakaan, kemudian guru olah 
raga akan menayangkan film dapat 
diperpustakaan. Jadi perpustakan ini 
dapat digunakan sebagai media 
pembelajaran. 
 
16.  apa yang digunakan 
selain buku sebagai 
sumber belajar? 
N : internet, CD dan pengalaman 
sehari-hari. 
 
Internet, CD dan pengalaman 
sehari-hari. 
Yang digunaka selain 
buku sebagai sumber 
belajar berupa  
Internet, CD dan 
pengalaman sehari-
hari. 
AFP : buku tidak menggunakan, 
karena kelas 3 tidak ada buku. Saya 
mencari materi dari interrnet yang 
berpedoman dengan silabus. 
Sementara membuat buku sendiri 
yang tidak diperjual belikan. 
 
interrnet yang berpedoman 
dengan silabus 
AY : internet, nanti saya browsing 
dulu baru saya tayangkan lewat 
LCD. Dan menggunakan lingkungan 
alam juga. 
 
Internet,  lingkungan alam 
juga. 
 
17.  Apakah semua warga 
sekolah mendukung 
adanya program literasi? 
N : Mendukung semua, terbukti 
dengan beberapa program 
pendukung budaya literasi seperti 
wajib baca 15 menit, perpus keliling 
dua kali satu minggu, lomba yang 
berkaitan dengan literasi. 
 
Mendukung semua, terbukti 
dengan beberapa program 
pendukung budaya literasi 
seperti wajib baca 15 menit, 
perpus keliling dua kali satu 
minggu, lomba yang berkaitan 
dengan literasi. 
Semua warga sekolah 
bmendukung program 
literasi, hal ini terbukti 
dengan terus 
berkembangnya 
program-program  
pendukug budaya 
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 literasi seperti  wajib 
baca 15 menit, perpus 
keliling dua kali satu 
minggu, lomba yang 
berkaitan dengan 
literasi, lomba bulan 
bahasa, pameran 
literasi, kegiatan 
literasi bersama 
dilapangan saat kamis 
pahing. Dan semua 
kegiatan ini 
melibatkan semua 
warga sekolah. 
 
AFP : sudah mendukung, terbukti 
dengan literasi yang terus 
berkembang 
 
sudah mendukung, terbukti 
dengan literasi yang terus 
berkembang 
AY : Mendukung semua, terbukti 
dengan beberapa program 
pendukung budaya literasi seperti 
wajib baca 15 menit, perpus keliling 
dua kali satu minggu, lomba yang 
berkaitan dengan literasi. 
Mendukung semua, terbukti 
dengan beberapa program 
pendukung budaya literasi 
seperti wajib baca 15 menit, 
perpus keliling dua kali satu 
minggu, lomba yang berkaitan 
dengan literasi, lomba bulan 
bahasa. 
ON : saya kira semuanya 
mendukung, dapat dilihat dari 
beberapa program literasi yang 
melibatkan semua warga sekolah 
seperti pameran literasi, membaca 
buku bersama dilapangan saat kamis 
pahing, membaca literasi 15 menit, 
dan budaya gemar membaca di SD N 
Golo juga sudah terlihat dari semua 
warga sekolah saat mengunjungi 
perpustakaan dan meminjam buku. 
Dan kita untuk meningkatkan minat 
baca kita memberikan reward kepada 
siswa yang paling banyak meminjam 
buku setiap bulannya. 
semuanya mendukung, dapat 
dilihat dari beberapa program 
literasi yang melibatkan semua 
warga sekolah. 
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18 Bagaimana dukungan 
wali murid dalam 
program literasi tersebut? 
N : iya mendukung, seperti 
memberikan buku yang dibawa 
anak-anak  dari rumah. Terkadang 
ada beberapa wali murid yang ikut 
membaca saat menunggu anaknya. 
Selain itu saat ada program pameran 
literasi dari hasil karya siswa para 
wali murid ikut hadir memeriahkan.  
mendukung, seperti 
memberikan buku yang dibawa 
anak-anak  dari rumah. 
Terkadang ada beberapa wali 
murid yang ikut membaca saat 
menunggu anaknya dan ikut 
hadir di pameran literasi. 
Wali muris SD N Golo 
sangat mendukung 
program literasi hal in 
terbukti dengan 
aktifnya wali murid 
dalam mengikuti 
berbagai program 
literasi yang mengikut 
sertakan orang tua 
seperti, hadir dalam 
pameran literasi, 
membaca saat 
menunggu anak dan 
memberikan bantuan 
buku sebagi koleksi 
sudut baca. 
AFP : iya wali muris sangat 
mendukung, di kelas 3 untuk 
menghidupkan sudut baca kelas 
dengan menarik sumbangan dari 
buku selapan satu kali. Pertama 
membawa cerita, satu anak 1 satu 
buku, membacanya dalam waktu 1 
minggu, nanti ditukar dengan 
temannya, jika sudah selesai, 
membawa buku lagi. 
 
wali muris sangat mendukung, 
di kelas 3 untuk menghidupkan 
sudut baca kelas dengan 
menarik sumbangan buku.  
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AY : iya wali muris sangat 
mendukung, seperti memberikan 
buku yang dibawa anak-anak  dari 
rumah. Sebenarnya ada MOU kerja 
sama dengan wali murid dalam artian 
dari pada wali murid hanya 
menunggu duduk didepan gerbanga, 
atas motor. Mereka bisa membaca di 
perpustakaan, akan tetapi masih 
dibiasakan. 
wali muris sangat mendukung, 
seperti memberikan buku yang 
dibawa anak-anak  dari rumah.  
Mereka bisa membaca di 
perpustakaan, akan tetapi 
masih dibiasakan. 
ON : iya mendukung, kita juga 
menarik buku dari anak-anak  untuk 
membawa buku dari rumah. Selain 
itu saat ada program pameran literasi 
dari hasil karya siswa para wali 
murid ikut hadir memeriahkan 
mendukung, kita juga menarik 
buku dari anak-anak  untuk 
membawa buku dari rumah. 
Selain itu saat ada program 
pameran literasi dari hasil 
karya siswa para wali murid 
ikut hadir 
19 Bagaimana dukungan 
perpustakaan kota atau 
dinas pendidik dalam 
program literasi tersebut? 
 
N : Ada juga , bekerjasama dengan 
perpustakaan kota, dengan adanya 
perpustakaan keliling. Dinas juga 
memberikan bimbingan, dorongan 
dan himbauan tentang literasi. 
 
Ada juga , bekerjasama dengan 
perpustakaan kota, dengan 
adanya perpustakaan keliling. 
Dinas juga memberikan 
bimbingan, dorongan dan 
himbauan tentang literasi. 
 
Perpustakaan SD N 
Golo berja sama 
dengan  perpustakaan 
kota Yogyakarta, 
dengan perpustakaan 
Grahatama DIY 
Dukungan  dari 
perpustakaaan kota 
berupa kerja sama 
perpustakaan keliling 
AFP : Ada, bekerjasama dengan 
perpustakaan kota, dengan adanya 
perpustakaan keliling seperti tadi. 
Ada, bekerjasama dengan 
perpustakaan kota, dengan 
adanya perpustakaan keliling 
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Dinas baru diklat. 
 
seperti tadi. Dinas baru diklat. 
 
dan pinjam paket.  
Sedangkan dukungan 
dari dinas berupa diklat 
dan   memberikan 
bimbingan, dorongan 
dan himbauan tentang 
literasi 
AY : Ada, bekerjasama dengan 
perpustakaan kota, dengan adanya 
perpustakaan keliling seperti tadi. 
Dinas juga memberikan bimbingan, 
dorongan dan himbauan tentang 
literasi. 
Ada, bekerjasama dengan 
perpustakaan kota, dengan 
adanya perpustakaan keliling 
seperti tadi. Dinas juga 
memberikan bimbingan, 
dorongan dan himbauan 
tentang literasi. 
ON : Jadi kita perpustakaan SD N 
Golo Yogyakarta bekerjasama 
dengan perpustakaan kota 
Yogyakarta, dalam bentuk pijam 
paket. Jadi kita meminjam buku. 
Bekerjasa juga dengan perpustakaan 
Grahatama DIY, perpustakaan 
keliling yang rutin selama satu bulan 
dua sampai tiga kali. Selain itu juga 
bekerja sama dengan berbagai 
perpustakaan sekolah lain. Dinas 
memberi perintah bahwa setiap 
sekolah diwajiban ada literasi 15 
menit yang disetiap acara diklat 
selalu diingatkan.  
 
Perpustakaan bekerjasama 
dengan perpustakaan kota 
Yogyakarta, dan bekerjasa juga 
dengan perpustakaan 
Grahatama DIY.  Dinas 
memeberikan diklat. 
20 Apa saja faktor 
penghambat program 
literasi dari sekolah dan 
N : tidak ada, semua pihak 
mendukung. 
tidak ada, semua pihak 
mendukung. 
Penghambat dari 
program literasi di SD 
N Golo adalah : AFP : di SD Negeri itu tidak bisa terhambat dalam dana, karena 
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luar sekolah? 
 
seperti swasta karena dananya ada 
sekatnya, terus anggaran kesiswaan 
juga ada sekatnya. Jadi terhambat 
dalam dana 
dananya ada sekatnya. 1. Dana yang tidak 
besar untuk 
mengembangkan 
gerakan literasi.  
2. Tidak semua guru 
melaksanakan 
program literasi, 
hanya terfokus 
pembelajaran. 
Narasumber AY : ada, ya dana tadi. Terhambat dalam dana.  
ON : Kadang tidak semua guru 
melakukan program literasi karena 
terlalu sibuk dan fokus dalam 
pembelajaran, sehingga itu tugas 
saya untuk mengoyak-oyak demi 
kelancaran program ini.  
 
Kadang tidak semua guru 
melakukan program literasi 
karena terlalu sibuk dan fokus 
dalam pembelajaran.  
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Reduksi dan Kesimpulan Hasil Wawancara 
Pendidikan Karakter Gemar Membaca Melalui Program Literasi 
Di SD N Golo Yogyakarta 
 
3. Penyajian Data, Reduksi dan Kesimpulan Data Hasil Wawancara siswa kelas 3 (AAG ) dan 5 (RP) 
No Pertanyaan Jawaban Reduksi Kesimpulan 
1. Apakah semua warga 
sekolah sebelum memulai 
pembelajaran setiap harinya 
melakukan kegiatan literasi 
berupa membaca 15 menit, 
baik membaca nyaring atau 
dalam hati? 
 
AAG : setiap hari, eh hanya 
kadang-kadang. Setiap hari selasa 
dan kamis saja tapi kadang rabu 
dan kamis juga, ya kadang setiap 
hari, walaupun tidak ada Bu 
Ambar kita juga membaca sendiri 
Setiap hari selasa dan kamis 
saja tapi kadang rabu dan 
kamis juga, ya kadang setiap 
hari. 
Setiap hari melakukan 
kegiatan literasi berupa 
membaca 15 menit. 
RP : kadang-kadang, dulu setiap 
hari. Sekarang Setiap hari selasa 
dan kamis yang bersama seluruh 
kelas. Karena hari senin sudah 
dipakai untuk upacara, hari rabu 
untuk tadarus dan jum’at untuk 
olah raga atau senam bersama. 
Tapi kelas saya setiap hari, juga 
literasi 15 menit. Jadi Literasi 15 
menit  yang bersamaan itu hanya 
senin dan kamis. 
 
kadang-kadang, dulu setiap 
hari. Sekarang Setiap hari 
selasa dan kamis yang 
bersama seluruh kelas. 
Karena hari senin sudah 
dipakai untuk upacara, hari 
rabu untuk tadarus dan 
jum’at untuk olah raga atau 
senam bersama. Tapi kelas 
saya setiap hari, juga literasi 
15 menit. 
2.  Apakah sekolah 
menyediakan perpustakaan, 
sudut baca dan area 
membaca yang nyaman? 
AAG : menyediakan, ada 2 
perpustkakaan, ada sudut baca 
yang setiap kelas ada area 
membaca diluar perpustakaan dan 
menyediakan, ada 2 
perpustkakaan, ada sudut 
baca yang setiap kelas ada 
area membaca diluar 
perpustkakaan, sudut 
baca di setiap kelas, 
area membaca diluar 
perpustakaan dan kelas 
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 kelas seperti gazebo. 
 
perpustakaan dan kelas 
seperti gazebo. 
 
seperti gazebo. 
RP : menyediakan, ada sudut baca 
yang setiap kelas ada. Ada 
perpustakaan dan ada area 
membaca diluar perpustakaan dan 
kelas seperti gazebo. 
menyediakan, ada sudut baca 
yang setiap kelas ada. Ada 
perpustakaan dan ada area 
membaca diluar 
perpustakaan dan kelas 
seperti gazebo. 
3. Bagaima cara membuat area 
membaca yang nyaman? 
AAG : Tempat yang bersih, 
tenang dan ada kursi atau 
lesehannya juga. 
Tempat yang bersih, tenang 
dan ada kursi atau 
lesehannya juga. 
bersih, nyaman, 
kondusif, banyak buku 
dan ada kursi atau 
lesehannya juga. RP : Tempat bacaannya banyak 
buku tentang buku pelajaran yang 
berguna, selain itu nyaman bisa 
buat santai-santai seperti lesehan, 
bersih, enak dipandang dan 
ruangannya sangat kondusif atau 
tenang. 
banyak buku tentang buku 
pelajaran yang berguna, 
nyaman, lesehan, bersih, 
kondusif. 
4. Apakah sekolah juga 
menyediakan berbagai 
macam koleksi buku dan 
visual (cd) yang mudah 
diakses semua warga 
sekolah? 
 
AAG : iya menyediakan, ada 
banyak buku bancaan dan aku 
sering meminjamnya, ada cd juga 
yang lumayan banyak 
 
menyediakan, ada banyak 
buku bancaan, ada cd juga 
yang lumayan banyak. 
 
Terdapat banyak 
koleksi buku dan 
terdapat cd yang cukup 
banyak. 
RP : iya menyediakan, dulu ajaran 
baru itu satu anak disuruh 
membawa satu buku, untuk sudut 
baca dan menambah koleksi buku, 
menyediakan, dulu ajaran 
baru itu satu anak disuruh 
membawa satu buku, untuk 
sudut baca dan menambah 
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ada CD yang ditaruh di 
perpustakaan, waktu itu pernah 
nonton film edukasi. 
 
koleksi buku, ada CD yang 
ditaruh di perpustakaan, 
5. Apakah koleksi buku tersebut ada 
hasil karya dari warga 
sekolah seperti kepala 
sekolah, guru atau siswa SD 
N Golo? 
 
AAG : iya, seperti puisi, mading. Iya, berupa puisi dan mading Terdapat koleksi siswa 
diperpustakaan berupa 
mading, puisi, sinopsis, 
dll. Yang ada 
diperpustkaan dan 
pernah dipamerkan 
dipameran literasi 
RP : iya, pernah waktu pameran 
literasi. 
 
iya, pernah waktu pameran 
literasi. 
 
6. Apakah setelah membaca 15 
menit sebelum pembelajaran 
disertai dengan tagihan non 
akademik seperti membuat 
peta cerita atau sinopsis 
buku? 
AAG : Iya, disuruh menulis judul, 
pengarang, tokoh, dan isi 
ceritanya. 
Iya, menulis judul, 
pengarang, tokoh, dan isi 
ceritanya. 
Disertai tagihan berupa 
menulis judul, 
pengarang, tokoh, isi 
ceritanya, kata-kata 
penting, buat sinopsis 
dan cerpen 
RP : Iya, mencari kata-kata 
penting, buat sinopsis dan cerpen. 
Iya, mencari kata-kata 
penting, buat sinopsis dan 
cerpen 
7.  Apakah sekolah 
memberikan penghargaan 
apabila ada warga sekolah 
yang mengikuti lomba yang 
berkaitan dengan literasi 
baik didalam sekolah atau 
luar sekolah?    
 
AAG : iya deberi penghargaan 
dan nanti diumumkan pada saat 
upaca hari senin. 
 
iya deberi penghargaan dan 
nanti diumumkan pada saat 
upacara hari senin. 
 
diberi penghargaan dan 
nanti diumumkan pada 
saat upacara hari senin 
RP : iya  diberikan nanti 
diumumkan pada saat upaca hari 
senin. 
iya  diberikan nanti 
diumumkan pada saat 
upacara hari senin. 
8.  Dimana saja sekolah 
melakukan kegiatan 
akademik yang mendukung 
AAG : Kelas, Perpustakaan 
terkadang dilakukan dilingkungan 
sekolah. Selain itu sekolah sering 
Kelas, Perpustakaan 
terkadang dilakukan 
dilingkungan sekolah. 
Kelas, Perpustakaan 
terkadang dilakukan 
dilingkungan sekolah. 
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terciptanya budaya literasi? mengadakan lomba literasi, setiap 
kelas berbeda-beda lombanya. 
Untuk kelas 3 kemaren menulis 
dan membaca puisi. Dan dulu 
juga pernah membaca bersama di 
halaman sekolah. 
 
RP : Kelas, Perpustakaan 
terkadang dilakukan dilingkungan 
sekolah. 
Kelas, Perpustakaan 
terkadang dilakukan 
dilingkungan sekolah. 
9.  Apakah untuk 
meningkatkan kemampuan 
literasi baik saat 
diperpustakaan atau sudut 
baca, siswa membaca 
dengan membaca nyaring, 
dalam hati, membaca 
bersama, atau menonton 
film edukasi dan membaca 
materi dari internet? 
 
AAG : iya dikelas sering 
membaca nyaring dan bersama-
sama. Untuk membaca materi di 
internet kadang-kadang, kalau 
murid menggunakan internet 
untuk memcari materi saat 
dirumah karena disekolah dilarang 
membawa hp. Kalau bu guru 
sering nyari materi dari internet 
baru ditampilkan di lcd. 
 
iya dikelas sering membaca 
nyaring dan bersama-sama. 
Untuk membaca materi di 
internet kadang-kadang, 
kalau murid menggunakan 
internet untuk memcari 
materi saat dirumah karena 
disekolah dilarang membawa 
hp. 
dikelas sering membaca 
nyaring dan bersama-
sama. Untuk membaca 
materi di internet saat 
dirumah, kalau 
disekolah ditampilkan 
di LCD 
RP : iya, waktu dulu belum 
memakai buku tematik memakai 
LCD untuk menampilkan materi 
yang dicari dari internet dan 
menonton film edukasi oleh guru. 
Kalau murid menggunakan 
internet untuk memcari materi 
iya, waktu dulu belum 
memakai buku tematik 
memakai LCD untuk 
menampilkan materi yang 
dicari dari internet. 
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saat dirumah karena disekolah 
dilarang membawa hp. 
 
10. Bagaimana siswa merespon 
teks fiksi maupun non fiksi 
yang dibaca atau dilihat? 
 
AAG : nanti aku memilih mana 
yang baik, dengan membaca bisa 
menambah wawasan 
nanti aku memilih mana 
yang baik, dengan membaca 
bisa menambah wawasan 
seneng dan lebih 
antusias jika melihat 
secara langsung. Selain 
itu dengan membaca 
dan menonoton dapat 
memilih mana yang 
baik, menambah 
wawasan  
RP : seneng dan lebih antusias 
jika melihat secara langsung dari 
pada membaca karena akan lebih 
mudah memahami. Tapi juga suka 
membaca, jika saya fokus saya 
bisa memahami dan  bisa diambil 
sikap positifnya saat membaca 
cerita.  
 
 
seneng dan lebih antusias 
jika melihat secara langsung 
dari pada membaca karena 
akan lebih mudah 
memahami. Tapi juga suka 
membaca, jika saya fokus 
saya bisa memahami dan  
bisa diambil sikap positifnya 
saat membaca cerita.  
 
11. Apakah kegiatan literasi 
dalam pembelajaran sesuai 
dengan tagihan akademik di 
k-13? 
 
AAG : iya, karena dikurikulum 
juga ada membaca dan 
menulisnya juga, selain itu kita 
juga mendapatkan tugas. 
iya, karena dikurikulum juga 
ada membaca dan 
menulisnya juga, selain itu 
kita juga mendapatkan tugas. 
dikurikulum juga ada 
membaca dan 
menulisnya juga, selain 
itu kita juga 
mendapatkan tugas dan 
menambah wawasan. 
RP : iya, karena dengan literasi 
menambah wawasan.  
 
iya, karena dengan literasi 
menambah wawasan. 
12.  Bagaimana strategi untuk 
memahami teks dalam 
semua mata pelajaran? 
 
AAG : di cermati, membaca 
berulang-ulang saat dirumah biar 
paham, kalau tidak paham tanya 
dengan guru, akan tetapi lebih 
sering pahamnya. 
di cermati, membaca 
berulang-ulang saat dirumah 
biar paham, kalau tidak 
paham tanya dengan guru, 
di cermati, membaca 
berulang-ulang saat 
dirumah biar paham, 
kalau tidak paham tanya 
dengan guru 
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RP : :membaca berulang-ulang 
saat dirumah biar paham, kalau 
tidak paham tanya dengan guru, 
akan tetapi lebih sering 
pahamnya. 
 
membaca berulang-ulang 
saat dirumah biar paham, 
kalau tidak paham tanya 
dengan guru, 
13.  Dimana saja tempat untuk 
melakukan proses 
pembelajaran yang 
digunakan selain kelas? 
 
AAG : Perpustakaan, lingkungan 
alam, lingkungan sekolah, 
museum, kasongan 
Perpustakaan, lingkungan 
alam, lingkungan sekolah, 
museum, kasongan 
Perpustakaan, 
lingkungan alam, 
lingkungan sekolah, 
museum, kasongan. RP : Perpustakaan, lingkungan 
alam, museum, kasongan 
Perpustakaan, lingkungan 
alam, museum, kasongan 
14.  apa yang digunakan selain 
buku sebagai sumber 
belajar? 
 
Aag :internet, cd dan lingkungan 
alam. 
internet, cd dan lingkungan 
alam. 
internet, cd dan 
lingkungan alam. 
RP : internet, cd dan lingkungan 
alam. 
 
internet, cd dan lingkungan 
alam. 
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REDUKSI DATA, PENYAJIAN DATA, DAN KESIMPULAN HASIL OBSERVASI 
Observer : Ary Oktarina 
Lokasi  : SD N Golo Yogyakarta 
No. 
Pendidikan 
Karakter 
Gemar 
Membaca 
melalui 
Program 
Literasi 
Aspek Keterangan 
 
Kesimpulan 
1. 
. 
Pelaksanaan 
Literasi 
terdapat jadwal 
pelaksanaan 
program 
literasi 
Observasi 1-12 
jadwal pelaksanaan program literasi tertempel pada dinding 
ruang guru, ruang kelas dan perpustakaan 
Jadwal pelaksanaan 
tertempel di dinding ruang 
guru, ruang kelas dan 
perpustakaan. jadwal 
tersebut menjadi acuan untuk 
melaksanakan kegiatan 
literasi bagi seluruh warga 
sekolah. 
Terdapat daftar 
jurnal harian 
membaca 
siswa disudut 
baca 
Observasi 1-12 
setiap kelas terdapat daftar jurnal harian siswa, setiap hari 
mengisi judul buku yang dibaca di sudut baca, hampir semua 
siswa membaca buku dari sudut baca. 
setiap kelas terdapat daftar 
jurnal harian siswa, setiap 
hari mengisi judul buku yang 
dibaca di sudut baca, hampir 
semua siswa membaca buku 
dari sudut baca.  
Tahap kegiatan Literasi di Sekolah 
a. Tahap Pembiasaan 
2.  Kegiatan Semua warga Observasi 1 - Kegiatan literasi berupa 
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pembiasaan 
dalam tahapan 
literasi sekolah 
yang 
dilakukan 
dalam 
pendidikan 
karakter gemar 
membaca 
melalui 
program 
literasi di 
sekolah 
sekolah 
sebelum 
memulai 
pembelajaran 
melakukan 
kegiatan 
literasi berupa 
membaca 15 
menit. 
Untuk kegiatan literasi yang dilakukan secara bersama 
seluruh warga sekolah hanya hari selasa dan kamis. Jadi hari 
senin sebelum pembelajaran tidak secara serentak 
melakukan membaca 15 menit sebelum pembelajaran, 
tergantung masing-masing kelas, untuk kelas 1A melakukan 
kegiatan membaca 15 menit, dan  kegiatan literasi untuk 
seluruh kelas dimasukan dalam pembelajaran 
Observasi 2 
Hari selasa seluruh warga melakukan kegiatan literasi 
berupa membaca 15 menit. Untuk siswa dikelas dengan 
pendampingan guru, dan untuk kelas yang belum ada wali 
kelas tetap membaca 
Observasi 3  
Untuk kegiatan literasi yang dilakukan secara bersama 
seluruh warga sekolah hanya hari selasa dan kamis. Jadi 
rabu sebelum pembelajaran tidak melakukan membaca 15 
menit sebelum pembelajaran, akan tetapi dimasukan dalam 
pembelajaran 
Observasi 4 
Hari kamis seluruh warga melakukan kegiatan literasi 
berupa membaca 15 menit. Untuk siswa dikelas dengan 
pendampingan guru, dan untuk kelas yang belum ada wali 
kelas tetap membaca yaitu kelas 3B. 
Observasi 5 
Untuk kegiatan literasi yang dilakukan secara bersama 
seluruh warga sekolah hanya hari selasa dan kamis. Jadi hari 
senin sebelum pembelajaran tidak melakukan membaca 15 
menit sebelum pembelajaran, akan tetapi dimasukan dalam 
membaca 15 menit 
sebelum pembelajaran 
dilakukan setiap hari di SD 
N Golo yogyakarta, akan 
tetapi yang dilakukan 
serentak secara bersama 
hari selasa dan kamis.  
- Siswa tanpa pendampingan 
guru, siswa tetap 
melaksanakan kegiatan 
literasi berupa membaca 15 
menit sebelum 
pembelajaran beserta 
tagihannya. 
  
214 
 
pembelajaran dan beberapa kelas melakukan kegiatan 
literasi sebelum membaca seperti kelas 3 dan 4. 
Observasi 6 
Untuk kegiatan literasi yang dilakukan secara bersama 
seluruh warga sekolah hanya hari selasa dan kamis. Jadi hari 
selasa ini seluruh warga sekolah melakukan literasi secara 
bersama. 
Observasi 7 
Untuk kegiatan literasi yang dilakukan secara bersama 
seluruh warga sekolah hanya hari selasa dan kamis. Jadi hari 
senin sebelum pembelajaran tidak melakukan membaca 15 
menit sebelum pembelajaran, akan tetapi dimasukan dalam 
pembelajaran kelas 5 melakukan literasi sebelum tadarus. 
Observasi 8 
Untuk kegiatan literasi yang dilakukan secara bersama 
seluruh warga sekolah hanya hari selasa dan kamis. Jadi hari 
selasa ini seluruh warga sekolah melakukan literasi secara 
bersama. 
Observasi 9 
Untuk kegiatan literasi yang dilakukan secara bersama 
seluruh warga sekolah hanya hari selasa dan kamis. Jadi hari 
senin sebelum pembelajaran tidak secara serentak 
melakukan membaca 15 menit sebelum pembelajaran, 
tergantung masing-masing kelas, untuk kelas 2B melakukan 
kegiatan membaca 15 menit, dan  kegiatan literasi untuk 
seluruh kelas dimasukan dalam pembelajaran 
Observasi 10 
Hari selasa seluruh warga melakukan kegiatan literasi 
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berupa membaca 15 menit. Untuk siswa dikelas dengan 
pendampingan guru, dan untuk kelas yang belum ada wali 
kelas tetap membaca. 
Observasi 11 
Untuk kegiatan literasi yang dilakukan secara bersama 
seluruh warga sekolah hanya hari selasa dan kamis. Jadi hari 
rabu sebelum pembelajaran tidak secara serentak melakukan 
membaca 15 menit sebelum pembelajaran, tergantung 
masing-masing kelas, untuk kelas 3B melakukan kegiatan 
membaca 15 menit, dan  kegiatan literasi untuk seluruh kelas 
dimasukan dalam pembelajaran 
Observasi 12 
Hari selasa seluruh warga melakukan kegiatan literasi 
berupa membaca 15 menit. Untuk siswa dikelas dengan 
pendampingan guru, dan untuk kelas yang belum ada wali 
kelas tetap membaca. 
Siswa 
memanfaatkan 
sarana 
penunjang 
program 
literasi seperti 
perpustakaan, 
sudut baca dan 
area membaca 
Observasi 1 
Siswa-siswa ketika istirahat banyak yang mengunjungi 
perpustakaan, ada yang hanya meminjam buku untuk dibaca 
di perpustakaan dan area membaca diluar perpustakaan, 
akan tetapi ada yang di pinjam untuk dibawa pulang. Sudut 
baca selalu dimanfaatkan 
Observasi 2 
Siswa-siswa ketika istirahat banyak yang mengunjungi 
perpustakaan, ada yang hanya meminjam buku untuk dibaca 
di perpustakaan dan area membaca diluar perpustakaan, 
akan tetapi ada yang di pinjam untuk dibawa pulang. Untuk 
perpustakaan hari itu hanya dibuka sampai istirahat 1 karena 
- Siswa memanfaatkan 
seluruh sarana penunjang 
literasi seperti 
perpustakaan dan area baca 
perpustakaan diluar, 
gazebo yang selalu ramai 
dikunjungi saat istrahat 
untuk membaca, 
meminjam buku, dan 
menegmbalikan buku. 
Selain itu adanya wajib 
kunjung perpustakaan yang 
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sedang akreditasi. Sehingga banyak siswa membaca buku 
disudut baca. 
Observasi 3 
Siswa-siswa ketika istirahat banyak yang mengunjungi 
perpustakaan, ada yang hanya meminjam buku untuk dibaca 
di perpustakaan dan area membaca diluar perpustakaan, 
akan tetapi ada yang di pinjam untuk dibawa pulang. Sudut 
baca selalu dimanfaatkan oleh siswa setelah mengerjakan 
tugas 
Observasi 4-5 
Siswa-siswa ketika istirahat banyak yang mengunjungi 
perpustakaan, ada yang hanya meminjam buku untuk dibaca 
di perpustakaan dan area membaca diluar perpustakaan, 
akan tetapi ada yang di pinjam untuk dibawa pulang. 
Observasi 6 
Siswa-siswa ketika istirahat banyak yang mengunjungi 
perpustakaan, ada yang hanya meminjam buku untuk dibaca 
di perpustakaan dan area membaca diluar perpustakaan, 
akan tetapi ada yang di pinjam untuk dibawa pulang. Untuk 
ruangan perpustakaan yang satunya sedang tidak boleh 
digunakan karena sedang didata buku untuk keperluan 
akreditasi. Sehingga banyak siswa belajar di luar ruangan 
perpustakaan dan di  Sudut baca. 
Observasi 7-12 
Siswa-siswa ketika istirahat banyak yang mengunjungi 
perpustakaan, ada yang hanya meminjam buku untuk dibaca 
di perpustakaan dan area membaca diluar perpustakaan, 
akan tetapi ada yang di pinjam untuk dibawa pulang. Saat itu 
sudah terjadwal, sudah 
berjalan dengan rutin saat 
jam pembelajaran.  
- Selain perpustakaan siswa 
memanfaatkan sarana 
sudut baca setiap hari, 
sudut baca kelas sebagai 
penunjang kegiatan 
membaca 15 menit. 
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banyank sekali siswa yang mengunjungi perpustakaan, dan 
lebih banyak siswa yang berda di luar area perpustakaan. 
Sudut baca selalu dimanfaatkan 
Observasi 11 
Untuk kegiatan literasi yang dilakukan secara bersama 
seluruh warga sekolah hanya hari selasa dan kamis. Jadi hari 
rabu sebelum pembelajaran tidak secara serentak melakukan 
membaca 15 menit sebelum pembelajaran, tergantung 
masing-masing kelas, untuk kelas 3B melakukan kegiatan 
membaca 15 menit, dan  kegiatan literasi untuk seluruh kelas 
dimasukan dalam pembelajaran 
Tersedianya 
area membaca 
yang nyaman 
Observasi 1-12 
Area membaca baik diperpustakaan, gazebo, kelas dan 
lingkungan sekolah yang digunakan area membaca bersih, 
kondusif sehingga menjadi nyaman, ada yang lesehan dan 
ada yang dikursi sesuai dengan keinginan siswa. 
Area membaca baik 
diperpustakaan, gazebo, 
kelas dan lingkungan sekolah 
yang digunakan area 
membaca bersih, kondusif 
sehingga menjadi nyaman, 
ada yang lesehan dan ada 
yang dikursi sesuai dengan 
keinginan siswa. 
Tersedianya 
berbagai 
macam koleksi 
buku dan 
visual (cd) 
yang mudah 
diakses semua 
warga sekolah 
Observasi 1 
Banyak buku yang disediakan oleh sekolah untuk dibaca dan 
beberapa boleh dipinjam oleh warga sekolah, untuk cd 
hanya boleh ditonton di perpustakaan dan kelas. Kurang 
lebih 60% siswa membaca koleksi buku saat itu. 
Observasi 2 
Banyak buku yang disediakan oleh sekolah untuk dibaca dan 
beberapa boleh dipinjam oleh warga sekolah, untuk cd 
- Tersedia berbagai macam 
buku baik fiksi dan non 
fiksi yang dapat dibaca 
dan dinjam oleh seluruh 
warga sekolah.  
- Rata-rata pembaca buku 
setiap harinya mencapai 
70% 
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hanya boleh ditonton di perpustakaan dan kelas. Kurang 
lebih 65% siswa membaca koleksi buku saat itu. 
Observasi 3 
Banyak buku yang disediakan oleh sekolah untuk dibaca dan 
beberapa boleh dipinjam oleh warga sekolah, untuk cd 
hanya boleh ditonton di perpustakaan dan kelas. Kurang 
lebih 65% siswa membaca koleksi buku saat itu. 
Observasi 4 
Banyak buku yang disediakan oleh sekolah untuk dibaca dan 
beberapa boleh dipinjam oleh warga sekolah, untuk cd 
hanya boleh ditonton di perpustakaan dan kelas. Kurang 
lebih 65% siswa membaca koleksi buku saat itu. 
Observasi 5 
Banyak buku yang disediakan oleh sekolah untuk dibaca dan 
beberapa boleh dipinjam oleh warga sekolah, untuk cd 
hanya boleh ditonton di perpustakaan dan kelas, anak kelas 2 
menonton film edukasi bersama di ruangan perpustakaan 
yang satunya. Kurang lebih 70% siswa membaca koleksi 
buku saat itu. 
Observasi 6 
Banyak buku yang disediakan oleh sekolah untuk dibaca dan 
beberapa boleh dipinjam oleh warga sekolah, untuk cd 
hanya boleh ditonton di perpustakaan dan kelas, hari ini 
kelas 5A meminjam atlas untuk digunakan dalam 
pembelajaran. 
Observasi 7 
Banyak buku yang disediakan oleh sekolah untuk dibaca dan 
beberapa boleh dipinjam oleh warga sekolah, untuk cd 
- Terdapat Audio visual, 
LCD dan CD yang dapat 
digunakan untuk memutar 
film edukasi di ruang 
perpustakaan yang 
satunya.  
- Siswa lebih antusias saat 
menonton film edukasi 
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hanya boleh ditonton di perpustakaan dan kelas. Hari ini 
siswa kelas 5A meminjam buku Atlas untuk pembelajaran, 
dan guru kelas 2A meminjam CD untuk digunakan 
menonton film edukasi di kelas. 
Observasi 8 
Banyak buku yang disediakan oleh sekolah untuk dibaca dan 
beberapa boleh dipinjam oleh warga sekolah, untuk cd 
hanya boleh ditonton di perpustakaan dan kelas, hari ini 
banyak siswa yang mengembalikan buku karena pinjaman 
beberapa hari kemarin. 
Observasi 9-12 
Banyak buku yang disediakan oleh sekolah untuk dibaca dan 
beberapa boleh dipinjam oleh warga sekolah, untuk cd 
hanya boleh ditonton di perpustakaan dan kelas. Kurang 
lebih 70% siswa membaca koleksi buku saat itu. 
karya warga 
sekolah 
sebegai 
tambahan 
koleksi. 
Observasi 1-2 
Terdapat kliping, sinopsis, cerpen, dan puisi yang dijadikan 
sebagai koleksi disimpan di perpustakaan. saat itu tidak 
terdapat tambahan koleksi hasil karya siswa. 
Observasi 3 
Terdapat kliping, sinopsis, cerpen, dan puisi yang dijadikan 
sebagai koleksi disimpan di perpustakaan. saat itu terdapat 
tambahan koleksi hasil karya siswa berupa puisi dari kelas 3. 
Observasi 4 
Terdapat kliping, sinopsis, cerpen, dan puisi yang dijadikan 
sebagai koleksi disimpan di perpustakaan. saat itu tidak 
terdapat tambahan koleksi hasil karya siswa. 
Observasi 5 
- Terdapat karya siswa yang 
dijadikan koleksi khusus 
karya siswa di 
perpustakaan  yang dapat 
dibaca tetapi tidak boleh 
dipinjam. 
- Hasil karya siswa tersebut 
berupa puisi, kliping, 
cerpen, gambar,cerita 
bergambar dan sinopsis. 
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Terdapat kliping, sinopsis, cerpen, dan puisi yang dijadikan 
sebagai koleksi disimpan di perpustakaan. saat itu terdapat 
tambahan koleksi hasil karya siswa berupa kliping dari kelas 
4B. 
Observasi 6-12 
Terdapat kliping, sinopsis, cerpen, dan puisi yang dijadikan 
sebagai koleksi disimpan di perpustakaan. saat itu terdapat 
tambahan koleksi hasil karya siswa berupa kliping dari 
pustakawan cilik yang memang mendapat tugas membuat 
kliping. 
b. Tahap Pengembangan  
3.  Kegiatan 
pengembangan 
dalam tahapan 
literasi sekolah 
yang 
dilakukan 
dalam 
pendidikan 
karakter gemar 
membaca 
melalui 
program 
literasi di 
sekolah 
Kegiatan 
literasi berupa 
membaca 15 
menit disertai 
dengan tagihan 
Observasi 1-12 
Kegiatan literasi 15 menit selalu disertai dengan tagigan. 
Untuk kelas 1-3 masih sederhana, setalah membaca 
menuliskan judul, pengarang dan isi cerita sederhana. Kelas 
4-6 menuliskan sinopsis, dan tagihan lainnya tergantung 
guru kelas. Karena hari senin tidak ada 15 menit membaca, 
kegiatanliterasi dimasukan dalam pembelajaran 
 
Kegiatan literasi 15 menit 
selalu disertai dengan 
tagigan. Untuk kelas 1-3 
masih sederhana, setalah 
membaca menuliskan judul, 
pengarang dan isi cerita 
sederhana. Kelas 4-6 
menuliskan sinopsis, dan 
tagihan lainnya tergantung 
guru kelas. Karena hari senin 
tidak ada 15 menit membaca, 
kegiatanliterasi dimasukan 
dalam pembelajaran 
 
Sekolah 
memberi 
penghargaan 
Observasi 1 
Sekolah selali memberikan penghargaan jika terdapat warga 
sekolah yang membawa nama baik sekolah. Hari ini SD N 
Sekolah selalu memberikan 
penghargaan jika terdapat 
warga sekolah yang 
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bagi warga 
sekolah yang 
mengikuti 
lomba atau 
kegiatan yang 
mengharumkan 
nama sekolah. 
Golo mendapatkan penghargaan dari cabang olah raga 
pencak silat, pada saat upacara dumumkan bahwa terdapat 5 
siswa yang membawa pulang medali, baik emas, perunggu 
dan perak 
Observasi 2-8 
Sekolah selalu memberikan penghargaan jika terdapat warga 
sekolah yang membawa nama baik sekolah. Akan tetapi 
diumumkan pada hari senin 
Observasi 9 
Sekolah selalu memberikan penghargaan jika terdapat warga 
sekolah yang membawa nama baik sekolah.  Hari ini 
terdapat pemberian penghargaan untuk lomba kebersihan 
kelas yang saat hari jum’at. Juara 1 kelas 3B, juara 2 
kelas1A dan juara 3 kelas 2B. 
Observasi 10-12 
Sekolah selalu memberikan penghargaan jika terdapat warga 
sekolah yang membawa nama baik sekolah. Akan tetapi 
diumumkan pada hari senin 
 
membawa nama baik 
sekolah. Akan tetapi 
diumumkan pada hari senin 
 
Melakukan 
kegiatan 
akademik yang 
mendukung 
terciptanya  
budaya literasi 
di sekolah dan 
luar sekolah. 
Observasi 1 
Setiap hari terdapat kunjung perpustakaan yang dijadwalkan, 
hari ini kelas 2 mengunjungi perpustakaan dan mendapatkan 
tugas dari wali kelas. Dan kelas 4 melakukan pembelajaran 
di lingkungan sekolah untuk menuliskan laporan 
Observasi 2 
Setiap hari terdapat kunjung perpustakaan yang dijadwalkan, 
hari ini kelas 3 mengunjungi perpustakaan dan mendapatkan 
tugas dari wali kelas. 
- Adanya kunjung 
perpustakaan setiap 
harinya saat jam 
pembelajaran, dimana 
setiap kelas mendapatkan 
jadwal yang berbeda-
beda. Siswa mendapatkan 
tugas dari guru melalui 
membaca. 
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Obsevasi 3 
Setiap hari terdapat kunjung perpustakaan yang dijadwalkan, 
hari ini kelas 4 mengunjungi perpustakaan dan mendapatkan 
tugas dari wali kelas. Dan kelas 1 melakukan pembelajaran 
di lingkungan sekolah yaitu di kantin 
Observasi 4 
Setiap hari terdapat kunjung perpustakaan yang dijadwalkan, 
hari ini kelas 1 mendapatkan jadwal kunjung perpus dan 
kelas 5 mengunjungi perpustakaan dan mendapatkan tugas 
dari wali kelas 
Observasi 5 
Setiap hari terdapat kunjung perpustakaan yang dijadwalkan, 
hari ini kelas 2 mengunjungi perpustakaan dan mendapatkan 
tugas dari wali kelas. Dan kelas 6 melakukan pembelajaran 
di lingkungan sekolah untuk menuliskan laporan 
Obseravsi 6  
Setiap hari terdapat kunjung perpustakaan yang dijadwalkan, 
hari ini kelas 1A mengunjungi perpustakaan dan 
mendapatkan tugas dari wali kelas. 
Observasi 7 
Setiap hari terdapat kunjung perpustakaan yang dijadwalkan, 
hari ini kelas 3A mengunjungi perpustakaan dan 
mendapatkan tugas dari wali kelas. Dan kelas 4B melakukan 
pembelajaran di lingkungan sekolah untuk membuat 
laporan. 
Observasi 8 
Setiap hari terdapat kunjung perpustakaan yang dijadwalkan, 
hari ini kelas 4A mengunjungi perpustakaan dan 
- Perpustakaan bekerja 
sama dengan kelas untuk 
menggunakan 
perpustakaan sebagai 
sumber belajar. Jadi 
terkadang kelas 
meminjam buku, atlas 
dan ensiklopedi. 
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mendapatkan tugas dari wali kelas. 
Observasi 9 
Setiap hari terdapat kunjung perpustakaan yang dijadwalkan, 
hari ini kelas 1A dan 2A mengunjungi perpustakaan dan 
mendapatkan tugas dari wali kelas. Dan kelas 3b melakukan 
pembelajaran di lingkungan sekolah untuk menuliskan 
laporan 
Observasi 10-12 
Setiap hari terdapat kunjung perpustakaan yang dilakukan 
oleh kelas-kelas sesuai jadwal 
Meningkatkan 
kemampuan 
literasi dengan 
diperpustakaan 
atau sudut 
baca, siswa 
membaca 
dengan 
membaca 
nyaring, dalam 
hati, membaca 
bersama, atau 
menonton film 
edukasi dan 
membaca 
materi dari 
internet. 
Observasi 1 
Siswa membaca buku diperpustakaan dengan membaca 
dalam hati, nyaring, dan membaca bersama. Untuk yang 
disudut baca tidak membaca bersama. 
Observasi 2 
Siswa membaca buku diperpustakaan dengan membaca 
dalam hati, nyaring, dan membaca bersama. Untuk yang 
disudut baca tidak membaca bersama. 
Observasi 3 
Siswa membaca buku diperpustakaan dengan membaca 
dalam hati, karena sedang ada tamu untuk akreditasi. Saat 
pembelajaran kelas 2 membaca secara bersama yang 
didampingi oleh wali kelas. 
Observasi 4 
Siswa membaca buku diperpustakaan dengan membaca 
dalam hati, nyaring, dan membaca bersama.siswa kelas 4 
membaca bersama dan membaca dalam hati saat dalam 
pembelajaran 
- Siswa membaca buku 
diperpustakaan dengan 
membaca dalam hati, dan 
membaca bersama. untuk 
yang berada digazebo dan 
sekitar perpustakaan lebih 
sering membaca bersama 
dan nyaring. siswa di 
kelas membaca bersama 
dan membaca dalam hati 
saat dalam pembelajaran. 
- Terdapat beberapa kelas 
yang menonton fil m 
edukasi baik di kelas 
maupun diperpustakaan. 
- Yang menggunakan 
internet untuk membaca 
hanyalah guru saat 
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Observasi 5 
Setiap hari terdapat kunjung perpustakaan yang dijadwalkan, 
hari ini kelas 2 mengunjungi perpustakaan dan mendapatkan 
tugas dari wali kelas. Dan kelas 6 melakukan pembelajaran 
di lingkungan sekolah untuk menuliskan laporan 
Observasi 6-12 
Siswa membaca buku diperpustakaan dengan membaca 
dalam hati, nyaring, dan membaca bersama. Dan yang 
membaca disudut baca membaca dalam hati karena ada 
siswa yang sedang mengerjakan tugas. Dan ada yang 
membaca dalam kelompok karena tugas dari guru 
 
disekolahan. Karena siswa 
tidak diijinkan membawa 
HP. 
Siswa dapat 
merespon teks 
fiksi dan non 
fiksi yang 
dibaca dan 
dilihat 
Observasi 1-12 
Siswa dapat menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan 
bacaan dengan baik saat dalam pembelajaran 
 
Siswa dapat menjawab 
pertanyaan yang berkaitan 
dengan bacaan dengan baik 
saat dalam pembelajaran 
 
c. Tahap Pembelajaran  
4. Kegiatan 
pembelajaran 
dalam tahapan 
literasi sekolah 
yang 
dilakukan 
dalam 
pendidikan 
karakter gemar 
Kegiatan 
literasi disertai 
dengan tagihan 
yang berkaitan 
dengan 
pembelajaran. 
Observasi 1-3 
Untuk kegiatan literasi selalu disertai dengan tagihan 
terutama yang dimasukan dalam pembelajaran. 
observasi 4 
Untuk kegiatan literasi selalu disertai dengan tagihan 
terutama yang dimasukan dalam pembelajaran. Kelas 4 
mendapatkan tagihan mengerjakan soal bahasa indonesia 
dan dikumpulkan. 
Observasi 6-12 
- Siswa membaca buku 
diperpustakaan dengan 
membaca dalam hati, 
nyaring, dan membaca 
bersama.siswa kelas 4 
membaca bersama dan 
membaca dalam hati saat 
dalam pembelajaran 
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membaca 
melalui 
program 
literasi di 
sekolah 
Untuk kegiatan literasi selalu disertai dengan tagihan 
terutama yang dimasukan dalam pembelajaran. 
 
Kegiatan 
literasi dalam 
pembelajran 
sesuai dengan 
tagihan 
akademik di k-
13. 
Observasi 1 
Guru kelas 1 dan 3, melakukan kegiatan literasi sudah sesuai 
dengan k-13. Seperti dengan membuat teks sesuai dengan 
pengalaman siswa (kelas 1) dan menggunakan LCD untuk 
menyampaikan materi (kelas 3). 
Observasi 2 
Guru kelas 1 dan 3, melakukan kegiatan literasi sudah sesuai 
dengan k-13. Seperti dengan membuat teks sesuai dengan 
pengalaman siswa dan menggunakan LCD untuk 
menyampaikan materi (kelas 4). 
Observasi 3 
Guru kelas 1 dan 3, melakukan kegiatan literasi sudah sesuai 
dengan k-13. Seperti dengan membuat teks sesuai dengan 
pengalaman siswa dan menggunakan LCD untuk 
menyampaikan materi. 
Observasi 4-6 
Seluruh guru tagihannya sudah sesuai dengan k-13. Guru 
kelas 1 dan 3, melakukan kegiatan literasi sudah sesuai 
dengan k-13. Seperti dengan membuat teks sesuai dengan 
pengalaman siswa, menggunakan LCD untuk 
menyampaikan materi, menggunakan lingkungan sekolah. 
Setelah itu siswa mendapatkan tugas guru. 
Observasi 7 
Guru kelas 5, melakukan kegiatan literasi sudah sesuai 
dengan k-13. Seperti dengan membuat teks sesuai dengan 
- Hampir seluruh guru 
melakukan kegiatan 
literasi dalam 
pembelajaran, hal ini 
dapat dilihat dari 
rancangan pelaksanaan 
pembelajaran dari, seperti 
guru kelas 3 dan 5. 
- Berdasarkan tagihan 
tugas-tugas juga sudah 
sesuai k-13 seperti 
laporan yang dikerjakan 
kelompok, penilaian 
saitifik dan pembelajaran 
factual. 
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pengalaman siswa dan menggunakan LCD untuk 
menyampaikan materi dan menggunakan lingkungan 
sekolah sebagai  media pembelajaran, dan siswa 
mendapatkan tugas dari guru seperti laporan kelompok, dll. 
Observasi 8 
Hari ini guru kelas 4, melakukan kegiatan literasi sudah 
sesuai dengan k-13. Seperti dengan membuat teks sesuai 
dengan pengalaman siswa dan menggunakan LCD untuk 
menyampaikan materi  dan guru kelas 6A menggunakan 
lingkungan sekolah sebagai  media pembelajaran tetntang 
energi , dan siswa mendapatkan tugas dari guru seperti 
laporan kelompok, dll. 
Observasi 9-12 
Hampir seluruh guru melakukan kegiatan literasi dalam 
pembelajaran, hal ini dapat dilihat dari rancangan 
pelaksanaan pembelajaran dari, seperti guru kelas 3 dan 5. 
Melaksanakan 
berbagai 
strategi untuk 
memahami 
teks dalam 
semua mata 
pelajaran. 
Observasi 1-3 
Guru-guru untuk memahami semua teks dengan 
mengkaitkan kedalam kehidupan sehari-hari siswa 
observasi 4 
Guru-guru untuk memahami semua teks dengan 
mengkaitkan kedalam kehidupan sehari-hari siswa. Dan 
terdapat beberapa siswayang tidak paham dan bertanya pada 
guru. 
Observasi 5-12 
Guru-guru untuk memahami semua teks dengan 
mengkaitkan kedalam kehidupan sehari-hari siswa. 
Sedangkan siswa membaca berulang-ulang untuk 
- Guru-guru untuk 
memahami semua teks 
dengan mengkaitkan 
kedalam kehidupan sehari-
hari siswa 
- Sedangkan siswa membaca 
berulang-ulang untuk 
memahami dan jika tidak 
paham bertanya. 
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memahami. 
Menggunakan 
berbagai 
tempat sebagai 
media 
pembelajaran. 
Observasi 1-12 
Menggunakan perpustakaan, lingkungan sekolah dan kantin 
sebagai media pembelajaran 
 
Menggunakan perpustakaan, 
lingkungan sekolah dan 
kantin sebagai media 
pembelajaran 
 
Menggunakan 
berbagai 
literatur 
sebagai sumber 
pembelajaran 
Observasi 1-12 
Menggunakan internet bagi guru untuk mencari materi yang 
akan disampaikan dan siswa menggunakan buku paket Tema 
dan perpustakaan. 
 
Menggunakan internet bagi 
guru untuk mencari materi 
yang akan disampaikan dan 
siswa menggunakan buku 
paket Tema dan 
perpustakaan. 
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LAMPIRAN 7 
TRIANGULASI SUMBER DAN TEKNIK 
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TRIANGULASI SUMBER DAN TRIANGULASI TEKNIK DATA HASIL PENELITIAN 
No Item Observasi Wawancara dokument
asi 
Kesimpulan 
KepSek Guru Kelas Murid  
1. Karakter 
gemar 
membaca 
-  Karakter 
gemar 
membaca 
yaitu 
kegiatan 
membaca 
yang sudah 
tertanam 
dalam diri. 
Karakter 
membaca adalah  
perilaku membaca 
siswa yang sudah 
tetanam dalam 
diri siswa, yang 
dilakukan secara 
berkelanjutan dan 
menjadi sebuah 
kewajiban untuk 
membaca. 
 
- -  Valid. Karakter 
membaca adalah  
perilaku membaca 
siswa yang sudah 
tetanam dalam diri 
siswa, yang 
dilakukan secara 
berkelanjutan dan 
menjadi sebuah 
kewajiban untuk 
membaca. 
2.  Cara 
menanamk
an 
karakter 
gemar 
membaca 
Cara menanamkan 
karakter gemar 
membaca.  
1. Guru memberi 
contoh. 
2. Terdapat sarana dan 
prasarana yang 
mendukung, seperti 
buku, perpustakaan, 
sudut baca. 
3. Lingkungan 
membaca yang 
menyenangkan 
Cara 
menanamkan 
karakter 
gemar 
membaca 
yaitu : 
5. Guru dan 
karyawan 
memberik
an contoh 
6. Memberi 
banyak 
tugas yang 
Cara 
menanamkan 
karakter gemar 
membaca di 
sekolah :  
5. Guru dan 
karyawan 
memberikan 
contoh untuk 
menciptakan 
lingkungan 
gemar 
membaca. 
- Terdapat 
poster dan 
slogan 
gemar 
membaca 
di sekitar 
sekolahan 
Valid. Cara 
menanamkan 
karakter gemar 
membaca yaitu : 
1. Guru dan 
karyawan 
memberikan 
contoh 
2. Memberi 
banyak tugas 
yang berkaitan 
dengan 
membaca 
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berkaitan 
dengan 
membaca 
7. Wajib 
kunjung 
perpus 
8. Memberik
an sarana 
prasarana 
kegiatan 
membaca. 
6. Setiap 
pembelajaran 
itu ada 
kegiatan 
membacanya. 
7. Wajib kunjung 
perpus,  
8. Sekolah harus 
memberikan 
saran yang 
mendukung 
kegiatan 
membaca 
siswa. 
3. Wajib kunjung 
perpus 
4. Memberikan 
sarana 
prasarana 
kegiatan 
membaca.  
5. Dipasangnya 
slogan dan 
poster tentang 
membaca 
3. Jadwal 
pelaksanaa
n program 
literasi 
Jadwal pelaksanaan 
tertempel di dinding 
ruang guru, ruang kelas 
dan perpustakaan. 
jadwal tersebut menjadi 
acuan untuk 
melaksanakan kegiatan 
literasi bagi seluruh 
warga sekolah. 
-  -  - Papan 
program 
literasi 
terpajang 
diseluruh 
kelas, 
ruang guru 
dan 
perpustaka
an 
Valid. Jadwal 
pelaksanaan 
tertempel di 
dinding ruang 
guru, ruang kelas 
dan perpustakaan. 
4. Jurnal 
harian 
membaca 
sudut baca 
setiap kelas terdapat 
daftar jurnal harian 
siswa, setiap hari 
mengisi judul buku 
-  Siswa setelah 
membaca buku 
disudutbaca 
menulis dijurnal 
- Terdapat 
juga jurnal 
harian 
yang 
Valid. setiap kelas 
terdapat daftar 
jurnal harian 
siswa, setiap hari 
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yang dibaca di sudut 
baca, hampir semua 
siswa membaca buku 
dari sudut baca. 
harian siswa setiap hari 
diisi siswa 
yang 
membaca. 
mengisi judul 
buku yang dibaca 
di sudut baca 
a. Pendidikan Karater Gemar Membaca Tahap pembiasaan melalui Literasi 
5.  Pelaksana
an literasi 
15 menit 
sebelum 
pembelaja
ran 
- Kegiatan literasi 
berupa membaca 15 
menit sebelum 
pembelajaran 
dilakukan setiap hari 
di SD N Golo 
yogyakarta, akan 
tetapi yang dilakukan 
serentak secara 
bersama hari selasa 
dan kamis. 
- Siswa tanpa 
pendampingan guru, 
siswa tetap 
melaksanakan literasi  
Senin dan 
kamis, untuk 
selain hari 
itubergantung 
dengan guru 
akan 
dilaksanakan 
sebelum 
program-
programn 
sekolah 
tersebut 
dipagi hari 
atau sesudah 
program 
tersebut. 
Semua warga 
sekolah sebelum 
memulai 
pembelajaran 
setiap hari 
melakukan 
kegiatan literasi 
berupa membaca 
15 menit, akan 
tetapi yang secara 
bersama hari 
selasa dan kamis. 
Untuk selain hari 
selasa dan kamis 
jam bergantung 
guru 
Setiap hari 
melakukan 
kegiatan 
literasi berupa 
membaca 15 
menit. 
Terdapat 
kegiatan 
membaca 
bersama 
seluruh 
warga 
sekolah 
setiap hari. 
Untuk kelas 
1-2 
membutuhk
an 
bimbingan 
dari guru 
yang 
intensif. 
Valid. Semua 
warga sekolah 
sebelum memulai 
pembelajaran 
setiap hari 
melakukan 
kegiatan literasi 
berupa membaca 
15 menit, akan 
tetapi yang secara 
bersama hari 
selasa dan kamis. 
Untuk selain hari 
selasa dan kamis 
jam bergantung 
guru 
6.  Sekolah 
menyediak
an 
perpustaka
an, sudut 
baca dan 
area 
- Siswa memanfaatkan 
seluruh sarana 
penunjang literasi 
seperti perpustakaan 
dan area baca 
perpustakaan diluar, 
gazebo dan sudut 
Sekolah 
menyediakan 
dua ruang 
perpustakaan, 
kemudian 
luarnya ada 
area 
Sekolah 
menyediakan 
beberapa sarana 
area membaca 
sebagai 
pendukung 
literasi dan gemar 
perpustkakaan, 
sudut baca di 
setiap kelas, 
area membaca 
diluar 
perpustakaan 
dan kelas 
Terdapat 
perpustakaa
n dan area 
baca, sudut 
baca. 
Sarana 
dimanfaatka
Valid. Sekolah 
menyediakan 
beberapa sarana 
area membaca 
sebagai 
pendukung literasi 
dan gemar 
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membaca 
yang 
nyaman 
baca. membaca 
tempat duduk 
sekitar 
perpustakaan, 
digazebo, dan 
disetiap kelas 
itu ada pojok 
baca. 
membaca siswa, 
seperti sudut baca 
yang ada di setiap 
kelas dan luar 
kelas, dua ruang 
perpustakaan, 
gazebo. 
seperti gazebo. n dengan 
baik. 
Terdapat 
bukti 
kunjungan 
perpustakaa 
membaca siswa, 
seperti sudut baca 
yang ada di setiap 
kelas dan luar 
kelas, dua ruang 
perpustakaan, 
gazebo. 
7. Cara 
membuat 
area yang 
nyaman 
Area membaca bersih, 
kondusif sehingga 
menjadi nyaman, ada 
yang lesehan dan ada 
yang dikursi sesuai 
dengan keinginan siswa 
Bersih, yang 
nyaman 
untuk 
membaca 
bisa lesehan, 
bisa santai  
dan situasi 
yang 
kondusif 
Cara membuat 
area membaca 
yang nyaman: 
4. Karena anak 
sebenarnya 
dunianya 
bermain, 
disediakan 
area terbuka. 
5. Menarik 
perhatian anak 
6. Bersih, 
nyaman dan 
kondusif. 
bersih, 
nyaman, 
kondusif, 
banyak buku 
dan ada kursi 
atau 
lesehannya 
juga. 
Terdapat 
area baca 
yang 
nyaman, 
kondusif 
dan bersih 
yang 
mendukung 
karakter 
gemar 
membaca 
siswa dan 
program 
literasi 
siswa. 
Valid. Cara 
membuat area 
membaca yang 
nyaman: 
1. Karena anak 
sebenarnya 
dunianya 
bermain, 
disediakan area 
terbuka. 
2. Menarik 
perhatian anak 
3. Bersih, nyaman 
dan kondusif. 
4. Ada kursi dan 
lesehan 
8. sekolah 
juga 
menyediak
an 
- Tersedia berbagai 
macam buku baik 
fiksi dan non fiksi 
yang dapat dibaca 
Sekolah 
menyediakan 
dan 
menganggark
Sekolah 
menyediakan 
berbagai macam 
koleksi buku yang 
- Terdapat 
banyak 
koleksi buku 
dan terdapat 
Terdapat 
sekitar 3000 
koleksi 
buku yang 
Valid. Terdapat 
sekitar 3000 
koleksi buku yang 
terdapat di 
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berbagai 
macam 
koleksi 
buku dan 
visual (cd) 
yang 
mudah 
diakses 
semua 
warga 
sekolah 
dan dinjam oleh 
seluruh warga 
sekolah.  
- Rata-rata pembaca 
buku setiap harinya 
mencapai 70% 
- Terdapat Audio 
visual, LCD dan 
CD. yang dapat 
digunakan untuk 
memutar film 
edukasi. 
anuntuk 
perpustakaan 
menyadiakan 
buku. 
terdapa di sudut 
baca dan 
perpustakaan dan 
ada juga CD di 
perpustakaan 
yang mudah 
diakses seluruh 
warga sekolah. 
cd yang 
cukup 
banyak. 
- setiap 
harinya 
selalu ada  
peminjan 
koleksi buku  
terdapat di 
perpustakaa
n baik fiksi 
dan non 
fiksi, selain 
itu terdapat 
ratusan 
buku 
disetiap 
kelas yang 
ada. Dan 
terdapat cd 
dan audio 
visual 
perpustakaan baik 
fiksi dan non fiksi, 
selain itu terdapat 
ratusan buku 
disetiap kelas yang 
ada. Dan terdapat 
cd dan audio 
visual yang mudah 
diakses seluruh 
warga sekolah. 
9. koleksi 
buku 
tersebut 
ada hasil 
karya dari 
warga 
sekolah 
Hasil karya siswa 
tersebut berupa puisi, 
kliping, cerpen, 
gambar,cerita 
bergambar dan sinopsis. 
Ada koleksi 
hasil karya 
warga 
sekolah 
seperti hasil 
literasi, puisi, 
cerpen dan 
sinopsis 
Tagihan siswa 
berupa hasil karya 
dijadikan koleksi, 
seperti puisi, 
cerpen, pantun, 
mading, sinopsis 
dan mewarnai 
dijadikan sebaga 
koleksi khusus 
karya anak-anak. 
Terdapat 
koleksi siswa 
diperpustakaan 
berupa 
mading, puisi, 
sinopsis, dll. 
Yang ada 
diperpustkaan 
dan pernah 
dipamerkan 
dipameran 
literasi 
Hasil karya 
siswa baik 
kegiatan 
litersi dan 
hasil 
pembelajara
n dipajang 
diperpustak
aan, kelas 
dan luar 
kelas. 
Valid. Tagihan 
siswa berupa hasil 
karya dijadikan 
koleksi, seperti 
puisi, cerpen, 
pantun, mading, 
sinopsis dan 
mewarnai 
dijadikan sebaga 
koleksi khusus 
karya anak-anak. 
Dan di pamerkan 
dalam pameran 
literasi 
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b. Pendidikan Karater Gemar Membaca Tahap pengembangan melalui Literasi 
10 setelah 
membaca 
15 menit 
sebelum 
pembelaja
ran 
disertai 
dengan 
tagihan 
non 
akademik 
Untuk kelas 1-3 masih 
sederhana, setalah 
membaca menuliskan 
judul, pengarang dan isi 
cerita sederhana. Kelas 
4-6 menuliskan 
sinopsis, dan tagihan 
lainnya tergantung guru 
kelas. 
Ada untuk 
kelas 1,2 dan 
3 masih 
sederhana 
seperti 
judulnya, 
pengarang 
dan isinya 
secara 
singkat. 
Untuk kelas 
4, 5 dan 6 di 
tulis seperti 
diary 
Setelah literasi 
ada tagihan bagi 
siswa, setiap 
jenjang kelas 
berbeda-beda 
tagihannya. 
Untuk kelas 
rendah baru judul, 
pengarang, 
penerbit, tokoh 
dan jalan cerita 
secara singkat. 
Untuk kelas 
tinggi membuat 
sinopsis. 
Disertai 
tagihan berupa 
menulis judul, 
pengarang, 
tokoh, isi 
ceritanya, kata-
kata penting, 
buat sinopsis 
dan cerpen 
Terdapat 
tagihan 
akademik 
dan non 
akademik 
dari 
berbagai 
program 
literasi, 
seperti 
puisi, peta 
pikiran dan 
cerita 
bergambar. 
Valid. Untuk kelas 
1-3 masih 
sederhana, setalah 
membaca 
menuliskan judul, 
pengarang dan isi 
cerita sederhana. 
Kelas 4-6 
menuliskan 
sinopsis, dan 
tagihan lainnya 
tergantung guru 
kelas 
11. sekolah 
memberik
an 
pengharga
an apabila 
ada warga 
sekolah 
yang 
mengikuti 
lomba 
Sekolah selalu 
memberikan 
penghargaan jika 
terdapat warga sekolah 
yang membawa nama 
baik sekolah. Akan 
tetapi diumumkan pada 
hari senin 
 
Sekolah 
memberikan 
penghargaan 
kepada warga 
sekolah baik 
akademik dan 
non 
akademik 
yang 
diumumkan 
saat upacara 
atau kegiatan 
pasti diberi 
penghargaan, 
paling tidak 
diumumkan setiap 
hari senin saat 
upacara. 
diberi 
penghargaan 
dan nanti 
diumumkan 
pada saat 
upacara hari 
senin 
Setiap 
penghargaa
n 
diumumkan 
pada saat 
upacara hari 
senin.  
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bersama 
dilapangan. 
12. Tempat 
kegiatan 
akademik 
yang 
mendukun
g 
terciptany
a budaya 
literasi 
Adanya kunjung 
perpustakaan setiap 
harinya saat jam 
pembelajaran. 
Perpustakaan keliling 
yang rutin setiap dua 
minggu sekali, lomba 
literasi dan pameran 
literasi. 
Di luar kelas 
dan 
diperpustakaa
n. 
Kelas, 
perpustakaan, 
lingkungan 
sekolah,luar 
sekolah dan Kita 
bekerja sama 
dengan 
perpustakaan 
kota. 
Kelas, 
Perpustakaan 
terkadang 
dilakukan 
dilingkungan 
sekolah. 
Kelas, 
Perpustakaa
n terkadang 
dilakukan 
dilingkunga
n sekolah. 
Valid. Kelas, 
perpustakaan 
seperti kunjungan 
perputakaan, 
lingkungan 
sekolah,luar 
sekolah dan Kita 
bekerja sama 
dengan 
perpustakaan kota. 
13. Cara 
meningkat
kan 
kemampua
n literasi 
- Siswa membaca 
buku diperpustakaan 
dengan membaca 
dalam hati, dan 
membaca bersama. 
untuk yang berada 
digazebo dan sekitar 
perpustakaan lebih 
sering membaca 
bersama dan 
nyaring. Dikelas 
rendah siswa lebih 
sering membaca 
nyaring dan 
bersama, untuk 
kelas tinggi lebih 
film edukasi 
dan membaca 
atau mencari 
dari internet 
disesuaikan 
dengan 
materi 
pembelajaran
. 
Diawal membaca 
bersama setelah 
mahir baru 
membaca sendiri 
baik dalam hati 
maupun secara 
nyaring. Selain itu 
karena sekolah 
menyediakan 
LCD dan Audio 
Visual dan CD, 
maka jika sesuai 
tema menonton 
film edukasi. 
Untuk internet 
hanya guru saj 
dikelas sering 
membaca 
nyaring dan 
bersama-sama. 
Untuk 
membaca 
materi di 
internet saat 
dirumah, kalau 
disekolah 
ditampilkan di 
LCD 
siswa lebih 
sering 
membaca 
bersama, 
nyaring dan 
dalam hati. 
Dan 
terdapat 
beberapa 
kelas yang 
menonton 
film edukasi 
Valid. Diawal 
membaca bersama 
setelah mahir baru 
membaca sendiri 
baik dalam hati 
maupun secara 
nyaring. Selain itu 
karena sekolah 
menyediakan LCD 
dan Audio Visual 
dan CD, maka jika 
sesuai tema 
menonton film 
edukasi. Untuk 
internet hanya 
guru saj 
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sering membaca 
dalam hati dan 
nyaringDikelas 
rendah siswa lebih 
sering membaca 
nyaring dan 
bersama, untuk 
kelas tinggi lebih 
sering membaca 
dalam hati dan 
nyaringsaat dalam 
pembelajaran. 
- Terdapat beberapa 
kelas yang menonton 
fil m edukasi baik di 
kelas maupun 
diperpustakaan. 
- Yang menggunakan 
internet untuk 
membaca hanyalah 
guru saat disekolahan. 
Karena siswa tidak 
diijinkan membawa 
HP. 
mencarikan 
materi 
mencarikan materi 
14. respon 
siswa 
terhadap 
teks fiksi 
Siswa dapat menjawab 
pertanyaan yang 
berkaitan dengan 
bacaan dengan baik saat 
-  Selama mereka 
membacanya 
antusias dan 
fokus kemateri 
seneng dan 
lebih antusias 
jika melihat 
langsung. 
Siswa lebih 
antusias 
saat 
menonton 
Valid. Selama 
mereka 
membacanya 
antusias dan fokus 
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maupun 
non fiksi 
yang 
dibaca 
atau 
dilihat 
dalam pembelajaran.  
Akan tetapi siswa lebih 
antusias dan responnya 
lebih cepat saat 
menonton atau melihat 
film edukasi. 
 
yang dibaca 
mereka bisa 
menjawab dengan 
baik dan benar. 
Akan tetapi  siswa 
tertarik ke 
audiovisual, dan 
saat menjawab 
juga lebih cepat. 
Selain itu 
dengan 
membaca dan 
menonoton 
dapat memilih 
mana yang 
baik, 
menambah 
wawasan 
film 
edukasi, 
respon 
siswa 
sangat cepat 
dalam 
menanggapi 
pertanyaan. 
kemateri yang 
dibaca mereka bisa 
menjawab dengan 
baik dan benar. 
Akan tetapi  siswa 
tertarik ke 
audiovisual, dan 
saat menjawab 
juga lebih cepat. 
C. Pendidikan Karater Gemar Membaca Tahap pembelajaran melalui Literasi 
15. kegiatan 
literasi 
dalam 
pembelaja
ran sesuai 
dengan 
tagihan 
akademik 
di k-13 
Berdasarkan tagihan 
tugas-tugas juga sudah 
sesuai k-13 seperti 
laporan yang dikerjakan 
kelompok, penilaian 
saitifik dan 
pembelajaran factual. 
 
Sesuai dapat 
dilihat dari 
tagihan-
tagihan 
siswa, dan 
pembelajaran 
yang 
mencakup 
aspek 
kognitif, 
afektif dan 
psikomotor. 
sesuai, karena 
literasi ini 
pencarian ilmu 
pengetahuan 
melalui beberapa 
proses bisa 
membaca, melihat 
lewat tanyangan 
dikurikulum 
juga ada 
membaca dan 
menulisnya 
juga, selain itu 
kita juga 
mendapatkan 
tugas dan 
menambah 
wawasan. 
Dalam 
pembuatan 
RPP pasti 
ada 
kegiatan 
literasinya, 
seperti 
membaca, 
menulis, 
bercerita. 
Valid. sesuai, 
karena literasi ini 
pencarian ilmu 
pengetahuan 
melalui beberapa 
proses bisa 
membaca, melihat 
lewat tanyangan. 
Berdasarkan 
tagihan tugas-
tugas juga sudah 
sesuai 
16. strategi 
untuk 
memaham
i teks 
dalam 
semua 
- Guru-guru untuk 
memahami semua 
teks dengan 
mengkaitkan kedalam 
kehidupan sehari-hari 
siswa 
-  Di GLS bisa 
menggunakan 
factual dan 
prosedural. Yang 
siswa mudah 
memahami. Dan 
di cermati, 
membaca 
berulang-ulang 
saat dirumah 
biar paham, 
kalau tidak 
Salah satu 
strategi 
yang 
digunakan 
adalah 
factual. 
Valid. Di GLS 
bisa menggunakan 
factual dan 
prosedural. Yang 
siswa mudah 
memahami. Dan 
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mata 
pelajaran 
- Sedangkan siswa 
membaca berulang-
ulang untuk 
memahami dan jika 
tidak paham bertanya. 
 
jika masih belum 
paham anak-anak 
akan membaca 
berulang-ulang 
sendiri. Dan 
menggunakan 
pengalam di 
kehidupan sehari-
hari. 
paham tanya 
dengan guru 
Siswa 
memahami 
secara 
langsung 
yang ada 
disekitar 
siswa 
jika masih belum 
paham anak-anak 
akan membaca 
berulang-ulang 
sendiri. Dan 
menggunakan 
pengalam di 
kehidupan sehari-
hari. 
17. Tempat 
melakukan 
proses 
pembelaja
ran 
Menggunakan 
perpustakaan, 
lingkungan sekolah dan 
kantin sebagai media 
pembelajaran 
 
Perpustakaan, 
lingkungan 
sekolah dan 
luar sekolah 
Perpustakaan,  
lingkungan 
sekolah, dan 
lingkungan luar 
seperti terminal, 
kasongan dan 
museum 
Perpustakaan, 
lingkungan 
alam, 
lingkungan 
sekolah, 
museum, 
kasongan. 
Perpustakaa
n,  
lingkungan 
sekolah, 
Valid. 
Perpustakaan, 
lingkungan 
sekolah dan luar 
sekolah 
19.  Sumber 
belajar 
yang 
digunakan 
selain 
buku 
Menggunakan internet 
bagi guru untuk 
mencari materi yang 
akan disampaikan dan 
siswa menggunakan 
buku paket Tema dan 
perpustakaan. 
Internet, 
lingkungan 
sekitar, dan 
juga 
mengadakan 
outdor study. 
Yang digunaka 
selain buku 
sebagai sumber 
belajar berupa  
Internet, CD dan 
pengalaman 
sehari-hari. 
internet, cd 
dan 
lingkungan 
alam. 
-  Valid. Yang 
digunaka selain 
buku sebagai 
sumber belajar 
berupa  Internet, 
CD dan 
pengalaman 
sehari-hari. 
Faktor penghambat dan pendukung pendidikan karakter gemar membaca melalui literasi 
20.  Faktor 
pendukun
g program 
Semua warga sekolah 
mendukung kegiatan 
literasi dengan 
-Sekolah 
mendukung 
terbukti 
- Semua warga 
sekolah 
bmendukung 
- Semua 
pihak 
mendukung, 
- Valid. Semua 
warga sekolah 
bmendukung 
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literasi menjalankan semua 
program yang 
mendukung 
terciptanya budaya 
literasi. Seperti 
kegiatan membaca 15 
menitsebelum 
pembelajaran, dan 
siswa membaca setiap 
saat.  Orang tua siswa 
juga ikut 
memeriahkan pameran 
literasi dan budaya 
membaca. Untuk 
dinas hanya 
memberikan diklat. 
 
dengan 
berjalannya 
beberapa 
program yang 
dicanangkan. 
- Dari orang 
tua 
mendukung 
terbukti 
dengan 
memberikan 
buku untuk 
sudut baca, 
hadir di 
pameran 
literasi 
- Dinas 
mensuport, dan 
ada edaran 
atau himbaun 
program literasi, 
hal ini terbukti 
dengan terus 
berkembang 
- Wali muris SD 
N Golo sangat 
mendukung 
program literasi 
hal in terbukti 
dengan aktifnya 
wali murid 
dalam 
mengikuti 
berbagai 
program literasi 
- dinas berupa 
diklat dan   
memberikan 
bimbingan, 
dari dinas, 
orang tua 
danseluruh 
warga 
sekolah. 
Terukti 
dengan 
berjalannya 
program 
sekolah. 
Orang tua 
hadir dalam 
memeriahka
n pameran 
literasi 
program literasi, 
hal ini terbukti 
dengan terus 
berkembang 
- Wali muris SD 
N Golo sangat 
mendukung 
program literasi 
hal in terbukti 
dengan aktifnya 
wali murid 
dalam mengikuti 
berbagai 
program literasi 
- dinas berupa 
diklat dan   
memberikan 
bimbingan 
21. Penghamb
at program 
literasi 
Ada guru yang datang 
terlambat,sehingga 
siswa melakukan 
kegiatan membaca 15 
menit secara mandiri. 
Dan ada guru yang 
terlalu fokus terhadap 
pelajaran sehingga 
Faktor 
penghambat : 
3. Terdapat 
beberapa 
guru yang 
terlambat 
dan tidak 
mendampin
Penghambat dari 
program literasi 
di SD N Golo 
adalah : 
3. Dana yang 
tidak besar  
4. Tidak semua 
guru 
- Guru yang 
tidak ikut 
mendampin
gi siswa 
dalam 
literasi, 
sehingga 
siswa 
Valid. Penghambat 
dari program 
literasi di SD N 
Golo adalah : 
1. Dana kurang 
mengembangka
n gerakan 
literasi. 
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kurang 
menggabungkan 
dengan literasi. 
gi siswa 
membaca 
15 menit. 
4. Kurangnya 
dana. 
melaksanakan 
program 
literasi, hanya 
terfokus 
pembelajaran 
membaca 
secara 
mandiri. 
2. Tidak semua 
guru 
melaksanakan 
program 
literasi, 
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LAMPPIRAN 8 
RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah  : Sekolah Dasar 
Tema   : Benda di Sekitarku 
Subtema  :Wujud Benda/ Subtema 2 
Pembelajaran ke : 2 
Kelas / Semester :I11/ 1 
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (6 x 35 menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung 
jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga, dan  negara. 
Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada 
tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan 
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat 
bermain. 
Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, 
kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 
B. Kompetensi Dasar 
Bahasa Indonesia 
3.1 Menggali informasi tentang konsep perubahan wujud benda dalam kehidupan sehari-hari 
yang disajikan dalam bentuk lisan, tulis, dan visual  
 
4.1 Menyajikan hasil informasi tentang konsep perubahan wujud benda dalam kehidupan 
sehari-hari dalam bentuk lisan, tulis, dan visual menggunakan kosa kata baku dan 
kalimat efektif 
 
Pkn  
1.3  Mendeskripsikan makna menerimakeberagaman karakteristik individu di lingkungan 
sekitar 
3.3 Melaksanakan makna keberagaman karakteristik individu  di lingkungan sekitar 
. 
Matematika  
3.7 Mendeskripsi kan dan menentukan hubungan antar satuan baku untuk panjang, berat, dan 
waktu yang umumnya digunakan dalam kehidupan sehari-hari    
4.7 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan hubungan antarsatuan baku untuk 
panjang, berat, dan waktu yang umumnya digunakan dalam kehidupan sehari-hari 
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Indikator  
Bahasa Indonesia 
3.1.1 menyebutkankosa kata wujud-wujud benda di lingkungan sekitar (c1) 
3.1.2 menjelaskan makna kosa-kata wujud-wujud benda di lingkungan sekitar (C2) 
4.1.1 melatih kegiatan menyusun tabelkosa-katawujud-wujud benda yang ada di lingkungan 
sekitar (C3) 
 
Pkn  
1.3.1 menjelaskan makna dari keberagaman suku ras, dan agama (C1) 
1..3.2  menggali makna menerima keberagaman suku, ras, dan agama di lingkungan sekitar 
(C2) 
3.3.1 mengemukakan sikap yang harus dilakukan untuk menerima keberagaman suku, ras, 
dan agama di lingkungan sekitar (C3) 
. 
Matematika  
3.7.1 Menentukan hubungan antar satuan baku untuk panjang, berat, dan waktu yang 
umumnya digunakan dalam kehidupan sehari-hari   (C2) 
4.7.1 Memecahkan masalah tentang hubungan antar satuan baku untuk panjang, berat, dan 
waktu yang umumnya digunakan dalam kehidupan sehari-hari   (C3) 
 
C.   Tujuan 
1. Setelah membaca, siswa mampu mengidentifikasi kosa kata wujud-wujud benda yang 
terdapat dalam teks bacaan dengan tepat. 
2. Setelah membaca, siswa mampu menyajikan tabel kosa kata wujud-wujud benda 
dengan artinyadengan tepat. 
3. Siswa dapat menjelaskan makna menerima keberagaman suku, ras, dan agama di 
lingkungan sekitar dengan benar. 
4. Siswa dapat mengemukakan sikap menerima keberagaman suku, ras, dan agama di 
lingkungan sekitar dengan tepat. 
5. Siswa dapat menjelaskan hubungan antar satuan baku untuk panjang, berat, dan waktu 
yang umumnya digunakan dalam kehidupan sehari-hari dengan benar. 
6. Siswa dapat memecahkan masalah hubungan antar satuan baku untuk panjang, berat, 
dan waktu yang umumnya digunakan dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat. 
Fokus penguatan karakter: kerjasama, tanggung jawab, percaya diri 
D. Materi Pembelajaran 
1. Teks Wujud-wujud benda di lingkungan sekitar 
2. Gotong royong 
3. satuan dan konversi panjang 
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E. Metode 
Cooperative learning. 
1. Tanya jawab 
2. Diskusi  
3. Ceramah 
4. Permainan  
F. Media dan Bahan 
1. Kotak misteri 
2.  Benda-benda di sekitar seperti meja, kursi, botol minum dan kaleng kosong yang 
berisi udara. 
G. Sumber Belajar 
 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Siswa berdoa bersama dipimpin salah satu siswa. 
2. Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa. 
3. Siswa menyanyikan lagu “Satu Nusa Satu Bangsa” 
bersama-sama. 
4. Siswa mengamati dan menyebutkan berbagai 
benda yang ada di lingkungan sekitar. 
5. Siswa diberikan informasi tentang tema dan sub 
tema yang akan dipelajari. 
10 menit 
Kegiatan Inti 1. Siswa diingatkan kembali tentang pembelajaran 
sebelumnya tentang wawancara. 
2. Siswa diberi bahan bacaan tentang wujud-wujud 
benda di lingkungan sekitar. 
3. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 
wujud-wujud benda. 
4. Siswa menyebutkan wujud-wujud benda yang 
ada di lingkungan sekitar. 
5. Siswa dibagi menjadi 5 kelompok secara 
heterogen. 
180 menit 
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6. Siswa berlombamenyusun tabelkosa katawujud-
wujud benda yang ada di lingkungan sekitar. 
a. Salah satu siswa didalam kelompok dipilih 
menjadi pemimpin kelompok. 
b. Pemimpin kelompok mengambil kotak 
misterius dan kertas hvs yang dibawa oleh 
guru. 
c. Setelah mendapatkan kotak, siswa membuka 
dan membaca perintahnya. 
d. Siswa berlomba menyelesaikan tugas yang 
ada dalam perintah. Yang paling cepat 
menyelesaikan mendapatkan reward. 
7. Siswa mengkomunikasikan hasil pekerjaan. 
8. Siswa mendengarkan penjelasan bahwa dalam 
kelompok terdapat keberagaman agama, suku, 
dan ras. 
9. Siswa menjawab pertanyaan dari teks bacaan. 
10. Siswa menyebutkan contoh gotong royong yang 
ada di lingkungan sekitar rumah dan sekolah. 
11. Siswa mengemukakan sikap yang harus 
dilakukan untuk menerima keberagaman suku, 
ras, dan agama di lingkungan sekitar. 
12. Siswa diberi pertanyaan matematis tentang jarak 
yang terdapat pada teks bacaan. 
13. Siswa mendengarkan penjelasan tentang tangga 
konversi satuan. 
14.  Siswa mengerjakan soal konversi satuan. 
Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi kegiatan 
belajar hari ini (bertanya jawab tentang materi 
yang telah dipelajari untuk mengetahui hasil 
ketercapaian materi). 
2. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari 
20 menit 
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3. Guru memberi tahu materi yang akan 
disampaikan hari berikutnya 
4. Salah satu siswa memimpin doa di akhir 
pembelajaran. 
 
I. Penilaian 
1. Teknik Penilaian 
Penilaian hasil belajar. 
2. Instrumen Penilaian 
Penilaian kognitif  : tes tertulis 
Penilaian afektif  : catatan anekdot 
Penilaian psikomotor  : unjuk kerja 
3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
Pengayaan 
Apabila memiliki waktu, siswa dapat melakukan wawancara sederhanadengan teman 
lintas kelas atau dengan guru-guru di sekolah, tentangpengalaman toleransi dan kerja 
sama antar pemeluk agama yang berbeda. 
Remedial 
Siswa yang belum memahami konvesi satuan akan mengulangpercobaan dengan 
pendampingan. Siswa dapat dibantu oleh siswa lainyang telah menguasai konsep 
tersebut. 
 
 
Yogyakarta, 03Oktober 2017 
 
Mengetahui  
  Kepala Sekolah  Guru KelasIII 
 
 
 
 
Septi Suciati, S.Pd.     V. Ambarini S.Pd 
NIP :       NIP :  
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Lampiran Penilaian 
TeknikPenilaian 
a. Instrumen PenilaianSikap : 
Minggu ke : .................. Bulan : ...................... 20.... Sub Tema : 
 
 
N
o  
 
 
Nama Siswa 
Perubahan tingkah laku 
Kerja sama Tanggung jawab Percaya diri 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1              
2              
3              
4              
5              
 
Rubrik Penilaian Sikap 
Perubahan 
tingkah 
laku 
4 3 2 1 
Kerjasama Mengerjakan 
dengan kerja 
sama yang 
baik 
Mengerjakan 
dengan 
kerjasama 
cukup baik 
Mengerjakan 
tugas dengan 
kerjasama 
yang  kurang  
Mengerj
akan 
tugas 
tanpa 
kerjasam
a 
Tanggung 
jawab 
Melaksanaka
n tanggung 
jawab sesuai 
dengan 
tugasnya 
Melaksanaka
n tanggung 
jawab cukup 
baik 
Kurang 
bertanggung 
jawab dalam 
melaksanaka
n tugas 
Tidak 
bertangg
ung 
jawab 
terhadap 
tugasnya 
Percaya diri Menjelaskan 
dengan 
percaya diri 
Menjelaskan 
dengan cukup 
baik 
Menjelaskan 
masih 
terbata-bata 
Kurang 
bisa 
menjelas
kan 
 
b. PenilaianPengetahuan : berupa soal tertulis 
            
  
 x 100 
c. PenilaianKeterampilan : 
1. Diskusi 
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Kriteria Sangatbaik 
(4) 
Baik (3) Cukup (2) Perlupen
dampinga
n (1) 
Mendengark
an 
Selalumen
dengarkant
eman 
yangsedan
gberbicara. 
Mendengar
kanteman 
yangberbic
ara,namuns
esekali 
masihperlu
diingatkan. 
Masih 
perludiingatka
n 
untukmendeng
arkantemanyan
gsedang 
berbicara. 
Seringdii
ngatkanu
ntukmen
dengarka
nteman 
yangseda
ngberbica
ranamunt
idakmeng
indakan. 
Komunikasi 
nonverbal(k
ontakmata, 
bahasa 
tubuh,postur
,ekspresiwaj
ah,suara) 
Merespond
anmenerap
kan 
komunikas
i 
nonverbald
engantepat. 
Merespon 
dengantepa
t 
terhadapko
munikasin
on 
verbalyang
ditunjukka
nteman. 
Seringmerespo
nkurang 
tepatterhadapk
omunikasinonv
erbalyangditun
jukkanteman. 
Membutu
hkanbant
uan 
dalamme
mahamib
entukko
munikasi
non 
verbalyan
gditunjuk
kanteman
. 
Partisipasi(
menyampai
kanide,peras
aan,pikiran) 
Isipembica
raanmengi
nspirasitem
an.Selalum
endukungd
anmemimp
intemanlai
nnyasaat 
diskusi. 
Berbicara 
dan 
menerangk
ansecara 
rinci,meres
ponsesuaid
engan 
topik. 
Berbicara dan 
Menerangkans
ecararinci,nam
unterkadangme
responkurangs
esuaidengantop
ik. 
Jarangber
bicarasel
amaprose
s diskusi 
berlangsu
ng. 
 
Penilaian (penskoran) =  Total nilaisiswa x 10 
    Total nilaimaksimal 
 
2. Bahasa Indonesia 
Membuat laporan hasil percobaan 
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Lampiran Materi 
LEMBAR KERJA SISWA 
MEMBUKTIKAN ASAL SUMBER BUNYI HINGGA SAMPAI KE TELINGA 
Kelas/Semester :  IV 
Tema  : Indahnya Kebersamaan (Tema 1) 
Subtema            : Kebersamaan dalam Keberagaman (Subtema 2) 
 
Nama Anggota Kelompok:  
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
 
 
A. Tujuan 
Melalui kegiatan percobaan siswa dapat mengidentifikasi sumber dan tempat 
bunyi berasal dengan tepat. 
 
B. Alat dan Bahan 
1. Alat musik tradisional setempat (misalnya angklung) 
2. Benda-benda di lingkungan sekitar (misalnya peluit, gelas, dll) 
 
C. Langkah Kerja 
1. Lakukanlah percobaan secara berkelompok, salah satu siswa duduk di kursi dan 
tutup matanya menggunakan kain. 
2. Sementara nggota kelompok yang lainnya, mainkanlah alat musik dan benda-
benda lainnya di lingkungan sekitar. 
3. Siswa yang ditutup matanya menunjuk tempat yang dianggap sebagai asal 
bunyi dengan menyebutkan nama benda yang dibunyikan. 
4.  Berapa jenis benda yang dapat kelompokmu tebak dengan tepat? 
5. Tuliskanlah hasil percobaanmu pada tabel hasil percobaan 
6. Setelah dapat mengidentifikasi asal sumber bunyi hingga sampai ke telinga, 
coba isilah hasil pengamatan yang terdapat pada Lembar Kerja. 
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7. Presentasikan hasil pekerjaan kelompokmu di depan kelas dan mintalah 
pendapat dari teman-teman kelompok lain. 
8. Perbaikilah hasil pekerjaanmu jika masih ada yang kurang tepat. 
 
 
D. Hasil Percobaan 
No Nama Benda Benar Salah 
    
    
    
    
    
    
    
 
E. Kesimpulan 
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LAMPIRAN 9 
LAPORAN PENGUNJUNG DAN PEMINJAM BUKU  
PERPUSTAKAAN BUGENFIL 
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LAMPIRAN 10 
FOTO-FOTO HASIL PENELITIAN 
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siswa membaca 15 menit dengan      siswa literasi tanpa pendampingan 
pendampingan guru 
 
 
    
Siswa membaca bersama        perpustakaan keliling 
 
     
Pameran literasi       koleksi khusus hasil karya siswa 
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Koleksi fiksi dan non fiksi     area membaca gazebo 
 
    
Pemberian penghargaan      sudut baca orang tua 
    
Ruang audio visual    poster gemar membaca 
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LAMPIRAN 11 
SURAT-SURAT IZIN PENELITIAN 
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